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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN 
1. LAMBANG 
( ... ) Kurung rnenyatakan bahwa konstituen yang terdapat di 
dalarn kurung boleh dipilih atau boleh tidak. 
1 ... I Kurang siku menyatakan (a) bagian tuturan yang tidak 
ditranskripsikan, (b) salah satu konstituen di dalam 
kurung wajib dipilih bersarna konstituen lain yang se-
baris yang terdapat dalarn kurung siku lain dalarn suatu 
konstruksi. 
{ ... } Kurung kurawal menyatakan (a) rangkaian konstituen 
yang membentuk konstruksi, (b) salah satu konstituen 
yang terdapat dalarn kurung wajib dipilih tetapi tidak 
harus berpasangan dengan konstituen lain yang sebaris 
yang terdapat dalam kurung kurawal lain dalarn suatu 
konstruksi. 
---> Tanda panah tunggal rnenyatak.an bahwa konstruksi yang 
terletak. di sebelah kiri tanda panah direpresentasikan 
rnenjadi konstruksi lain yang terletak. di sebelah kanan-
nya. 
0 Ketidak.hadiran konstituen karena dilesapkan. 
I I Tanda palang ganda rnenyatakan jeda. 
# Tanda palang tersilang menyatak.an (1) batas turon, (2) 
dalarn rurnusan Jespersen berarti tidak. sarna dengan. 
I Tanda palang tunggal rnenyatakan 'atau'. 














Garis miring yang terdapat di atas konstituen tertentu 
menyatakan tekanan kontrastif. 
Tanda tambah dan tanda kurang menyatakan (a) dirangkai 
atau diikuti (apabila tanda itu terpakai dalam konstruksi), 
(b) ya dan tidak (apabila tanda itu terpakai dalam bagan). 
Tanda asteriks menyatakan ketidakberterimaan suatu 
konstruksi. 
Tanda asteriks yang diikuti tanda tanya menyatakan bahwa 
konstruksi itu sangat diragukan keberterimaannya. 
Tanda tanya menyatakan (a) keinterogatifan (apabila tanda 
itu terpakai pada akhir konstruksi), (b) konstruksi yang 
diragukan keberterimaannya (apabila tanda itu terpakai 
pada awal konstruksi) . 
Tingkat nada 1 (satu), yaitu tingkat nada rendah. 
Tingkat nada 2 (dua), yaitu tingkat nada sedang. 
Tingkat nada 3 (tiga), yaitu tingkat nada tinggi. 
Tanda panah menyatakan cakupan penegasian konstituen 
negatif tertentu. 








dv dasar verba 
FN Frasa Nominal 
FPre Frasa Preposisional 
FUT "Future" 
FV Frasa Verbal 
J Jawab 
K Kalimat 
Ka Kalimat aktif 
Kp Kalimat pasif 
KBBI Kamus Besar Bahasa Indonesia 
KN Konstituen Negatif 
KNFB Konstituen Negatif Formal Bebas 
KNFf Konstituen Negatif Formal Terikat 
KNP Konstituen Negatif Paduan 
Kt Keterangan 




NG Negasi Ganda 
Nu Nurneralia tak takrif 
0 Objek 




PI, Pz Predikat1, Predikat2 
XVI 
PI Pelengkap 
Pl-D Pelengkap berdeiksis 




sl, s2 Subjek1, Subje~ 
TOP "Topic" 
v Verba 
X Konstituen tertentu 
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1.1 Latar Belakang 
Masalahnegasi telah1amamenarik perhatian paralinguis, filosof, dan 
psikol,og. Pengkajian terhadap masalah negasi te1ah dimulai beratus-ratus 
tahun yang lalu, yaitu sejak masa Aristoteles (Hom, 1978:130). Hingga 
sekarang masalah negasi masih dikaji oleh beberapa ahli dalam beberapa 
bidang ilmu. 
Dalam suatu bahasa, negasi mendukung fungsi yang san gat penting. 
Fungsi utama negasi ialah untuk menyangkal atau mengingkari pemyataan 
lawan bicara atau pembicara yang dianggap keliru oleh pembicaraitu sendiri 
(Givon, 1979:29). Dalam komunikasi verbal, manusia menggunakan 
konstituen negatif sebagai alat yang paling sempuma untuk menyangkal 
a tau mengingkari sesuatu. Sebagai alat untuk menyangkal sesuatu, kehadiran 
konstituen negatif dalam suatu kalimat mengubah makna kalimat semula 
(kalimat tanpa negasi). Perubahan makna akibat hadimya konstituen negatif 
san gat besar artinyakarena perubahan itu dapat berarti pembatalan, penolakan, 
atau peniadaan yang kesemuanya itu akan menentukan tindak Janjut 
komunikasi yang sedang dilakukan. mengingat pentingnya negasi bagi 
kelanjutan suatu komunikasi, maka negasi menjadi pusat perhatia..n dalam 
pembentukan dan pemahaman makna suatu tuturan. 1 
Pentingnya negasi dalam suatu bahasa dikemukakan oleh Lehmann. 
Melalui penelitiannya terhadap tiga puluh bahasa di dunia Lehmann (1973: 
52-53) berasumsi bahwa konsituen negatif, bersama dengan konstituen 
lain yang disebut qualifier, bersifat universal. Keuniversalan negasi juga 
ditunjukkan o1eh Bloomfield ( 1933:249), Greenberg (1963), Langacker 
(1972:22), dan Payne (1985:233). Fakta bahwa negasi itu bersifat universal 
menunjukkan bahwa kehadirannya dalam setiap bahasa mendukung fungsi 
yang penting. 
Khusus dalam bahasa Indonesia pentingnyanegasi, di sam ping fungsi 
utamanya sebagai alat untuk menyangkal sesuatu, juga ditunjukkan o1eh 
terpakainya konstituen negatif sebagai salah satu parameter dalam 
penggolongan kata, terutama tidak dan bukan untuk menentukan verba dan 
nomina (periksa Moeliono, 1967:45- 52; Rami an, 1982 : xv; 1983 : 1 -41; 
Sudaryanto, 1983: 120). Beberapa ahli bahasa Indonesia itu menentukan 
verba sebagai kelas kata yang dapat bergabung dengan tidak, dan nomina 
sebagai kelas kata yang dapat bergabung dengan bukan dan tidak dengan 
tidak dalam konstruksi negatif. Walaupun negasi bukanlah parameter utama 
dan memadai2 untuk mengklasiftkasikankata-kata bahasa Indonesia, namun 
nomina dan verba yang ditentukan olehnya adalah kelas kata yang utama 
dalam semua bahasa (Givon, 1984:51). 
Kajian terhadap negasi dalam bahasa-bahasa Indo-Eropa dan be be rap ! 
bahasa yang lain telah banyak dilakukan.3 Bahkan disertasi tentang neg:.:>> 
dalam bahasa-bahasa selain bahasa Indonesia telah banyak dituli~. misal-
nya disertasi yang ditulis oleh Chasagrande ( 1968), Lasnik ( 1972), Coombs 
(1976), Bhatia (1978), De Abrew (1981), dan Choi (1983). Akan tetapi 
penelitian yang mendalam dan tuntas mengenai negasi dalam bahasa Indo-
nesia sampai saat ini belum pemah dilakukan. Dalam survei Teeuw (1961) 
dan Uhlenbeck (1971) juga tidak dijumpai pembahasan masalah negasi 
dalam bahasa Indonesia. Dalam buku-buku tatabahasa Indonesia masalah 
negasi juga hanya disinggung secara dangkal, dan itu pun tidak terdapat 
dalam semua buku tatabahasa Indonesia. 
Lazim pembahasan masalah negasi dalam buku-buku tatabahasa 
Indonesia dimasukkan ke dalam pembicaraan mengenai penggolongan kata. 
Dalam sepuluh buku tatabahasa yang telah penulis amati yaitu Mees ( 1953), 
Alisjahbana (1954 ), Simorangkir-Simandjuntak (1955), Poedjawijatna 
(1958), Hadidjaja (1968), Fokker (1972), Safioedin (1973) dan (1978), 
Keraf (1973), dan Ramlan (1978) tidak satu pun pengarang membahas 
secara khusus dan mendalam masalah negasi dalam bahasa Indonesia. 
Begitu pula dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia ( 19881 dan dala!TI 
buku-buku pengajaran Bahasa Indonesia untuk orang asing, seperti yang 
ditulis oleh MacDonald (1967), Wolff (1972), Soebardi (1973), 
Danusoegondo (1976) dan Nothofer (1986) masalah negasi juga tidak 
dibahas secara khusus. Hal ini dapat dimaklumi karena buku-buku tatabahasa 
sejenis itu dimaksudkan sekedar untuk pengajaran bahasa Indonesia. Jadi 
sudah barang ientu buku-buku itu tidak dapat diharapkan menjelaskan 
prosedur penelitian sebagaimana terdapat pada buku linguistik a tau laporan 
penelitian linguistik pada umumnya. Latar,belakang inilah yang mendorong 
dilakukannya penelitian ten tang negasi dalam bahasa Indonesia yang hasilnya 
tersaji dalam bentuk tulisan ini. 
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1.2 Masalah 
Seperti halnya dalam bahasa-bahasa yang lain, dalam bahasa Indone-
sia negasi menyangkut masalah yang kompleks. Masalalmya lebih komplek 
daripada sekedar penambahan tida,k dan bukan pada kalimat afinnatif, 
walaupun tidak disangkal bahwa tidl:zk dan bukan adalah konstituen negatif. 
Dalam bahasa Indonesia negasi tidak hanya diungkapkan dengan tidak dan 
bukan saja. Bahkan pada konteks tertentu tidak dan bukan dapat mengisi 
bagian akhir dari konstruksi, seperti terlihat pada contoh kalimat berikut ini 
(masalah ini akan dianalisis lebih lanjut pada Bab III). 
(1) Kamu datang { Tidak? } 
bukan? 
Ak.an ditunjukkan pada bab-bab berikutnya bahwa masalah negasi dalam 
bahasa Indonesia tidak hanya bertmbungan dengan tidak dan bukan saja, 
melainkan menyangkut hal lain yang mendukung terwujudnya negasi. 
Pad a dasamya masalah yang akan dipecahkan melalui penelitian ini 
adalah bagaimana negasi itu diungkapkan dalam bahasa Indonesia. Secara 
lebih rinci, dalam disertasi ini akan dicoba dijawab dua masalah berikut : 
(1) Konstituen apa sajakah yang dipakai sebagai pengungkap negasi 
dalam bahasa Indonesia? 
(2) Bagaimanakah konstituen negatif melakukan tugasnya sebagai 
pengungkap negasi? 
Dalam penelitian ini istilahkonstituen negatif dipakai untukmenyebut 
satuan lingual yang dipakai untuk mengungkap negasi. Pemilihan ini 
did.1sarkun atu:> pertimbangan bahwa istilah konstitucn dapat dipakai untuk 
menyebut satuan lingual yang berbentuk bebas atau terikat. Konsituen itu 
sendiri merupakan bagian dari konstruksi (periksa Bolinger, 1975:139). 
Dalam bahasa Indonesia negasi dapat diungkapkan dengan berbagai 
cara, baik yang dinyatakan secara suprasegmental , misalnya dengan 
menggunakan intonasi khusus seperti yang terdapat pada I tau? I pada dialek 
Jakarta yang bem1akna "tidak tabu" yang berkontras dengan /tau/ yang 
bennakna 'tabu' maupun yang diwujudkan secara segmental dengan 
menggunakan konstituan negatif. Penelitian ini membatasi diri padanegasi 
yang dinyatakan dengan konstituen negatif. 
/ 
/ 
Dalam bahasa Indonesia konstituen negatif meliputi ( 1) morfem 
terikat, seperti a-, non-, tuna- dan yang lainnya; (2) morfem bebas, yaitu 
tidak, bukan, dan berbagai variannya, dan (3) morfem bebas yang di sam ping 
menyatakan negasijugamenyatakanhallain, yaitujangan, tanpa, danbe/um. 
Semua konstituen negatif yang berupa morfem terikat dan berstatus sebagai 
prefiks berasal dari luar bahasa Indonesia. Penelitian ini berusaha 
menginventarisasikan konstituen negatif dan mendeskripsikan peranannya 
dalam bahasa Indonesia. 
1.3 Kerangka Teori 
Penelitian ini dilakukan denganmenggunakan seperangkat teori yang 
berasal dari berbagai sumber. Cara ini dipilih karena masalah negasi 
menyangkut hal lain di luar negasi itu sendiri , baik berhubungan dengan 
satuan sintaksis tempat negasi itu berada, maupun dampak semantis yang 
muncul karena kehadiran konstituen negatif dalam satuan sintaksis tertentu. 
Teori yang dipergunakan sebagai alat bantu dalam memecahkan 
masalah negasi dalam bahasa Indonesia dibedakan atas dua hal. Yang 
pertama berupa konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah di luar 
negasi itu sendiri yang diperlukan sebagai sarana untuk mengetahui lebih 
Ian jut perihal negasi dalam bahasa Indonesia. Konsep-konsep itu berhubungan 
dengan seluruh aspek bahasa yang keberadaannya telah diterima secara 
umum dalam teori linguistik, mulai dari morfem hingga wacana. Yang 
kedua, tentu saja, adalah konsep negasi yang diperlukan untuk menentukan 
satuan dasaryang akan menjadi objek penelitian ini. Satuan dasar anal isis itu 
disebut konstituen negatif. 
Sebelum sampai pad a uraian tentang kedua macam teori yang dipakai 
sebagai teropong dalam menganalisis data, perlu diketahui bahwa saat ini 
lunguistik berkembang dengan munculnya berbagai aliran. Penelitian ini 
dilakukan berdasar pandangan yang menekankan perlunya analisis bahasa . 
secara holi~ hirarkis, seperti yang disarankan oleh Verhaar (1977, 
1978), Pike dan Pike (1977), dan Bolinger (1981). Pandangan ini dianut 
karena masalah negasi menyangkut keseluruhan aspek bahasa, dan karena 
itu harus dianalisis secara bertahap dengan memperhatikan konteks tern pat 
negasi itu berada, Akan menjadi jelas pada bagian selanjutnya bahwa 
masalah negasi terlibat dalam keseluruhan aspek bahasa, mulai dari 
penyusutan fonologis yang teijadi pad a tak, hingga hubungan an tara kalimat 
interogatif yang berunsur negasi dengan kalimat lain yang berfungsi sebagai 
jawabannya. Masalah-masalah itu terpetakan dalam bidang kajian linguistik 
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yang umurn disebut sebagai fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. 
Di dalam keseluruhan aspek bahasa itu negasi memainkan peranan 
penting bagi pembentukan makna suatu kalimat yang merupakan unsur 
utama dari suatu bahasa. Peranan semantis ini terwujud karena setiap 
representasi negasi dalam berbagai_.variasi strukturalnyaselalu menimbulkan 
perbedaan makna dibandingkan dengan konstruksi padanannya tanpa 
konstituen negatif. Prinsip ini didasari anggapan bahwa setiap perbedaan 
bentuk menimbulkan perbedaan makna. 
Pandangan terhadap bahasa sebagai sistem holistis dan hirarkis 
dimanfaatkan bersama-sama dengan penerapan wawasan tipologis yang 
disumbangkan oleh Greenberg (1963),Lehmann (1972, 1973), dan Shopen 
(1985) . Greenberg dan Lehmann mengilhami penelitian ini dengan 
penemuannya tentang qualifier dan ketentuan letaknya dalam susunan 
beruntun. Konsep negasi yang telah ada sejak beratus ratus tahun yang lalu 
hingga perumusannya yang paling mutakhir yang dilakukan oleh Hom 
( 1989) tidak akan membawa kejelasan tanpa disangkutkan dengan konsep 
qualifier, karena negasi dinyatakan dengan konstituen yang merupakan 
unsurdari qualifier. Pikiran beberapalinguis yang dikumpulkan oleh Shopen 
(1985) juga memberi sumbangan yang besar artinya bagi penelitian ini, 
karena apa yang telah dituliskannya menjadi kerangka dasar serta arah 
penelitian ini. 
Konsep negasi yang dianut dalam penelitian ini, yang akan diuraikan 
lebih Jan jut pad a Bab II, berasal dari berbagai sumber. Konsep itu merupakan 
penyempumaan melalui diskusi panjang sejak Aristoteles mulai 
mengemukakan teorinya tentang negasi hingga konsep Hom dalam 
rumusannya yang paling mutakhir (1989). Seperti diketahui embrio dari 
konsep negasi yang dianut secara urn urn dewasa ini berasal dari Aristoteles. 
Aristoteles merumuskan negasi sebagai bagian dari oposisi atau kontras 
untuk menyatakan kontradiksi dan kekontreran (perihal kontras yang meliputi 
kontradiksi dan kekontreranakan diuraikan lebih Ian jut pacta Bab II). Kemudian 
konsep ini dipeljelas oleh saljana lain, antara lain Givon (1979, 1984) dan 
Payne (1985) . Givon mengatakan bahwa konstituen negatif mempunyai 
kemampuan untuk mengubah rea/is assertion menjadi irrealis assertion . 
Dalam pada itu Payne membedakan lima tipe negasi, yaitu (1) standard 
negation, (2) negated quantifier, (3) inherently negative quantifier, (4) ne-
gated adverbial, dan (5) inherently negative adverbs. Kelima hal itu 
menunjukkan masalah-masalah yang berlmbungan dengan negasi. Berdasar 
pembagian Payne itu, maka penelitian tentang negasi harus diarahkan 
kepada (1) negasi standar, (2) hubungan negasi dengan kuantitas, dan (3) 
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hubungan negasi dengan adverbia. Berdasar pengamatannya me1alui studi 
tipo1ogi bahasa Payne menyimpulkan bahwa dalam berbagai bahasa negasi 
se1alu menimbulkan masalah yang rumit dalam ketiga hal itu. Beberapa 
konsep negasi itu akan diuraikan 1ebih 1anjut pada Bab II pasal2. 
1.4 Tahap-tahap Penelitian 
Penelitian yang hasilnya tertuang dalam tulisan ini dilakukan melalui 
tiga tahapan, yaitu ( 1) pengumpulan data, (2) analisis data, dan (3) pelaporan 
hasil penelitian. Pada tahap ~engumpulan data dilakukan kegiatan pencarian 
dan pengklasifikasian data sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini 
pengumpu1an data dilakukan dengan menyimak dan berkomunikasi dengan 
informan. Penyimakan dilakukan dengan menyadap data kebahasaan,baik 
dalam bentuk tertulis atau lisan. Sedangkan komunikasi dengan informan 
dilakukandenganmewawancarai inform an untukmemancing, mendapatkan, 
dan menguji kesahihan data sesuai dengan tujuan penelitian (bandingkan 
Sudaryanto, 1982:11) 
Ada dua macam data yang akan dianalisis dalam peneltian ini, yaitu 
data yang bersumberpada penggunaan bahasa Indonesia yang telah dilakukan 
orang, baik berupa bahasa Indonesia tulis atau lis an, dan data yang diperoleh 
dari hasil pembangkitan secara kreatif bahasa Indonesia yang penulis 
gunakan sehari-hari. Dalam hal ini Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988) 
menjadi sumber data yang penting. Pengumpu1an data yang bersumber dari 
penggunaan bahasa Indonesia yang te1ah dilakukan orang diwujudkan 
dengan menyimak dan berkomunikasi dengan informan, dan data yang 
disusun secara intuitif diuji lebih dahulukesahihannya pad a penutur-penutur 
bahasa Indonesia yang memiliki bahasa pertama yang berbeda-beda. Dalam 
wujud kongkritnya keduamacam data itu berupa kalimat teks, yaitu kalimat-
kalimat yang benar-benar diujarkan sehingga apabila ada bagian kalimat 
yang tidak sempuma tetap dapat dipahami karena kalimat itu terdapat dalam 
konteks dan dibantu o1eh faktor-faktor lain dalam proses komunikasi yang 
tidak menjadi bagian 1angsung dari wacana itu (Lyons, 1977:622-35). 
Pada tahap analisis data dipergunakan seperangkat tes gramatikal 
yang meliputi penggantian, pe1epasan, perluasan, parafrasa, atau pembalikan 
urutan suatu konstituen dalam suatu konstruksi. Beberapa tes gramatikal ini 
ditempuh untuk mengetahui perilaku sintaktis dan pe1aksanaan tugas semantis 
yang disandang o1eh konstituen negatif sebagai pengungkap negasi. 
Pe1aporan hasil penelitian ini temyata tidak cukup disajikan secara 
lingual saja, tetapi juga diperlukan tanda atau 1ambang, bag an, serta perumusan 
6 
secarakonflasi atau tunggal. Khususmengenai tanda-tanda yang dipergunakan 
dalam disertasi ini penjelasannya dapat ditemuk:an pada Daftar lambang 
dan Singkatan yang tennuat pada awal disertasi ini. 
1.5 Sumber Data 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data bahasa Indonesia 
yang dipakai secara tertulis atau lisan. Semua data yang dipakai sebagai 
dasar analisis berasal dari bahasa Indonesia tulis atau lisan yang terpakai 
dalam situasi wajar dan tennasuk: ragam bahasa Indonesia baku. Dalam hal 
ini yang dimaksud dengan situasi pembicaraan yang wajar adalah situasi 
pembicaraan yang melibatkan dua pihak, dari, oleh, dan untuk dua pihak 
yang berkomunikasi itu sendiri (Sudaryanto, 1986:44) 
Khusus mengenai apa yang disebut bahasa Indonesia baku kiranya 
perlu diberi catatan tersendiri. Dengan mengandaikan bahwa bahasa Indo-
nesia baku itu telah ada, dan dengan mempertimbangkan pikiran Garvin 
(dalam Hill, 1969:267) tentang bahasa baku, maka yang dimaksud dengan 
Bahasa Indonesia baku ialah salah satu varian bahasa Indonesia yang dipakai 
sebagai model dalam pemakaian bahasa Indonesia secara umum oleh 
sebagian besar masyarakat Indonesia. Sebagai model pemakaian bahasa, 
bahasa baku ditandai oleh dua sifat intrinsiknya, yaitu (1) kemantapan yang 
luwes, (2) keseragaman optimal di dalam kaidah dan bentuk (Moeliono. 
1985:1 10). Walaupun kenyataannya apa yang disebut bahasa Indonesia 
baku itu masih mencenninkan keadaan yang tidak menentu, sedang mencari-
cari, dan penuh pertentangan di dalamnya (Kaswanti Purwo, 1984:15: 
Moeliono, 1985:110 dan 114), bahasa Indonesia baku tetap dan tcn!s 
diajarkan di sekolah-sekolah dan dipergunakan secara fonnal dalam 
pemberitaan lew at radio dan televisi, pidato, sambutan, ceramah, kuliah, dan 
bahasa tulis seperti bahasa dalam surat kabar. majalah. dan laporan penelitian. 
Sadar akan keadaan bahasa Indonesia yang belum mantap benar. dan untuk 
menghlndari interferensi dari bahasa pertama yang dipakai oleh penulis, 
maka dipergunakan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988) sebagai tolok 
ukur untuk mengetahui kebakuan kata-kata terpilih sebagai data. Data 
bahasa Indonesia tulis bersumber dari buk:u Ana/isis Bahasa (1987) oleh 
Samsuri, Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988), Kompas (1989-1991), 
Tempo (1989-1991), dannoveiNamakuHiroko (1986) olehN.H. Dini, serta 
Burung-burung Manyar (1986) oleh Y.B. Mangunwijaya. Data bahasa 
Indonesia lisan dari infonnan dan penulis. Khusus data yang berasal dari 
penulis dan infonnan terlebih dahulu diuji kesahlhannya pada penutur 
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bahasa Indonesia lain yang mempunyai bahasa pertama yang berbeda-beda, 
yaitu penuturyang berbahasa pertama bahasa Bali, Jaw a, Sunda, Minang,dan 
Banjar. Pengujian ini diperlukan untuk. mencegah penilaian yang tidak 
representatifbaik dari peneliti atau informan yang lain. Informan-informan 
dipilih secara acak dengan mempertimbangkan kemanfaatannya. Sejauh ini 
tidak dijumpai perbedaan penilaian terhadap data tertentu. Tidak semua data 
disebut sumbemya. Data yang tidak diragukan keberterimaannya tidak 
disebut sumbemya, dan hanya data yang meragukan karena tidak sering 
dipakai lagi atau yang bersifat arkais yang disebut sumbemya. 
1.6 Struktur Tulisan Ini 
Keseluruhan tulisan ini disajikan dalam tujuh bab. Bab pertama, yaitu 
pendahuluan ini, berisi penjelasan tentang latar belakang dan cara pelaksanaan 
penelitian. Bab II berisi tinjauan teoritis mengenai konsep negasi dan survei 
singkat tentang beberapa karya yang pemah membahas masalah negasi 
dalam bahasa Indonesia. Bab II di akhiri dengan identifikasi berbagai 
konstituen negatif dalam bahasa Indonesia. Bab II disusul dengan Bab III 
yang berisi tentang negasi standar. Dalam bagian ini dibahas peranan tidak 
dan bukan dalam kalimat tunggal dan berbagai konstruksi yang berunsur 
tidak dan bukan. Termasuk di dalamnya perbedaan dan persamaan antara 
tidak dan bukan dan beberapa varian dari tidak . Bab IV berikutnya berisi 
analisis tentang negasi dan kuantitas. Pada bagian ini dianalisis posisi dan 
cakupan penegasian konstituen negatif yang bergabung dengan kuantitas 
dan adverbia. Anal isis ini di perlukankarena dalam berbagai bahasa hubungan 
negasi dengan kuantitas selalu menimbulkan masalah yang rumit. Begitu 
pula dalam hubungannya dengan adverbia, konstituen negatif juga 
menimbulkan m asalah khusus, dan karena itu peranan sintaktis dan sem antis 
yang dimilikinya menjadi semakin kompleks. Bab V berisi analisis negasi 
dalam kalimat majemuk. Masalah yang paling menarik dalam bab ini ialah 
tentang perpindahan posisi konstituen negatif yang populer disebut negatil'e 
raising. Melalui analisis ini akan ditunjukkan bahwa setiap perubahan 
bentuk akan mengakibatkan munculnya perubahan makna. Bab VI khusus 
membahas masalah yang berhubungan dengan konstituen negatif yang 
berupa morfem terikat. Walaupun masalah yang berhubungan dengannya 
tidak begitu kompleks, tetapi analisis itu perlu diketengahkan karena dalam 
berbagai karangan tentang negasi konstituen negatif yang berupa morfem 
terikat hampir selalu dilupakan. Akhimya k~seluruhan tulisan ini ditutup 
dengan Bab VII yang berisi kesimpulan yang merupakan rangkuman dari 
keseluruhan tulisan ini. 
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Catatan 
I. Kata Ujaran dipakai untuk. menerjemahkan kata speech dan kata tuturan untuk menerjemahkan kat a 
u11erence. 
2. Kriteria seperti ini sebaiknya hanya dipal<;ai sebagai pelengkap saja. Artinya, verba dan nomina 
dalam bah a sa Indonesia sebaiknyaditentukan dengan menggunakan kriteria yang lain , dan tidak dan 
bukan hanyalah melengkapi kriteria yang lain itu. Hal ini disebabkan tidak dan bukan masing-masmg 
tidak khusus terpakai untuk menegasi verba dan nomina. Memang benar tidak tidak dapat dipakai 
untuk. menegasi nomina, tetapi karena bukan dapat dipakai sebagai penegasi nomina, verba, atau 
kelas kata/konstituen yang lain, maka atas dasar kriteria ini antara verba dan kelas kat a lainnya tidak 
jelas batas-batasnya, karena semuanya dapat dinegasi dengan bukan. Perihal kemungkinan bukan 
untuk. menegasi nomina atau verba, serta perbedaan tidak dan bukan akan dibahas pada Bab III. 
3. Menu rut Stephan Seifert dan Werner Welte dalam buk.unya yang berjuduiA Basic Bibliography on 
Negation in Natural Language ( 1987) hingga tahun 1987 telah ditulis sebanyak 3147 karangan 
tentang negasi. Semua karangan yang disebut itu mengenai negasi dalam berbagai bahasa, tetapi 




DAN WUJID PENGUNGKAPANNYA 
DALAM BAHASA INDONESIA 
2. I Pengantar 
Dari berbagai karangan tentang negasi diketahui adanya beberapa 
paham tentang negasi. Beberapa paham tentang negasi itu muncul secara 
dialektis dan saling melengkapi. Munculnya berbagai paham tentang negasi 
berawal dari perbedaan dasar analisis maupun akibat penerapan terhadap 
paham yang sudah ada pacta bahasa yang berbeda. Munculnya berbagai 
paham tentang negasi di satu pihak menunjukkan besamya minat para 
linguis terhadap masalah negasi, tetapi di pihak lain menunjukkan rumitnya 
masalah yang berhubungan dengan negasi. 
Pacta dasamya karangan-karangan tentang negasi dapat dibedakan 
atas dua hal, yaitu karangan-karangan yang secara teoretis berusaha 
menjelaskan konsep negasi, dan karangan-karangan yang bertujuan 
menerapkan teori ne gasi pad a bah as a tertentu. Sejauh ini, baik dari karangan-
karangan yang pertama atau yang kedua tidak ditemukan adanya konsep 
negasi yang siap dan lengkap untuk mengidentifikasikan konstituen yang 
dtpakat sebagat pengungkap negas1. Konsep negast yang telah dttulis para 
ahli bersifat urn urn, dan karena itu diperlukan perumusan yang dapat dipakai 
untuk mengidentifikasikan konstituen negatif dalam bahasa Indonesia. 
Untuk maksud tersebut pacta bagian ini akan dirumuskan apakah 
negasi itu, dan k~nstituen apa sajakah yang dipakai untuk mengungkapkan 
negasi dalam bahasa Indonesia. Untuk sampai pacta tujuan itu, terlebih 
dahulu akan disajikan ringkasan pendapat para ahli tentang negasi. Karya-
karya yang dilaporkan di sini terbatas pacta karya-karya tentang negasi yang 
tertulis dalam bahasa inggris. 1 Selanjutnya akan dilaporkan pula hasil 
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penelitian yang telah dilakukan tentang negasi dalam bahasa Indonesia. Dari 
berbagai pendapat tentang negasitu akan diambil intinya untuk bahan 
penyusunan konsep negasi dalam bahasa Indonesia. Bab ini akan menjadi 
dasar analisis pada bab-bab selanjutnya. 
2.2 Beberapa Teori Negasi Dalam Linguistik Umum 
Seperti telah disebutkan pada awal Bab I, pengkajian masalah negasi 
telah dimulai pada masa Aristoteles. Aristoteles meneliti m'asalah negasi 
dengan menggunakan terminologi logika. Secara logis Aristoteles (dalam 
Hom, 1978:131) merumuskan negasi sebagai sistem oposisi. Oposisi itu 
sendiri meliputi empat hal, yaitu (dikutip dari Hom, 1989:6): 
correlation (between two relatives) 
e.g., double vs half 
contrariety (between two contraries) 
e.g., good vs bad 
privation (privative to positive) 
e.g., blind vs sighted 
contradiction (afirmative to negative) 
e.g., He sits vs He does not sit 
Dari keempathal itu, contrariety dan contradiction adalah hakikatdari negasi. 
Dengan kata lain Aristoteles membedakan negasi yang kontrer dan yang 
kontradiktoris. 
Lebihlanjut Aristoteles menjelaskan bahwanegasi yang kontradiktoris 
dan yang kontrerditentukan atas dasar nilai kebenarannya. Dia menggunakan 
hukum kontradiksi (law of contradiciton) dan hukum peniadaan penengah 
(law of the excluded middle) untuk menielaskan negasi kontradiktoris 
dan yang kontrer. Negasi kontradiktoris tunduk pada hukum kontradiksi dan 
hukum peniadaan penengah, sedang negasi yang kontrer tunduk pacta 
hukum kontradiksi tetapi tidak tunduk pad a peniadaan penengah. Mengenai 
hukum kontradiksi (LC) dan hukum peniadaan penengah (LEM) dikatakan 
sebagai berikut (Hom, 1989: 18) : LC (it is impossible to be and not to be at 
the same time) and LEM (in every case we must either affirm or deny). 
Dalam versi lain kedua hukum itu oleh Lukasiewicz (1922) (dalam Hom, 
1989 : 20) diteljemahkan menjadi : 
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a. Two contradictory sentences are not true together 
(LCprop/sen) 
b. Two contradictory sentences are not false together 
(LEMprop/seJ 
Secara keseluruhan konsep negasi yang dikemukan oleh Aristoteles 
dapat digambarkan seperti berikut ini (Hom, 1989: 10). 
BAGAN 2.1 OPOSISI KONTRADIKTORIS DAN YANG KONTRER 
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affirmations negations 








~~ I -- (subcontranes) 0 
every man is white 
some man is white, some men are white 
no man is white 
not every man is white , some men are not white 
Bagan 2.1 menggambarkan oposisi berikut. 
A danE : oposisi kontrer. karenakedua anggota pasangan itu tidak 
mungkin sama-sama benar, walaupunkeduanyamungkin 
sama-sama salah. 
A dan 0 oposisi kontradiktoris, karena anggota pasangan itu tidak 
mungkin sama-sama benar atau sama-sama salah. 
I dan 0 oposisi subkontrer, karena kedua anggota pasangan itu 
tidak mungkin sama-sam·a salah, walaupun keduanya 
mungkin sarna-sama benar. 
Pada awa1 abad XX muncul beberapa pendapat tentang negasi untuk 
menyempumakan teori Aristote1es. Apabila Aristote1es merumuskankonsep 
negasi dengan tennino1ogi 1ogika, yaitu sebagai a1at untuk mengungkapkan 
ni1ai ketidakbenaran, maka pada awal abad XX muncul berbagai pendapat 
ten tang negasi dati sudut linguistik. Jespersen ( 1917, 1927) misalnya, tidak 
hanya merumuskan negasi dari sudut logika, yaitu berdasar ukuran benar-
salah, keumuman-ketidakumuman, me1ainkan mulai mempertimbangkan 
makna sebagai dasar perumusan negasi. Walaupun dikoto~i Aristoteles 
tentang negasi yang kontradiktoris dan yang kontrer masih dipakai olehnya, 
tetapi bukan sebagai maujud dari konstituen negatif, melainkan sebagai 
makna negasi, seperti dikatakan olehnya (1917:4) : the chief use of a nega-
tion sentence being to contradict and to point a contrast. Oleh karena itu, 
bert;>eda dengan Aristoteles, Jespersen membedakan negasi atas 1) special 
negation, dan 2) nexal negation. Tentang kedua macam negasi itu ia 
mengatakan (1971:42 -- 43); 
. . . special negation may be expressed either by some modification of the word, generally a 
prefix, as in 
never 
unhappy 
impossible, inhuman, mcompemtent 
disorder 
non-belligerent 
or else by the addition of not (not happy) or no (no longer) . 
. . . A simple example of negatived nexus is he doesn 'T come : it is the combination of the two 
positive ideas he and coming which is negatived. 
Mengenai makna negasi dikatakan bahwa konstruksi negatif 
mengandung makna yang membias dalam berbagai kern ungkinan bergantung 
pada apa yang diharapkan dan arah pikirannya. Jespersen (1917 : 82) 
memberi contoh : 
He doesn't spend$ 200a year means 1ess than'. He can not live on$ 200 a year means 'more than': 
because in the former case we expect an indication of a maximum, and in the latter of a minimum. 
Konsep negasi yang dikemukakan o1eh Jespersen bem1anfaat tetapi 
bukan tanpa cela. Ketika Jespersen menggunakan pendekatan rripartition 
untuk menunjukkan apakah suatu konstituen berkontradiksi atau kontrer 
dengan konstituen yang lain, Hom (1978:139--41) mengoreksi 
kekurangannya. Jespersenmembagi tiga pilahan yang menunjukkan peringkat 
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yang masing-masing berkontradiksi atau berkontrer: 
A : all everything everybody always everywhere 
B : aome/a something somebody sometimes somewhere 
C : none/no nothing nobody never nowhere 
Dari ketiga peringkat itu dirumuskan (Jespersen, 1917:86; 1924:326--8) 
bahwa: 
a. not A= B (not all= some) 
b. not C = B (Latin non-nulli 'some'non-numquam 'sometime') 
c. A . . . not= C (necessary ... not= impossible) 
d. C ... not= A (impossible .. . not= necessary; nobody was unkind; lat. 
non potest non amare 'must love') 
Dari rum us di atas diketahui Not A = B dan Not C = B, oleh karena itu 
Not A= Not C atauA =C. Oleh hom (1978:138) ditunjukkan bahwa rumus 
itu menjadi absurd karena ditemukan contoh seperti dikatakan berikut ini : 
In fact, by accepting Jespersen's equivalences we find that not necessary = possible = not 
impossible (by a and b), and we conclude that whatever is necessary is impossible. 
Contoh di atas menunjukkan kelemahan Jespersen dalam memperlakukan 
makna dan relasi makna bahasa sebagai kategori dan relasi logika, karena 
penerapan rum us logika mempunyai hasil yang "absurd". 
Pertanyaan lain tentang konsep tripartition Jespersen diajukan oleh 
Hom (1978:140): 
A question arises. as to why -given the interplay of Jespersen's two general tendencies -a 
negative following a B-class quantifier doesn't have the same ambiguity. so that the prominent 
reading. or at least an available one, of 26.a 
26 .a. Someone didn't show up. 
Something that glisters is not gold. 
b. No one showed up. 
Nothing that glisters is glod. 
would be paraphrased by 26.b. If A ... not= 'not A', Why not 'B ... not= 'not B' (=C)? 
Kedua kelemahan konsep tripartition Jespersen menunjukkan perlunya 
kembali menggunakankonsep oposisi seperti dalam bag an yang dikemukakan 
oleh Aristoteles (Bagan 3.1), karena dengan hanya menggunakan tiga 
pilahan (A, B, C) seperti yang dikemukakan oleh Jespersen ditemukan 
adanya ketidak-paralelan seperrti dikatakan oleh Hom (1978:140): 
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... Notice that the C-tenn represents contrary and contradictory negation of the corresponding 
A- and B-tenns respectively; but what is the contradictory of the A-term? 
Dengan kembali menggunak.an konsep oposisi Aristoteles kelemahan itu 
ak.an teratasi, karena A, B, dan C d~ri konsep Jespersen terpetak.an dalam A, 
I, dan E konsep Aristoteles, dan 0 yang belum ada pada konsep Jespersen 
diperlukan untuk berkontradiksi dengan A. 
Secara singkat kesalahan Jespersen itu ialah (1) makna bahasa tidak 
dapat disamak.an dengan makna logika a tau matematika, (2) rumusnya tidak 
benar : C ... not bukan A melainkan A ... yes atau A ... not not, dan (3) 
contohnyajuga salah (necessary: impossible# A: C; seharusnya necessary 
:unnecessary ,possible: impossible namun tempatnyadalam kerangka oposisi 
A :.B : C tidak. jelas). 
Padatahun 1964,Klimamenulismasalahnegasidenganjudu1Negation 
in English. Sesuai dengan judulnya analisis Klima tentang negasi terbatas 
pada data bahasa lnggris. Namun demikian konsep negasi yang diajukan 
olehnya berbeda dengan apa yang telah disajikan oleh para pendahulunya. 
Di dalam mengidentifikasikan konstituen negatif, Klima ( 1964:246) 
mengatak.an : 
... a more explicit basis for classificatiOn in the fom1 of a criterion whereby grammatical 
elements are classified. let's say. as negative if the result in sentences that are >emantically 
equivalent to, or imply, otherwise identical sentences containing not. (By this criterion, for 
example, im- would be negative in "This is impossible" because it implies "This isn't possible." 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Klima menggunakan dasar semantik 
dan sintaksis untuk mengindentifikasikan konstituen negatif dalam bahasa 
Inggris. 
Berdasar cakupan penegasiannya Klima membedakan negasi atas 1) 
constituent negation, dan 2) sentential negation. Pengenian kedua istilah ini 
tidak jauh berbeda dengan special negation dan tiexal negation yang 
dikemukakan oleh Jespersen. Adapun perbedaannya, Klima memakai tes 
sintaksis untuk mengidentifikasikan sentential negation, scperti dikatakan 
olehnya (1964:247) : 
Lets define as instances of sentences negation those strucuter which aU ow the occurrence of the 
either- clause. the negative appositive tag. and the question tag without not. 
Sedangkan Jespersen (1917: 46- 47) mengidentifikasikan special negation 
dan nexa/ negation semata-mata dari cakupan penegasian konstituen negatif 
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yang ada pad a suatu kalimat. Pada contoh berikut (contoh dikutip dari Hom, 
1978: 133) kalimat (l)a, dan (3) a mengandung sentential negation, sedang 
yang lain tidak karena kalimat (l)a, (2)a, dan (3)a dapat dikenai tes seperti 
yang dikatakan oleh Klima : 
(1) a. Mary isn't happy and John isn't happy either. 
b. *Mary is unhappy and John is unhappy either. 
(2) a. The attack weren't successful, not even the last one. 
b. *The attacks were unsuccessful, not even the last one . 
(3) a. It isn't possible to solve that problem, is it? 
b. *It is impossible to solve that problem, ist it? 
Jackendoff ( 1969) dan Hom ( 1978) mengatakan bahwa betapapun pentingnya 
tes sintaktis yang dikemukakan oleh Klima, tetapi dalam hal tertentu tak 
cukup kuat untuk mendukung teorinya karena justru sering memberikan 
hasil yang bertentangan. 2 
Menurut laporan Payne (1985:198) konsep Klima tentang negasi 
telah diuji pada beberapa bahasa selain bahasa Inggris, yaitu pada bahasa 
Belanda oleh Kraak (1966), dan pada bahasa Arab- Irak oleh Bakir (1970). 
Berdasar hasil pengujiannya itu Payne perlu memperluas konsep Klima 
tentang macam-macam konstituen negatif menjadi lima jenis, walaupun 
tidak semua bahasa memiliki kelima tipe negasi itu. Kelima tipe negasi itu 
ialah (i) standar negation, (ii) negated quantifier, (iii) inherently negative 
quantifier, (iv) negated adverbial, dan (v) inherently negated adverbs. 
Y angdimaksud denganstandard negation ialah tipe negasi yangdapat 
diterapkan pad a kalimat dasar atau kalimat yang minimal, misalnya. kalimat 
yang berklausa tunggal atau yang berpredikat tunggal (Payne, 1985 : 198). 
Konsep negasi standar diperlukan untuk memperluas konsep negasi kalimat 
yang diperkenalkan oleh Klima yang temyata gagal untuk diterapkan pada 
kalimat seperti berikut ini (Pa_yne, 1985:200) : 
(4) a. John doesn't often pay taxes { :~sn~~~er do I. } 
not even to Malta. 
{ 
does he? } 
b. ?? John often doesn't pay taxes and ne1ther do I. 
not even to Malta. 
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Menu rut Klima prinsip dasar negasi kalimat dirumuskan sebagai berikut : 
(Payne, 1985:200) 
. .. sentence negation is closely associated with the contextual articulation of the sentence. As 
the contextual articulation of the sentence varies, so does the apparent scope of negation, and 
in such a way that what is negated is tiJe contexutally free information. In sentential negation, 
the negative element stands semantically therefore at the bounday between contextually bound 
and contextually free element. In addit ion to Klima's tests, a usfell diagnostic is whether a 
sentence can be given a performative paraphrase ofthe type I say of X that it is not true that Y, 
where X contains the bound element, Y contains the free Iemen!, and the nesative relate the two. 
Kalimat (4)a berparafrasa dengan 
(4)al. I say of John that it is not true that he often pays taxes 
sedang kalimat ( 4 )b berparafrasa dengan : 
(4)bl. I say of John that it is true that he often doesn't pay taxes. 
Padakalimat (4) al notberposisi di antaraJohn (X) dan often pays taxes (Y), 
dan karena itu memenuhi syarat sebagai negasi kalimat. Akan tetapi pada 
kalimat (4)bl nottidak berposisi di antaraJohn (X) dan often pays taxes(Y). 
Oleh karena itu not pada kalimat (4)b bukanlah negasi kalimat. Contoh 
kalimat ( 4)a dan b menunjukkan ketidak-paralelan an tara negasi standard an 
negasi standar tetapi pada kalimat (4)b bukanlah negasi Kalimat. 
Yang dimaksud dengan negated quantifier ialah konstituen negatif 
yang khusus menegasi quantifier seperti terdapatpada contoh berikut (Payne. 
1985:201): 
(5) a. Not many student passed {
did they? } 
and neither did I. 
not even with cribs. 
{
did they? } 
(5) b. Scarcely any student passed and neither did I. 
not even with cribs. 
Walaupunnotmanydanscarce/yanypadakalimat(5)adanbmemenuhi 
syarat untuk disebut negasi kalimat karena sesuai dengan tes Klima, Payne 
menyebutnya sebagai negated quantifier. Menurut Payne ( 1985:202- 3) ada 
dua alasan yang mendasari penamaan itu : 
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... firstly, we note that not occurs in close association with a range of constituents ... 
. . . secondly, quantifier negation can occur with standard negation, as in (5)a dan b, and in this 
sentences it would be impossible to say not has been moved into the nOW\ phrase from the 
standard negation position. The not in the noun pharase must therefore have some other source, 
and the noun phrase itself is the best candidate. 
(5) al. 
2. 
Not many students didn't pass. 
*Murphy didn't fail not many students. 
(5) bl. 
2. 
Scarcely any students didn't pass. 
Murphy didn't fail scarcely any student. 
Mengenai fungsi semantis negated quantifier Payne (1985:203) 
mengatakan : it serves to diffrenciate the relative scope of the quantifier, 





Not many students passed. 
Many students didn't pass. 
Not every student passed. 
Every student didn't pass. 
Pada kalimat (6)a dan (7)a many dan every temegasi oleh not, sedang pada 
kalimat ( 6)b dan (7)b many dan every tidak harus temegasi oleh not, terutama 
kalimat (7)b yang dapat ditafsirkan sebagai (7)a atau No studentas passed. 
Di dalam bahasa Inggris inherently negative quantifier dinyatakan 
dengan nothing, nobody, no-one, atau no dalam no friends (Payne, 1985 : 
204). Konstituen-konstituen yang disebut inherently negative quantifier itu 
mempun yai perilaku yang hampir sam a dengan negated quantifier, yaitu dapat 
dipakai bersama-sama dengan negasi standar apabila berposisi pada gatra 
subjek atau di dcpa.11. subjck, sepcrti tcrlihat pada contoh berikut : 
(8) a. 
b. 
None of the students didn't pass. 
*I don't see none of the students. 
Payne ( 1985 :205) menyebut ada tiga adverbia dalam bahasa Inggris 
yang menjadi cmggota negated adverbial, yaitu often, always, dan 
everywhere. seperti terlihat pada contoh berikut ini. 
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(9) { Not often } do I pay taxes { ::~itherdoes Murphy} 
Not always not even to Malta. 
Di sam ping selalu berposisi pada awal kalimat dan mengubah urutan subjek 
dan pewatas verba, negated adverbial dapat dikenai tes negasi kalimat. 
Di samping negated adverbial, Payne juga mengemukakan adanya 
inherently negative adverbs yang dalam bahasa lnggris meliputi dua 
kelompok, yaitu never, nowhere, dan seldom, rarely, hardly, barely, serta 
scarcely. Dikatakan oleh Payne bahwa inherently negative adverbial 
berhubungan erat dengan negated adverbs, seperti halnya inherently 
negative quantifier dengan negated quantifier. 
Demikianlah beberapa konsep negasi yang telah diuraikan oleh para 
ahli, baik dari kalangan ftlosof atau linguis. Secara sangat menarik, Horn 
(1989) menyusun suatu sejarah teori negasi dalam bukunya yang berjudul A 
Natural Hisory ofNegation. Denganmenggunakan parameternilai kebenaran 
(truth-value), praanggapan (presupposition), dan ketaksaan negasi (nega-
tion ambiguity) Hom (1989:369) menyusun bagan yang menggambarkan 
pendapat para ahli tentang negasi seperti berikut ini : 
BAGAN2.2 BERBAGAI PENDAPAT TENTANG KAITAN KEBENARAN, 
PRAANGGAPAN,DANKETAKSAANDENGANNEGASIMENURUT 
HORN (1989:369) 
Do truthvalue Does semantic Is negation 
gaps exis? presupposition ex- semantically 
ist? ambiguous? 
Strawson: yes yes no 
Aristotle, 




Katz: yes ye 
Karttunen yes 
and Peters: no yes 
Atlas, (as conventional 
Kempson, implicature) 
Boer and 
Lycan, no MONOGUISTS 
Gazdar: no no 
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Perbedaan pendapatmengenai ada-tidaknya kaitan kebenaran dengan 
negasi, seperti terlihat pada bagan di atas, berpangkal pada penafsiran 
kalimat ( 10) atas (lO)a dan (1 O)b ini (data dikutip dari Hom (1989: 106 - 107) 
(10) The King of France is not bald. (is true under two conditions) 
a. There is a King of France, but he's not bald. 
b. There's no King of France, so (10) is true. 
Beberapa orang yang menganggap adanya truth value gaps percaya bahwa 
kalimat (10) dapat bermakna (IO)a atau (lO)b, sebaliknya para ahli yang 
tidak percayaakan truth value gapsmenafsirkan makna kalimat ( 1 0) hanyalah 
(lO)a. Sementara itu dalam kaitannya dengan ketaksaan, secara semantis 
negasi dianggap taksa apabila pemyataan itu mengandung nilai kebenaran 
dan kesalahan sekaligus. Dengan demikian para ambiguists berkeyakinan 
bahwa kalimat (10) bersifat taksa karena dapat bermakna (lO)a atau (lO)b. 
Sebaliknya para monoguists hanya menganggap kalimat (10) bermakna 
tunggal, yaitu mengacu pada (10)a. 
Dari bag an di atas diketahui adanya beberapa linguis yang tidak setuju 
adanya keterkaitan negasi dengan nilai kebenaran. Bahkan linguis lain yang 
tidak tersebut dalam daftar Hom, yaitu Givon (1979, 1984), menyatakan 
bahwa dalam bahasa alami kaitan nilai kebenaran dengan negasi tidak dapat 
dibuktikan secara linguistis. Oleh karena itu kaidah-kaidah logis tentang 
negasi tidak begitu saja dapat diterapkan dalam analisis linguistik (periksa 
Taglich, 1984:1 -- 19). 
Menurut pengamatan Givon (1984 :322) studi tentang negasi 
melibatkan tiga hal : 
. . . negation is a complex functional domain. drawing on three distinct though partiallv inter-
dependent components : 
(a) Propositional semantics : The reversal of the proposition's truth 
value; 
(b) Subjective certainty : a mid-level certainty speaker may as-
sign to his assertion that an event/state 
did not take place; 
(c) Discourse-pragmatics : The speech-act of denial, performed 
under well-defined sub-clauses of the 
communicative contract. 
20 
Givon menyatakan bahwa studi negasi sebagai porpositional se-
mantics, dan subjective certainty telah banyak dilakukan. Sedang studi 
negasi dari discourse-pragmatics baru mulai mendapat perhatian akhir-
akhir ini. 
Konsep Givon tentang negasi dirumuskan atas dasar pragmatik 
wacana. Menurut Givon (1984:323--324), dalam suatu wacana, kalimat 
deklaratifterutamadipakai untuk menyampaikan informasi baru. Informasi 
baru itu disampaikan dengan kalimat afirmatif, sedang kalimat negatif 
dipakai untuk menyan1paikan informasi yang berbeda dengan apa yang 
telah disan1paikan melalui afirmatif. Secara lebih terinci Givon 
(1984:4324) mengatakan: ... A NEG-declarative speech act thus, normally, 
does not add new information about the verb, subject, object (s), or other 
prticipants in the state event. Pada bagian lain Givon (1984:323) 
menambahkan: ... in declarative sentences the negative variant is used to 
convey new information of a very different sort than the corresponding 
affirmative. 
Dalam hubungannya dengan praanggapan (presuppositon) Givon 
(1984:325) mengatakan: 
. . . One consequence of these facts concerning the nonnal distribution of infonnation in 
sentences in discourse is that in the common use of negation in natural language. only the 
assened poll ion of the corresponding affinnative is denied, while the presupposition remains 
outside the negative scope 
Oleh karena itu dalam hubungannya dengan kalimat (10): 
(10) The King of France is not bald. 
a. There is a King of France, but he's not bald. 
b. There is no King of France, so it is nonsensical to assert that 'He is 
bald.' 
anggapan bahwa kalimat ( 1 0) bermakna (I O)b adalah aneh karena the King 
of France hanyalah dipraanggapkan, dan bukan ditekankan keberadaannya. 
Dengan demikian pemahaman Strawson (1950) terhadap kalimat (10) 
bermakna (1 O)b tidak.lah tepat. Alasan yang mengatakan bahwa kedefinitan 
sebjek (the King of France) menjadi dasar untuk menegaskan eksistensinya 
jugadisanggah oleh Givon. Dengan berdasarhasil penelitiannya terhadap 67 
kalimat negatif dalam bahasa Inggris, Givon (1984:326) menemukan 
bahwa tak satu pun subjek definit (seperti the King of France) temegasi 
oleh konstituen negatif yang ada pada kalimat itu. Hasil penelitian Givon ini 
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menunjukkan kctidakmur.gkinan penerapan kaidah logis tentang negasi 
dalam analisis ncgasi secara linguistis. 
Dem ikianlah secara singkat uraian tentang berbagai pendapat mengenai 
ncgasi. Dari berbagai paham ten tang negasi terse but di atas, beberapa catatan 
dapat dikctengahkan di sini. Pertama, Aristoteles dan beberapa ahli yang lain 
merumuskan negasi dengan termonologi logika, yaitu sistem oposisi untuk 
menyatakan ketidakbenaran. Kaidah logis tentang negasi temyata tidak 
tepat untuk diterapkan pada analisis linguistis tentang negasi, bahkan oleh 
linguis yang telah meneliti masalah negasi, misalnya Givon (1978, 1984), 
ditunjukkan bahwa analisis linguistis tentang negasi memerlukan kerangka 
dasar tersendiri yang lepas hubungannya dari logika. Jespersen, misalnya. 
menyadari bahwa konsep negasi sebaiknya ditentukan secara linguistis, 
yaitu atas dasar makna yang muncul akibat hadimya konstituen negatif 
dalam suatu kalimat. Paham ini kemudian dilengkapi oleh linguis yang lain. 
Klima ( 1984) dan Payne (1985) menggunakan dasar sintaktis dan semantis 
untuk merumuskan negasi, sedang Atlas (1977), Lyons (1977), Kempson 
(1979) merumuskan negasi dari segi semantis. Sedangkan Givon (1979, 
1984) mempergunakan pragmatik- wacana sebagai dasaruntuk menganalisis 
masalah negasi. Kedua, semua teori negasi yang telah dilaporkan pertanla-
tama dirumuskan berdasar data dari bahasa-bahasa Indo-Eropa. kemudian 
oleh sarjana yang lain, seperti Bakir (1970) Payne (1985), dan Reesink 
( 1986) teori itu diaplikasikan pad a bahasa-bahasa selain bah as a lndo-Eropa. 
Penerapan teori negasi pada beberapa bahasa di dunia mcnunjukkan adanya 
perbedaan sistem pengungkapan negasi maupun satuan gramatikal yang 
dipakai untuk mengungkapkannya, walaupun hakikat negasi sebagai 
pengungkap oposisi yang kontrer dan yang kontradiktif terdapat dalan1 
semua bahasa. Hal ini berarti negasi adalah kategori semantik yang 
representasi gramatikalnya tunduk pada sistem bahasa yang bersangkutan. 
2.3 Penelitian Terdahulu Terhadap Negasi Dalam Bahasa Indonesia 
Scpcrti telah disebutkan pada uraian terdahulu, masalah negasi dalam 
bahasa Indonesia belum pemah diteliti secara khusus dan tuntas. Dalam 
buku-buku tatabahasa Indonesia pemerian masalah ncgasi relatif berbeda-
beda, baik yang berhubungan dengan macam-macam konstituen yangdipakai 
untuk mengungkapkan negasi. atau mengenai konsep negasi. Pad a umumnya 
dalam buku-buku tatabahasa Indonesiamasalah negasi dideskripsikansecara 
intuitif tanpa disert.ai penjelasan tentang apa dan bagaimana negasi itu 
didefinisikan. 
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Kajian awal tcntang negasi daJam bahasa Indonesia (Melayu) 
ditcmukan daJam Gerth van Wijk (1909. edisi Indonesia 1985). Menurut 
Gerth Van Wrjk ( 1985:181 -182) negasi atau penyangkalan diungkapkan 
dcngan advcrbia cara penggambaran atau kata-kata modalitas yang 
mcnyatakan kenyataan. Di samping menyatakan negasi. adverbia cara 
pcnggambaran yang menyatakan kenyataan menggambarkan kebcnaran 
dan pcrtanyaan. Dalam bahasa Melayu ada beberapa kat a yang dapat dipakai 
w1tuk menyatakan ncgasi. yaitu ridak, tiada, bukan. be fum , masakan. dan mana 
(dalam mana ho!eh atau mana dapar). Lebih lanjut dijclaskan bahwa tiada 
mcnegasi ada, dan dipakai schubungan dcngan kata lain. Bukan menyatakan 
pertentangan, dinyatakannya bahwa seseorang atau sesuatu adalah sesuatu 
yang lain daripada kata yang disertainya. Bukan menegasi bagian kalimat. 
apakah untuk subjck atau predikat (Gerth van Wijk, 1985: 184). Apabila 
bukan menegasi kcseluruhan kalimat, maka sering dirangkaikan dengan 
-nya. Jika disusulolch kata penanya-kah, maka bukan menanyakan sesuatu 
secara langsung. Tanpa -kah, bukan dalam kalimat interogatif berfungsi 
seperti kan? dalam bahasa lisan. Yang menyatakan negasi juga ia1ah masa , 
masakan, dan musrahil. Penegasian terhadap kemungkinan diungkapkan 
dcngan mana, bentuk singkatdari bagaimana, mana boleh, atau mana dapar, 
misalnya Mana bo!eh kita menyeberang sungai ini. biduk pun riada. 
Bcberapa penulis tatabahasa Indonesia menggolongkan konstitucn 
ncgatif. yaitu kata atau morfcm yang dipakai untuk mengungkapkan negasi. 
kc dalam kata keterangan dan atau kata tan1bahan yang menyatakan 
modalitas (periksa Mees, 1953. Hadidjaja, 1964, 1964:87; Poedjawijatna, 
1964: 123 -- 123; Slametmuljana. 1969: 370 -- 375; Syafioedin, 1973: 98), 
dan Kerar menganggap kata-kata pengungkap n~asi termasuk kata ~s 
( 1973 : 94-- I 00). Khusus mengenai macam-macan1 konstituen negatifyang 
ada pad a bal1asa lndonesi a juga terdapat perbedaan pendapat di an tara 
para penulis ratabahasa Indonesia. Dari sejumlah buku tatabahasa 
Indonesia yang telal1 penulis amati ditemukan perbedaan pandangan 
mengenai macam-macam konstituen negatif yang ada pada bahasa 





















DAFTAR PEMERIAN KONSTITUEN NEGATIF 
MENURUT BEBERAPA AHLITA TABAHASA IN-
DONESIA 
Hadidjaja 1964 Poedjawijatna Slametmuljana I Sofioedin 1973 
1964 1969 
tak tak tak -
tiada tiada tiada -
tidak tidak tidak tidak 
- - bukan bukan 
- - bukannya -
jangan jangan jangan jangan 
- - mustahil mustahil 
- - belum belum 
- - mana -
- - manakan -
- - mana boleh -
- - masa -
- - masakan masakan 
- - masa dapat -
- - - tidak mungkin 
usahkan - - -
tak usah - - -
Daftar tersebut memperlihatkan adanya perbedaan pendapat menge-
nai macam-macam konstituen negatif yang ada pada bahasa Indonesia. 
Konstituen negatif itu dapat dikelumpokkan ke dalan1 dua ~ulvngan, yaitu 
konstituen-konstituen yang secara semantis berfungsi sebagai pengungkap 
negasi, yaitu tidak, rak. dan bukan, dan konstituen-konstituen yang di sam ping 
menyatakan negasi menyatakan pula hal lain, misal jangan. tanpa , dan 
mustahil. Yang menarik dalam hal ini ialal1 dilupakannya konstituen-
konstituen seperti tan- , tuna, non- , padahal konstituen-konstituen itu dapat 
diganti dengan tidak atau bukan, dan karena itu jelas kenegasiannya. 
Sementara itu usah atau usahkan yang dapat dipakai untuk mengungkap 
negasi , seperti dalam : 
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(i) Pulanglah engkau usah merintangi aku berangkat. (KBBI: 997) 
(ii) Usahkan menyilakan duduk, menegur pun tidak. (KBBI: 997) 
kini cendcrung tidak dipakai sebagai pengungkap negasi lagi. Khusus untuk 
usah cenderung dirangkai dengan tidakltak sehingga menjadi tidakltak usah 
apabi la akan dipakai sebagai pengungkap negasi. Dalam pad a i tu, pemakai an 
usahkan sebagai pengungkap negasi tidak dijumpai lagi dalam bahasa 
Indonesia masa kini. 
Pada umumnya kajian masalah negasi dalam buku-buku tatabahasa 
Indonesia baru mengupas kulitnya, yaitu baru menyangkut inventarisasi 
konstituen negatif, status kekategorialan konstituen pengungkapnegasi, dan 
beberapa contoh pemakaian konstituen negatif dalam bahasa Indonesia. 
Selain itu diketahui pula bahwa umumnya masalah negasi dikaji bukan 
untuk memecahkan masalah negasi itu sendiri, melainkan dipakai untuk 
menjelaskanmasalah penggolongan kata, atau klasifikasi konstruksi sintaktis 
tertentu. Yang pertama, yaitu kajian terhadap negasi untuk memecahkan 
masalah penggolongan kata dapat ditemukan dalam sebagian besar buku 
tatabahasa Indonesia yang terbit sebelum tahun 70-an, dan yang kedua 
m isalnya terdapat dalam buku karangan Ramlan (1981). 
Sebuah kajian masalahnegasi dalam buku tatabahasa Indonesia dapat 
dijumpai dalam Slametmuljana (1962). Slametmuljana mengkaji masalah 
negasi dalam bahasa Indonesiadi bawah penjelasan mengenai kata tambahan. 
J adi, olehnya konstituen negatif dimasukkan sebagai anggota dari kelas kala 
tambahan. Adapun yang dimaksud dengan kata tambahan ialah segala kata 
yang menerangkan kata keadaan, kata kerja, atau seluruh kalimat 
(Slametmuljana, 1962:361). Sebagaimana dalam buku-buku tatabahasa 
Indonesia lainnya, Slametmuljana tidak merumuskan negasi dan cara 
mengidentifikasikannya dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi berbedadengan 
para penulis buku tatabahasa Indonesia sebelumnya. Slametmuljana 
memasukkan juga kata-kata seperti mana, mana boleh, manakan, masa, 
masakan, dan mana dapat sebagai konstituen negatif. Sangat menarik untuk 
diketahui dasar penentuan macam-macam konstituen negatif yang diajukan 
oleh Slametmuljana, namun hal itu tidak dijelaskan lebih lanjut dalam 
bukunya itu. Secara implisit hal ini menunjukkan bahwa konsep negasi dan 
cara mengidentifikasikannya ditentukan secara intuitif berdasar 
penghayatannya terhadap bahasa Indonesia pad amasa itu. Secara umum apa 
yang telah diuraikan oleh Gerth van Wijk (1985). 
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Hal lain yang dijelaskan oleh Slametmuljana ialah tentang perbeda-
an pemakaian konstituen negatif, misalnya dikatakan bahwa tidak dipakai 
untuk menyangkal perbuatan, keadaan, hal, atau segenap kalimat; scdang 
bukan dipakai untuk menyangkal bagian kalimat. Paham Slametmuljana 
tentang adanya negasi kalimat dan negasi bagian kalimat mirip dengan 
pendapat Klima (1964) dan Quirk dkk. (1985). Dalam hubungan ini Klima 
menggunakan istilah sentential negation dan constituellf negation untuk 
menyebut negasi kalimat dan negasi bagian kalimat, sedang Quirk dkk. 
menggunakan istilah clause negation ( di sampingpredicati on negation) dan 
local negation untuk maksud yang sama. 
Hasil penelitian Slametmuljana yang cukup menarik ialah tentang 
tijuan diakronik terhadap kata tidak. Menurut Slametmuljana secara 
historis kata tidak berasal dari ti- + ada atau ta- + ada, sehingga 
konstituen negatif yang asli dalam bahasa Indonesia adalah ta- yang 
kemudian berubah menjadi ta' atau tak. Terlepas dari kebenaran 
historinya, pemyataan Slametmuljana ini bertahan hingga munculnya 
hasil penelitian Adelaar yang juga membahas masalah yang sama. 
Berdasar hasil penelitiannya yang tertuang dalam bentuk disertasi , 
Adelaar (1985: 161) mengajukan etimologi yang laintentang kata tidak ini . 
Berbeda dengan Slametmuljana, Adelaar sampai pada kesimpulan 
bahwa bentuk proto dari kata tidak adalah 1-*da?l. Penyimpulan ini 
didasarkan atas variasi penyebaran kata tidak dalam berbagai bahasa 
Nusantara seperti tampak pada daftar di bawah ini. 
BAGAN 2.4 VARIASI PENYEBARAN KATA TIDAK DALAM 
BEBERAPA BAHASA NUSANTARA 
SM MIN I BH SWY IBN I JKT I PM 




SM --- > Standard Malay (Bahasa Melayu Standar) 
MIN --- > Minangkabau (Bahasa Minangkabau) 
BH --- > Banjarese Malay (Bahasa Melayu Banjar) 
S WY --- > Middle- Malay (Seraway isolect) (Bahasa Melayu pertengahan, 
Isolek Serawai) 
lBN --- > Iban (Bahasa Iban) 
JKT --- > Jakartanese Malay (Bahasa Melayu Jakarta) 
PM --- > Proto - Malayic (Proto Malayik) 
Orang lain yang telah membahas masalah negasi dalam bahasa 
Indonesia ialah Rosen (1977). Akan tetapi Rosen tidak khusus meneliti 
masalahnegasi dalam bahasa Indonesia. Rosen meneliti hubunganreduplikai 
dengan negasi dalam bahasa Indonesia, khususnya negative presupposi-
tions. Dengan menggunakan kerangka teori hedges dari Lakoff. 
Rosen sampai pada kesimpulan bahwa reduplikasi dapat dipakai untuk 
menyangkal bagian dari makna dasar suatu kata. Untuk membuktikan 
kesimpulannya itu Rosen menggunakan tes kontradiksi yang dirumuskan 
sebagai berikut : 
( 1) The Presupposition : 
so -- > presupposes -- > sl 
(2) Test by Contradiction of the Presupposition : 
So -->neg S1 -->(results in) -- > .*an illogical sentence 
Rosen mengambil contoh S
0 
adalah kalimat ( 11 )a dan S I adalah 
kalimat (11 )b dan kalimat negatif dari kalimat (11 )b adalah kalimat (11 )c 
berikut: 
(ll) a. Ia bersikap kemuda-mudaan 
b. Sebetulnya ia tidak muda 
c. Sebetulnya ia masih muda. 
Apabila kalimat (11 )a digabungkan dengan kalimat ( 11 )c akan menghasil-
kan : 
(12) * la bersikap kemuda-mudaan, tetapi sebetulnya ia masih muda 
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Kalimat ( 12) tidak berterima. Akan tetapi apabilakalimat ( 11 )a digabungkan 
dengan kalimat praanggapannya, yaitu kalim at (11)b, akan menghasilkan 
kalimat yang berterima : 
(13) Ia bersikap kemuda-mudaan, tetapi sebetulnya tidak muda. 
Keberterimaan kalimat (13) menurut Rosen menunjukkan bahwa kemuda-
mudaan mengacu pad a tidakmuda. Dengandemildan menurutnyareduplikasi 
terhadap muda menjadi kemuda-mudaan mengimplikasikan adanya 
penegasian terhadap muda, yaitu 'tidak muda'. 
Penelitian Rosen lebih tertuju pada masalah reduplikasi daripada 
masalah negasi dalam bahasa Indonesia. Aldbatnya dia tidak menjelaskan 
secara lengkap konsep negasi yang dianutnya. Dia hanya menyebut negative 
presupposition sebagai dasar analisis, sehingga ia melupakan adanya negasi 
yang lain. Tesis Rosen tentang fungsi reduplikasi yang dapat dipakai sebagai 
penyangkalan terhadap bagian dari makna dasarsuatu kata yang direduplikasi 
dapatdipertimbangkan kalau fungsi itu hanyalah irnplikasi4 dari reduplikasi. 
Seperti diketahui kemuda-mudaan mengimplikasikan 'tidak muda'. tetapi 
ada makna lain yang lebih penting daripadanya, yaitu 'menyerupai anak 
muda". Walaupun penelitian Rosen lebih terpusat pada masalah reduplikasi 
daripada negasi , tetapi Rosen secara tidak langsung mengingatkan kepada 
kita akan kompleksnya masalah negasi dalam bahasa Indonesia. 
Penelitian lain yang membahas masalah negasi dalarn bahasa Indo-
nesia dikerjakan oleh Sudaryanto (1983). Sudaryanto meneliti ncgasi dalan1 
kaitannya dengan studi tipologi untuk menentukan pola urutan kata dalan1 
bahasa Indonesia. Dengan menggunakan teori tipologi Greenberg- Lehmann, 
Sudaryanto menempatkan konstituen negatif sebagai bagian dari qualifier, 
karen a dua wu jud qua I ift er yang bersifat universal ial ah konsti tuen i nterogati f 
dan negatif. Menu rut teori tipologi Lehmann (1972) dalan1 konstruksi klausa 
qualifier berfungsi sebagai pewatas bagi verba. dan karena itu lctaknya 
selalu berdekatan dengan verba. entahmendahului a tau mengikuti berg:antung 
pada tipe bahasa yang bersangkutan. Pada bahasa-bahasa bertipe YO. 
qualifierumumnya mendahului verba, dan pada bahasa-bahasa bertipe OV 
qualifier umurnnya mengikuti verba. 
Oleh karena penelitian Sudaryanto bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana keselarasan pol a urutan predikat- objek ada dalam bah as a Indonesia. 
maka dia meneliti berbagai konstruksi yang relevan dengan tujuan itu. 
Akibatnya penelitian yang menyangkut masalah negasi hanyalah merupakan 
bagian dari keseluruhan penelitiannya. Sudaryanto membedakan dua hal 
ten tang konstituen negatif, yaitu yang berfungsi sebagai pendesak verba dan 
yang sekedar berfungsi sebagai penunjuk negasi. Sebagai pendesak verba 
28 
konstituen negatif menegasi verba yang berfungsi sebagai inti konstruksi, 
sedang sebagai penunjuk negasi konstituen negatif menegasi bagian 
konstruksi lain yang bukan verba. Sesuai dengan tujuan penelitiannya, 
Sudaryanto membatasi analisisnya pacta konstituen negatif yang berfungsi 
sebagai pendesak verba. Berdasar hasil penelitiannya itu Sudaryanto sam pai 
pacta kesimpulan bahwa dalan1 bahasa Indonesia yang berpola urutan kata 
YO, konstituen negatif yang berfungsi sebagai pendesak verba secara 
konsisten selalu berposisi di sebelah kiri verba, entah itu dalam konstruksi 
klausa atau kalimat. 
Sadar akan rumitnya negasi, Sudaryanto (1983:172) mengatakan: 
... Sebenamya sulit untuk menentukan batas-batas secara lingual apakah sesuatu 
fonnatifitu pendesak neg'atif a tau bukan, karena tiadanya ukuranyang dapatmeyakinkan. 
Oleh karen a itu, pemllihan kat a tidak sebagai pendesak negatif (di sam ping bukan dalam 
konstruksi yang telah ditujuk:kan di atas) cenderung bersifat intuitif. Adanya pandangan 
logika pun, yaitu tentang hubungan yang "kontradiktoris" (di samping yang "kontrer") 
tidak begitu ban yak menolong; begitu pula dasar ukuran distribusi dan daya gabung atau 
valensi. Secara logika bentuk tidak mungkin, meskipun tidak tenang merupakan law an 
yang kontradiktoris dengan tenang. Demikian pula dengan distribusi tidak adalah pararel 
dengan belwn. sedang, pantang, mau: padahal jelas sedang dan mau bukan penunjuk 
negatif. 
Dengan mendasarkan pacta intuisinya Sudaryanto menyatakan ada 
lima macam pendesak negatif dalan1 bahasa Indonesia, yaitu tidak, tak, 
tiada, takkan. dan bukan. Kemudian kelima pendesak negatif itu 
dianalisis keajegan letaknya dalam susunan beruntun. 
Satu hal yang perlu mendapat pcrhatian di sini ialah sikap kerag:u-
raguannya dalam menentukan apakah pantang, be fum, jangan termasuk 
pendesak negatif atau tidak. Dengan beralasan bahwa pantang merupakan 
perpaduan antara tidak dan mau serta sama sekali sehingga konstruksi ( 14) 
boleh diparafrasakan dengan ( 15) berikut. 
(14) pantang menyerah 
(15) tidak mau menyerah sama sekali 
Sudaryanto 1993: lY3--194) mempertanyakan 
... haruskah bcnruk-bentuk semacamjangan (tennasukpantang, penulis dipandang 
dua pendesak (atau lebih) ataukah sebuah pendesak? Agaknya pandangan yang kedua Iebih 
baik mengingat akan tiadanya pencerminan dari masing-masing pendesak yang terlibat. 
Dari fonnatif tersehut tidak tercennin adanya pendesak negatif. Hal itu berbeda misalnya 
dengan tiada a tau rakkan yang di situ dapal dilihat adanya unsur morfemik ti- dan rak- yang 
mcnunjuk:kan keingkaran. 
Terlcpas dari masalah apakah pantang. Jangan, be fum sebagai sebuah at au 
dua buah pendesak, namun hal tidak diakuinyapantang ,jangan, be/unzsebagai 
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pendesak negatifmenimbulkan tanda tanya, karena pada contoh ( 14) di atas 
jelas kelihatan bahwa pantang menegasi modalitas yang berupa mau. 
Masalah negasi juga telah dikaji oleh Ramlan (1981). Ramlan 
mempergunakan negasi sebagai dasar penggolongan klausa, sehingga 
berdasar ada-tidaknya konstituen negatif yang menegasi predikat, klausa 
dibedakan atas klausa positif dan klausa negatif. 3 Klausa positif adalah klausa 
yang tidak memiliki konstituen negatif, sedang klausa negatif ialah klausa 
yang memiliki konstituen negatif yangmenegasi predikat (Ramlan, 1981:1 09). 
Pengkajian masalah negasi yang telah dilakukan oleh Ramlan sebenamya 
tidak semata-mata ditujukan untuk memecahkan masalah negasi itu sendiri, 
melainkan hanya dipakai untuk membeda-bcdakanjenis klausa. Atas dasar 
itu RamJan hanya meneliti negasi yang bersangkutan dengan predikat, 
khususnya mengenai valensi sintaktis konstituen negatif dalam suatu klaus a. 
Satu hal yang perlu diperhatikan dari pengkajian masalah negasi yang 
telah dilakukan oleh Ramlan ialah diajukannya cara penentuan konstituen 
negatif dalam bahasa Indonesia dengan cara perluasan dengan kata 
penghubung me/ainkan. Menurut Ramlan (1981: 109) konstituen negatif 
ditentukan berdasar adanya kata penghubung melainkan yang menuntut 
adanya konstituen negatif pada klausa yang mendahuluinya. misalnya : 
(16) Dia tidak langsungpulang.melainkan berputar-putardijalan Than1rin 
dan Jenderal Sudirman. 
( 17) *Dia langsung pulang, melainkan berputar-putar di jalan Thamrin dan 
Jenderal Sudirman. 
Dengan cara itu Ramlan menyimpulkan bahwa dalam bahasa Indonesia 
negasi di ungkapkan dengan mempergunakan tid a k , ta k, ti ada, buka n, be fum , 
danjangan. 
Konsep negasi yang ditentukan secara sintaktik oleh Ramlan mirip 
dengan apa yang telah dilakukan oleh Klima ( 1964) dalam 
mengidentifikasikan konstituen negatif dalan1 bahasa lnggri s. Klima juga 
mempergunakan teknik perluasan untuk mengidentifikasikan konstituen 
negatif dalam bahasa lnggris, yaitu dengan either, not even, dan ekor tanya 
yang berjenis afim1atif seperti terlihat pada contoh berikut (contoh dikutip 
dari Klima, 1964): 
(18) a. Mary isn't happy and Jolm isn't happy either. 
b. *Mary is unhappy and Jolm is unhappy either . 
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( 19) a. The attacks weren't successful, not even the last one. 
b. *The attacks were unsuccessful, not even the last one. 
(20) a. It isn't possible to solve that problem, is it? 
b. *It is impossible to solve that problem, is it? 
Konsep negasi yang diajukan oleh Ramlan lebih maju daripada 
pendahulunya, tetapi bukan tanpa cela. Seperti halnya kebanyakan para 
penulis tatabahasa Indonesia, Ramlan juga tidak memasukkan konstituen-
konstituen seperti tan- , non-, tuna- sebagai konstituen negatif. Hal ini dapat 
diapahan1i karena pengkajian negasi yang dilakukan oleh Ramlan hanyalah 
bagian dari pengkajian masalah klausa dalam bahasa Indonesia. Oleh karena 
itu perhatian yang sebenamya bukanlah tertuju pacta masalah negasi. 
melainkan masalah negasi hanya dipakai sebagai alat untuk menjelaskan 
masalah yang lain. 
Demikianlah uraian secara singkat tentang apa yang telah ditulis oleh 
para sarjana mengenai negasi dalam bahasa Indonesia. Berikut ini akan 
disajikan beberapakomentarterhadap pengkajianmasalah negasi yang telah 
dilakukan dalam bahasa Indonesia. 
Dilihat dari keutuhan pembahasan tentang negasi dalam bahasa 
Indonesia yang telah dilakukan hingga saat ini diketahui bahwa studi 
komprehensif tentang ne gasi dalam bahasa Indonesia belum pemah dilakukan. 
Beberapa karya tentang negasi dalam bahasa Indonesia yang telah ada 
merupakan bagian dari pengkajian masalahlain yang lebih luas, seperti yang 
telah dilakukan oleh Mees (1953), Hadidjaja (1964), hingga Rosen (1977), 
Ramlan (1981), dan Sudaryanto (1983). Oleh karena masalah negasi diteliti 
hanya sebagai pelengkap atau penunjang analisis terhadap masalah yang lain, 
maka hasilnya kurang mendasar dan belum memberikan gambaran yang jelas 
mengenai negasi dalam bahasa Indonesia. 
Dilihat dari cara merumuskan serta mengidentifikasikan konstituen 
negatif yang ada dalam bahasa Indonesia diketahui bahwa konstituen negatif 
ditentukan secara intuitif sehingga menghasilkan deskripsi yang berbeda-
beda. Dalam hubungan ini Gerth van Wijk (1909) tercatat sebagai pemula 
dalam penelitian tentang negasi dalam bahasa Indonesia. Usaha ini kemudian 
dilanjutkan oleh Slametmuljana (1962). Di samping mengembangkan pikiran 
Gerth van Wijk, Slametmulyana merumuskan negasi sebagai proses untuk 
menyangkal segenap kalimat atau bagian kalimat. Rumusan ini mengingatkan 
kita pada apa yang telah dikatakan oleh Jespersen (1909, 1916). Setengah 
abad lebih kemudian Klima (1964), Quirk dkk. (1985) juga mengatakan 
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seperti apa yang dikatakan Jespersen, yang memandang negasi sebagai proses 
yang meliputi sentential negation dan constituent negation. Dalam hubungan 
ini Slametmulyana kita hargai jasanya sebagai pemula yang menerapkan 
dasar-dasar analisis Iinguistik dalam mengkaji masalah negasi dalam bahasa 
Indonesia. 
Rumusan Slametmulyana tentang negasi masih ditentukan secara 
intuitif. Baru kemudian Ramlan (1981) merumuskan negasi secara sintaktis, 
yaitu dengan mempergunakan melainkan sebagai pemarkah gramatikalnya. 
Dalam hal ini konstituen negatif ialah konstituen-konstituen yang dalam 
kalimat dapat diperluas dengan melainkan. Rumusan Ramlan ini tidak jauh 
berbeda dengan konsep Klima yang juga mempergunakan pemarkah sintaktis 
untuk mengidentifikasikan konstituen negatif dalam bahasa Inggris. Walaupun 
konsep Ramlan akan mengalami kesulitan untuk diterapkan pada jangan 
misalnya, namun pikirannya patut kita hargai sebagai pemula untuk 
munculnya pikiran lain yang lebih sempurna. 
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2.4 Wujud Pengungkapan Negasi dalam Bahasa Indonesia 
Yang dimaksud dengan negasi proses, perbuatan , atau cara 
mengingkari atau menyangkal sesuatu. Proses itu dapat dinyatakan secara 
lingual atau ekstralingual, dan yang lingual pun dapat diwujudkan secara 
suprasegmental (misalnya dengan intonasi khusus seperti pada/tau?/ pada 
dialek Jakarta yang berarti 'tidak tahu'), dan secara segmental pula. Penelitian 
ini mengkhususkan negasi yang dinyatakan secara segmental, dan ini pun 
terbatas pada negasi yang diwujudkan dengan satuan lingual yang disebut 
konstituen negatif. 
Yang menjadi sasaran penelitian ini ialah sarana pengungkap negasi 
yang berupa morfem, baik morfem bebas atau morfem terikat, yang secara 
jelas dan konsisten mendukung fungsi negasi apabila morfem itu dijajarkan 
pada konstituen lain atau apabila morfem itu berada dalam suatu konstruksi . 
Lyons (1977) dan Quuiek dkk. (1985) menyebut morfem yang berfungsi 
seperti itu sebagai negative operator atau negator. Oleh karena dalam bahasa 
Indonesia wujud morfem pengungkap negasi dapat berupa morfem terikat dan 
juga morfem bebas, maka untuk selanjutnya akan dipakai istilah konstituen 
negatif yang dapat mengatasi kedua jenis morfem itu. Dengan demikian 
konstituen negatif dipilih sebagai nama pengungkap negasi karena lebih netral 
dan mewakili morfem bebas dan juga terikat. 
Dengan mendasarkan diri pada prinsip bahwa negasi adalah kategori 
semantik, seperti telah dinyatakan pada pasal 2.2, maka kriteria semantik 
adalah dasar penting untuk menentukan apakah suatu konstituen adalah 
pengungkap negasi atau bukan. Dalam pada itu karena makna muncul setelah 
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konstituen berada dalam suatu konstruksi, maka kriteria sintaktis juga 
membantu dalam mengidentifikasikan konstituen pengungkap negasi dalam 
bahasa Indonesia. Secara semantis yang dimaksud dengan konstituen negatif 
ialah konstituen-konstituen yang mempunyai kemampuan untuk menyangkal 
atau mengingkari konstituen lain yang bergabung dengannya. Batas-batas 
yang tegas yang dapat dipakai untuk menentukan apakah pengingkaran atau 
penyangkalan itu memang tidak ada. Akan tetapi Givon (1984:322) 
mengingatkan kita bahwa yang dimaksaud dengan pengingkaran atau 
penyangkalan adalah pengingkaran atau penyangkalan terhadap kebenaran, 
kefaktualan, dan praanggapan yang dinyatakan oleh lawan bicara atau 
pembicara sendiri. Secara sintaktis apa yang disangkal itu hadir secara 
formatif bersama-sama dengan konstituen negatif. Karena alasan tertentu 
mungkin pula konstituen yang ternegasi oleh konstituen negatif dilesapkan. 
Dengan mendasarkan pada kriteria semantik itu, maka ditemukan 
adanya beberapa konstituen pengungkap negasi yang ada pada bahasa Indo-
nesia. Secara garis besar konstituen-konstituen pengungkap negasi yang ada 
dalam bahasa Indonesia dapat dibedakan atas dua kelompok, yaitu konstituen 
negatif yang berupa morfem terikat, dan yang berupa morfem bebas. 
Konstituen negatif yang berupa morfem terikat, seperti a-, non-, dis- akan 
dibahas secara khusus pada Bab VI. Semua konstituen negatif yang berupa 
morfem terikat menempel pada awal kata yang digabunginya, dan karena itu 
berstatus sebagai prefiks.6 Dalam pada itu diketahui pula bahwa semua 
konstituen negatif yang berupa morfem terikat berasal dari luar bahasa Indo-
nesia, entah itu dari bahasa Latin, Yunani, Jawa, atau Sansekerta. Oleh karena 
konstituen-konstituen itu secara formal berfungsi sebagai pengungkap negasi 
dan berwujud morfem terikat, maka untuk selanjutnya akan disebut sebagai 
konstituen negatif formal terikat. 
Konstituen pengungkap negasi yang berupa morfem bebas meliputi dua 
kelompok, yaitu konstituen-konstituen yang secara formal hanya mengungkap 
negasi saja, dan konstituen-konstituen lain yang di samping berfungsi sebagai 
pengungkap negasi juga mendukung fungsi yang lain. Konstituen-konstituen 
yang secara formal hanya mengungkap negasi ialah tidak dan bukan. Karena 
alasan tertentu tidak berv 1riasi dengan talc. Oleh karena konstituen-konstituen 
itu secara formal hanya berfungsi sebagai pengungkap negasi dan berstatus 
sebagai morfem bebas, maka untuk selanjutnya konstituen-konstituen itu akan 
disebut konstituen negatif formal bebas. Dengan demikian konstituen negatif 
formal bebas itu meliputi bukan, tidak, dan talc. Perlu dicatat di sini bahwa 
dalam bahasa Indonesia yang tidak baku, di samping tidak terdapat bentuk 
lain, yaitu ndak dan enggak Akan tetapi karena penelitian ini memusatkan 
diri pada negasi dalam bahasa Indonesia baku, maka perihal ndak dan enggak 
tidak termasuk dalam penelitian ini . 
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Kelompok kedua dari konstituen pengungkap negasi yang berupa 
morfem bebas beranggotakan konstituen-konstituen yang di samping 
berfungsi sebagai pengungkap negasi juga mendukung fungsi yang lain, 
seperti imperatif atau kesertaan. Ada beberapa konstituen yang dapat 
dicalonkan sebagai anggota kelompok ini , yaitu takkan, tiada, jangan, belum, 
dan tanpa. Khusus mengenai takkan dan tiada. Keduanya merupakan 
perpaduan antara tak + akan dan tidak + ada. Tak pada takkan berfungsi 
sebagai pemarkah negasi dan -kan berfungsi sebagai pemarkah futur. 
Sedangkan ti- pada tiada berfungsi sebagai pemarkah negasi dan ada 
berfungsi sebagai pemarkah eksistensialitas. Jangan mengandung unsur 
negasi dan imperatif, oleh karena itu jangan berparafrasa dengan tidak boleh. 
Sedang belum mengandung unsur negasi dan inkoatif, tetapi parafrasa seperti 
jangan, yaitu *tidak sudah, tidak berterima dalam bahasa Indonesia. Akan 
halnya tanpa juga mengandung unsur negasi dan kesertaan, karena itu tanpa 
berparafrasa dengan tidak dengan. Beberapa hal di atas menunjukkan bahwa 
takkan, tiada, jangan, belum dan tanpa merupakan perpaduan antara 
konstituen negatif dan konstituen yang mengandung fungsi Jain. Oleh karena 
itu konstituen-konstituen tersebut dapatlah disebut sebagai konstituen negatif 
paduan, karena merupakan perpaduan antara konstituen yang berfungsi 
sebagai pengungkap negasi dan konstituen yang mendukung fungsi yang lain. 
Secara semantis ketiga kelompok konstituen negatif tersebut 
mempunyai kesamaan dalam hal pemilikan kemampuan untuk menyangkal 
atau mengingkari konstituen Jain yang bergabung dengannya. Walaupun 
kemampuan penyangkalan yang dimiliki oleh masing-masing konstituen 
berbeda, namun pemilikan kemampuan untuk menyangkal itu menunjukkan 
bahwa kesemua konstituen itu berada dalam satu kelompok. Pemilikan 
kemampuan penyangkalan itu dapat diuji dengan kemampuan berparafrasa 
dengan tidak, tiada atau bukan. Dalam hal ini tidak, tiada dan bukan dipilih 
sebagai tolok ukur untuk mengetahui kemampuan penyangkalan yang dimiliki 
oleh suatu konstituen negatif karena tidak, tiada dan bukan adalah konstituen 
pengungkap negasi yang penting dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian 
a-, awa-, de-, des-, dis-, in, im-, i-, non-, nir-, tan-, dan tuna- adalah konstituen 
negatif karena konstituen-konstituen itu dapat berparafrasa dengan tidak, 
tiada, atau bukan: 
(i) amoral 




peniadaan kelebihan peraturan 
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(iv) desintegrasi 



















Untuk yang berbentuk morfem, ada kriteria sintaktis yang dapat 
dipakai untuk menentukan apakah suatu konstituen termasuk konstituen 
negatif atau bukan. Secara sintaktis konstituen negatif berfungsi sebagai 
pemeri (qualifier) bagi verba atau konstituen lain yang berfungsi sebagai 
predikat dalam suatu klausa atau kalimat (Greenberg, 1966, Lehmann, 1973). 
Secara sintaktis konstituen negatif berfungsi sebagai pemeri (qualifier) bagi 
verba atau konstituen lain yang berfungsi sebagai predikat dalam suatu klausa 
atau kalimat (Greenberg, 1966, Lehmann, 1973). Sebagai pemeri konstituen 
negatif bukanlah konstituen inti dari suatu klausa atau kalimat, melainkan 
menjadi bagian dari konstruksi yang mengisi fungsi sintaktis tertentu. Di 
dalam hal ini pemerian yang dilakukan oleh konstituen negatif itu berupa 
penyangkalan terhadap konstituen lain yang digabunginya. Dengan 
pengingkaran itu suatu praanggapan yang semula benar menjadi tidak benar 
dan yang semula faktual menjadi tidak faktual, seperti terlihat pada contoh 
berikut ini. 
(21) a. Pak Amir orang kaya. 
b. Pak Amir bukan orang kaya. 
(22) a. Pak Amir menulis buku. 
b. Pak Amir tidak menulis buku. 
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Adanya bukan pada kalimat (21)b menyebabkan pak Amir tidak diartikan 
berstatus orang kaya. Dengan demikian pernyataan bahwa pak Amir orang 
kaya telah teringkari. Pada kalimat (22)a kegiatan menulis buku itu betul-betul 
ada, tetapi dengan adanya tidak pada kalimat (22)b, maka kegiatan menu/is 
buku dinyatakan tidak ada a tau tidak faktual. Begitu pula jangan, belum, dan 
tanpa juga berperilaku seperti itu karena pada kalimat berikut: 
(23) a. Kamu jangan membeli buku itu. 
(24) a. Dia belum datang. 
(25) a. Dia datang tanpa kawan. 
berparafrasa dengan tidak boleh, *tidak usah, dan tidak dengan: 
(23) b. Kamu tidak boleh membeli buku itu. 
(24) b. *Dia tidak sudah datang. 
(25) b. Dia datang tidak dengan kawan. 
Melalui bentuk parafrasanya itu diketahui bahwa jangan, belum dan tanpa 
secara inheren mengandung negasi terhadap modalitas (boleh), inkoatif 
(sudah), dan kesertaan (dengan). 
Demikianlah, secara singkat dapat dikatakan bahwa dalam bahasa In-
donesia negasi diungkapkan dengan konstituen negatif yang berbentuk 
morfem bebas atau morfem terikat. Konstituen negatif yang berbentuk 
morfem terikat berparafrasa dengan tidak, bukan, atau tiada, sedang yang 
berbentuk morfem bebas berstatus sebagai qualifier bagi konstituen yang ada 
dalam suatu klausa atau kalimat. Qualifier yang disebut konstituen negatif 
mempunyai kemampuan untuk mengubah acuan konstituen atau konstruksi 
yang bergabung dengannya menjadi tidak benar dan tidak faktual . Dalam 
komunikasi verbal konstituen negatif dipakai untuk menyangkal praanggapan 
yang dinyatakan oleh lawan bicara atau pembicara sendiri atau yang 
dibayangkan ada pada lawan bicara. 
Catatan: 
1. Pemilihan ini semata-mata didasarkan atas kemampuan penulis dalam memahami teks yang 
tertulis dalam bahasa asing, dan bukan berarti penulis mengesampingkan karangan-karangan 
yang tertulis dalam bahasa selain bahasa Inggris karena kurang bermutu. 
2. Indikasi dari Jackendoff dan Hom ini sejalan dengan Payne (1985) yang membedakan stan-
dard negation dari sentential negation. 
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3. Mengenai hedges George Lakoff (dalam Rosen, 1977) mengatakan: hedges are words that 
affect the truth value of sentences by qualifying the degree towhich a noun under discussion 
belongs to a certain category. Some of the hedges are as follows: 'sort of, 'kind of, 'a real', 
'a regular', 'nominally: '-like', '-ish', 'pseudo-', 'crypto-', and so forth. 
4. Oleh karena penelitian ini membatasi pada negasi yang dinyatakan dengan konslltuen negatif, 
maka perihal reduplikasi yang mengimplikasikan adanya negasi berada di luar topik penelitian 
ini. 
5. Pembedaan k:lausa positif dan k:lausa negatif dapat ditemukan pula pada Cook (1974) dan 
Tarigan (1983). 
6. Kridalaksana (1988) menyebut a -, IWn-, dis-, dan seterusnya sebagai proleksem karena 




3.1 PENGANT AR 
Bab ini membahas berbagai masalah yang berhubungan dengan 
negasi standar. Seperti telah diuraikan pada Bab II, yang dimaksud dengan 
negasi standar ialah negasi yang dapat diwujudkan pada kalimat dasar atau 
kalimat yang paling minimal, misalnya kalimat yang berklausa tunggal atau 
yang berpredikat tunggal (Payne, 1985: 198). Pad a negasi standar itu 
konstituennegatifmendampingi verba. Sejalandengan ini, Givon ( 1984:336) 
menjelaskan bahwa secara universal konstituen negatif (Givon menyebut 
NEG-marker) mendampingi verba, entah mendahului atau mengikuti verba 
bergantung pada tipe bahasa yang bersangkutan. Menurut Givon (dan juga 
Greenberg, 1966) pada bahasa-bahasa yang berawal dengan verba (V-ftrsr 
languages) (VSO, VOSJ atau bahasa-bahasa dengan verba berada di tcngah 
kalimat (\'erb-medial languages) (SVO) konstituen negatif umumnya 
mengawali verba a tau menjadi prefixal NEG-markers, sedang pad a bahasa-
bahasa dengan verba berada pada akhir kalimat (V-Iasr languages) (SOV) 
konstituen negatif mengikuti verba a tau menjadi suffixal NEG-markers seperti 
terlihat pada beberapa contoh berikut (contoh dikutip dari Givon. 1984:336-
7). 
Bahasa Btkol (Filipina) VSO) : 
( 1) a. Affirmative : nag-gadan ang-lalake ning-kanding 
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AGT-kill TOP-man ACC-goat 
'The man killed a goat'. 
b. Negative : da'i nag-gadan ang-lalake ning-kanding 
NEG AGT-kill TOP-man ACC-goat 
'The man didn't kill a goat.' 
Bahasa Jepang (SOY) : 
(2) a. Affirmative : otoko-wa bin- o kowasa-dalo 
man TOP bottle-ACC break-FUT 
'The man will break the bottle' . 
b. Negative : otoko-wa bin- o kowasa-nai-dalo 
man TOP battle -ACC break-NEG-FUT 
'The man will not break the battle'. 
Bahasa lbrani-lsrail (SVO) 
(3) a. Affinnative: Yoav ax'l et ha-lexem 
Y ate ACC the-bread 
'Yoav ate lhe bread'. 
b. Negative: Yoav lo-axal et ha-lexem 
Y NEG-ate ACC the-bread 
'Yoav didn't ate lhe bread'. 
(ACC = accusative; AGT = agent: FUT = future: NEG = negative: TOP = 
topic) 
Konsep negasi standar berhubungan erat dengan fungsi dasar negasi . 
Seperti ditunjukkan oleh Givon dan Greenberg, secara universal fungsi 
dasar konstituen negatif ialah menegasi verba dan atau konstituen lain yang 
mengikutinya. Fungsi negasi seperti ini disebut negasi standar (Givon 
menyebutnya neutral negation), dan fungsi lain yang muncul karena 
konstituen negatif berposisi lainnya bersifat sekunder. karena menuntut 
persyaratan khusus. seperti penekanan atau intonasi. 
Khusus dalam bahasa Indonesia, yang berpola urutan SVO 
(Sudaryanto, 1983), negasi standar diwujudkan dengan menempatkan 
konstituen negatif di sebelah kiri verba atau konstituen lain yang berfungsi 
sebagai predikat. Konstituen negatif utama dalam negasi standar ialah tidak 
dan bukan. Oleh karena itu analisis yang akan disajikan pada bab ini 
berpangkal pad a tidak dan bukan. Dalam pad a itu, untuk mendukung analisis 
tentang peranan tidak dan bukan dalam negasi standar pertama-tama akan 
disajikan analisis tentang perbedaan antara tidak dan bukan, dan kemudian 
diikuti analisis tentang negasi standar. Di samping itu akan dianalisis pula 
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beberapa hal yang sebcnamya tidak tem1asuk ncgasi standar, misalnya ridak 
dan bukan . Analisis itu diperlukan untuk menunjukkan adanya varian dari 
suatu konstruksi yang mengandung ridak dan bukan, dan dengan anal isis itu 
diharapkan peranan ridak dan bukan dalam negasi standar akan lebih jelas. 
Berturut-turut hal-hal tersebut akan mengisi pcmbahasan yang disajikan 
pada Bab III ini. 
3.2 PERBEDAAN ANTARA TIDAK DAN BUKAN 
Tidak dan bukan adalah konstituen negatif yang sangat penting. Pad a 
konteks tertentu keduanya dapat dipakai secara bergantian (berdistribusi 
paralel), tetapi keduanya mempunyai perilaku yang berbeda. Perbedaan itu 
oleh Becker (dalam Dreyfuss, 1979) dijelaskan sebagai berikut : 
f t • 
. . . . ridak is used for syntagmatic negation; and bukan is used for paradigmatic negation . 
. . . bukan : there is the feeling that only one from a list of possibilities is being negated. 
. . ' 
... ridak: there is only the ,s~.l')e ~a<:t of something (th:U which foUow ridak) is being negared. 
Sebenamya, perbedaan antara tidak dan bukan dapat ditelusuri dari 
segi morfologi , sjntaksis,.,. dan sernantik.pari segi morfologi tidak dan bukqn 
•• 1, , I \ 
berbeda karen a tidak mempunyai peluang yang lcbih besaruntuk mengalan1i 
proses morfologis daripada bukan, seperti terlihat berikut ini : 












Secara sintaktis tidak dan bukan berbeda dalam hal valensinya. Bukan dapat 
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digabungkan dengan nomina atau numeralia. sedang ridak tidak dapat 
digabungkan dengan nomina atau numeralia seperti terlihat pada contoh 
berikut: 
{ ~ru } { bukan } (5) Say a binatang 
*tidak pemabuk 
f • I <I ) ~ 
bukan 
(6) Rumah saya { } lima, melainkan hanya dua. ~. 
*tidak 
Padakalimat berikut baik tidak maupun bukan dapat bergabung dengan verba: 
(7) Say a { tidak } ' membeli huku (melainkan ,hanya melihat-lihat saja). 
bukan· :1 ' ' 
Pada kalimat (7) baik tidak maupun bukan keduanya dapat dipergunakan. 
Akan tetapi pemakaianbukan padakalimat(7) terikat konteks1, artinyakalim'at 
Saya bukan membe/i buku hanya dapat dipakai apabiJa disertai konteks 
seperti berikut : 
(7) a. Kemarin saya pergi ke toko buku. Akan tetapi di sana saya bukan 
membeli buku. Di toko buku itu saya hanya melihat-lihat saja. 
Tanpa konteks seperti itu kalimat (7) Saya bukan membeli buku hanya dapat 
dibayangkan keberterimaannya, tetapi jarang ditemukan beridiri scndiri 
dalam penggunaan bahasa Indonesia. Dalam bentuk ringkas wacana (7) a 
dapat dinyatakan menjadi : 
(7) b. Saya bukan membeli buku. melainkan hanya melihat-Iihat saja. 
Berbeda halnya dengan bukan, tidak pad a kalimat (7) bersifat be bas konteks, 
artinya dapat dipakai dalam berbagai konteks ataupun dapat bcrdiri sendiri 
sebagai kalimat yang utuh. Oleh karena itu pada kalimat (7) tidak dan bukan 
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berbeda dalam hal keterikatan konteks. Keberterimaan kalimat (7) dengan 
bukan ditentukan oleh hubungannya dengan kalimat lain yang berada dalam 
wacana sepert i itu. Hal ini berarti untuk menjadi kalimat yang lcngkap 
pemakaian bukan pada kalimat (7) menuntut had imya klausa yang mcnjadi 
acuan penegasiannya, sedang tidak dapat dipakai pada kalimat (7) sebagai 
kalimat yang lcngkap tanpa bantuan klausa seperti itu. 
Dalam hal ini melainkan dan tetapi wajib dipakai dalan1 penegasian 
dengan bukan apabilasubjek tidak diulangdalam klausaaltematif, scbaliknya 
apabila subjek muncul dalam klausa altematif. maka melainkan atau tetapi 
bersifat manasuka: 
{ bukan} { mel&nkan} (7) i Say a membeli buku, . saya membeli 
tidak tetapt 
pensil. 
f"km} {mel&nkan} (7) ii Saya membeli buku. membeli 
tidak tetapi 
pensil. 
Sementara itu dalam penegasian dengan tidak, melainkan atau tetapi wajib 
hadi r apabila kalimat itu diikuti klausa yang menjadi acuan penegasiannya. 
Oleh karena itu pemakaian tidak pada kalimat (7)c3 tidak berterima karena 
klausa altematif tidak didahului oleh melainkan atau retapi. 
Dalamhubungannyadenganaltemalifyangmenyertaitidakdanbukan, 
terdapat perbedaan di antara keduanya. Altematifbagi bukan dapat mengikuti 
atau mendahuluinya. sedang altematif bagi tidak mengikuti : 












Perbedaan yang lain antara tidak dan bukan pada kalimat (7) terdapat dalam 
hal kemungkinan diikuti adverbia seperti terlihat berikut ini : 
(7) d. Say a { tidak } { ~=:~} 
*bukan selalu 
membeli buku. 
melainkan { ~=:~ } membeli pcnsil. 
selalu 
Begitu pula dalam hubungan dengan penegas, seperti juga atau pula, tidak 
dan bukan juga mempunyai perilaku yang berbeda. Pada kalimat (7) tidak 
dapatdiikutijuga atau pula, sedang bukan tidak dapat mengalan1i hal sepeni 
itu: 
(7) e. Saya { tidak } { juga } membeli buku, walaupun 
*bukan pula 
saya punya uang. 
Pcrbcdaan bcrikutnyaantara ridakdanbukanterdapatdalam hal kemungkinan 
bergabung dcngan pemarkah waktu/aspek sudah, relah. sedang, dan akan, 
seperti berikut : 
(7) fl . Saya { sudah } { tidak } membeli buku (lagi) 
Lelah *bukan 




f3. Saya akan 




Kalimat(7)d,e, dan fl. f2, f3 menunjukkan bahwasecarasintaktis tidakdapat 
diatributi oleh adverbia, konstituen penegas, atau konstituen pemarkah 
waktu atau aspek, scdang bukan tidak dapat diatributi seperti itu. 
Bcrbeda dengan bukan, tidak tidak dapat dipakai sebagai konstituen 
ncgatifkontrastifyang beraltematif. Adapun altematifyang menycrtai tidak 
(apabila ada) dituntut oleh adanya melainkan atau tetapi, dan bukan olch 
tidak itu scndiri. Ketidakberterimaan pemakaian tidak pacta kalimat (7)c3 
berikut mempcrlihatkan hal itu, karena tidak ada melainkan (bandingkan 
dengan kalimat 97)c I) : 
{ 
bukan } 
(7) c3. Saya 
*tidak 
membeli buku, saya membeli pensil. 
Ketidakmungkinan pemakaian tidakpadakalimat (7)c3 menunjukkan bahwa 
altematif (saya membe/i pensil) tidak dituntut oleh tidak. Sebaliknya, 
kejanggalan pemakaian bukan tanpa altematif (kalimat (7)c4 be rikut) 
menunjukkan bahwa kehadiran altematif dituntut oleh bukan. 
(7) c4. Saya { ?bukan } membeli buku. 
tidak 
Sementara itu, tidak dapat dipakai sebagai pembentuk negasi kontradikti f 
seperti te rlihat pacta contoh berikut ini : 
(8) Amir tidak membeli buku. 
Kalimat (8) berkontradiksi dengan kalimat (8)a berikut 
(8) a. Amir membeli buku. 
Pada kalimat (8) tidak mencgasi membeli buku seperti ditunjukkan melalui 






walaupun dia punya uang } 
membeli buku dan juga yang lain-lain 
sama sekali 
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Ketidakmungkinan pemakaian bukan pada kalimat (8)b semakin 
menunjukkan bahwa bukan hanya berfungsi sebagai pembcntuk kontras 
yang beraltematif, dan tidak berfungsi sebagai konstituen negatifkontradiktif. 
Dcngan dcmikian diketahui bahwa ridak berfungsi sebagai konstituen negatif 
kontradiktif, sedang bukan berfungsi sebagai pembentuk kontras yang 
beraltemati f. 
Dalam hubungannya dengan kalimat interogatif. perbedaan ridak dan 
bukan seperti terse but di atas juga berlaku. Pad a kalimat berikut, bukan dan 
tidak mengimplikasikan hal yang berbeda : 
(9) Engkau marah, { 
bukan?} 
*tidak? 
(10) Engkau marah { 
*bukan?} 
tidak? 
Di san1ping berbeda intonasi (kalimat (9) berintonasi # 232/233 #, kalimat 
(I 0) berintonasi # 232/231 #2) dan adanya jed a di an tara marah dan bukan 
pad a kalimat (9), serta tiadanyajeda dian tara marah dan bukan pad a kalimat 
(10), kalimat (9) dan (10) mengandung praanggapan yang berbeda. 
Pad a kalimat (9) hanyabukan dapat dipakai untuk mcmbentuk kalimat 
interogatif jenis keniscayaan. Kalimat (9) berpranggapan bahwa penanya 
telah mengetahui apa yang dipertanyakan. sehingga ia lebih mengharapkan 
akan munculnya jawaban yang berupa pembenaran terhadap apa yang 
dipertanyakannya. Akan tetapi petanya pun dapat pula menolak 
pembenaran itu (dibandingkan Givon, 1984:322), sehingga jawaban yang 
diberikannya ialah: 
(9) a. Engkau marah, bukan? 
{ 
*sama sekali } 
Bukan. saya bukan marah melainkan hanya berpura-pura marah 
Pada kalimat jawabannya pun. terlihat bahwa bukan mengacu pada kontras 
yang beraltematif. 
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Pacta kalimat (I 00), hanya tidak dapat dipakai untuk membentuk 
kalimat interogatif jenis altematif. Kalimat (10) mengharapkan jawaban 
ya atau tidak, dan bukan tidak dapat untuk menjawab pertanyaan (10) ini. 
Apabila kalimat (I 0) dijawab tidak, maka kalimat jawabannya dapat 
diperluas menjadi: 
(10) a. Engkau marah tidak? 
{ 
sama sekali } 
Tidak, saya tidak marah melaink~ hanya berpura-pura 
marah saJa. 
(Peranan tidak dan bukan dalam kalimat interogatif akan dibicarakan lebih 
lanjut pacta 3.7). 
Perbedaan yang lain an tara tidakctanbukan terdapat pacta kemungkinan 
ctilekati oleh -nya. Bukan ctapatctilekati oleh -nya, sehingga menjadi bukannya. 
sedang tidak tidak ctapat ctilekati oleh -nya. 3 Gerth van Wijk (1985: 184) 
mengatakan bahwa bukannya dipakai untuk menegasi keseluruhan kalimat: 
( 11) Bukannya kakancta tictak mau mengatakannya, melainkan kakancta 
sectang memikirkan cara mengatakannya. 
Sebenarnya bukawrra juga dapat dipakai untuk menegasi predikat : 
( 12) Surat itu hanyalah surat biasa, bukannya surat kilat 
Pacta kalimat (II) dan ( 12) nya pad a bukannya menegaskan penegasian yang 
di lakukan olch bukan,. Penegasan itu terjadi apabila bukannya berctistribusi 
paraleJ dcngan bukan, sehingga -nya padabukannya hanya berfungsi scbagai 
penegas saja. Pada kcdua kalimat itu -nra mengacu pada kalimat atau 
konstituen yang temegasi yang berposisi di scbelah kanannya. Olch karena 
itu. -nya tidak dapat ditambahkan pada bukan yang bcrposisi pada akhir 
kalimat. atau bcrdiri sendiri sebagai jawaban atas pertanya<m tcrtcntu: 
{ bukan" } (13) Engkau lapar 
*bukannya? 
{ Bukan } 
*bukannya. 
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3.3 BEBERAPA VARIAN DARI TIDAK 
Berdasar kemiripan fungsi semantis dan sintaktis yang dimiliki oleh 
tidak, tak, takkan , dan tiada diketahui bahwa tak, rakkan, dan tiada adalah 
varian memperlihatkan hal itu. 
(14) a. Ayah L:: l pemah merokok. 
b. Ayah 
{ takkan } marah. 
tidak akan 
{ tiada } c. Kalau dia, kita pasti tersesat 
tidak ada 
Kemiripan perilaku sintaktis dan semantis yang dimiliki oleh tak, takkan, 
dan tiada dengan ridak, tidak akan, dan tidak ada pad a kalimat ( 14) a s.d c 
menunjukkan bahwa tak, rakkan, dan tiada adalah varian dari tidak, ridak 
akan , dan tidak ada. 
3.3.1 Masalah tak 
Tak adalah varian dari tidak. dan variasi ini berakibat ( 1) tidak dan tak 
memiliki kemiripan posisi dan cakupan penegasian dalan1 negasi standar. 
(2) tak tidak dapat dipakai sebagai tuturan yang mandiri (independent ut-
terance), (3) takccnderung menjadi afiks. dan (4) tidak lcbih fom1al daripada 
tak. 
Dalam sej umlah besar konteks posisi tidak dan tak dapat saling 
mcnggantikan. Keparalelan distribusi tidak dan rak terdapat pada waktu 
keduanya bergabung dengan verba pcngisi predikat. numeralia pokok tak 
tentu, dan adverbia yang berposisi di sebelah kiri verba pcngisi predikat, 
seperti terlihat pada beberapa contoh berikut ini. 
(15) a. Ibu 








semua wanita merokok. 
Akan tetapi pacta konteks yang lain, di antara tidak dan tak terdapat 
beberapa hal yang mem bedakan keduan ya. Apabila tidak dapat berd iri send iri 
sebagai jawaban atas suatu pertanyaan, tak cenderung tidak dapat berperilaku 




(16) Anda mencintai dia? 
Pacta kalimat (16), ridak beraltemasi dengan ya, dalam arti bahwa pacta 
konteks seperti itu ridak berantonim dengan ya, dan keduanya dapat 
dipakai sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh kalimat 
sebelumnya. Sementara itu ketidak mungkinan pemakaian tak sebagai 
jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh kalimat (16) menunjukkan 
bahwa tak bukanlah antonim dari ya seperti yang dikehendaki oleh 
kalimat ( 16). Dengan demikian tidak dan tak berbeda karena tidak 
berantonim dengan ya, sedang tak bukanlah antonim dari ya seperti yang 
dikehendaki oleh kalimat ( 16). 
Pada kalimat interogatif altematif berikut, tidak mengikuti predikat 
tanpa jed a dengan intonasi naik, tetapi tak tidak dapat menggantikannya : 
(17) Anda menangis { 
tidak?} 
*tak? 
Dengan memakai tidak pad a kalimat ( 17) penuturmempraanggapkan bahwa 
jawaban terhadap kalimat itu berupa tidak. Apabila jawaban terhadap 
pertanyaan itu menghendakiya, maka tidakpada akhirkalimat interogatifitu 
diganti denganya. Dengan demikian, dalam hal ini, baik tidak atau ya dapat 
dipakai pacta kalimat (17). Oleh karena takbukan antonim dari ya, maka rak 
tidak dapat menggantikan ya sebagai altematif dari jawaban yang sesuai 
dengan pertanyaan sebelumnya. 
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Secara sintak.tis kemungkinan pemakaian ridak di akhir kalimat atau 
berdiri sendiri sebagai jawaban atas pertanyaan tcrtentu. dan 
kctidak.mungkinan pemakaian tak dalam kedua hal seperti itu menunjukkan 
bahwa raktidak. dapatmenjadi induk (inti) konstruksi. dan karenaitu raktidak 
dapat mewakili konstruksi yang dibentuk dengannya. Pada kalimat ( 16)a. 
ridak mampu berdiri sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
sebelumnya. Dalam hal ini. tidak mcwak.ili konstruksi yang Jebih Juas : 
(16) a. Anda mencintai dia? 
Tidak, saya tidak. mencintai dia. 
Begitu pula pad a kalimatinterogatifyang dibentukdengan -kah, rakjuga tidak 
dapat berdistribusi paralel dengan tidak. 
{ 
Tidak.kah } 
(18) kamu lapar? 
*Tak.kah 
Dalam hal proses morfologi. tidak dan tak juga mcmpunyai perilak.u 
yang berbeda. Pada dasamya tidak mempunyai peluang yang lcbih bcsar 
untuk mengalami proses morfologi daripada tak. Apabila tidak dapat 
direduplikasi, sehingga menjadi (yang) tidak-ridak dan setidak-tiduknm, rak 
tidak dapat direduplikasi karen a konstruksi *yang tak-tak dan* setak-taknva 
tidak bcrterima. Begitu pula dalan1 hal afiksasi, tidak mcmpunyai pcluang 
yang lebih besar daripada tak, karena tidak dapat dibentuk menjadi : 




sedang tak tidak dapat mengalami afiksasi yang serupa itu : 





Meskipun demikian. baik tak atau tidak + verba intransitif adjektiva 
keduanya dapat beratiksasi dengan ke --an. 








Ketidakmungkinan tak mengalami derivasi seperti pada contoh ( 19) 
menunjukkan bahwa tak cenderung berstatus sebagai klitik karena tak tidak 
mampu di1ekati afiks. tetapi mempunyai kemungkinan melekat seperti afiks 
seperti pad a contoh (21 ). 
Sebaliknya ditemukan beberapa konstruksi yang mengandung tak 
tetapi terasa janggal apabila diganti dengan tidak: 
(22) tak ubahnya --- > ?tidak ubahnya 
acuh tak acuh --- > ?acuh tidak acuh 
tak tahunya --- > ?tidak tahunya 
Dalam pada itu. dalan1 beberapa konstruksi pasif berikut ini baik 
tidak atau rak keduanya dapat dipakai. tetapi pemakaian tak lebih 
lazim dari pacta ridak. Konstruksi yang dimaksud adalah: 
(23) a. tak terduga tidak terduga 
tak tersangka tidak tersangka 
b. tak diduga tidak diduga 
tak disangka tidak disangka 
c. tak kuduga tidak kuduga 
tak kusangka tidak kusangka 
d·. tak kalian sangka tidak kalian sangka 
tak saya duga tidak saya duga 
Dalam keempat macam konstruksi di atas tak lebih sering dipakai daripada 
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tidak. Dalam hal ini faktorkesingkatan menjadi salah satu sebab pcngutamaan 
pemakaian tak daripada tidak pada konstruksi pasif seperti itu. 
Pada konteks yang lain tak dan tidak juga dapat dipakai bergantian. 
yaitu apabila tidak dan tak berfungsi sebagai negasi standar, sepeni dalan1 
contoh berikut : 
(24) Saya { tidak } mengharapkan bantuan Saudara. 
tak 
Akan tetapi pemakaian tidak pada kalimat (24) lebih diutamakan daripada 
tak. Dalam hal ini faktor sosiolingujstik, yaitu menjadikan tuturan bersifat 
formal a tau informal, memegangperanan penting dalam pemilihan tidak dan 
tak. Pada kalimat (24) pemakaian tidak dianggap lebih formal daripada tak. 
3.3.2 Masalah takkan 
Takkan adalahkontraksi dari tak + akan. Walaupun takkanberasal dari 
tak + akan, tetapi takkan mempunyai perilaku yang berbcda dengan tidak 
atau tak. Perbedaan ini terletakpadapemilikanakanpadatakkan bcrdistribusi 
paralel dengan akan. Sebagai contoh takkan tidak dapat bergabung dcngan 
konsti tuen pem arkah aspek sed a ng dan aka n, karen a hal sepe rti ini juga tidak 
teijadi pada akan. Sebaliknya takkan dapat bergabung dcngan sudah karen a 
akan juga dapat bergabung dengan sudah : 
{ tidak } (25) a. sedang tak bertugas *takkan 
*akan 
{ tidak } b. akan tak datang *takkan 
*akan 
{ tidak } bertugas c. sudah tak takkan 
akan 
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Pada konstruksi idiomatis berikut tak tidak dapat diganti dengan 
takkan. Konstruksi itu ialah: 
(26) a. acuh { ... tak } acuh 
*takkan 










Alasan semantis kiranya menjadi dasar ketidakmungkinan itu, yaitu karena 
konstruksi itu bersifat idiomatis sehingga tak tidak dapat disubtitusi dengan 
konstituen apa pun, termasuk dengan takkan atau tak akan. 
Pada kalimat interogatif altematif, takkan tidak dapat mengisi posisi 
akhir dalam kalimat interogatif seperti halnya tidak: 
(27) Anda mcnangis { Tidak? } *takkan? 
*tidak akan? 
Begitu pula pada kalimat interogatifyang dibentukdengan -kah, takkan juga 







Pad a kalimat (28) -kah hanyamemberi tekanan padakonstituen yang mengisi 
satu gatra yang menduduki posisi awal kalimat. Oleh karen a takkan at au tidak 
akan mengisi dua gatra, maka takkan atau tidak akan tidak dapat dilekati oleh 
-kah. 
52 
3.3.3 Masalah tiada 
Seperti halnya rakkan, tiada merupakan perpaduan antara tidak dan 
ada. Hal ini dapat diketahui dan kemungkinan penggantian tiada dengan 
tidak ada, seperti terlihat berikut ini. 
(29) Kalau { tiada } halangan. say a akan datang ke rumahmu besok 
tidak ada 
pagi. 
Berbeda dengan n'dak , tiada mempunyai kemungkinan bergabung 
dengan nomina, seperti terlihatjuga dalam kalimat berikut inL 
(30) a. { Tiada } 
*Tidak 
rumah tersedia lagi bagi para 
pengungsi yang baru datang. 
Kemungkinan ini disebabkan oleh adanya ada pacta tiada yang mcmang 
mempunyai kemungkinan bergabung dcngan nomina : 
(30) b. Ada rumah tersedia lagi bagi para pengungsi yang baru datang. 
Dengan demikian yang bergabung dengan nomina ialah ada, dan karena 
tidak telah menjadi satu dalam tiada , maka keseluruhan tidak +ada mcnjadi 
dapat bergabung dengan nomina. 
Seperti halnya tidak, tak, dan takkan , tiada juga dapat bergabung 
dengan verba. Akan tetapi tidak sembarang verba dapat dinegasi 
oleh tiada. Tiada hanya dapat bergabung dengan verba intransitif, 
adjektiva atau verba transitif yang memiliki ketransitifan yang rendah 
(low transitivity), yaitu v~rba transitif yang tidak harus diikuti objek: 
(31) a. Orang yang ditunggu tiada { ~e~~:~. } 
kelihatan. 
b. Di sana saya tiada membaca apa pun. 
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Verba transitif yang tinggi derajat ketransitifannya, yaitu verba transitif 
yang harus diikuti objek, tidak dapat dinegasi dengan riada : 
(32) *Saya tiada membeli buku itu. 
Salah satu sebab mengapa tiada tidak dapat bergabung dengan 
sembarang verba ialah karena tiada mengandung -ada. Hal ini membatasi 
kemungkinan perpaduan antara tiada dengan konstituen lain yang akan 
dinegasikan. Hal semacam itu terjadi pula pada takkan. Takkan juga 
mempunyai kemungkinan perpaduan yang lebih rendah dengan konstitucn 
lain yang akan dinegasikannya karena terhalang oleh -kan yang ada pacta 
takkan itu. Dalam hal ini, baik tiada atau takkan, daya gabungnya dengan 
konstituen lain ditentukan oleh daya gabung -ada atau -kan yang ada pada 
tiada atau takkan. 
Sebaliknya, pemilikan makna ada pada tiada sehingga tiada 
berparafrasa dengan tidak ada berakibat dapat berdiri sendiri untuk mengisi 
predikat. Dalan1 hal ini, yang dinegasi dalam riada itu ialah ada itu sendiri , 
seperti terlihat pada contoh berikut. 
(33) Barang yang saya cari sudah tiada. 
Dalam bahasa Indonesia kontemporer tidak dijumpai pemakaian 
tiada untuk mcnegasi verba aktif transitif berobjek. Dalam bahasa 
Indonesia yang dipergunakan sebelum perang kemerdekaan dijumpai 
pemakaian tiada untuk menegasi verba transitif: 
(34) a. la tiada memakai kelikan kata dan silapan sinar. (Poedjangga 
Baru, 1934:4) 
b. Hmu Kcsusastcraan tiadamengandung keindahan. (Pandii Pocstaka. 
1932:50) 
Pada tahun 1932 Sutan Takdir Alisjahbana menulis karangan bcrjudul 
Menoejoe Kesoesasreraan Baroe, yang dimuatdalam Pandji Pocstaka. Pacta 
karangan itu Takdir beberapa kali memakai tiada untuk menegasi verba 
transitir atau intransitif. Akan tetapi setelah karangan itu diterbitkan 
kcmbali pada tahun 1977, pemakaian tiada untuk menegasi verba 
transitif scpc rti pada kalimat (34)b diganti dengan tidak. Hal ini 
menunjukkan telah tergesemya pemakaian tiada dengan tidak untuk 
mencgasi ve rba transitif yang memiliki ketransitifan yang tinggi. 
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Perbedaan konstituen yang digabungi oleh tiada berpengaruh dalam 
penentuan maknatiada. Pad a waktu bergabungdengannomina (kalimat (29. 
30a, 33)) tiada berm alma 'tidak ada'; sedang apabila bergabung dengan verba 
(kalimat (31 )a dan b) tiada bennakna 'tidak'. Pada kalimat (29, 30a, 33) tiada 
dapat diganti dengan tidak ada (bukan dengan tidak); sedang pada kalimat 
(31 )a dan b tiada dapat diganti dengan tidak (bukan dengan ridak ada) : 










c. Usahanya { ~~~:k } hasil 
tidak ada 
Ketidakn1ungkinan penggantian tiada dengan tiada ada pada kalimat 
(31 )a dan b menunjukkan bahwa dalam penegasian predikat non 
nominal hubungan an tara tiada dan ada tidak dirasakan, *ada sendiri tidak 
dapat mengganti riada dalan1 kalimat seperti itu. Sementara itu pada 
kalimat (3 l)c. yaitu ketika tiada tergabung dengan nomina, hubungan itu 
tampak dengan jelas, karena tiada tidak dapat diganti dengan tidak saja. 
Apabila tiada berdiri sendiri, maka tiada bermakna wafat: 
(31) d. Beliau sudah tiada. 
3.4 Derivasi Dari Tidak dan Bukan 
Robins ( 1989:240-246) mengatakan bahwa derivasi dan in11eksi 
adalah sarana pembentukan kata. Dikatakan olehnya bahwa ... 
derivational formation , by definiton , do not directly involve the word in 
symactic relation with other constituent of sellfences in the way that 
inflectional formations do. Derivasi itu sendiri dibedakan atas yang 
mengubah kelas kata yang mengalami derivasi (class-changing deriva-
tions), dan yang mempertahankan kelas kata yang mengalan1i 
derivasi itu (class-maintaining derivations). Baik derivasi atau in11eksi 
keduanya berhubungan dengan penambahan m01-fem terikat pada kata 
dasar u. 
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Berikut ini akan disajikan analisis mengenai derivasi yang terjadi 
pada tidak dan bukan. Pengertian derivasi yang dipakai di sini mengikuti 
Robins (1989). yaitu derivasi yang berkaitan dengan proses penambahan 
afiks pada tidak dan bukan sejauh penambahan itu tidaksemata-mata menjadi 
penanda hubungan sintaktis. Secara skematis derivasi terhadap tidak dan 
bukan yang dibcntuk melalui penambahan afiks dapat digambarkan seperti 
berikut ini. 
BAGAN 3.1 AFIKSASI PADA TIDAK DAN BUKAN 
Ajiks tidak bukan 
se- - (*setidak) sebukan 
me (N)-/di- -kan menidakkan membukankan 
ditidakkan dibukankan 
memper-/diper- -kan mempertidakkan- *memperbukankan 
dipertidakkan *diperbukankan 
se- -nya setidaknya *sebukannya 
setidak-tidaknya *sebukan-bukannya 
Bagan di atas memperlihatkan bahwa hanya beberapa gabungan 
prefiks dan sutiks dapat bergabung dengan tidak dan bukan. Kescmuanya ini 
menunjukkan bahwa afiksasi yang terjadi pada tidak dan bukan bcrsifat 
tcrbatas. 
Perlu dicatat di sini bahwa sebukan yang dihasilkan dari penambahan 
se + bukan hanya terpakai pada konstruksi khusus, yaitu seia sebukan, dan 
konstruksi itu pun kini jarang dipakai. Konstruksi yang mengandung sebukan 
terdapat contoh berikut ini. 
(35) Pengantin baru itu berjanji akan hidup seia sebukan. 
Pada konstruksi seia sebukan itu, bukan tidak terpakai sebagai negasi Iagi, 
melainkan membentuk konstruksi idiomatis yang bermakna 'susah-senang 
dialami berdua'. 
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Di samping afiksasi yang langsung melekat pada ridak dan bukan, 
afiksasi juga dapat terjadi setelah tidak a tau juga rak bergabung dengan kata 
yang Jain. Dengan demikian afiks melekat pacta konstruksi yang berunsur 
ridak atau tak. Proses ini debedakan atas : 
(i) ke- + tidak + adjektiva + -an---> ketidak adilan 
ketidakbenaran 
(36) Ketidakbenaran ucapannya menjadi semakin jelas setelah 
beberapa saksi menyatakan pengakuannya. 
(ii) ke- + tidak + verba + -an --- > ketidakhadiran 
ketidakdatangan 
(37) Ketidakhadiran ketua organisasi itu mempengaruhi jalannya 
rapat yang mereka adakan. 
Pembicaraan lebih lanjut mengenai masalah ini akan disajikan pacta Bab V 
pasal3. 
Afiksasi yang terjadi pada tidak dan bukan mengubah status 
kekategorialan kedua konstituen negatif itu. Hal ini berarti derivasi yang 
dibentuk melalui penambahan afiks terhadap tidak dan bukan termasuk 
derivasi yang mengubah kelas atau kategori kata dasar (class-changing 
derivations). 
Afiksasi dengan me (N)-di-per--kan dan me(N)-di-per--kan 
terhadap tidak dan bukan berfungsi sebagai verbalisasi. Pada contoh kalimat 
berikut tidak dan bukan setelah mengalami afiksasi berubah menjadi verba, 
karena itu dapat dinegasi dengan tidak dan berfungsi sebagai predikat dari 
kalimat yang bersangkutan: 
(38) Saya tidak menidakkan usulmu itu. 
(39) Tersangka tidak bisa membukankan apa yang dituduhkan kepadanya. 
(40) Rajinlah beribadah agar dianggap tidak mempertidakkan Tuhan. 
(4 1) Usul itu ridak bisa ditidakkan begitu saja. 
Di samping berubah kategori, tidak dan bukan setelah mengalami afiksasi 
tidak berfungsi sebagai konstituen negatiflagi. Dikatakan demikian karena 
menidakkan dan seterusnya adalah verba yang secara inheren mengandung 
makna 'ingkar' seperti halnya menolak, menyanggah, atau meniadakan. 
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Afiksasi clengan se--nya terhadap tidak berfungsi sebagai 
advcrbialisasi, kaliksasi dengan se--nya (yaitu menjadi setidaknya) 
bcrstatus aclvcrbia dan hasil bcntukannya. sekategori dengan sebaliknya, 
sehenamya, atau sesungguhnya. Pcrihal setidaknya akan dibicarakan 
lebih lanjut clalam hubungannya dcngan setidak-tidaknya pada bagian 
bcrikutnya. 
A fiksasi dcngan ke- -an tcrhadap tidak yang sudah bcrgabung dcngan 
kata lain bcrfungsi sebagai nominalisasi. Hal ini dikctahui karcna ketidak ... 
-an dapat dincgasi dengan bukan dan diikuti ifll scpcrti tcrlihat pada contoh 
berikut: 
( 42) a. Bukan kctidakadilan saja yang menycbabkan kesengsaraan. tela pi 
juga ketidakmampuan dan kctidaktahuan. 
b. Ketidakadilan itu menycbabkan kcscngsaraan. 
Katcgori apa yang akan tcrbentuk setclah tidak dan bukan 
mcngalami dcrivasi, clitcntukan olch jenis afiks yang bergabung 
dcngannya. Scpcrti Ielah dikatakan sebclumnya, afiksasi dengan me(N)-
di--kan, dan me( N )-di-pa--kan tcrhadap tidak dan bukan mcnghasilkan 
ve rba. afiksasi dcngan ke--m1 mcnjadikan tidak scbagai bagian dari 
nomina, dan afiksasi tcrhadap tidak dengan se--nya menjadikan hasilnya 
bcrpcrilaku scbagai aclverbia. 
J.S Reduplikasi Terhadap Tidak dan Bukan 
Yang dimaksud dengan reduplikasi ialah penguJangan sebagian at au 
seluruh bcmuk dasar. baik diikuti pcrubahan bunyi atau tidak (Anderson. 
1985: 169). Reduplikasi san gat produktif dalam bahasa Indonesia (periksa 
Simatupang. 1983). akan tet api yang berkenaan dengan konstitucn ncgatif 
t idak demikian halnya. Hanya bcberapa konstitucn negatif dapatdiredupl ik asi. 
dan bcntuk reduplikasinya pun hanya berupa reduplikasi penuh . Apabila 
ridak dan bukan direduplikasi. maka akan mcnghasilkan bentuk seperti 
berikut ini. 
(i) tidak --- > (yang) tidak-tidak 
(ii ) bukan --- > (yang) bukan-bukan 
Reduplikasi terhadap tidak dan penambahan yang sehingga menjadi 
yang ridak-ridakdan bukan menjadi yang bukan-bukan membentuk konstruksi 
idiomatis yang bcnnakna 'yang aneh-anch. mustahil. atau yang tidak biasa.' 
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Hal ini terlihat pada contoh berikut ini. 
{ 
yang tidak-tidak. } 
(43) Anda suka berbicara 
yang bukan-bukan. 
Padakalimatdi a.!_asyang tidak-tidak dan yang bukan-bukan bennakna 'yang 
aneh-aneh, mustahil.' Oleh karena maknayang tidak-tidak dan yang bukan-
bukan tidak berhubungan dengan tidak atau bukan sebagai konstituen dari 
konstruksi i tu, makayang tidak -tidak dan yang bukan-bukan adalah konstruksi 
reduplikatifyang idiomatis (bandingkanDillon, 1969: 126). Dengandemikian 
baik tidak a tau bukan dalam kedua konstruksi itu tidak lagi berfungsi sebagai 
konstituen negatif. . 
Di sam ping bennakna 'yang aneh-aneh' yang bukan-bukan dapat pula 
bennakna 'am at sang at atau teramat' . Makna ini terjadi apabila yang bukan-
bukan menjadi bagian dari frasa nominal seperti terdapat pada contoh 
berikut. 
(44) Barang-barang yang bukan-bukan mahalnya dibeli juga olehnya. 
Pada kalimat (44), bukan-bukan menjadi bagian dari barang-barang yang 
bukan-bukan mahalnya yang berstatus sebagai frasa nominal. Di dalan1 
frasa nominal itu bukan-bukan bersama mahalnya menjadi atribut bagi 
barang-barang yang berfungsi sebagai induk, dengan yang sebagai 
penghubung. Makna seperti itu tidak dimiliki oleh (yang ) tidak-tidak, 
karena (yang) tidak-tidak tidak dapat dipakai pad a frasa nominal seperti itu: 
(44) a. *Barang-barang yang tidak-tidak mahalnya dibeli juga olchnya. 
Pada kalimat (45) berikut mak.na 'amat sangat, teramat' dinyatakan dengan 
bukan-bukan : 
(45) Di kota besar seperti Jakarta ini. barang-barang 
{ 
bukan-bukan } 
mahalnya. (KBBI, 1988: 132) 
*yang bukan-bukan 
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Hal ini berarti yang tidak diperlukan pada kalimat (45). Ada tidaknya 
yang pada frasa adjektival yang berstruktur {bukan-bukan +adjektiva + -
nya} ditentukan oleh posisi sintaktis frasa adjektival itu. Apabila frasa 
adjektival yang berkonstituen bukan-bukan berfungsi predikatif (seperti 
terdapatdalan1 kalimat ( 45)),makayang tidakdiperlukan. Akan tetapi, apabila 
frasa adjektival itu berfungsi atributif (seperti dalam kalimat (44)), maka 
yang diperlukan sebagai perangkai di antara nomina dan frasa adjektival 
yang berfungsi sebagai atribut. 
Kecuali (yang) tidak-tidak, reduplikasi terhadap tidak juga terdapat 
dalam hal setidak-tidaknya. Setelah mengalami reduplikasi, tetjadi pula 
penambahan se- -nya sehingga terbentuk setidak-tidaknya. Dalam hal ini se-
-nya berfungsi sebagai adverbialisasi, karena setidak-tidaknya yang dibentuk 
dengan se- -nya berstatus sebagai adverbia. 
Adverbialisasi yang dibentuk dengan se- -nya juga tetjadi pada tidak, 
yaitu menjadi setidaknya. Baik setidaknya atau setidak-tidaknya berstatus 
sebagai adverbia dan keduanya bermakna 'paling tidak atau sekurang-
kurangnya'. Akan tetapi, keduanya mempunyai perilaku sintaktis yang 
berbeda. Perbedaan ini muncul karena setidak-tidaknya berstatus sebagai 
adverbia yang mengatributi seluruh kalimat (adverb of adjunct) dansetidaknya 
berstatus sebagai adverbia yang mengatributi konstituen tertentu dalam 
suatu frasa (adverb of disjunct).5 Perbedaan ini berakibat setidak-tidaknya 
dapat dipindah-pindahkan posisinya, sedangkan setidaknya tidak dapat 
dipisahkan dari konstituen lain yang diatributinya. Selain itu, setidak-tidaknya 
dapat dipakai untuk mewakili kalimat yang bersangkutan, sedang setidaknya 
tidak dapat berperan seperti itu. Marilah kita perhatikan contoh berikut ini. 
(46) a. Setidak-tidaknya sepuluh orang tewas dalam kecelakaan itu. 
b. Sepuluh orang tewas, setidak-tidaknya, dalam kecelakaan itu. 
c. Sepuluh orang tewas dalam kecelakaan itu. setidak-tidaknya. 
(47) a. Setidaknya sepuluh orang tewas dalam kecelakaan itu. 
b. *Sepuluh orang tewas setidaknya dalam kecelakaan itu. 
c. *Sepuluh orang tewas dalam kecelakaan itu setidak-nya. 
(48) a. Jika Saudara tidak datang pada upacara pemikahan adik kandung 







3.6 Posisi dan Cakupan Penegasan Tidak dan Bukan Dalarn 
Negasi Standar 
Seperti telah dikatakan pada pengantar bab ini, analisis yang disajikan 
pada bab ini berkenaan dengan negasi standar. Secara lebih rinci negasi 
standar memasalahkan posisi dan cakupan penegasian konstituen negatif 
pada kalimat dasar. Pada kalimat dasar itu konstituen negatif menegasi 
predikat dan.atau konstituen lain yang mengikutinya. 
Yang dimaksud dengan posisi ialah ketentuan letak atau kejadian 
suatu konstituen dalam hubungannya dengan konstituen lain dalam suatu 
urutan atau konstruksi (Pike dan Pike, 1977:483 menyebut distribusi untuk 
maksud yang sam a dengan posisi). Dalam penelitian ini distribusi dibedakan 
dengan posisi. Distribusi bersifat pradigmatis, sedang posisi bersifat 
sintakmatis. Posisi suatu konstituen dalam suatu konstruksi mempunyai 
peranan penting untuk membentuk maknakonstruksi. Artinya, dalam bahasa-
bahasa yang berpola urutan kata secara ketat (rigid word order languages) 
makna suatu konstruksi salah satunya ditentukan oleh posisi konstituen-
konstituennya. Apabila posisi konstituen-konstituen dalam konstruksi itu 
berubah, makna konstruksi itu akan berubah pula. Sebaliknya, dalam bahasa-
bahasa yang berpola urutan kata secara longgar atau bebas (free word order 
languages) peranan posisi digantikan oleh persesuaian persona dengan 
konstituen lain atau sistem kasus. Dengan demikian, dalam bahasa-bahasa 
yang berpola urutan kata secara bebas itu makna konstruksi tidak hanya 
ditentukan oleh posisi konstituen-konstituennya, dan karena itu perubahan 
posisi konstituen-konstituen yang ada pada konstruksi itu tidak banyak 
mempengaruhi makna konstruksi itu. 
Bahasa Indonesia termasuk bahasa berpola urutan kata secara ketat 
(Steele, 1978). Oleh karena itu, posisi suatu konstituen dalam suatu konstruksi 
mempunyai peranan yang penting. Perubahan posisi akan mempengaruhi 
makna konstruksi, dan perubahan itu tidak dapat dilakukan sebebas pada 
bahasa-bahasa yang berpola urutan kata secara bebas. Untuk mengetahui 
sejauhmana tidakdan bukan tunduk pada kaidahitu, berikut int akan disajikan 
deskripsinya. 
Pemerian posisi tidak dan bukan pad a kalimat dasar dilakukan dengan 
memperhatikan struktur fungsi sintaktis kalimat yang bersangkutan. Cara ini 
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dipilih karena struktur fungsi sintaktis suatu kalimat mewakili berbagai 
mac am kalimat dalam jumlah yang tidak terbatas. Dengan demikian kalimat 
yang tidak terbatas jumlahnya itu dapat disederhanakan ke dalam beberapa 
macam kalimat berdasar struktur fungsi sintaktisnya. 
Yang dimaksud dengan fungsi sintaktis ialah satuan gramatikal yang 
urn urn dikenal; sebagai subjek, predikat, objek, dan lain sebagainya6• Fungsi 
sintaktis itu dibedakan atas fungsi inti ( nuclearfunctions)dan fungsi tambahan 
(marginal functions). Suatu fungsi sintaktis disebut inti apabila kehadiran 
konstituen pengisi fungsi inti itu diperlukan demi keberterimaan konstruksi 
yang bersangkutan. Secara semantis konstituen pengisi fungsi inti menjadi 
tulang-punggung bagi pembentukan makna konstruksi. Sebaliknya, suatu 
fungsi sintaktis disebut tambahan apabila konstituen pengisi fungsi itu bisa 
dihilangkan atau ditarnbahkan tanpa mempengaruhi keberterimaan konstruksi 
yang bersangkutan, dan secara semantis konstituen pengisi fungsi tambahan 
hanya melengkapi makna dari suatu konstituen inti. 
Dalam bahasa Indonesia posisi konstituen negatifmempunyai peranan 
pentinguntukmembentukmaknakonstruksi.Perananitudiwujudkanmelalui 
cakupan penegasian konstituen negatif yang ada pada suatu konstruksi. 
Artinya, makna suatu konstruksi yang mengandung konstituen negatif 
dipengaruhi oleh cakupan penegasian konstituen negatif yang ada pada 
konstruksi itu. Oleh karena itu, untuk mengetahui makna konstruksi yang 
mengandung konstituen negatif terlebih dahulu perlu diketahui cakupan 
penegasian konstituen negatif yang ada pada konstruksi itu. 
Yang dimaksud dengan cakupan penegasian ialah kemampuan 
konstituennegatifmenegasi konstituen laindalam suatu konstruksi. Cakupan 
penegasian konstituen negatif dapat diketahui melalui beberapa cara. Ada 
dua cara yang umum dipakai untuk mengetahui cakupan penegasian 
konstituen negatif, yaitu dengan menggunakan kalimat terbelah (cleft sen-
tence) dan perluasan dengan konstituen tertentu (periksa Kempson. 1977 : 
34; Hom, 1978: 136; Givon, 1985:329). Disamping itu, cakupan penegasian 
konstituen negatif dapat pula diketahui dengan mempertanyakan kohstituen 
yang dikenai penegasian. Dalam hal ini pertanyaan itu diwujudkan dalam 
bentuk kalimat majemuk siligistis. 
Cakupan penegasian tidak dan bukan yang akan dideskripsikan di sini 
meliputi berbagai keman1puan yang dimiliki oleh tidak dan bukan untuk 
menegasi konstituen lain dalam kalimat dasar. Walaupun berbagai potensi 
itu mempunyai frekuensi pemakaian yang berbeda, kesemuanya dapat 
dipakai sesuai dengan konteks atau intonasi kalimat yang bersangkutan. 
Potensi itu mengakibatkan kalimat yang mengandung tidak dan bukan 
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bersifat taksa (ambiguous). Akan tetapi, apabila kalimat terdapat dalam 
suatu wac ana, maka kalimat -kalimat yang lain akan menentukan tafsiran 
kalimat itu dan akan menghindarkan dari berbagai penafsiran lain. Selain 
itu, dalam bahasa lisan, intonasi dan tekanan juga berperanan sebagai 
pembeda cakupan penegasian tidak dan bukan. Oleh karena itu, untuk 
memudahkan mengenal berbagai kemungkinan cakupan penegasan tidak 
dan bukan akan disajikan pula konteks tempat kalimat itu berada dengan 
cukupan penegasian masing-masingdan into nasi yangmembedakancakupan 
penegasian tidak dan bukan. 
3.6.1 Posisi dan Cakupan Penegasian tidak pada Kalimat Dasar 
Yang dimaksud dengan kalimat, secara sangat sederhana, ialah satuan 
lingual yang mengandung gagasan lengkap dan terdiri atas konstituen-
konstituen yang tersusun menurut urutan tertentu dan mempunyai intonasi 
tertentu. Dilihat dari segi struktumya, kalimat dibedakan atas kalimat 
tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal ialah kalimat yang hanya 
mengandung suatu predikat utama, sedang kalimat majemuk ialah kalimat 
yang mengandung beberapa kalimat tunggal atau klaus a (Brown, 1980: 152). 
Kalimat tunggal itu sendiri meliputi kalimat tunggal yang inti, dan kalimat 
tunggal yang mengandung bagian kalimat atau konstituen bukan inti. Kalimat 
tunggal yang inti disebut kalimat dasar. 
Seperti telah dibuktikan oleh Sudaryanto (1983), bahasa Indonesia 
berpola urutan Y(erba)--O(bjek). Menurut Lehmann (1972, 1974) pada 
bahasa-bahasa yang berpola urutan YO, konstituen negatif, yang 
merupakan unsur dari qualifier, lazimnya berposisi di sebelah kiri verba 
pengisi predikat. Dalam bahasa Indonesia memang konstituen negatif 
berposisi di sebelah kiri predikat, terutama apabila konstituen negatif itu 
terdapat pada konstruksi klausal. 
Pada kalimat tunggal yang hanya mengandung konstituen inti 
tidak berposisi di sebelah predikat. baik predikat itu diisi verba intransitif 
atau transitif. Contoh berikut memperlihatkan hal itu. 
(49) Amir tidak menangis. 
(50) Amir tidak membeli buku. 
(51) Amir tidak kehilangan uang. 
(52) Amir tidak membelikan anaknya buku. 
Pada kalimat (49) s.d. (52) tidak hanya dapat berposisi di sebelah kiri inti 
predikat, karena pemindahan posisi tidak akan menghasilkan kalimat yang 
tidak berterima. 
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Pada kalimat berverba intransitif atau kalimat yang berstruktur SP. 
tidak yang berposisi di sebelah kiri verba intransitif hanya menegasi verba 
intransitif pengisi predikat. Begitu pula apabila predikat diisi kategori yang 
lain, tidak juga hanya menegasi kategori lain yang mengisi predikat. Pada 
kalimat (49) tidak hanya menegasi menangis. Hal ini terbukti melalui 
pengujian berikut ini. 
(49) c. Kalau Amir tidak menangis, lalu mengapa Amir? 
cl. Amir tidak menangis, tetapi diam saja. 
Dengan pengujian melalui kalimat (49)c diketahui bahwa tidak pada 
kalimat (49) menegasi menangis. Dikatakan demikian karena tidak 
menangis pada kalimat itu berkontras dengan diam saja yang terdapat 
pada k:lausa perluasannya. 
Pada kalimat (49) Amir tidak termasuk cakupan penegasian 
tidak, karena pengujian yang relevan dengannya menghasilkan kalimat 
yang tidak berterima, yaitu: 
( 49) d. *Kalau Amir tidak menangis, lalu siapa menangis. 
dl . * Amir tidak menangis, melainkan paman menangis. 
Kalimat ( 49)d baru menjadi berterima apabila di an tara siapa dan menangis 
disisipi yang : 
(49) e. Kalau Amir tidak menangis, lalu siapa yang menangis? 
Akan tetapi kalimat (4)e bukanlah pertanyaan terhadap kalimat (49), 
melainkan pertanyaan terhadap kalimat berikut ini. 
(49) f. Yang menangis bukan Amir. 
Dikatakan demikian karena jawaban terhadap kalimat majemuk silogistis 
(49)c, dane selalu diawali dengan apa yang dipertanyakan pada kalimat 
majemuk silogistis itu. Oleh karena yang dipertanyakan pada kalimat (49)e 
adalah siapa yang menangis, makajawaban terhadap kalimat (49)e adalah: 




el. Yang menangis bukan Arnin, melainkan pam~nlah yang me- } 
nangts. 
Pada kalimat (49)e yang temegasi oleh bukan adalah Amir, karena 
ditunjukk.an oleh pemunculan paman atau pamanlah sebagai 
kontrasnya. Pada kalimat (49)f bukan Amir berfungsi sebagai predikat, 
yaitu predikat nominal . Dengan demikian negasi yang terjadi pada 
kalimat (49)f bukan penegasian terhadap konstituen pengisi subjek. 
melainkan penegasian terhadap konstituen pengisi predikat. 
Disadari bahwajawaban terhadap kalimat (49)e dapat pula berupa : 
(49) e. 
e2. 
Kalau Amir tidak menangis, lalu siapa yang menangis? 
Amir tidak menangis, melainkan pamanlah yang menangis. 
Akan tetapi kalimat jawaban seperti di atas hanya teljadi pada bahasa 
Indonesia (lisan) yang kurang baku. 7 Kalimat seperti itu disebut anakuluton 
( anaculuthon) karena mengandung bagian kalimat yang tidak sesuai 
struktumya dengan bagian kalimat sebelumnya. Munculnyayang padayang 
menangis menjadikan konstruksi itu berstatus frasa nominal , dan karena itu 
lalu berfungsi sebagai subjek pada klausa perluasan itu. Hal itu berarti 
terdapat ketidakparalelan struktur fungsional klausa pertama dan klausa 
kedua. karenaklausa pert am a berstruktur S-P, sedang klausakeduaberstruktur 
P-S . 
Apabila verba berjenis transitif, seperti kalimat (50), maka tidak 
yang berfungsi sebagai negasi standar mempunyai beberapa 
kemungkinan cakupan penegasian bergantung pada intonasi atau tekanan 
kontranstif yang ada pada kalimat itu. Pada kalimat (50) tidak menegasi 
gabungan konstituen pengisi P dan 0 apabila kalimat itu berintonasi netral 
(kalimat prototipikal). dalam arti tidak tekanan konstrastif dalam kalimat 
itu. Hal itu dapat diuji seperti berikut ini. 
(50) a. 
al. 
Kalau Amir tidak membeli buku, lalu mengapa Amir? 
Amir tidak membeli buku,melainkan bermain-main saja. 
Apabila tekanan konstrastif diberikan kepada membeli, maka membeli 
temegasi oleh tidak : 
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(50) b. Kalau Amirtidak membeli buku, lalu apa yang dilakukan Amir 
terhadap buku itu? 
b 1. Amir tidak membeli buku, melainkan meminjam buku. 
Apabila tekanan kontrastif jatuh pad a buku, maka buku temegasi oleh tidak: 
(50) c. 
cl. 
Kalau Amir tidak membeli buku, lalu membeli apa? 
Amir tidak membeli buku, melainkan membelipensil 
Prinsip serupa berlaku pad a kalimat yang berstruktur S-P-PI (kalimat 
(51)atauS-P-O-Pl (kalimat(52)). Tidakyangberfungsisebagainegasi standar 
dalam kalimat yang berstruktur SPPl atau SPOPl menegasi keseluruhan 
konstituen pengisi P dan peserta lainnya apabila kalimat berintonasi netral,dan 
menegasi salah satu konstituen pengisi P,O, atau P 1 apabila tekanan kontrastif 
jatuh pada konstituen pengisi P, 0, atau Pl. Dalam hubungan ini Givon 
(1984 : 339) mengatakan bahwa konstituen negatif yang berfungsi sebagai 
negasi standar dalam kalimat berintonasi netral, yang disebut olehnya 
sebagai neutral negation, menegasi pemyataan atau peristiwa yang 
diungkapkan oleh kalimat itu. Sedangkan apabila kalimat bertekanan 
konstrastif, maka konstituen negatif menegasi salah satu aspek dari pemyataan 
atau peristiwa itu. Dengan demikian tekanan konstrastif berfungsi untuk 
mengkhususkan penegasian yang dilakukan oleh konstituen negatif yang 
berfungsi sebagai negasi standar. 
Nomina yang berpewatas deiksis yang berfungsi sebagai 0 atau PI 
berpengaruh terhadap munculnya tekanan konstrastif dalam bahasa Indo-
nesia. Apabila nomina yang berpewatas deiksis inengisi 0 atau PI dari 
kalimat tunggal inti yang mengandung negasi standar, maka konstituen 
pengisi 0 atau PI itu cenderung bertekanan konstrastif, dan karena itu 
bemegasi oleh tidak : 
(50) d. Amir tidak membeli buku itu, melainkan membeli buku ini. 
Hal ini tidak berarti bahwa tekanan kontrastif selalu jatuh pada nomina 
berpewatas deiksis, karena dalam kalimat (50)d tekanan kontrastif dapat 
diberikan kepada membeli : 
(50) d 1. Amirtidak membelibuku itu, melainkan hanya meminjam saja. 
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Namun apabila konstituen selain nomina yang berpewatas deiksis tak 
bertekanan kontrastif, maka tekanan kontrastif akanjatuh pad a nomina yang 
berpewatas deiksis. Dengan demikian dapat dikaidahkan bahwa ridak yang 
berfungsi sebagai negasi standar dalam kalimat tunggal yang inti menegasi 
gabungan konstituen pengisi P dan 0 atau Pl apabila kalimat itu diucapkan 
dengan intonasi netral, dan akan menegasi konstituen pengisi P atau salah 
satu pesena di antara 0 atau Pl apabila tekanan konstrastif jatuh pacta 
konstituen yang bersangkutan. Apabila peserta P (nonsubjek) diisi nomina 
berpewatas deiksis, maka nomina yang berpewatas deiksis itu temegasi olch 
tidak, kecuali apabila tekanan konstrastif jatuh pacta konstituen selain 
nomina yang berpewatas deiksis. 
Pacta kalimat pasif yang berstruktur S-P-Pl. seperti : 
(53) Buku itu tidak dibeli Amir. 
tidak menegasi gabungan P-PI (dibeli Amir) apabila kalimat diucapkan 
dengan intonasi netral, Pl (Amir) atau P (dibeli) apabila tekanan 
diberikan Amir atau dibeli seperti tampak berikut: 
(53) a. Buku itu tidak dibeli Amir, melainkan disimpan di almari. 
b. Buku itu tidak dibeli Amir, melainkan dibeli Tuti . 
c. Buku itu tidak dibeli Amir. melainkan dipinjam Amir. 
Pada kalimat pasif yang berstruktur S-P-Pl-PI. seperti : 
(54) Adik tidak dibelikan ibu boneka baru. 
tidak menegasi P (dibelikan) atau PI (ibu) apabila tekanan diberikan 
kepada konstituen yang bersangkutan dan menegasi PJ yang terakhir 
(honeka baru) apabila berorientasi netral : 
(54) a. Adik tidak dibelikan ibu boneka baru, melainkan dipinjamkan ibu 
boneka barn. 
b. Adik tidak dibelikan ibu boneka baru. melainkan dibclikan ayah 
boneka barn. 
c. Adik tidak dibelikan ibu boneka baru, melainkan dibelikan ibu 
baju dan celana. 
Secara sikematis berbagai cakupan penegasian tidak dapat digambarkan 
seperti berikut ini. 
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BAGAN 3.2 CAKUPAN PENEGASIAN TIDAK SEBAGAI 
KALIMAT NEGASI STAN DAR DALAM 
TUNGGAL YANG INTI. 
(1) Ka --- > S + tidak + P (0/Pl/OPl ) intonasi netral 
~I 
S + tidak + P (0/Pl/OPl) 
/ ~I 
(ii) Ka -- > S + tidak + P + 0/Pl 
""' 
~I 
s + tidak + p + 0 + p 1 
(iii) K• -> S +<i.q-D } intonasi netral 
PI-D 
~---S + tidak + I> + PI 
(iv) Kp/ \ __...--+ I 
S + tidak + P + PI 
~I 
<:; + •idak + P + P! +PI 
< I _____., (v) Kp S + tidak + P +PI +PI 
,----I 
S + tidak + P + P 1 + PI intonasi netral 
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3.6.2 Posisi dan Cakupan Pen ega sian tidak pad a Kalimat Tunggal yang 
Mengandung Konstituen bukan Inti. 
Kalimat tunggal mungkin hanya terdiri atas konstituen inti, tetapi 
mungkin pula terdiri atas konstituen inti dan konstituen tan1bahkan. Pacta 
kalimat tunggal yang hanya mengandung konstituen inti, tidak hanya dapat 
berposisi di sebelah kiri verba pengisi predikat. Akan tetapi pada kalimat 
tunggal yang juga mengandung konstituen bukan inti , tidak dapat berposisi 
di sebelah kiri predikat atau pula di sebelah kanan predikat, seperti berikut 
ini (kalimat (56) dikutip dari Moeliono dan Dardjowidjojo, 1988 :266) : 
(56) Dia tidak membunuh orang itu dengan pisau. 
(57) Dia membunuh orang itu tidak dengan pisau. 
Pada kalimat (56) tidak mempunyai beberapa kemungkinan cakupan 
penegasian tergantung pacta intonasi atau tekanan kontrastif yang ada pacta 
kalimat itu. Dalam hal ini cakupan penegasian tidak pacta kalimat (56) 
dipengaruhi oleh kehadiran keterangan. Dikatakan demikian karena pada 
kalimat (56) tidak mempunyai cakupan penegasian yang berbeda dengan 
kalimat (50) yang tidak mengandung keterangan tambahan. Apabila pacta 
kalimat (50) tidak mempunyai kemungkinan menegasi konstituen pengisi P 
dan konstituen lain yang mengikutinya. yaitu apabila kalimat (50) berintonasi 
netral. maka tidak pada kalimat (56) tidak mempunyai kemungkinan seperti 
itu. Pengujian berikut memperlihatkan hal itu: 
(56) a. *Kalau dia tidak membunuh orang itu dengan pisau, lalu 
mengapa dia? 
al. *Dia tidak membunuh orang itu dengan pisau, melainkan tidur 
saja. 
Kalimat (56)a dan al menunjukkan bahwa tidak pacta kalimat (56) tidak 
mempunyai kemungkinan menegasi konstituen pengisi P dan konstituen 
lain yang mengikutinya. seperti halnya tidak pada kalimat (50). walaupun 
juga berintonasi netral. Sementaraitu, apabilakalimat(50) hanyamcngandung 
konstituen inti dan diucapkan dengan intonasi netral, maka tidak mencgasi 
membunuh orang itu (periksa pasal 3.6.1). Apabila keseluruhan 
konstituen pengisi predikat dan fungsi lain yang menyertainya ingin 
dinegasi maka diperlukan sekedar atau hanya seperti terlihat pada contoh 
berikut: 
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(58) Dia tidak { sekedar } melihat-lihat bintang dengan 
hanya 
teropong, tetapi dia meneliti susunan Kasiopeia. 
Sedang kalimat (56) apabila diucapkan dengan intonasi netral, maka ridak 
menegasi dengan pisau, seperti terlihat melalui pengujian berikut ini. 
(56) b. Kalau dia tidak membunuh orang itu dengan pisau, lalu dengan 
apa? 
b 1. Dia tidakmembunuhorangitudenganpisau, melainkandengan 
pistol. 
Dalam pada itu, tidak pad a kalimat (56) juga mempunyai kemampuan untuk 
menegasi konstituen yang lain. Penegasian itu dicapai dengan memberikan 
tekanan kontrastif pad a konstituen yang in gin dinegasi. Apabila membunuh 
atau orang itu ingin dinegasi, maka tekanan kontrastif diberikan pada 
membunuh atau orang itu : 
(56) c. Kalau dia tidak membunuh orang itu dengan pisau, lalu apa 
yang dia lakukan terhadap orang itu dengan pisau? 
c I. Dia tidak membunuh orang itu dengan pisau, melainkan dia 
hanya menakut-nakuti (orang itu dengan pisau) saja. 
(56) d. Kalau dia tidak membunuh orang iru dengan pisau. lalu dia 
membunuh siapa? 
d I. Dia tidak membunuh orang itu dengan pisau. melainkan dia 
membunuh adik orang itu dengan pisau. 
Pengujian di atas menunjukkan bahwa tidak pada kalimat (56) tidak 
hanya mcnegasi predikat saja, seperti yang dikatakan oleh Moeliono dan 
Dardjowidjojo (1988:267). Pada kalimat seperti itu tidak mempunyai 
kemungkinan menegasi predikat, objek, pelengkap atau keterangan tergantung 
pada tekanan kontrastif yang ada pada kalimat itu. Berbeda halnya pada 
kalim at tunggal yang inti, pada kalimat tung gal yang mengandung konsti tuen 
bukan inti, tidak tidakmungkin menegasi keseluruhan predikat dankonstituen 
lain yang mengikutinya, karena pengujian yang relevan dengannya 
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menghasilkan kalimat yang tidak berterima (periksa kalimat (56) dan a 1) 
Perubahan posisi tidak mengakibatkan teijadinya peru bah an cakupan 
penegasiannya. Pad a kalimat (57) tidak hanya menegasi dengan pis au saja. 
karenapengujianyangberterimahanyalahpengujianyangrelevandengannya: 
(57) a Kalau dia membunuh orang itu tidak dengan pisau, lalu dengan 
apa? 
Dia membunuh orang itu tidak dengan pisau, melainkan dengan 
pistol. 
(57) b. *Kalau dia membunuh orang itu tidak dengan pisau, lalu dia 
membunuh siapa? 
*Dia membunuh orang itu dengan pisau, melainkan dJamembunuh 
orang yang lain dengan pisau. 
(57) c. *Kalau dia membunuh orang itu tidak dengan pisau lalu apa yang 
dia lakukan terhadap orang itu dengan pisau? 
*Dia membunuh orang itu tidak dengan pisau, melainkan dia 
menakut-nakuti orang itu dengan pisau. 
Pengujian di atas memperlihatkan tidak pada kalimat (57) hanya 
mcnegasi keterangan. yang dalam hal ini diisi oleh dengan pisau. Oleh karen a 
cakupan penegasian seperti ini juga dimiliki oleh tidak pada kalimat (57), 
maka diketahui bahwa kalimat (56) mempunyai kemungkinan bermakna 
(57), tetapi kalimat (57) hanya mengandung salah satu kemungkinan makna 
kalimat (56). Dengan kata lain, kalimat (57) mempunyai makna tunggal, 
atau tidak pada kalimat (57) berfungsi sebagai pemarkah negasi dengan 
cakupan penegasian yang menyempit. Sedang pad a kalimat (56) tidak dapat 
berfungsi seba~ai pemarkah neg:asi yang netral at au pula yang: memounyai 
cakupan penegasian yang menyempit. Dalam hubungan ini. untuk 
mcnghindari ketaksaan, walaupun tidak yang berposisi di sebelah kiri prcdikat 
juga dapat dipakai untuk menegasi keterangan saja, maka akan lebih tepat 
kalau tidak diletakkan Iangsung di sebelah kiri keterangan. Dcngan cara ini 
maka makna kalimat akan menjadi jelas karena hanya mempunyai 
kemungkinan menegasi keterangan. Dalam hal ini perpindahan tidak dari 
standar negation ke negated adverbial berfungsi sebagai spesifikasi 
(Payne, 1985) atau apa yang oleh Jespersen (1971) disebut sebagai 
special negation. 
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Prinsip di atas dapat dipakai sejauh tidak dapat berkolokasi dengan 
konstituen pengisi keterangan. Seperti diketahui tidak setiap konstituen 
pengisi keterangan dapat berkolokasi dengan tidak. Dengan mengikuti 
klasifikasi tentang keterangan yang dilakukan oleh Moeliono dan 
Dardjowidjojo (1988:297-303) tidak hanya dapat berkolokasi dengan 
keterangan waktu, keterangan cara, keterangan penyertaan, keterangan 
tempat, dan keterangan similatif. Perpindahan ini terjadi melalui proses 
seperti berikut ini. Pertama-tama tidak terpakai sebagai negasi standar: 
(59) Adikmu tidak menunggu sampai pukullima. 
(60) Ia tidak belajar dengan tekun. 
(61) Penjahat itu tidak menghantam korbannya dengan palu. 
(62) Paman saya tidak datang ke pesta itu dengan isterinya. 
(63) Wanita itu tidak muncul dari arah yang diharapkan. 
(64) Peristiwa itu tidak terjadi secara mendadak. 
(65) Dia tidak berjuang bersama kawan-kawannya. 
(66) Wanita itu tidak tampil mempesona seperti biasanya. 
Oleh karena tidak pada kalimat (56) s.d. (66) mempunyai beberapa 
kemungkinan penegasian, maka untuk memastikan cakupan penegasiannya 
tidak dipindahkan ke.sebelah kiri konstituen pengisi keterangan sehingga 
menjadi: 
(59) a. Adikmu menunggu tidak sampai pukullima. 
(60) a. Ia belajar tidak dengan tekun. 
(61) a. Penjahat itu menghantam korbannya tidak dengan palu. 
(62) a. Paman saya datang ke pesta itu tidak dengan isterinya. 
(63) a. Wanita itu muncul tidak dari arah yang diharapkan. 
(64) a. Peristiwa itu teijadi tidak secara mendadak. 
(65) a. Dia berjuang tidak bersama kawan-kawannya. 
(66) a. Wanita itu tampil mempesona tidak seperti biasanya. 
Tidak pada kalimat (59)a s.d. (66)a hanya menegasi konstituen pengisi 
keterangan apa pun intonasinya. Apabila konstituen pengisi keterangan 
yang temegasi pada kalimat (59)a s.d. (66)a ditopikkan,8 maka konstituen-
konstituen itu dapat dipindahkan posisinya ke awal kalimat : 
(59) b. Tidak sampai pukullima adikmu menunggu. 
(60) b. Tidak dengan tekun ia belajar. 
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(61) b. Tidak dengan palu penjahat itu menghantam korbannya. 
(62) b. Tidak dengan isterinya paman saya datang ke pesta itu. 
(63) b. Tidak dari arab yang diharapkan wanita itu muncul. 
(64) b. Tidak secara mendadak peristiwa itu teljadi. 
(65) b. Tidak bersama kawan-kawannya dia berjuang. 
(66) b. Tidak seperti biasanya wanita itu tampil mempesona. 
Pada kalimat (59)b s.d (66)b konstituen-konstituen pengisi keterangan 
berfungsi sebagai topik kalimat. Pentopikan ini dicapai dengan pengedepanan 
dan pemberian tekanan pada konstltuen-konstituen pengisi keterangan. 
Akan tetapi pentopikan seperti ini tidak selalu dapat teljadi pada kalimat (59) 
s.d. (66). Pada kalimat (59) s.d. (66) keterangan dapat ditopikkan apabila 
keterangan itu tidak hanya mengatributi predikat saja. Apabila keterangan 
hanya mengatributi predikat saja, seperti terdapat pada kalimat (56), (60), 
(61), (63) dan (64), maka pentopikan terhadap keterangan menjadikan 
kalimat itu tidak berterima : 
(59) c. *Sampai pukullima adikmu tidak menunggu. 
(60) c. *Dengan tekun ia tidak belajar. 
(61) c. *Dengan palu penjahat itu tidak menghantam korbannya. 
(63) c. *Dari arah yang diharapkan Wanita itu tidak muncul. 
(64) c *Secara mendadak peristiwa itu tidak teljadi. 
Sebaliknya, apabila keterangan dapatdipakai sebagai atribut bagi keseluruhan 
kalimat, maka keterangan itu dapat ditopikkan: 
(62) c. Dengan isterinya, pam an say a tidak datang ke pesta itu (melainkan 
datang ke pesta yang lain). 
(65) c. Bersama kawan-kawannya. dia tidak berjuang (melainkan justru 
menjadi mata-mata musuh). 
(66) c. Seperti biasanya, wanita itu tidak tampil mempesona. 
Pada kalimat aktif yang berstruktur S-P-0-Pl-Kt, seperti : 
(67) Ibu tidak membelikan kakak baju baru di Rawamangun. 
tidak menegasi Kt (di Rawamangun) apabila kalimat diucapkan dengan 
intonasi netral dan menagasi baju baru atau kakak apabila tekanan 
kontrastif diberikan kepada konstituen yang bersangkutan : 
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(67) a. Ibu tidak membelikan kakak baju baru di Rawamangun, melainkan 
di Pasar Senen. 
b. lbu tidak membelikan kakak baju baru di Rawamangun, melainkan 
(ibu membelikan kakak) sepatu roda (di Rawamangun). 
c. Ibu tidak membelikankakak baju baru di Rawamangun, melainkan 
(ibu membelikan) adik (baju baru di Rawamangun), 
Pada kalimat (67) tidak tidak mempunyai kemungkinan menegasi P 
(membelikan) saja, seperti ditunjukkan oleh ketidak berterimaan kalimat 
berikut. 
( 67) d. *lbu tidakmembelikan kakak baju baru di Rawamangun, melainkan 
(ibu) meminjamkan (kakak baju baru di Rawamangun). 
Cakupan penegasian tidak pada kalimat pasif yang mengandung Kt 
tidak berbeda dengan yang ada pada kalimat aktif yang mengandung Kt. 
Pada kalimat pasif yang berstruktur S-P-Kt.pel-Kt, seperti : 
(68) Buku itu tidak dibeli oleh Amir di Rawamangun. 
tidak menegasi Kt (di Rawamangun) apabila kalimat diucapkan dengan 
intonasi netral , dan menegasi P ( dibeli) at auK t.pel ( oleh Amir) apabila tekanan 
kontrastif diberikan pada konstituen yang bersangkutan. Apabila kalimat 
pasif itu berstruktur S-P-Kt.pel, seperti : 
(69) Buku itu tidak di beli oleh Amir. 
tidak menegasi P-Kt (dibeli oleh Amir) apabila kalimat diucapkan dengan 
intonasi netral, dan menegasi Kt.pel (oleh Amir) atau P (dibeli) apabila 
tekanan kontrastif diberikan pada konstituen yang bersangkutan. 
Pada kalimat pasif yang berstruktur S-P-PI-Ket.pel-Kt, seperti: 
(70) Adik tidak dibelikan boneka oleh ibu di Rawamangun. 
tidak memiliki cakupan penegasian yang sama dengan kalimat aktif yang 
berstruktur S-P-0-PI-Kt, yaitu menegasi Kt apabila kalimat diucapkan 
dengan intonasi netral, dan Kt.pel , atau PI apabila tekanan kontrastif 
diberikan pada konstituen yang bersangkutan. Secara keseluruhan posisi 
dan cakupan penegasian tidak pada kalimat tunggal yang mengandung 
keterangan dapat digambarkan seperti berikut ini. 
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BAGAN 3.3 CAKUPAN PENEGASAN TIDAK PADA 
KALIMAT TUNGGAL YANG MENGANDUNG 
KETERANGAN 
~ 
(i) Ka --- > s + tidak + p (0/Pl/OPl) + Kt (intonasi 
netral) 
_,.---+! 
s + tidak + p + (0/Pl) + Kt 
(ii) Ka---> <s ~I 
+ tidak + p + (0/Pl) + Kt 
,......-------. 
/' + tidak + p + 0+ Pl + Kt (intonasi ~I netral) 
(iii) K•~S + tidak + p + 0+ Pl + Kt ~I 
s + tidak + p + O+Pl + Kt 
_____.. 
(iv) Ka --- > s + p + 0 + tidak + Kt 
~
/' + tidak + p + Kt.pel + Kt (intonasi netral) ...-----*1 
(v) Kp~S + tidak + p + Kt.pel + Kt 
~I 
s + tidak + p + Kt.pel + Kt 
s + tidak + p + PI + Kt.pel + Kt (intonas1 
/ netral) ~I (vi) Kp~: + tidak + P + Pl + Kt.pel + Kt ~I 
+ tidak + P + PI + Kt.pel + Kt 
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3.6.3 Posisi dan Cakupan Penegasan tidak pada Kalimat Tunggal yang 
Berpredikat Frasa Verbal. 
Predikat kalimat tunggal dapat diisi verba atau frasa verbal. Apabila 
frasa verbal yang mengisi predikat, maka frasa verbal itu terdiri atas verba 
sebagai inti dan kata-kata lain sebagai penambah arti verba itu. Hubungan 
verba dengan kata lain yang ada pada frasa verbal itu bersifat atributif atau 
koordinatif, dan karen a itu frasa verbal dibedakan atas frasa verbal endosentrik 
atributif dan frasa verbal endosentrik koordinatif. 
Frasa verbal yang akan dipilih sebagai dasar analisis di sini hanyalah 
frasa verbal endosentrik atributf. Dalam pada itu, frasa verbal endosentrik 
atributf itu pun terbatas pada frasa verbal yang terdiri atas verba dan pewatas 
verba. Pemilihan ini didasarkan atas pertimbangan bahwa pewatas verba. 
Pemilihan ini didasarkan atas pertim bang an bahwa pewatas verba ( auxi I i a 1y 
verb)mempunyai peranan yang unik dalam hubungannya dengan negasi.9 
Dalam bahwa Indonesia pewatas verba berfungsi sebagai pewatas 
depan (premodifier) bagi verba dalam frasa verbal. Ada beberapa kata yang 
dianggap tennasuk pewatas verba, yaitu : akan, harus, dapat, bisa, boleh, 
suka, ingin dan mau (Moeliono dan Dardjowidjojo, 1988:128). Apabila 
tidak dipakai untuk menegasi kalimat tunggal yang mengandung frasa 
verbal, maka posisi tidak adalah sebagai berikut. 
(l) S + tidak + [PV + V] (0/ P1/ OP1) 
(2) S + [PV + tidak] + P (0/ P1/ OP1) 
Padakemungkinan yang pertama tidak berposisi di sebelah kiri pewatas 
verba. Quirk (1985) menyatakan bahwa dalam bahasa Inggris negasi yang 
berfungsi seperti ini sebagai modal negation, karena yang temegasi adalah 
modalitasnva. Pada kalimat berikut : 
(71) Saya tidak harus makan. 
tidak menegasi harus, karena makna kalimat (71) adalah 'Bagi saya, makan 
itu bukan suatu keharusan,' atau 'Dalam hal makan, saya boleh makan atau 
tidak makan.' Dalam pengertian di atas, tidak hanya menegasi harus yang 
'berfungsi sebagai pewatas verba. Dengan demikian apa yang dikatakan 
Quirk berlaku pula dalam bahasa Indonesia. 
Akan tetapi apabila tidak dan pewatas verba terdapat pada kalimat 
tunggal yang berargumen : 
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(72) Saya tidak harus membeli buku. 
maka di samping menegasi harus, tidak juga mempunyai kemungkinan 
menegasi buku atau membeli, karena dapat diperluas menjadi : 
(72) a. Saya tidak harus membeli buku, tetapi harus membeli pensil. 
b. Saya tidak harus membeli buku, tetapi harus menjualnya. 
Dalam kalimat itu buku berkontras dengan pensil dan membeli dengan 
menjual. dan karena itu diketahui bahwa buku dan membeli temegasi oleh 
tidak. 
Begitu pula apabila kalimat tunggal itu berketarangan : 
(73) Saya tidak harus pergi ke Jakarta. 
tidak juga dapat dipakai untuk menegasi keterangan, karena kalimat (73) 
dapat diperluas menjadi : 
(73) a. Saya tidak harus pergi ke Jakarta, tetapi saya harus pergi ke 
Bandung. 
Kedua contoh di atas menunjukkan bahwa tidak yang berposisi di sebelah 
kiri pewatas verba mempunyai kemungkinan menegasi konstituen lain yang 
mengikuti verba seperti halnya pada negasi standar. 
Pada kemungkinan yang kedua, tidak berposisi di sebelah kiri 
pewatas verba. Dengan demikian tidak berposisi di antara pewatas 
verba dan verba. Quirk ( 1985) menamakan predication negation 
untuk menyebut negasi seperti ini dalam bahasa Inggris. Menurut Quirk 
dalam predication negation, konstituen negatif menegasi predikat dan 
atau konstituen lain yang mengikutinya. Dengan demikian perpindahan 
posisi konstituen negatif dari modal negation ke predication negation 
menimbulkan perbedaan cakupan penegasiannya. Marilah kita perhatikan 
kalimat berikut ini. 
(74) Saya harus tidak makan. 
Padakalimat(74), tidakhanyamenegasimakan,karenamaknakalimat 
(74) adalah 'Adalahkeharusan bagi saya untuk tidakmakan,' atau 'Tidak ada 
pilihan lain bagi saya kecuali tidak makan. 'Berdasarkan maknanya 
yaitu diketahui bahwa pewatas verba, yaitu harus, pada kalimat (74) 
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tidak tennasuk cakupan penegasian tidak. Dalam hal ini pewatas 
verba itu mencakupi kanstruksi yang berkanstituen negatif (Jespersen, 
1971: 14 menyebut sebagai strenghtening of negatives, sedang Givan 
(1984) menggunakan istilah strong negation untuk mengacu hal yang 
sam a). 
Sebaliknya, karena tidak pada kalimat (71) menegasi pewatas verba, 
maka pewatas verba itu menjadi penghalang bagi tidakuntuk menegasi verba 
utama. Dikatakan demikian karena apabila pewatas verba tidak ada pada 
kalimat itu, sehingga kalimat itu berstruktur { S + tidak + P(O/PL/OPl)}, 
maka tidak bisamenegasi vema yang ada padakalimat itu. Dengan demikian, 
berkebalikan dengan kalimat (74), pewatas verba pada kalimat (71) 
mengalihkan penegasian yang dilakukan aleh tidak, untuk mengenai 
pewatas verba. Berkaitan dengan masalah ini Jespersen (1917:97) dan 
Givan (1984) menyebutnya weakened negatives. 
Hal itu menunjukkan bahwa perpindahan tidak dari sebe1ah kiri 
harus ke sebelah kanan harus mengakibatkan harus berada di 1uar 
cakupan penegasian tidak. 01eh karena itu kalimat (71) dapat diperluas 
menjadi: 
(71) a. Karena saya tidak harus makan, maka say a baleh makan a tau tidak 
makan. 
Karena tidak harus makan sama maknanya dengan boleh makan atau tidak 
makan. Akan tetapi kalimat (74) tidak dapat diperluas menjadi : 
(74) a. *Karena saya harus tidak makan, maka saya baleh makan atau 
tidak makan. 
karenamaknaharus tidak makan berbedadari boleh makanatau tidak makan. 
Di antara kedua kemungkinan posisi tidak seperti tersebut di atas, 
pasisi yang pertama lebih daminan daripada yang kedua. Hal ini dapat 
diketahui - dari kemungkinan pemakaian semua pewatas verba dalam 
kalimat yang berstruktur seperti itu. Sebaliknya, tidak semua pewatas 
verba dapat berpasisi di sebe1ah kiri tidak, yaitu : 
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Pad a kalimat (75) dapar dan suka tidak dapat berposisi di sebelah kiri tidak. 
Hal ini berarti dapat dan suka tidak dapat dipakai untuk mengatributi hal 
yang tidak atau belum terjadi, atau yang bersifat irea/is, seperti yang 
terkandung oleh makna konstituen yang temegasi oleh tidak. 
Dalam bahasa Indonesia pewatas verba dapat dipakai bersama-sama 
untuk mengatributi verba utama. Apabila beberapa pewatas verba yang ada 
pada frasa verba dinegasi dengan tidak, maka hanya pewatas verba yang 
langsung berposisi di sebelah kanan tidak yang temegasi oleh tidak : 
(76) Saya tidak { ~~s} 
mgm { 
dapat} 
~au menyelesaikan tugas ini. 
btsa 
Pada kalimat (76), pembicara (saya)tidak mempunyai keharusan, rencana, 
atau keinginan untukdapat, mau,atau bisamenyelesaikan tugas ini. Dengan 
demikian maknadapat, mau, bisa menyelesaikan tug as initetaputuh, sedang 
yang berubah maknanya karena adanya proses penegasian dengan tidak 
adalah harus, akan, dan ingin. 
3.6.4 Posisi dan Cakupan Penegasian bukan pada Kalimat Dasar 
Seperti halnya tidak, padakalimat dasar, bukanjuga berposisi di sebelah 
kiri predikat. Akan tetapi hanya predikat yang diisi oleh nomina atau verba 
transitif yang dapat dinegasi oleh bukan : 
(77) Amir bukan guru. 





Kalau Amir bukan guru, lalu siapa Amir itu? 
Amir bukan guru, melainkan polisi. 
Pada kalimat (77), bukan menegasi guru karena guru berkontras 
dengan polisi. 
Pad a kalimat yang berpredikat nomina, struktur kalimat dapat diu bah 
dari S-P menjadi P-S. Perubahan ini berhubungan dengan penopikan. 
Predikat dikedepankan untuk ditopikkan. dan subjek tergeser oleh predikat 
yang ditopikkan itu. Apabila kalimat (77) diinversikan demi penopikan 
bukan guru , maka kalimat itu akan menjadi : 
(77) b. Bukan guru I I Amir. 
Pada kalimat (77)b bukan menegasi guru yang berfungsi sebagai inti 
predikat. 
Pada kalimat yang predikatnya diisi frasa nominal yang berupa 
konstruksi posesif, bukan dapat dipindah-pindahkan posisinya : 
(78) Rumah itu bukan milik ayah. 
Apabila kalimat (78) diinversikan untuk menopikkan milik ayah, maka 
kalimat itu akan menjadi : 
(78) a. Bukan milik ayah I I rumah itu. 
Kalimat (78)a berstrukturP-S danbukan menegasi milik ayah yang berfungsi 
sebagai inti predikat. 
Pada kalimat (78) bukan dapat berpindah dari sebelah kiri milik ayah 
ke sebelah kiri rumah itu : 
(78) b. Bukan rumah itu I I milik ayah. 
Dalam hal ini perpindahan posisi bukan mengakibatkan struktur kalimat itu 
juga berubah. Kalimat (78) berstruktur SP, sedang kalimat (78)b berstruktur 
PS, dengan buka n rumah i tu berfungsi sebagai predikat danm i li k ayah sebagai 
subjek. Subjek dan predikat dalam hal ini ditentukan b~tonasi yang 
ada padanya. Konsti tuen pengisi subjek berintonasi I 233 I dan konstituen 
pengisi predikat berintonasi 12311. Kalimat (75)bmerupakan kalimat inversi 
dari kalimat (75)c berikut ini. 
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(78) c. Milik ayah bukan rumah itu. 
Kalimat (78)c berstruktur S-P dengan milik ayah berfungs1 sebagai subjek 
dan bukan rumah itu sebagai predikat. Baik pada kalimat (78)b atau (78)c 
milik ayah dan bukan rumah itu berintonasi /233/dan/231/ 
Pada kalimat berverba transitif-aktif bukan dapat dipakai untuk 
menegasi verba atau konstituen Jain yang menyertainya. Pada kalimat 
seperti itu bukan berdistribusi paralel dengan tidak. Akan tetapi bukan tidak 
dapat dipakai untuk menegasi keseluruhan konstituen pengisi P dan konstituen 
lain yang menyertainya. Dalam posisi seperti ini bukan menegasi salah satu 
konstituen pengisi P, 0, atau Pl tergantung pada tekanan konstrastif yang ada 
pada kalimat itu. Apabila kalimat diucapkan dengan intonasi netral, maka 
bukan menegasi konstituen yang berposisi pada akhir kalimat (0 a tau Pl ). 





*Kalau Amir bukan membeli buku, lalu mengapa? 
* Amir bukan membeli buku, melainkan tidur saja. 
Kalau Amir bukan membeli buku.lalu membeli apa? 
Amir bukan membeli buku, melainkan membeli pensil. 
Pada kalimat pasif yang berstruktur S-P-Pl-Pl, bukan mcmpunyai 
cakupan yang sama dengan tidak pada kalimat yang sama (perhatikan 
kalimat (54)), yaitu menegasi P atau PI yang langsung mengikuti P (apabila 
tekanan diberikan kepada konstituen yang bersangkutan) dan menegasi 
konstituen terakhir apabila kalimat berintonasi netral. Secara skematis 
cakupan bukan yang berfungsi sebagai negasi standardalan1 kalimat tunggal 
yang inti dapat digambarkan seperti berikut ini. 
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BAGAN 3.4 CAKUPAN PENEGASIAN BUK.AN SEBAGAI NEGASI 
STANDAR PADA KALIMAT TUNGGAL INTI. 
~ 
s + bukan + p + (0/PI) intonasi netral 
(i) Ka < -----1 s + bukan + p + ( /PI) 
~
s + bukan + p + 0 + PI (intonasi netra!) 
/ ~I (ii) K• '\. S + bukan + p + 0 + PI 
~I I 
s + bukan + p + 0 + PI 
,....---_.._ 
s + bukan + p + PI (intonasi netra!) 
/ ,.,-----; (iii) Kp--> S + bukan + p + PI ~ ~ 
s + bukan + p + PI 
...--I 
s + bukan + p + PI + PI 
_/ ~-' 
(iv) Kp\S + bukan + p + PI + PI ~I 
s + bukan + p + PI + PI 
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3.6.5 Posisi dan Cakupan Penegasian bukan pada Kalimat Tunggal 
yang Mengandung Keterangan 
Pada kalimat tunggal yang mengandung keterangan bukan dapat 
berposisi pada dua kemungkinan bergantung pada konstituen apa yang akan 
dinegasi. Apabila bukan dimaksudkan hanya untuk menegasi konstituen 
pengisi keterangan saja, maka bukan berposisi langsung di sebelah ·kiri 
keterangan : 
(80) Amir membeli buku bukan di Pasar Baru. 
Pada kalimat (80), bukan hanya menegasi di Pasar Baru. Hal ini dapat 
diketahui melalui pengujian berikut ini. 
(80) a. Kalau Amir memeli buku itu bukan di Pasar Ban~. lalu 
dimana dia membeli buku itu? 
al. Amir membeli buku bukan di Pasar Baru, melainkan di Pasar 
Senen. 
Bukan pada kalimat (80) dimungkinkan berposisi di sebelah kiri 
membeli sehingga berfungsi sebagai negasi standar. Akan tetapi pacta 
posisi ini bukan menuntut hadir nya klausa perluasan seperti berikut. 
(81) Amirbukan membeli buku di PasarBaru,melainkanmembelipensi/. 
Sebagai negasi standar, bukan mempunyai kemungkinan menegasi 
beberapa konstituen tergantung pacta tekanan konstrastif yang ada pada 
kalimat itu. Pada kalimat (81) bukan menegasi buku karena tekanan 
kontrastif jatuh pada buku. Apabila tekanan kontrastif jatuh pada 
membeli atau di Pasar Baru, maka membeli atau di Pasar Baru 
temegasi oleh bukan : 
(81) a. Kalau Amir bukan membeli buku di Pasar Baru, lalu apa yang 
dia lakukan terhadap buku di Pasar Baru? 
al. Amir bukan membeli buku di Pasar Baru, melainkan hanya 
mengamat-amati buku itu saja. 
(81) b. Kalau Amirbukan membeli buku di Pasar Baru.lalu di mana 
Amir membeli buku? 
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b I. Amir bukan membeli buku di Pasar Baru, melainkan di Pasar 
Senen. 
Pengujian terhadap cakupan penegasian bukan pada kalimat (80) dan 
(81): menunjukkan bahwa bukan pada kalimat (81) berfungsi sebagai 
negasi standar. Sebagai negasi konstituen bukan pada kalimat (80) 
hanya menegasi keterangan, sedang pada kalimat (81) bukan 
mempunyai kemungkinan menegasi konstituen pengisi P,O, atau Kt 
apabila tekanan konstrastif jatuh pada salah satu konstituen itu. 
Pada kalimat pas if yang berstruktur S-P-Pl, seperti : 
(82) Buku itu bukan dibeli Amir, melainkan ... 
bukan menegasi P-P l (dibe/i Amir) apabila kalimat diucapkan dengan 
intonasi netral, dan menegasi P l (Amir) atau P (dibeli) apabila tekanan 
kontrastif diberikan pada Amir atau dibeli: 
(82) a. Buku itu bukan dibeli Amir, melainkan disimpan di almari. 
b. Buku itu bukan dibeli Amir, melainkan dibeli Tuti. 
c. Buku itu bukan dibeli Amir, melainkan dipinjam Amir. 
Pada kalimat pasif yang berstruktur S-P-Kt.pel-Kt, seperti : 
(83) Buku itu bukan dibeli oleh Amir di Rawamangun. melainkan ... 
bukan menegasi Kt (di Rawamangun), Kt.pel (oleh Amir), atau P (dibeli) 
apabila tekanan kontrastif diberikan pada konstituen yang bersangkutan : 
(83) a. · Buku itu bukan dibeli oleh Amir di Rawamangun, melain.kan 
(dibeli oleh Amir) di Pasar Senen. 
b. Buku itu bukan dibeli oleh Amir di Rawamangun, . melain.kan 
(dibeli) o/eh Tuti (di Rawamangun). 
c. Buku itu bukan dibeli oleh Amir di Rawamangun, melainkan 
dicuri (oleh Amir di Rawamangun). 
Cakupan yang serupa terdapat pad a kalimat yang berstruktur S-P-P 1-Kt.pel-
Kt, seperti : 
(83) i Adik bukan dibelikan baju baru oleh ibu di Rawamangun. melain-
kan ... 
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Pad a kalimat (84) bukan menegasi Kt (di Rawamangun), Kt.pel. ( oleh ibu ). 
PI (baju baru) apabila tekanan kontrastif diberikan pacta konstituen yang 
bersangkutan. Secara skematis posisi dan cakupan bukan pada 
kalimat tunggal yang mengandung keterangan dapat digambarkan 
seperti berikut ini. 
BAGAN 3.5 CAKUPAN PENEGASIAN BUKAN SEBAGAI NEGASI 
STANDAR PADA KALIMAT TUNGGAL INTI. 
_..----+/ 
/s + bukan + p + 0/PI + Kt 
(i) 
~I 
Ka ----> · S + bukan + P + 0/PI + Kt ~s ..-----------.I + bukan + p + 0/PI + Kt 
~I 
/s + bukan + p + 0 + PI + Kt ~I
(ii) Ka ---- > s + bukan + p + 0 + PI + Kt ~s ~I + bukan + p + 0 + PI + Kt 
----(iii) Ka ---- > s + P (0/Pl, OPI ) + bukan + Kt 
~I 
s + bukan + p + Kt.pel + Kt 
/ ,-------..../ (iv ) Kp ---- > S + bukan + p + Kt.pel + Kt ~s ---1 + bukan + p + Kt.pel + Kt 
/s + bukan + P + PI + Kt.pel + Kt ~I
(v) Kp~: + bukan + p + PI + Kt.pel + Kt 
.......----/ 
+ bukan + p + Pl + Kt.pei + Kt 
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Seperti halnya tidak, bukan dapat dipakai untuk menegasi beberapa 
jenis keterangan. Dalam hal ini pemakaian bukan dan tidak saling melengkapi . 
Artinya, konstituen pengisi keterangan tertentu yang tidak dapat dinegasi 
dengan tidak dapat dinegasi dengan bukan, walaupun dijumpai pula adanya 
tumpang-tindih penegasian dengan tidak dan bukan terhadap konstituen 
peng.isi keterangan' 0• Apabila dibandingkan dengan tidak, kemampuan 
penegasian yang dimiliki oleh bukan jauh lebih besar. Hampir semua 
konstituen pengisi keterangan dapat dinegasi dengan bukan. Satu-satunya 
konstituen pengisi keterangan yang tidak dapat dinegasi oleh bukan ialah 
konstituen pengisi keterangan kesalingan. Keterangan kesalingan adalah 
keterangan yang menyatakan bahwa sesuatu perbuatan dilakukan secara 
silih berganti , dan keterangan itu diungkapkan dengan satu sama lain 
(Moeliono dan Darjowidjojo, 1988:305). 
Berbagai konstituen pengisi keterangan yang dapat dinegasi oleh 
bukan ialah (1 ) keterangan waktu, (2) keterangan tempat, (3) keterangan 
tujuan, (4) keterangan cara, (5) keterangan penyerta, (6) keterangan alat, (7) 
keterangan similatif, dan (8) keterangan penyebaban, seperti terlihat secara 
berturut-turut pada beberapa contoh berikut ini : 
(84) Bukan kemarin dia datang. 
(85) Bukan ke Jakarta keluarga Amin akan pindah. 
(86) Dia berjuang bukan untuk kepentingan pribadi . 
(87) Bukan dengan cara seperti itu kami akan menyelesaikan masalah ini. 
(88) Dia datang bukan bersama isterinya. 
(89) Polisi memukul penjahat itu bukan dengan kayu. 
(90) Kali ini dia datang bukan sebagai penari. 
(91) Bukan karena kesombongannya saja ia dibenci banyak orang. 
3.7 Negasi Dalarn Kalirnat Interogatif 
Apa yang telah diuraikan pada bagian sebelum ini kesemuanya 
berhubungan dengan kalimat deklaratif. Pada bagian ini akan disajikan 
analisis tentang peranan tidak dan bukan dalam kalimat interogatif. Kalimat 
interogatif ialah kalimat yang dalam tataran wacana menghendaki jawaban 
yang diungkapkan melalui kalimat jawaban yang berada dalam urutan 
sesudahnya. Dalam bahasa Indonesia kalimat interogatif dibentuk melalui 
beberapa cara, yaitu (1) dengan menggunakan kata tanya (question word) , 
(2) dengan mengubah intonasi kalimat, (3) dengan membalikkan urutan 
kata, (4) dengan menggunakan apa, apakah , atau -kah , dan (5) dengan 
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memakai tidak dan bukan (bandingkan Moe1iono dan Dardjowidjojo. 
1988:288). Uraian berikut berpusat padakalimat interogatifyang me1ibatkan 
tidak dan bukan. 
3.7.1 Peranan tidak pada Kalimat Interogatif 
Sebagian besar kalimat interogatif dapat berbentuk negatif. Artinya, 
konstituen negatif dapat dipakai pada kalimat interogatif itu. Pemakaian 
konstituen negatif pada kalimat interogatif berfungsi sebagai bagian yang 
dipertanyakan, dan juga sebagai alat untuk mempertanyakan sesuatu. Dalam 
fungsinya yang pertama, konstituen negatif mempunyai fungsi yang tidak 
berubah dari dasamya, yaitu sebagai sarana untuk menyangka1 atau 
mengingkari konstituen yang lain. Sedang da1am fungsinya yang kedua, 
konstituen negatif beralih fungsi sebagai kata ganti tanya. 
Sebagai bagian yang dipertanyakan, posisi dan cakupan penegasian 
tidak pada kalimat interogatif tidak berbeda dengan distribusi dan cakupan 
pene gasiannya pad a kalimat deklaratif. Pad a kalim at interogatif yang hanya 
mengandung konstituen inti, tidak hanya dapat berposisi di sebe1ah kiri 
predikat, sedang apabila kalimat interogatif itu mengandung konstituen 
bukan inti, maka tidak dapat berposisi di sebe1ah kanan predikat. Begitu pula 
mengenai cakupan penegasiannyajuga tidak mengalami perbedaan. 
Yang menarik berkenaan dengan keter1ibatan negasi pada kalimat 
interogatif terdapat pad a kalimat interogatif yang dibentuk dengan apa a tau 
apakah, seperti : 
(92) Apakah kamu tidak 1apar? 
Kalimat (92) disebut kalimat interogatif ya-tidak (yes-no question) karena 
kalimat itu menghendaki _iawaban va atau tidak. Berbeda dengan kalimat 
interogatif yang lain, kalimat (92) tidak dimaksudkan untuk mempertanyakan 
informasi tertentu, tetapi 1ebih diarahkan untuk meminta persetujuan atau 
pembenaran terhadap apa yang dipertanyakan. 01eh karena itu jawaban 
terhadapkalimat(92) berupaya atau tidak,dandalam hal iniya berarti setuju, 
dan tidak berarti tidak setuju terhadap apa yang dipertanyakan. yaitu tidak 
lapar. 
Berdasar kemungkinan jawaban terhadap kalimat interogatif ya-
tidak, Sadock dan Zwicky (1985: 189) membedakan tiga cara penjawaban 
terhadap kalimat interogatif ya-tidak, yaitu (1) sistem ya-tidak (yes-no 
systems), (2) sistem setuju-tidak setuju ( ag ree-disajree systems), dan (3) sis tern 
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gema (echo systems). Bahasa Inggris adalah contoh bahasa bersistem ya-
tidak, dan bahasa Welsh memiliki sistem gem a di dalam menjawab kalimat 
interogatif ya-tidak. 11 Dalam bahasa-bahasa bersistem ya-tidak, jawaban ya 
atau tidak tidak menjadi penanda persetujuan atau penolakan terhadap apa 
yang dipertanyakan, tetapi ya menandai jawaban yang afinnatif dan tidak 
menandai jawaban yang negatif, walaupun konstituen yang mengikutinya 
tidak disebutkan. Sedangkan pada bahasa-bahasa bersistem setuju-tidak 
setuju, jawaban ya atau tidak menunjukkan persetujuan atau penolakan 
terhadap apa yang dipertanyakan terlepas hubungannya dengan konstituen 
lain yang mengikutinya. Pada bahasa-bahasa yang bersistem gema, 
persetujuan atau penolakan terhadap apa yang dipertanyakan dinyatakan 
dengan pengulangan bagian kalimat interogatif (terutama verba), baik 
didahului atau tidak didahului olehya atau tidak. Bahasa Indonesia terrnasuk 
bahasa yang mempunyai sistem setuju-tidak setuju di dalam memberikan 
jawaban terhadap kalimat interogatif ya-tidak. Dikatakan demikian karena 
jawaban ya terhadap pertanyaan yang dinyatakan oleh kalimat (92), 
misalnya, berarti setuju terhadap apa yang dipertanyakan, dan jawaban 
tidak berarti tidak setuju terhadap apa yang dipertanyakan. Sistem 
seperti ini juga berlaku pada kalimat interogatif yang afinnatif. 




Apakah kamu tidak lapar? 
Ya, saya tidak lapar. 
Tidak, saya lapar. 
*Ya. saya lapar. 
*Tidak, saya tidak lapar. 
Kalimat (92) mempertanyakan perihal ketidaklaparan petanya. Jawaban ya 
diikuti oleh sam tidak lapar. sedang: jawaban tidak diikuti oleh sam Ia par. 
Jawaban yang lain dari kedua kemungkinan jawaban itu tidak berterima. 
Dalam hal ini jawaban ya berarti setuju terhadap apa yang dipertanyakan 
karena diikuti pemyataan yang sama dengan apa yang dipertanyakan, dan 
jawaban tidak berarti tidak setuju terhadap apa yang dipertanyakan karena 
pertanyaan yang mengikutinya berkontradiksi dengan apa yang 
dipertanyakan. 
Apabila kalimat (92) berbentuk afirrnatif, maka kemungkinan 
jawabannya adalah sebagai berikut. 
(92) a. T Apakah engkau lapar? 
J : Ya, saya lapar. 
Tidak, saya tidak lapar. 
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J *Ya. saya tidak lapar. 
*Tidak. saya lapar. 
Seperti terlihat di atas, jawaban terhadap kalimat (92)a berbeda dengan 
jawaban terhadap kalimat (92). Jawaban tidak terhadap kalimat (92) diikuti 
say a tidak lapar, sedangjawaban ya terhadap kalimat (92)a diikuti saya lapar. 
Begitu pulajawaban tidakterhadapkalimat (92)a diikuti saya /apar, sedangkan 
jawaban tidak terhadap kalimat (92) a diikuti saya tidak lapar. Akan tetapi 
baikjawaban terhadap kalimat (92) atau (92)ajika berupa ya, makajawaban 
itu berarti setuju terhadapapayangdipertanyakan,danjika berupa tidak, maka 
jawaban itu berarti penolakan terhadap apa yang dipertanyakan. Adapun 
yang berbeda adalah isi persetujuannya. Jawaban ya terhadap kalimat (92) 
berarti setuju terhadap ketidaklaparan petanya, sedangjawaban ya terhadap 
kalimat (92)a berarti setuju terhadap /aparnya petanya. 12 
Pad a kalimatinterogatif yang dibentuk dengan partikel -kah, tidak dapat 
dipakai untuk menegasi verba, adjektiva, atau pewatas verba yang ada pada 
kalimat interogatif itu. Baik pada waktu menegasi verba, adjektiva, atau 
pewatas verba, tidak selalu berposisi di sebelah kiri predikat, seperti terlihat 
pada contoh berikut ini. 
(93) Tidak laparkah engkau? 
(94) Tidak bolehkah kita menerima uang itu? 
Baik kalimat (93) maupun (94) bisa dijawab denganjawabanya atau tidak. 




Tidak laparkah engkau? 
Ya. saya tidak lapar. 
Tidak, saya lapar. 
*Ya. saya lapar. 
*Tidak, saya tidak lapar. 




Tidak bolehkah kita menerima uang itu? 
Ya. kita tidak boleh menerima uang itu. 
Tidak, kita boleh menerima uang itu. 
*Ya, kita boleh menerima uang itu. 
*Tidak, kita tidak boleh menerima uang itu. 
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Baikjawaban terhadap kalimat (93) atau (94) temyata tidak berbeda dcngan 
jawaban terhadap kalimat (94). Jawaban ya terhadap kalimat (93) dan (94) 
berarti setuju terhadap apa yang dipertanyakan. karena baik pada kalimat 
(93) atau (94) jawaban .va diikuti pemyataan yang mengulang apa yang 
dipertanyakan, yaitu tidak /a par dan tidak boleh menerima uang itu, sedang 
jawaban tidak berarti menolak apa yang dipertanyakan, karena jawaban 
tidak terhadap kalimat (93) dan (94) diikuti pemyataan yang berbeda 
dengan apa yang dipertanyakan. 
Kemungkinanjawaban itu akanmenjadi lain apabilakalimat (93) dan 
(94) diubah struktumya menjadi : 
(93) a. 
(94) a. 
Tidakkah engaku lapar? 
Tidakkah kita boleh menerima uang itu? 
Kalimat (93) dan (94) berbeda dengan kalimat (93)a dan (94)a dalam hal 
posisi -kah. Padakalimat (93) dan (94) -kah menempel pada /a par dan boleh, 
sedang pada kalimat (93)a dan (94)a -kah menempel pada tidak. Perbedaaan 
ini membawa akibatpada perbedaan cakupan penegasian tidak. Pad a kalimat 
(93) dan (94) tidak menegasi lapar dan boleh dan pada kedua kalimat itu-
kah mempertanayakan perihal ketidaklaparan danketidakbolehan menerima 
uang itu . Sedang tidakpadakalimat (93)adan (94)atidakmenegasi proposisi 
yang dinyatakan oleh kalimat, melainkan justru menjadi cakupan dari 
keinterogatifan -kah. Dengan demikian, yang dipertanyakan oleh 
kalimat (93)a ialah tentang engkau lapar dan kita bo/eh menerima 
uang itu . Oleh karena itu jawaban terhadap kalimat (93)a dan 
(94)a tidak berbeda dengan jawaban terhadap pertanyaan kalimat 
interogatif yang afim1atif karena yang dipertanyakan oleh kalimat (93)a 
dan (94 )a tidak temegasi oleh tidak : 
(93) a. T 
J 
J 




Tidakkah engkau lapar? 
Ya, saya lapar. 
Tidak, saya tidak lapar. 
*Ya, saya tidak lapar. 
*Tidak. saya lapar. 
Tidakkah kita boleh menerima uang itu? 
Ya, kita boleh menerima uang itu. 
Tidak, kita tidak boleh menerima uang itu. 
*Ya, kita tidak boleh menerima uang itu. 
*Tidak, kita boleh menerima uang itu. 
Fungsi semantis kalimat (93) dan (94) ialah untuk mempertanyakan 
sesuatu yang telah dipraanggapkan kebenarannya oleh penanya. Oleh karen a 
itu penanya mengharapkan munculnyajawaban yang berisi persctujuan a tau 
pembenaran terhadap praanggapannya itu. Sementara itu kalimat (93)a dan 
(94 )a dipakai untuk mempertanyakan sesuatu terlepas dari adanya 
praanggapan tertentu. Dengan kata lain, penanya pada kalimat (93)a dan 
(94)a tidak mengetahui kebenaran apa yang dipertanyakan. 
Dengan mengamati perilaku tidak pad a kalimat (94) diketahui bahwa 
-kah memisahkanhubungan tidakdengan konstituen lain yangmengikutinya. 
Apabila pada kalimat interogatif tidak dan konstituen lain yang temegasi 
olehnya menjadi cakupan dari -kah atau menjadi dasar untuk dimintakan 
pengesahan atau pembenaran, maka pengesahan atau pembenaran itu 
dinyatakan dengan ya dan diikuti pemyataan yang mengandung konstitucn 
negatif sesuai dengan dasar pertanyaannya. Sebaliknya, penolakan terhadap 
pertanyaan itu dinyatakan dengan tidak dan diikuti pemyataan yang 
berkontradiksi dengan dasar pertanyaannya. Sementara itu. apabila tidak 
bergabung dengan -kah, maka kalimat interogatif itu dapat dijawab dengan 
m atau tidak seperti halnya pada kalimat interogatif ya-tidak yang berjC'nis 
afim1atif. Terhadap pertanyaan itu. persetujuan dinyatakan dengan ya dan 
pcnolakan dinyatakan dengan tidak. Beberapa hal itu menjadi bukti bahwa 
bahasa Indonesia termasuk bahasa bersistem setuju-tidak setuju di dalan1 
memberikanjawaban terhadap kalimat interogatifya-tidak, karenajawaban 
ya yang berarti setuju selalu diikuti dengan penangulangan bagian 
kalimat yang dipertanyakan, dan jawaban tidak yang berarti penolakan 
diikuti pertanyaan yang kontradiktif dengan bagian kalimat yang 
dipertanyakan. 
Pada kalimat interogatif tipe yang lain, tidak dipakai sebagai 
ekor tanya (question tag) seperti terlihat pada contoh berikut: 
(95) Kanw lapar tidak? 
(96) Kamu lapar atau tidak? 
Baik kalimat (95) atau (96) keduanya menghendaki jawaban ya atau tidak. 
dan jawaban itu merupakan altematif yang diajukan oleh penanya. Oleh 
karena itu kalimat (95) dan (96) disebut kalimat interogatif altematif. 
Kadar kealterantifan yang dimilik.i kalimat (96) lebih jelas daripada 
kalimat (95) karena kalimat (96) mengandung atau yang secara eksplisit 
mengungkapkan makna altematif. Masalah ini sudah dibahas oleh 
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Sudaryanto ( 1983: 173-176), dan karena itu tidak perlu diulang lagi 
pembahasannya di sini. 
Kalimat (95) bervariasi dengan kalimat (95)a berikut ini. 
(95) Kamu lapar tidak 
(95) a. Lapar tidak kamu? 
Sedang kalimat (96) bervariasi dengan kalimat (96)a berikut ini. 
(96) Kamu lapar atau tidak? 
(96) a. Lapar atau tidak kamu? 
Baik kalimat (95), (95)a, (96), (96)a, kesemuanya merupakan kalimat 
interogatif altematif. Adapun perbedaannya, kalimat (95) dan (96) berstruktur 
S-P, sedang kalimat (95)adan (96)a berstrukturP-S. Perbedaan ini membawa 
pengaruh pada informasi yang ingin disampaikan, konstituen yang 
diinversikan ( Ia par tidak dan /a par a tau tidak pad a kalimat (95)a dan (96)a) 
dianggap lebih penting atau menonjol daripada konstituen lainnya. 
Kalimat (95), (95)a (960, dan (96)a mempunyai kemungkinan 





T : { Kan1u lapar tidak } J : { 
a. Lapar tidak kamu? 
Ya. (saya lapar.) 
Tidak. (saya tidak } 
lapar.) 
T : { Kamu laparatau tidak? } J :{ Ya. (sayalapar.) } 
a. Lapar atau tidak kamu? Tidak. (saya 
tidak Iapar.) 
Dalam hubungan dengan negasi. hal yang menarik berkenaan dengan 
kalimat (95) dan (96) ialah temyataridakpada keduakalimat itu mengemban 
tugas ganda, yaitu sebagai pemarkah negasi dan juga sebagai kata ganti 
tanya. Akan tetapi di antara kedua fungsi itu, fungsi tidak sebagai kata ganti 
tanya lebih menonjol daripada sebagai pengungkapan negas i. Hal 
ini disebabkan ridak berposisi pada akhir klausa sehingga cakupan 
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penegasiannya tidak terlihat secara jelas. Seperti diketahui kalimat 
(95) merupakan bentuk singkat dari : 
(95) b. Kamu Iapar (atau) tidak (lapar)? 
a tau 
(95) b. Kamu lapar 0 tidak 0? 
Melalui bentuklengkapnyadiketahui bahwatidakmenegasi lapar. Walaupun 
Ia par dilesapkan, tidak berfungsi sebagai altematifuntuk ditawarkan kepada 
petanya. Oleh karena altematif itu berupa pili han terhadap pemyataan yang 
afirmatif atau yang negatif, maka pengiyaan terhadap pemyataan yang 
afirmatif dinyatakan dengan ya dan atau pengulangan dari altematif, sedang 
penolakan dinyatakan dengan tidak dan atau pengulangan altematif yang 
negatif. 
3.7.2 Peranan bukan pada Kalimat lnterogatif 
Pada kalimat interogatif bukan dapat dipakai sebagai bagian kalimat 
yang dipertanyakan dan juga sebagai pemarkah interogatif. Pada kalimat 
berikut, bukan terpakai sebagai bagian kalimat yang dipertanyakan oleh 
kalimat interogatif (97) : 
(97) Mengapa bukan engkau yang pergi ke Jakarta? 
Pada kalimat (97) bukan menegasi engkau dan penegasian itu menjadi dasar 
untuk dipertanyakan oleh kalimat (97). 
Pada kalimat berikut, bukan (baik sendiri atau bersama-sama dengan 
-kah) berfungsi sebagai pemarkah interogatif: 
(98) Kamu Japar. bukan? 
(99) Bukankah engkau lapar? 
Pacta kalimat (98), bukan berfungsi sebagai ekor tanya (question 
tag). Kalimat (98) dipakai untuk mempertanyakan sesuatu yang 
sebenamya sudah diketahui oleh penanya. Dengan demikian penanya 
mengharapkan jawaban yang berupa pembenaran atau pengesahan atas 
pertanyaan itu. Oleh karena itu jawaban yang diharapkan oleh penanya 
melalui kalimat (98) berupa ya. Jawaban dengan tidak juga mungkin, 




Kamu Iapar, bukan? 
Ya, saya lapar. 
Tidak. saya tidak lapar. 
Walaupun kalimat (98) secara sepintas mirip dengan kalimat (95) 
K amu lapartidak?, tetapi keduanya berasal dari jenis kalimat yang berbcda. 
Kalimat (95) adalah kalimat interogatif altematif. sedang kalimat (98) 
adalah kalimat interogatif pengesahan. Sebagai kalim at interogatif 
altem atif, kalimat (95) bervariasi dengan kalimat (98). 
(95) Kamu lapar tidak? 
(98) Kamu Iapar atau tidak? 
Sementara itu karena kalimat (98) bukan kalimat interogatif altematif, maka 
kalimat itu tidak dapat dibentuk seperti halnya kalimat (98) : 
(98) a. *Kamu lapar atau bukan? 
Dalam hal struktur kalimatnya. kalimat (98) terdiri atas dua klausa, 
yaitu kamu lapardan bukan. Klaus a pert am a dan klausa kedua ditandai oleh 
jed a. Kalimat (95) hanya terdiri atas satu klausa dan di antara Ia par dan tidak 
tidak adajeda. Dengan demikian /a par tidak pad a kalimat (95) dan laparatau 
tidak pada kalimat (96) merupakan satu kesatuan yang berfungsi scbagai 
predikat. Baik lapar tidak atau lapar atau tidak pada kalimat (95) dan (96) 
merupakan kontruksi dari Ia par a tau tidak lapar. Konstruksi Ia par a tau tidak 
/apar pada kalimat (95) direpresentasikan sebagai lapar 0 tidak 0. sedang 
pada kalimat (96) direpresentasikan sebagai lapar atau tidak 0. 
Pcrbedaan struktur kalimat (98) dengan kalimat (95) dan (96) 
menyebabkan kalimat (98) dapat dibcntuk menjadi kalimat interogatif yang 
negatif: 
(98) a. T 
J 
Kan1u tidak lapar. bukan? 
Ya, saya tidak lapar. 
Tidak, saya lapar. 
Kalimat (98)a merupakan pasangan kalimat (98). Artinya, kalau kalim at 
(98) dipakai untukmeminta pengesahan perihallaparnya yang ditanya. maka 
kalimat (98)a dipakai untuk meminta pengesahan peri hal tidak laparnya pihak 
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yang ditanya. Dengan kata lain, penutur pada kalimat (98) berpraanggapan 
bahwa dirinya telah mengetahui bahwa pihak yang ditanya tidak lapar. 
Penegasian terhadap kalimat (98) dimungkinkan karena kalimat itu berstruk-
tur {S + P, P}, sehingga klausa pertama yang berstruktur {S + P) dengan 
mudah dapat dinegasi. Apabila P pada klausa pertama diisi verba atau 
adjektiva, maka konstituen negatif yang dipakai menegasi P adalah tidak 
(seperti terlihat pada kalimat (98)a). Sedangkan apabila P diisi oleh nomina 
atau numeralia, maka konstituen negatif yang dipakai untuk menegas4 P 
adalah bukan : 
(98) b. Kamu bukan guru, bukan? 
c. Rumahmu bukan lima, bukan? 
Penegasian terhadapkalimat (98) menjadi (98)a temyata menimbulkan 
akibatyangberbedadalam hal kalimatj awabnya. Padakalimat (98)jawaban 
yang relevan dengannya ialah : 
(98) T 
1 
Kamu lapar, bukan? 
Ya, saya lapar. 
*Ya, saya tidak lapar. 
Sedangkan jawaban terhadap kalimat (98)a adalah : 
(98) a. T 
J 
Kamu tidak lapar, bukan? 
Ya, saya tidak lapar. 
*Ya, saya lapar. 
Pada kalimat (99) bukankah terpakai sebagai pemarkah interogatif. 
Kalimat (99) mirip dengan kalimat (93)a : 
(99) Bukankah engkau lapar? 
(93) a. Tidakkah engkau lapar? 
Kalimat (99) berbeda dengan kalimat (93)a dalam beberapa hal. Pertama. 
bukankah pada kalimat (99) dapat diikuti oleh predikat nomina. sedang 
tidakkah pada kalimat (93)a tidak dapat diikuti predikat nomina : 
(99) a. Bukankah engkau guru? 
(93) c. *Tidakkah engkau guru? 
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Kedua. -kah padatidakkah dapatdipindahkan ke lapar, sedangkan -kah pad a 
bukankah tidak dapat dipindahkan ke konstituen yang lain : 
(99) a. *Bukan laparkah engkau? 
(93) d. Tidak laparkah engkau? 
Ketidakmungkinan -kah pada bukankah dipindahkan ke konstituen yang 
lain menunjukkan bahwa keseluruhan bukankah merupakan pemarkah 
interogatif, sedang kemungkinan perpindahan -kah pada tidakkah 
menunjukkan bahwa -kah adalah pemarkah interogatif yang utama, sedang 
tidak hanyalah unsur pendukung saja. Ketiga, kalimat (99) dipakai untuk 
mengarahkan pihak yang ditanya untuk mengesahkan praanggapan penanya. 
sedang kalimat (93)a dipakai untuk menanyakan hal yang tidak diketahui 
oleh penanya. Oleh karena itu jawaban terhadap kalimat (99) cenderung 
berupa pengesahan atau ya, sedangkan jawaban terhadap kalimat (99)a 
dapat ya atau dapat pula tidak bergantung pada kebenaran yang ada 
pada pihak yang ditanya. Adapun kemungkinan jawaban terhadap (99) 
dan (93)a adalah sebagai berikut : 
(99) T 
1 
(93) a. T 
1 
Bukankah engkau lapar? 
Ya. saya lapar. 
Tidak. saya tidak lapar. 
Tidakkah engkau lapar? 
Ya. saya lapar. 
Tidak. saya tidak Iapar. 
Dengan demikian kalimat (99) secara sepintas mirip dengan kalimat (93)a. 
tetapi sebenamya kedua kalimat itu berbeda. Kalimat (99) adalah kalim at 
interogati f pengesahan. sedang kalimat (93)a adalah kalimat interogat if 
ketidaktalman. 
3.8 NEGASI DALAM KALIMAT IMPERATIF 
Kalimat imperatif ialah kalimat yang dipakai oleh penutur untuk 
mengajukan permintaan, memberi perintah, atau mensyaratkan sesuatu 
kepada lawan bicara (Sadock dan Zinsky, 1985:160). Dalam bahasa Indo-
nesia kalimat imperatif dapatdibentuk dengan berbagai mac am cara (periksa 
Moeliono dan Dardjowidjojo, 1988 : 285 - 287). Kalimat imperati f dapat 
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berbentuk afi rrn at if a tau negati f. Pad a kalirn at imperatif yang negatif di pakai 
jangan sebagai pemarkah imperatif yang sekaligus juga berfungsi sebagai 
pemarkah negatif. Seperti telah diuraikan pad a Bab lljangan adalah konstituen 
negatif paduan. kar~::na secara semantisjangan berfungsi sebaga1 pemarkah 
imperatif dan negatif. Uraian berikut berpusat pada masalahjangan. 
3.8.1 Perilaku Sintaktisjangan 
Sesuai dengan batasan yang dipakai olehMoeliono dan Dardjowidjojo 
(1988:233) atau Kridalaksana (1988) untuk menentukan adverbia, maka 
jangan adalah adverbia. Pada kalimat berikutjangan menjadi atribut bagi 
verba. adjektiva, atau nomina : 
{ 
merokok! } 
(1 00) Kamu jangan 
marah! 
(1 01) Yang disuruh tidur jangan dia! 
Seperti halnya adverbia yang lain, jangan tidak dapat direduplikasi dengan 
kombinasi afiks se- -nya : 
(1 02) *Sejangan-jangannya ... 
Akan tetapi, berbeda dengan adverbia lamnyajangan tidak dapat dinegasi 
dengan tidak : 
(193) a. *Kami tidak jangan marah! 
b. Kami tidak pemah marah! 
Hal ini disebabkanjangan sudah mengandung negasi. Sementara itujangan 
justru dapat menegasi konstituen yang lain, terrnasuk tidak itu sendiri. 
(1 04) Kamu jangan tidak datang ke pesta itu! 
Seperti halnya tidak atau bukan, jangan berposisi di sebelah kiri predikat : 
(105) a. Merekajangan dipukul! 
b. Mereka tidak dipukul. 
97 
Akan tetapi apabila tidak atau bukan dapat ~rposisi di sebelah kiri keterangan 
untuk menegasi keterangan, maka jangan tidak dapat berposisi disebelah 
kiri keterangan: 
(I 06) Mereka membcli buku itu bukan di Pasar Baru, melainkan di Pasar 
Minggu. 
(107) *Kamu membeli buku itujangan di Pasar Baru! 
Kalimat ( 1 07) menjadi berterima apabilajangan dipindahkan ke sebelah kiri 
predikat: 
(I 07) a. Karnu jangan membeli buku itu di Pasar Barn! 
Tidak dan bukan juga dapat dipindahkan ke sebelah kiri predikat seperti 
halnya kalimat (107)a, dan kedua kalimat itu sama-sarna berterima : 
{ 
tidak 
( 106) a. Mereka 
bukan 
} membeli buku itu di Pasar Baru, 
melainkan di Pasar Senen. 
Jangan pada kalimat ( 107) dapat berpindah posisi ke sebelah kiri kamu : 
(107) b. Jangan karnu membeli buku itu di Pasar Baru ! 
Perpindahan posisi ianf.!an dari kalimat (I 07) ke (I 07)b dimaksudkan untuk 
mcnopikkanjangan. Semen tara itu tidak dan bukan pad a kalimat ( 106) tidak 
dapat dipindahkan ke sebelah kiri mereka : 
{ 
*Tidak } 
( 106) a. mereka membeli buku itu di Pasar Baru. 
*Bukan 
Selam itu, sebagai konstituen dari kalimat imperatif,jangan dapatdipakai 
dalam konstrnksi seperti terlihat pada contoh berikut. 
( 108) Kalau (kamu) membeli buku jangan di toko Barn. 
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Pad a kalim at ( 1 08) }a nga n mengawali konstruksi (}a ngan di roko Baru) yang 
berfungsi sebagai sebutan. Tanpajangan kalimat (1 08) tidak berterima : 
(108) a. *Kalau (kamu) membeli buku di Pasar Baru. 
Fungsi seperti itu tidak dimiliki oleh tidak dan bukan karena kalimat ( 1 08) 
menjadi tidak berterima apabilajangan diganti tidak atau bukan: 
(108) b. *Kalau (kamu) membeli buku { 
tidak } 
di Pasar Barn. 
bukan 
3.8.2 Interaksi Pembicara dan Law an Bicara dalam Kalimat lmperatif 
Negatif 
Kalimatimperatif dipakai oleh penuturuntuk berbagai tujuan (periksa 
Quirk, 1985:828). Kalimat imperatif dibedakan atas kalimat imperatif 
afirmatif, dankalimatimperatifnegatif. Keduamacam kalimat imperatifitu 
berbeda dalam hal daya ilokusinya (il/ocutionaryforce). Kalimat imperatif 
afirmatif ditujukan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu, sedang 
kalimat imperatifnegatif ditujukankepada seseorang untuk tidak me1akukan 
sesuatu. Perbedaan kedua mcam kalimat imperatif itu terlihat pacta ka1imat 
berikut ini. 
(109) a. Kamu menangis1ah! 
b. Kamujangan menangis! 
(II 0) a. Menangislah a11:ar kamu diberi uang! 
b. Jangan menangis. nanti saya beri uang! 
Selain untuk memberi perintah. kalimat imperatif negatif juga dapat 
dipakai untukmenyampaikanpengharapan. Pengharapanitu berupakcinginan 
untuk tidak melakukan sesuatu sebagai akibat dari temegasinya proposisi 
kalimat imperatif negatif itu. Pengharapan itu dibentuk dengan menjajarkan 
jangan dengan sampai, seperti ter1ihat pada contoh berikut. 
(111) [Sya berharap] sayajangan sampai me1akukan hal seperti itu! 
(1 l 2) [Saya berharap] mereka jangan sampai pulang! 
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Quirk ( 1985:826) membedakan kalimat imperatif negati f atas (1) 
kalimat imperatif negatif yang bersubjek, dan (2) kalimat imperatif negatif 
yangtidak bersubjek. Dalam bah as a Indonesiakeduamacam kalimat imperatif 
negatif itu terlihat pada contoh berikut ini. 
(113) Kamu jangan merokok cti sini! 
(114) Jangan merokok cti sini! 
Pacta kalimat imperatif negatif yang bersubjek, subjek ctapat ctiisi oleh 
nomina atau pronomina persona. Apabila subjek ctiisi oleh pronomina 
persona, maka subjek itu ctapat berupa pronomina persona pertama, kectua. 
atau ketiga, seperti terlihat pada contoh berikut. 
(115) Sayajangan dipukul! 
(116) Kamu jangan memukul ctia! 
( 117) Mereka jangan dipukul ! 
Pacta kalimat imperatif negatif yang bersubjek pronomina persona pertama 
dan ketiga, subjek bukanlah pelaku ctari kalimat itu. Yang menjadi pelaku 
dari kalimat (115) dan (117) adalahkamu atau engkau seperti terlihatmelalui 
bentuk parafrasanya : 
{ krunu } ( 115) a. Say a jangan pukul ! 
engkau 
{ kamu } ( 117) a. Mereka jangan pukul 
engkau 
Pada ka1imat imperatif negatif yang bersubjek pronomina persona kectu a. 
subjekjuga berperan sebagai pelaku dari kalimat itu. Dengan demikian. baik 
pad a kalimat imperatif negatif yang bersubjek pronomina persona pertama, 
kedua, atau ketiga yang berperan sebagai pelaku ada)ah kamu atau engkau. 
Dalam hal ini peran pelaku mengacu pada pihak yang diperintah melalui 
kalimat imperatif negatif itu .Hal ini berarti kalimat imperatif negatif selalu 
ditujukan kepada orang atau pihak kedua sebagai pihak yang diperintah 
(periksaLyons (1977 :474) atau Quirk ( 1985:828)). Namun, per1u ditegaskan 
di sini bahwa dalam bahasa Indonesia perintah yang ctinyatakan melalui 
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kalimat imperatif yang negatif tidak diarahkan kepada subjek kalimat 
perintah yang dinyatakan melalui kalimat imperatif yang negatif tidak 
diarahkan kepada subjek kalimat itu, melainkan ditujukan kepada pelaku 
yang ada pada kalimat imperatif negatif itu. 
Di samping kalim at ( 115) dan ( 117) terdapat kalimat lain yang 
menunjukkan bahwa subjekjuga berperan sebagai pe1aku dari kalimat itu : 
(111) a. Say a jangan sampai me1akukan hal seperti itu ! 
(112) a. Mereka jangan sampai pulang! 
Pad a kalimat (111 )a dan (112)a say a dan mereka yang berfungsi sebagai 
subjek juga berperan sebagai pelaku. Hal ini seolah-olah menunjukkan 
bahwakalimatimperatifituditujukankepadaorangpertama(saya)danorang 
ketiga(mereka). Akantetapi kalimat(lll )a dan (112)asekalipunmengandung 
jangan berbeda dari kalimat (115) dan (117). Kalimat (lll)a dan (112)a 
adalah kalimat imperatif negatifyang berfungsi sebagai pengharapan (seperti 
ditunjukkan oleh verba matrik), karena itu tidakmengandung perintah untuk 
dilaksanakan oleh pihak lain. Dalam hal ini kehadiran sampai menjadi sebab 
berfungsinya kalimat ( 111)a dan (112)a sebagai kalimat imperatif negatif 
yang menyatakan pengharapan. Scbagai kalimat imperatif negatif yang 
menyatakan pengharapan. kalimat (111 )a dan ( 112)adapat diperluas sepcrti 
halnya kalimat (115) dan (117) : 
(115) b. Saya perintahkan kepadamu agar sayajangan dipukul. 
( 117) b. Say a perintahkan kepadamu agar mereka jangan dipukul. 
{ 
*perintahkan } 
(Ill) b. Saya 
berharap 
melakukan hal seperti itu. 
agar saya jangan sampai 
{ 
*perintahkan } 
(112) b. Saya agar mereka jangan sampai pulang. 
berharap 
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Pelaku yang berupa pronomina persona pertama dan ketiga selalu 
terdapat pada kalimat imperatifnegatif yang beijenis pasif. Oleh karen a itu, 
apabila pelaku dalam kalimat imperatifnegatifpasif dilesapkan, maka dapat 
diramalkan bahwa pelaku itu ialah pronomina persona pertama a tau ketiga. 
Dalam hal ini konteks akan memastikan apakah pelaku yang dilesapkan itu 
pronomina persona pertama atau ketiga. Nam un pelaku dalam kalimat 
imperatifyang aktif selal u persona kedua, sehingga kalau dilesapkan, maka 
dapat dipastikan bahwa yang dilesapkan itu adalah pronomina persona 
kedua. 
3.9 Tidak dan bukan dalam Kontruksi Khusus 
Ada beberapa konstruksi sintaktis yang berunsur tidak dan bukan. 
Konstruksi itu bersifat khusus karena perpaduan antar konstituen yang ada 
pada konstruksi itu bersifat tetap dan membentuk makna yang tertentu. 
Secara garis besar konstruksi itu dibedakan atas : 
( 1) konstruksi tipe bukan main 'luar biasa' 
(2) konstruksi tipe paling tidak 'sekurang-kurangnya' 
(3) konstruksi tipe tidak boleh tidak 'harus' 
(4) konstruksi tipe dapat tidaknya 'dapat atau tidak dapat' 
(5) konstruksi tipe mau tak mau 'harus' 
(6) konstruksi tipe tidak lain dan tidak bukan 'hanya. tidak lain dari' 
Oleh karena tak dianggap varian dari tidak, maka konstruksi mau tak 
mau dianalisis pula pada bagian ini. Analisis ini diperlukan karena dalam 
berbagai hal mau tak mau berhubungan dengan konstruksi lain yang berunsur 
tidak. Berturut-turut beberapa konstruksi itu akan dianalisis perilaku sintaktis 
dan semantisnya. 
3.9.1 Konstruksi tipe bukan main 
Konstruksi tipe bukan main hanya mempunyai tiga anggota, yaitu 
bukan main, bukan kepalang, dan bukan buatan. Ketiga konstruksi itu 
mengacu pada makna yang sama, yaitu 'luarbiasa.' atau 'sangat'. Dilihat dari 
maknanya diketahui bahwa bukan main, bukan kepa/ang, dan bukan buatan 
bersifat idiomatis, karena makna yang dimilikinya tidak ditentukan oleh 
salah satu makna konstituennya (bandingkan Dillon. 1977: 126). Secara 
gramatikal bukan main, bukan kepalang, dan bukan buatan berstatus sebagai 
kata majemuk karena tidak dapat diperluas, tidak dapat dibalik urutannya, 
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dan tidak dapat disisipi dengan konstituen lain (Moeliono dan Dardjowidjojo. 
1988:122). 
Konstruksi tlpe bukan main berfungsi sebagai predikat seperti terlihat 
pada kalimat berikut ini · 
{ 
Bukan main } 
( 118) a. B ukan kepalang 
Bukan buatan 
indahnya I I pemandangan alan1 itu. 
b. Pemandangan alam itu I I indahnya { ~~: :~~ang } 
bukan buatan 
Kalimat (118)a dan b terbagi atas dua bagian dengan jeda sebagai 
pemisahnya. Pad a kalimat ( ll8)a indahnya mengakhiri bagian pertama, dan 
padakalimat(118)bindahnyamengawali bagiankedua. Padakalimat(118)a 
dan b konstruksi tipe bukan main berfungsi sebagai subjek. Pada kalimat 
( ll8)a konstruksi tipebukanmain berposisi di sebelah kiri indahnya, sedang 
pad a kalimat ( ll8)b konstruksi tipe bukan main berposisi di sebelah kanan 
indahnya. Perpindahan posisi ini berhubungan dengan penopikan. Pada 
kalimat ( 118)a konstruksi tipe bukan main ditopikkan, sedang pad a kalimat 
( 118)b yang ditopikkan adalah indahnva. Kemungkinan pembalikan urutan 
ini menjadi petunjuk bahwa konstruksi tipe bukan main dan nomina yang 
berada di sampingnya masing-masing mengisi fungsi sintaktis tersendiri. 
Hal ini bcrarti konstruksi tipe bukan main dan nomina itu berstatus sebagai 
klausa. karena hanya klausalah yang memungkinkan posisi konstituen-
konstituennya dibalik urutannya. 
Frasa nominal yang berfungsi sebagai subjek dalam klausa yang 
berkonstituen bukan main beroartikel-nva. dan -nva di situ berfungsi sebagai 
penanda nominalisasi dan sekaligus "pemilik" (apabila inti frasa itu berupa 
verba yang bersifat adjektival atau adjektiva; apabila inti frasa itu nomina]. 
-n.va menyatakan "pemilik" saja) : 
{ 
menariknya. } 
(119) Orang itu bukan main sedihnya. 
tenaganya. 
Di sam ping itu, klausa yang terdiri atas frasa nominal dan konstruksi 
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tipe bukan buatan dapat disematkan seperti terdapat pada kalimat berikut 
ini: 
( 120) a. Pemandangan alam yang bukan main indahnya itu dikunjungi 
banyak orang. 
( 120) b. Orang itu mengagumi pemandangan alam yang bukan main 
indahnya itu. 
Pad a kalimat ( 120)a bukan main indahnya dengan bantu an yang disematkan 
padapemandangan a/am itu, dan padakalimat( 120)b bukan main indahnm 
dengan bantuan yang disematkan pada pemandangan a/am . 
Walaupun pada kalimat tertentu (seperti kalimat ( 119)a dan ( 118)b) 
bukan main, bukan kepalang, dan bukan buatan dapat saling menggantikan, 
tetapi pad a kalimat yang lainbukan main , bukan kepalang, dan bukan btwtan 
mempunyai perilaku sintaktis yang berbeda. Bukan main selalu menuntut 
- n_va, sedang bukan kepalang dan bukan buatan dapat dipakai ter1epas 
hubungannya dengan -nya : 
{ 
*bukan main. } 
(121) Menik terkejut bukan kepalang. 
bukan buatan. 
Kalimat ( 121) dapat menerima kehadiran bukan main apabila rerkejut 
dinominalisasikan menjadi rerkejwnya : 
{ 
bukan main. } 




Pad a dasamya bukan main, bukan kepa/ang, dan bukan buatan dapat 
berposisi di sebelah kiri atau kanan nomina, tetapi bukan main ccnderung 
bcrposisi di sebelah kiri nomina, sedang bukan kepalang dan bukan buatan 
cenderung berposisi di sebelah kanan nomina. Beberapa informan yag 
pcnulis tanyai menganggap kalimat (122)a dan (123)b lebih wajar (sering 
dipakai) daripada kalimat (122)b dan (123)a berikut ini : 
( 122) a Gedung itu bukan main megahnya. 
b. Gedung itu megahnya bukan main. 
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(123) a. Gedung itu { 
bukan kepalang } 
bukan buatan 
megahnya. 
b. Gedung itu megahnya { bukan kepalang. } 
bukan buatan. 
Dalam hubungannya dengan nomina, bukan main dapat berlokasi 
dengan nomina yang berasal dari adjektiva bermarkah atau tak bermarkah. 
sedang bukan kepalang dan bukan buatan hanya dapat berkolokasi dengan 
nomina yang berasal dari adjektiva yang tak bermarkah : 
{ besarnya } (124) a. Bukan main rumah itu. 
kecilnya 
{ besamya } 
b. Bukan kepalang rumah itu 
*kecilnya 
{ besarnya } 
c. Bukan buatan rumah itu 
*kecilnya 
Secara semantis kalimat ( 124)a. b, dan c menunjukkan bukan main 
dapat dipakai untuk menyangatkan sesuatu dari tin~at atau deraiat van.2: 
paling rendah atau kecil sampai pacta tingkat atau derajat yang paling tinggi 
at au besar. Sedangkan bukan kepalang dan bukan buatan hanya dapat dipakai 
untuk menyangkatkan sesuatu yang memiliki tingkat atau derajat yang 
tinggi. 
3.9.2 Konstruksi tipe paling tidak 
Konstruksi tipepaling tidak hanyaterjadi padapaling tidaksaja. seperti 
terlihat pacta kalimat berikut ini. 
(125) Paling tidak Anda harus membayar Rp 100,- kepada saya. 
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Pad a kalimat ( 125) paling tidak bermakna 'sekurang-kurangnya a tau paling 
sedikit.' Malena itu dibentuk melalui proses seperti berikut ini. Seperti 
diketahui paling adalah konstituen yang menyatakan tingkat perbandingan 
superlatif (Moeliono dan Dardjowidjojo, 1988:216). Sebagai konstituen 
yang menyatakan tingkat perbandingan superlatif paling bem1akna 'ter ... ' 
01eh karena itu apabi1a paling bergabung dengan baik, sehingga menjadi 
paling baik, maka bermakna 'terbaik.' Akan tetapi karena yang bergabung 
dengan paling adalah tidak, maka paling tidak bermakna 'paling sedikit'. 
Dalam kebanyakankontekspa/ing x(paling baik)mengandungmakna 
yang sama dengan ter-x (terbaik) : 
{ 
paling baik } 
(126) a. Ia memiliki rumah yang di daerah ini 
terbaik 
Namun tingkat kesuperlatifan yang dinyatakan oleh paling x lebih tinggi 
daripada ter-x. Paling x mengacu pada kesuperlatifan yang absolut, dalan1 
arti pada konstruksi paling x tidak ada yang lebih x lagi. Sementara itu 
kesuperlatifan yang dikandung oleh ter-x bersifat sementara dan kurang 
absolut karena masih dapat diperkuat dengan paling x: 
(126) b. Itu rumah terbaik tetapi bukan yang baik. 
c. *Itu rumah yang paling baik tetapi bukan yang terbaik. 
Begitu pula paling dalam paling tidak yang bem1akna 'paling sedikit' juga 
mengandung fungsi superlatif yang absolut, karena tidak ada yang lebih 
sedikit dari apa yang dinyatakan oleh paling sedikit itu. 
Paling tidak memiliki beberapa kemung:kinan cakupan peneg:asian 
bergantung posisinya dalam suatu kalimat, seperti terlihat berikut ini. 
(125) a. Paling tidak, Anda harus membayar Rp 100,- kepada saya. 
b. Anda, paling tidak, harus membayar Rp 100,- kepada saya. 
c. Anda harus membayar, paling tidak, Rp 100,- kepada saya. 
d. Anda harus membayar Rp 100,-, paling tidak kepada saya. 
Perpindahan posisi paling tidak pada kalimat (125)a s.d. d mengakibatkan 
cakupan penegasiannya berubah. Pad a kalimat ( 125)a cakupan paling tidak 
mengenai keseluruhan kalimat yang mengikutinya. Pad a kalimat (125)b s.d. 
d cakupanpaling tidakmengenai konstruksi yang mengikutinya, yaitu harus 
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memba_var Rp 100,- kepada soya; Rp 100,- kepada saya; dan kepada soya 
Perlu diketahui bahwa di sam ping kalimat (125) terdapat kalimat yang 
lain yang juga mengandung paling tidak : 
( 127) Dialah anak yang paling tidak pemah mengeluh. 
Akan tetapi paling tidak yang ada pada kalimat ( l27)berbeda denganpaling 
tidak yang ada padakalimat (125). Padakalimat ( 127),paling tidakmerupakan 
bagian dari k.lausa relatifyangpa/ing tidakpernah mengeluh. Sedangkan pad a 
kalimat ( 125) paling tidakmerupakan konstruksi tersendiri yang mempunyai 
kemungkinan bersifatadjungtif a tau disjungtif. Pada kalimat (127) pertama-
tama tidak bergabung dengan pernah mengeluh, kemudian tidak pernah 
mengeluh bergabung dengan paling sehingga menjadi paling tidak pernah 
mengeluh. Oleh karenapaling tidak pernah megeluh disematkan pada anak, 
maka muncul yang sebagai perangkai di antara konstituen yang berangkai 
itu. 
Pad a kalimat ( 125) paling tidak dapat diganti dengan setidak-tidaknya 
tanpa mempengaruhi keberterimaan kalimat itu : 
( 125) { 
Paling tidak } 
Anda harus membayar Rp 100,-
Setidak -tidaknya 
kepada saya. 
Baik paling tidak atau setidak-tidaknya pad a kalimat ( 125) mengacu 
pad a makna yang sam a, yaitu 'paling sedikit.' Di sam ping itu. baikpaling tidak 
atau setidak-tidaknva menuntut kehadiran horus. dalam arti bahwa patine 
ridak atau setidak-tidaknya menegaskan keharusan yang ada pada kalimat 
( 125) itu. Akan tetapi keharusan yang dinyatakan oleh kalimat ( 125) menjadi 
lebih kuat apabila bergabung denganpaling tidak daripadasetidak-tidaknya. 
Dikatakan demikian karena paling tidak hanya dapat bergabung dengan 
horus, sedang setidak-tidaknya dapat bcrgabung dengan horus atau wajib 







·nda { wajib } 
perlu 
membayar Rp 100 
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Kalimat ( 125)e menunjukkan bahwa setidak-tidaknya dapat dipakai untuk 
menyatakan kewajiban atau keper1uan. yaitu keinginan untuk melakukan 
sesuatu yang bukan keharusan. Dengan demikian derajad keharusan yang 
dinyatakan oleh setidak-tidaknya kurang keras daripada yang dinyatakan 
dengan paling tidak. 
Begitu pula apabila paling tidak bergabung dengan kalimat yang 
menyatakan keinginan, maka keinginan itu menjadi lebih kuat daripada 
bergabung dengan setidak-tidaknya : 
{ 
paling tidak } 
(126) i 
Setidak-tidaknya 
saya ingin melihatnya. 
Hal ini diketahui dari kemungkinan paling tidak bergabung dengan sang at, 
sedang setidak-tidaknya tidak dapat bergabung dengan sangat : 
{ 
Paling tidak } 
(126) ii saya sangat ingin melihatnya. 
*Setidak-tidaknya 
Kalimat (126)i dan (126)ii menunjukkan bahwa paling tidak mempunyai 
kemampuan mengintensifkan modalitas yang ada pada kalimat yang 
digabunginya. Dibandingkan dengan setidak-tidaknya kemampuan yang 
dimiliki oleh paling tidak untuk mengintensifkan modalitas yang ada pad a 
kalimat yang digabunginya lebih kuat. Oleh karena itu kalimat yang 
mengandungpaling tidak menunjukkan keharusan dan keinginan yang kuat. 
3.9.3 Konstruksi Tipe tidak boleh tidak 
Konstruksi tipe tidak boleh tidak mempunyai tiga anggota, yaitu tidak 
boleh tidak, tidak dapat tidak, dan, tidak bisa tidak. Dilihat dari struktur 
konstituennya, konstruksi ini terdiri atas { tidak + modal + tidak}. dan 
modalitas yang mengisi konstruksi itu ialah boleh, dapat, dan bisa. 
Secara sintaktis konstruksi tipe tidak boleh tidak berstatus sebagai frasa 
adverbial disjungtif. Pad a kalimat ( 127) berikut konstruksi tipe tidak boleh 
tidak mengatributi keseluruhan kalimat ( 127). Oleh karena itu posisi 
konstruksi itu dapat dipindah-pindahkan tanpa mempengaruhi keberterimaan 
kalimat yang bersangkutan : 
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{ 
Tidak boleh tidak } 
(127) a. Tidak dapat tidak mereka harus datang 
b. 
c. 
Tidak bisa tidak. 
{ 
tidak boleh tidak } 
Mcreka tidak dapat tidak 
tidak bisa tidak 
harus datang. 
Mereka harus datang { 
tidak boleh tidak. } 
tidak dapat tidak. 
tidak bisa tidak. 
Konstruksi tipe tidak boleh tidak perlu dibedakan dari konstruksi lain 
yang mirip dengannya seperti yang terdapat pada kalimat berikut ini. 
(128) a. Saya, tidak boleh tidak, harus datang. 
b. Saya tidak boleh tidak datang. 
Kallmat (I 28)a dan b sama-sama mengandung tidak boleh tidak. Akan tetapi 
konstruksi tipe tidak boleh tidak yang terdapat pad a kalimat ( 128)a berbeda 
dari tidak boleh tidak pad a kalimat ( 128)b. Konstruksi tipe tidak boleh tidak 
yang tcrdapat pada kalimat (128)a bersifat khusus karena konstruksi itu (1) 
merupakan unit tersendiri yang berada di luar proposisi kalimat yang 
digabunginya, (2) merupakan kesatuan fonolofis, (3) bermakna didiomatis. 
(4) mcnuntut hadimya harus, pasti, atau musti, dan (5) dapat berkolokasi 
dengan konstituen negatif. 
Padakalimat( 128)a, tidakboleh tidak adalah frasa adverbial disjungtif 
yang tidak menjadi bagian dari konstruksi lain di dalam kalimat itu. Secara 
semantis makna konstruksi berada di Juar proposisi kalimat yang: 
digabunginya, dan karena itu dapat dipindah-pindahkan posisinya tanpa 
mempengaruhi keberterimaankalimat yang bersangkutan. Sedang tidak boleh 
tidak pad a kalimat ( 128)b inerupakan bagian dari tidak boleh tidak datang. 
Kalau makna tidak boleh tidak pada kal1rnat ( 128)a berada diluar proposisi 
kalimat yang digabunginya. maka makna tidak boleh tidak justru menjadi 
bagian dari proposisi kalimat (128)b. 
Secara fonologis, tidak boleh tidak pada kalimat (128)a diucapkan 
sebagai satu kesatuan fonologis. sedang tidak boleh tidak X terpisah dalam 
dua bagian, yaitu tidak boleh I I tidak X. Dilihat dari maknanya tidak bo/eh 
tidak pada kalimat (l28)a adalah konstruksi idiornatis karena rnakna yang 
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dimilikinya berlainan dengan makna konstituennya (tidak boleh tidak 
bermakna 'harus', dan makna itu berbeda dengan makna boleh yang menjadi 
konstituen dasamya). Sedangkan makna tidak boleh tidak datang sebagai 
'dilarang tidak datang' dapat diketahui dari makna masing-masing konstituen 
yang ada pada konstruksi itu, karena makna seperti itu terdapat pula pada 
konstruksi yang sama dengan pengisi yang lain. 
Padakalimat ( 128)a tidak boleh tidak menuntut hadimyaharus, musri. 
a tau pasti, karen a tanpa itu kalimat ( 128)a menjadi tidak berterima. Sebaliknya 
kalimat (128)b tetap berterima walaupun pada kalimat itu tidak ada harus, 
musti atau pasti, dan akan tidak berterimajika harus ada dalam kalimat itu. 
Kemungkinan berkolokasi dengan konstituen negatif juga menjadi bukti 
perbedaan tidak boleh tidakpadakalimat ( 128)a dan tidak bo/eh tidak datang 
padakalimat( 128)b. Padakalimat (128)c tidak bo/eh tidak dapat berkolokasi 
dengan konstituen negatif, tetapi pada (128)d tidak: 
(128) c. Saya, tidak boleh tidak, harus tidak datang. 
d. *Saya tidak boleh tidak tidak datang. 
Pemakaian tidak boleh tidakpadakalimat ( 128)btidak berbeda dari pemakaian 
konstituen negatif dan modal pad a umumnya. Pad a kalimat (128)b tidakyang 
berposisi di sebelah kanan bo/eh berkaitan secara sintaktis dengan konstitucn 
yang mengikutinya. Sedangkan pada kalimat ( 128)a, tidak yang berposisi di 
sebelah kanan boleh secara sintaktis menjadi bagian konstruksi tidak boleh 
tidak itu sendiri. Secara skematis perbedaan itu dapat digambarkan seperti 
berikut ini. 
BAGAN 3.6 SISTEM PENGACUAN PADA TIDAK BOLEH TIDAK 
DAN TIDAK BOLEH TIDAK X 
I. tidak boleh tidak kalimat 
~------.. 
tidak boleh tidak verba 
Yang menarik, walaupun kalimat (128)a dan b berbeda struktumya, 
kedua kalimat itu mengacu pada informasi yang sama. Baik kalimat (128)a 
maupun b mengacu pada 'Saya harus datang. ' Yang membedakan keduanya 
adalah derajad keharusannya. Kalimat (128)a lebih keras keharusannya. 
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sedang kalimat ( 128)b tidak begitu keras keharusannya dibandingkan dengan 
kalimat (128)a. Derajad keharusan itu dapat diurutkan seperti berikut ini. 
(128) i Saya, tidak boleh tidak, harus datang. 
ii Saya harus datang. 
iii Saya tidak boleh tidak datang. 
iv Saya tidak boleh absen. 
Dari urutan di atas diketahui bahwa tipe tidak boleh tidak berfungsi sebagai 
penguat keharusan yang ada pada kalimat yang digabunginya. Sedangkan 
tidak boleh + tidak dipakai untuk memperhalus keharusan yang ada pada 
suatu kalimat. Sementara itu harus dipakai untuk menyatakan keharusan 
dalam kadaryangnOimal (di antaratidak boleh tidakdan tidak boleh + tidak). 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988:943) mengartikan konstruksi 
tipe tidak dapat tidak sebagai 'harus' Hal ini terjadi karena konstruksi tipe 
tidak dapat tidak terpakai pad a kalimat yang berrnodalitas horus. Penafsiran 
konstruksi tipe tidak dapat tidak sebagai 'harus' sejalan dengan apa yang 
dikatakan oleh Lyons (1977:787). Lyons mengatakan bahwa keharusan 
(necessity) dan kemungkinan (possibility) sebagai makna sentral dari 
modalitas saling berinteraksi di dalam sistem pengingkaran. Jika kebenaran 
proposisi adalah suatu keharusan. maka penegasian terhadapnya akan 
menghasilkan pemyataan yang tidak dapat dimungkinkan untuk benar, dan 
jika kcbenaran proposisi hanyalah suatu kemungkinan. maka penegasian 
terhadapnya akan menghasilkan pemyataan yang tidak harus benar. Seeara 
skematis Lyons menggambarkan kesemuanya itu sebagai berikut : 
( 1) nee p = - poss - p 
(2) poss p = - nee - p 
Keterangan : 
nee ---- > necessity 
poss ---- > possibility 
p ---- > proposition 
---- > negation 
Sejalan dengan konsep di atas tidak dapat tidak p sama maknanya dengan 
harusp,karenadapatadalahunsurmodalitasyangmenyatakankemungkinan, 
dan harus adalah unsur modalitas yang menyatakan keharusan. 
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Y angmenjadi persoalan sekarang ialah seberapajauh kadarkeharusan 
itu dimiliki oleh tidak boleh tidak, tidak dapat tidak dan ridak bisa ridak. 
Dengan perkataan lain adakah perbedaan semantis antara ketiga konstruksi 
itu. Pertanyaan itu muncul karena konstruksi tipe ridak boleh ridak 
direpresentasikan dalam tiga bentuk, yaitu : tidak boleh tidak, ridak dapar 
tidak dan tidak bisa tidak. 
Pada kalimat berikut tidak boleh tidak tidak dapat bergabung dengan 
kalimat yang mengandung hanya, sedang ridak dapat tidak dan tidak bisa 
ridak dapat bergabung dengan kalimat seperti itu : 
{ 
*Tidak boleh tidak } 
(129) Tidak dapat tidak kemungkinannya hanya itu 
Tidak bisa tidak 
Pad a kalimat ( 129), tidak boleh tidak tidak dapat dipakai untuk menyatakan 
ketiadaan pili han, sedang tidak dapat tidak dan tidak bisa tidak dapat dipakai 
untuk menyatakan hal seperti itu. Pad a kalimat ( 129), tidak dapat ridak dan 
tidak bisa tidak berparafrasa dengan tidak dapat lain dan tidak bisa lain, 
sedang tidak boleh tidak tidak berparafrasa dengan tidak boleh lain : 
{ 
. *Tidak boleh lain } 
(129) a. Tidak dapat lain 
Tidak bisa lain 
kemungkinannya hanya itu 
Kalimat (129)a menjadi berterima apabila hanya diganti dengan harus : 
(129) b. { 
Tidak boleh lain } 
Tidak dapat lain 
Tidak bisa lain 
kemungkinannya harus ini 
Pad a kalimat berikut, tidak boleh tidak tidak dapat bergabung dengan 
kalimat yang berkonstituen terpaksa , sedang ridak dapat tidak dan tidak bisa 
ridak dapat bergabung dengan kalimat seperti itu : 
(130) { 
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Tidak dapat tidak } 
*Tidak boleh tidak 
Tidak bisa tidak 
saya terpaksa datang. 
Pad a kalimat ( 130), tidak dapat tidakdan tidak bisa tidak berparafrasa dengan 
tidak dapat berbuat lain dan tidak bisa berbuat lain, sedang parafrasa tidak 
boleh tidakdengan tidak boleh berbuat lain menghasilkankalimat yang tidak 
berterima: 
{ 
*Tidak boleh berbuat lain } 
( 130) a. Tidak dapat berbuat lain 
Tidak bisa berbuat lain 
saya terpaksa datang. 
Dengan memperhatikan kalimat (128), (129), dan (130) diketahui 
bahwa tidak boleh tidak hanya beimakna 'harus', sedang tidak dapat tidak 
dan tidak bisa tidak di sam ping beim akna 'harus' bermakna 'ketiadaan pili han 
atau keterpaksaan.' Dengan demikian, dengan meminjam konsep modalitas 
deontik dan epistemik seperti yang dirum uskan oleh Lyons ( 1977 :823) a tau 
Palmer (1984:51 dan 96), maka dapat dikatakan bahwa tidak boleh tidak 
menyatakan modalitas deontik, sedang tidak dapat tidak dan tidak bisa tidak 
dapat dipakai untuk menyatakan modalitas epistemik atau deontik. Lyons 
dan Palmer mengatakan bahwa modalitas epistemik berhubungan dengan 
kebenaran proposisi yang dikatakan olehnya. Tidak bol eh tidak terpakai secara 
deontis karena mengacu pada keharusan melakukan sesuatu terlepas dari 
kebenaran faktual yang ada di balikkalimat itu. Sedang tidak dapat tidak dan 
tidak bisa tidak dapat dipakai secara deontis atau epistemis. Pada kalimat 
( 128), tidak dapat tidak dan tidak bisa tidak terpakai secara deontis, sedang 
pada kalimat (129) dan (130), terpakai secara epistemis karena lebih 
menyatakan fakta daripada keharusan untuk melakukan sesuatu. 
3.9.4 Kontruksi Tipe mau tak mau 
Berdasarmaknanya, konstruksi tipe ini dibedakan atas dua kelompok. 
yaitu (1) mau rak mau. dan (2) acuh tak acuh. Kelompok mau tak mau 
beranggotakan mau tak mau, bisa tak bisa, dan dapat tak dapat, sedang acuh 
tak acuh tidak mempunyai anggota lain. 
Walupun secara struktural kedua kelompok itu sama, yaitu teridiri 
atas {X tak X}, kelompok pertama dan kedua terbentuk melalui proses yang 
berbeda. Kelompok mau tak mau dibentuk melalui proses morfologis yang 
disebut kontraksi, sedang acuh tak acuh dibentuk melalui perpaduan. Mau 
tak mau berasal dari mau atau tidak mau, begitu pula bisa tak bisa dan dapat 
tak dapat berasal dari bisa a tau tidak bisa dan dapat a tau ridak dapat. Demi 
alasan fonologis, yaitu kemudahan pengucapan, dan karena konstruksi tipe 
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mau rak mau teramalkanmaknanya ({X takX} bermaknaX a tau takX) , maka 
atau hilang dan tidak berubah menjadi tak sehingga konstruksi itu menjadi 
mau tak mau, bisa rak bisa, dan dapat tak dapat. Sebaliknya, acuh tak acuh 
tidak dibentuk melalui proses seperti itu, karena *acuh a tau tidak acuh tidak 
ada dalam bahasa Indonesia. Hal ini berarti acuh tak acuh dibentuk melalui 
proses perpaduan antara acuh dan rak acuh. 
Konstruksi tipe mau tak mau mempunyai status yang berbeda dengan 
acuh tak acuh. Acuh tak acuh dapat berfungsi sebagai predikat : 
(131) { 
acuh tak acuh } 
Wanita itu 
tidak perduli 
terhadap kawan prianya. 
Sebagai frasa verbal acuh tak acuh dapat diberi pemeri sangat, terlalu atau 
begitu. Selain itu acuh tak acuh juga dapat berfungsi sebagai frasa adjektival 
yang mengatributi nomina : 
(132) a. Sikap acuh tak acuh itu tidak baik. 
b. Saya membenci sikap acuh tak acuh. 
Mau tak mau berstatus sebagai frasa adverbial disjungtif karena 
mengatributi keseluruhan kalimat yang digabunginya. Oleh karena itu 




Mau tak mau } 
B is a tak bisa 
Dapat dak dapat 
say a harus datang. 
Saya { 
mau tak mau } 
bisa tak bisa 
dapat tak dapat 
harus datang. 
c Saya harus datang { 
mau tak mau } 
bisa tak bisa. 
dapat tak dapat. 
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Perbedaan scm antis yang dinyatakan oleh mau tak mau dan dapat tak 
dapat serta bisa tak bisa menyangkut perbedaan modalitas. Mau tak mau 
yang berunsur mau menyatakan 'keharusan,' sedang dapat tak dapat dan bisa 
takbisayangberunsurdapatdanbisamenyatakan'kemungk.inan'yangmuncuJ 
sebagai akibat dari kemampuan atau usaha. di samping juga menyatakan 
'keharusan'. Dengan demikian perbedaan ketiga konstruksi itu terletak pad a 
kadarkeharusandanhal yang diharuskan oleh ketiga konstruksi itu. Keharusan 
yang dinyatakan oleh mau tak mau berhubungan dengan keinginan atau 
kemauan untuk melakukan sesuatu. sedang keharusan yang dinyatakan oleh 
dapat tak dapat dan bisa tak bisa berhubungan dengan kemungkinan atau 
kemampuan. Oleh karena itu mau tak mau hanya dapat bergabung dengan 
kalimat yang bermodal harus, sedang dapat tak dapatdanbisa tak bisa dapat 
bergabung dengan kalimat yang bermodal harus. ingin, mau, hendak, atau 
bakal, tetapi tidak dengan dapat atau bisa : 
l h~s I *ingin (134) a. Mau tak mau saya *mau datang. *hendak *bakal 
I harus I b. { Dapat tak dapat } ingin say a mau datang. Bisa tak bisa hendak bakal 
Padakalimat (135) berikutdapattakdapatdanbisa rakbisadapatdirangkaikan 
dengan kalimat yang berverba performatif berusaha atau berharap. 
sedang.mau tak mau tidak dapat dipakai pada kalimat seperti itu : 
(135) { 
*Mau tak mau } 
Bisa tak bisa 
Dapat tak dapat 




Kalimat ( 135) menunjukkan bahwa mau tak mau tidak dapat dipakai untuk 
menyatakan harapan, keinginan, a tau usaha. M au tak mau han ya dapat dipakai 
untuk menyatakan' keharusan', sedang dapat tak dapat dan bisa tak bisa di 
sam ping 
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samping dapat dipakai untuk menyatakan 'keharusan' (dalam kadar yang 
Jebih rendah daripada 'keharusan' yang dinyatakan oleh mau tak mau) juga 
dapat dipakai untuk menyatakan harapan, keinginan, dan kemampuan. 
Dalam hubungannya dengan modalitas deontik, yaitu modalitas yang 
menyatakan keharusan dan keinginan, mau tak mau adalahmodalitas deontik 
yang menyatakan keharusan, sedang dapat tak dapat dan bisa tak bisa 
adalah modalitas deontik yang mengatakan keharusan dan juga 
kemungkinan. 
Dapat tak dapat dan bisa tak bisa bervariasi dengan tidak dapat 
tidak dan tidak bisa tidak. Akan tetapi mau tak mau tidak 
mempunyai varian karena *tidak mau tidak tidak ada dalam bahasa 
Indonesia. Baik dapat tak dapat atau tidak dapat tidak dan bisa tak bisa 
atau tidak bisa tidak semuanya dapat dipakai untuk menyatakan 
keharusan, dan karena itu dapat dipakai pada kalimat seperti berikut. 
( 136) Tidak dapat tidak I Dapat tak dapat ) saya harus datang. Bisa tak bisa Tidak bisa tidak 
Akan tetapi kadar keharusan yang dimiliki oleh dapat tak dapatdan bisa rak 
bisa bcrbeda dengan tidak dapat ridak dan ridak bisa ridak. Kadar keharusan 
yang dimiliki oleh tidak dapat tidak dan tidak bisa tidak lebih kuat daripada 
dapat tak dapatdanbisa tak bisa. Hal ini ditunjukkan oleh ketidakmungkinan 
ridak dapat tidak dan tidak bisa tidak bergabung dengan kalimat yang 
berkonstituen harap, dan dimohon seperti berikut ini. 
(137) a. { Dapat tak dapat } 
*Tidak dapat tidak 
pada waktunya 
Anda harap datang tepat 
{ 
Bisa tak bisa } 
b. Anda dimohon datang tepat pada waktunya. 
*Tidak bisa tidak 
Kalimat (137)a dan b menunjukkan bahwa kadar keharusan yang dimiliki 
oleh dapat tak dapatserta bisa tak bisa lebih lemah daripada tidak dapat tidak 
dan tidak bisa tidak. Tidakdapattidakdantidak bisa tidakhanyadapatdipakai 
pad a kalimat yang bermodal harus, seperti kalimat ( 137), tetapi tidak dapat 
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dipakai pada kalimat yang berunsur harap atau dimohon karena harap dan 
dimohon mengacu pada pennintaan dan bukan keharusan. 
Dalam bahasa Indonesia lisan yang infonnal ditemui kalimat yang 
menunjukkan perbedaan pemakaian bisa tak bisadan dapat takdapat. Kalimat 
yang dimaksud ialah : 
{ *Bisa tak bisa } (138) a. . saya selalu membeli lotere. 
Dapat tak dapat 
{ *Bisa tak bisa } b. , mengail itu menyenangkan. 
Dapat tak dapat 
Pada kedua kalimat itu dapat tak dapat bennakna 'mendapat atau tidak 
mendapat', dankarenabisa rak bisa takmengandungmakna seperti itu, maka 
tidak dapat dipakai pada kalimat (138) a dan b. Namun perlu 
diketahui bahwa konstruksi (X tak X) yang bennakna 'me-X atau tidak 
'me-X hanya terdapat pada dapat tak dapat saja. 
3.9.5 KonstruksiTipedapat tidaknya 
Konstruksi ini paling produk:tif apabila dibandingkan dengan konstruksi 
lainnya. Dilihat dari konstituen pengisi konstruksi, konstruksi ini dibedakan 
atas : 
















Konstruksi tipc dapat tidaknya dapat menjadi bagian frasa nominal 
yang berfungsi sebagai predikat. objek, atau keterangan, seperti terlihat 
bcrikut ini : 
(139) Masalahnya ialah berhasil-tidaknya usahamu itu. 
(140) Pemerintah tidak bisa meramalkan berhasil-tidaknya peraturan itu. 
(141) Mereka berbicara ten tang bagus-tidaknya lukisan itu. 
Pada kalimat berikut : 
(142) Dapat tidaknya saya menghadiri pesta itu baru saya ketahui besok. 
dapat tidaknya menjadi bagian dari dapat tidaknya sa.va menghadiri pesta 
itu. Di dalam frasa nominal itu dapat tidaknya berfungsi sebagai inti frase 
dan k.lausa saya menghadiri pesta itu sebagai pewatas. dan keseluruhan 
frase itu berfungsi sebagai subjek kalimat (142). Pada kalimat ( 142) itu 
dapat tidaknya berpewas k.lausa. Pad a kalimat berikut konstruksi tipe dapat 
tidaknya berpewatas frasa nominal: 
( 143) Enak tidaknya roti itu ditentukan oleh bahan dan cara memasaknya. 
Pada kalimat ( 143). enak tidaknya bersama-sama dengan roti 
itu membentuk frasanominal, yaitu enak tidaknya roti itu. Di dalam 
frasa nominal itu, enak tidaknya berfungsi sebagai inti dan roti 
itu sebagai pewatas. Pada kalimat berikut jujur tidaknya berpewatas 
nomina: 
( 144) Jujur tidaknya seseorang diketahui darii tingkah lakunya. 
Pcnelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa konstruksi tipc dapar 
ridaknya yang terdiri atas {1•erba + tidak + -nya) berpewatas frasa nominal 
at au k.lausa. Konstruksi tipedapattidaknyayang terdiri atas {adjerim + ridak 
+ -nya) berpewatas frasa nominal. frasa preposisi. atau k.lausa. Konstruksi 
tipe dapar ridaknya yang terdiri atas {modal + tidak + -nya) berpewatas 
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klausa. Beberapa kalimat berikut memperjelas pemyataan itu. 









tidaknya roti itu terserah kepadamu. 
Berhasil tidaknya dia memperoleh uang tergantung banyak 
hal. 
Kaya tidaknya seseorang terlihat dari penampilannya. 
Baik tidaknya mereka bergaul secara bebas perlu diketahui 
sejak dini. 
Baik tidaknya untuk seorang ibu rumah tangga belum diketahui 
secara pasti. 
{ Dapat tidaknya } 
Bisa tidaknya 
pada usahamu sendiri. 
kamu lulus ujian itu tergantung 
Beberapa kalimat di atas menunjukkan adanya interaksi antara 
konstruksi tipe dapar tidaknya dengan konstituen lain yang ada pad a kalimat 
yang digabunginya. Apabila verba menjadi pengisi konstruksi itu, maka 
verba itu berafiks di-, ter- , me (N)- mtransitif, dan verba asal. Verba yang 
berafiks me( N)- transitif tidak dapat dipakai mengisi konstruksi {verba + 
tidak + -nya}. Verba pasiL seperti termakan,dimakan, dibelikan yang menjadi 
pengisi konstruksi (verba + tidak + -nya} menuntut 0 atau frasa nominal 
scbagai pewatas bagi konstruksi yang teridiri atas (l·erba + tidak +-mal. 
Apabila klausa menjadi pewatas bagi frasa nominal yang berunsur dapat 
ridaknya (kalimat (145)b dan (142)), maka -nya yang ada pada ridaknya 
mem bentuk konstruksi i tu sebagai frasa nominal. Secara keseluruhan struktur 
konstruksi tipe dapat tidaknya dapat digambarkan seperti berikut ini. 
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BAGAN 3.7 STRUKUTR KONSTRUKSI TIPE DAPAT TIDAKNYA 
{ {{ Ve<b' } 
+ -nya} { FN/Fpre/Klausa l} FN Adjcktiva + tidak + Modal 0 
inti 
pewatas 
Hubungan antar konstituen di dalam konstruksi tipe dapat tidaknya agak 
longgar. Hal ini diketahui dari kemungkinan penyisipan konstituen tenentu 
di antara konstituen yang ada pacta konstruksi itu. Sebagai contoh di antara 
konstituen yang ada pad a konstruksi itu dapat disisipi a tau dan. serta, sepeni 
terlihat berikut ini. 
(148) a. dimakan tidaknya roti itu ... 
dimakan { ~:} 
sen a 
tidaknya roti itu ... 
b. enak tidaknya roti itu ... 
{ 
atau } 
enak ~~:l tidaknya roti itu ... 
c. dapat tidaknya dia memakan roti itu ... 
dapat { atau } dan 
serta 
tidaknya dia memakan roti itu 
Di sam ping menunjukkan longgamyahubungan antarkonstituen yang 
ada pacta konstruksi tipe dapat tidakn.va. penyisipan dan, atau, serta 
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memudahkan pemahaman makna konstruksi itu. Seperti diketahui dapat 
ridaknya bennakna 'dapat atau tidak dapat'. Dengan demikian karena 
konstruksi tipe dapat ridakn.va berstruktur X ridaknya , maka konstruksi itu 
bennakna 'X atau tidak X.' Adanya atau pada makna konstruksi itu 
menunjukkan bahwa makna konstruksi tipe dapat ridaknya mcngarah pad a 
kemungkinan atau pilihan. 
Apabiladibandingkandengan konstruksi tipedapat rak dapar a tau ridak 
dapat tidak, makna konstruksi tipe dapat tidaknya dapat ditcntukan terlepas 
hubungannya dengan konstituen lain atau makna kalimat yang digabunginya. 
Seperti dikatakan di atas makna konstruksi dapat tidaknya bertumpu pacta 
makna konstituen dasamya, yaituX dariX tidaknya. Sedangkan maknadapat 
rak dapat atau tidak dapat tidakmenyesuaikan denganmakna konstituen Jain 
yangadapadakalimatyangdigabunginya.Apabilakalimat yangdigabunginya 
mengandung modalitas harus, maka dapar rak dapat dan tidak dapat tidak 
menguatkan makna harus itu. Sedangkan apabila bergabung dengan kalim at 
yang berkonstituen han.va . maka dapat tak dapar dan tidak dapar tidak 
mengacu pacta ketiadaan kemungkinan atau pilihan. 
Di antara ketiga macam pengisi konstruksi tipe dapat tidakn.va, verba 
adalah pengisi yang paling produktif. Dikatakan demikian karena sebagian 
besar verba dapat mengisi konstruksi ini, baik verba menomorfemis atau 
polimorfemis. Adapun verba yang tidak dapat mengisi konstruksi tipe do pat 
tidaknya adalah verba yang berafiks me( N)- -kan, me(N)- -i , me(N )- transitif 
lain, dan ber- -kan, karena konstruksi itu tidak mewajibkan hadimya frasa 
nominal yang berperan sebagai pelaku. Dengan demikian verba yang dapat 
mengisi konstruksi tipe dapat tidaknya tidak dapat diikuti frasa nominal 
yang berfungsii sebagai objek a tau pelengkap yang kehadirannya diwajibkan 
oleh verba itu. Verba pasifberpotensi mengisi konstruksi tipedapar tidaknya. 
Beberapa contoh berikut memperlihatkan hal itu. 









Dalam hal adjektiva, konsteks akan menentukan adjektiva apa yang cocok 
untuk mengisi konstruksi tipe dapat tidaknya : 
(150) a. { 
Sukses tidaknya } 
Gaga! tidaknya 
kudeta itu tergantung dari 
kewaspadaan divisi yang setia. 
{ 
Besar tidaknya } 
b. . . pengeluaran ditentukan oleh penghasilan 
Kec1l t1daknya kita 
Hal lain yang perlu diketahui pula ialah tentang -nya pada konstruksi 
tipe dapat tidakn.va. Dalam bahasa Indonesia -nya disebut sebagai klitika 
yang mengacu pada konstituen lain yang ada dalam konteks. Apabila yang 
diacu berposisi di sebelah kirinya, maka -nya disebut anafora, dan apabila 
yang diacu berposisi di sebelahkanannya disebutkatafora. Untuk mengetahui 
apakah -nya pada konstruksi tipe dapat tidaknya bersifat anaforis atau 
katat"oris. tcrlebih dahulu perlu diketahui konstituen apa yang diacu olehnya. 
Pada kalimat berikut -nya mengacu pada saya menghadiri pesta iru. Olch 
karena itu saya menghadiri pesta iru dapat dilesapkan sehingga kalimat itu 
menjadi: 
( 151) a. Dapat tidaknya saya menghadiri pesta itu baru saya ketahui besok. 
b. Dapat tidaknya 0 barn saya ketahui bcsok. 
Kalimat ( 151 )b dapat dipahami karcna konstitucn yang dilesapkan Lelah 
sama-sama dikctahui atau telah discbut sebelumnya. Pada kalimat bcrikut 
-nya bcrsit"at anaforis karena mcngacu pada seseorang yang berposisi di 
sebelah kirinya : 
( 152) a. Sescorang I I jujur tidaknya I I diketahui dari tingkah lakunya. 
Kalimat ( 152)a mempunyai tiga mas, yaitu seseorang,jujur tidaknya, dan 
diketahui dari tingkah lakunya. Verhaar ( 1977, 1979) menyebut ketiga mas 
sebagai klausa buntung, dan -nya pada kalimat itu disebut salinan pro-
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nominal (pronominal copy) yang mengacu pad a seseorang. Kalimat ( 152)a 
bervariasi dengan kalimat (152) berikut: 
(I 52) Jujur tidaknya seseorang diketahui dari tingkah Iakunya. 
Konstituen yang diacu oleh -nm pada kalimat ( 152) dan ( 152)a sam a. yaitu 
seseorang. Perubahan posisi seseorang dan jujur ridaknya di samping 
menunjukkan perubahan arah pengacuan -nya, juga berhubungan dengan 
penopikan. Pada kalimat (152)a seseorang ditopikkan (karena mendapat 
tekanan dan berintonasi naik), sedang pada kalimat (152) keseluruhanjujur 
ridaknya seseorang yang ditopikkan. Perubahan posisi ini hanya dapat 
terjadi pada frasa nominal yang mengisi subjek kalimat. 
3.9.6 Konstruksi Tipe tidak kurang dan tidak lebih 
Konstruksi tipe ridak kurang dan ridak lebih mempunyai dua 
anggota,yaitu ridak kurang dan tidak lebih dan ridak lain dan ridak bukan. 
Kedua konstruksi itu terdapat pada contoh berikut ini. 
( 153) Saya mint a uang Rp 100.- darimu. tidak kurang dan tidak lebih. 
( 154) Yang say a curigai hanya kamu. tidak lain dan tidak bukan. 
Tidak kurang dan ridak lebih berkonstituen dasar kurang dan lebili. 
Kw·ang dan lebih adalah adverbia pewatas adjektiva (pcriksa Mocliono dan 
Dardjowidjojo. 1988 : 226) seperti tcrlihat pada contoh berikut ini : 
(155) kurang baik 
Jebih baik 
Proses pembcntukan tidak kurang dan ridak lebih dic~pai mclalui koordinasi. 
yaitu pcnggabungan ridak kurang dan ridak /ebih dengan menggunakan 
koordinator dan. Dalam hal ini dan menggabungkan tidak kurang dan ridak 
lebih yang berkonstituen dasar adverbia. Oleh karena itu ridak kuranp, dan 
ridak lebih disebut frasa adverbial koordinatif. Di dalam frasa adverbial itu 
tidak kurang dan tidak lebih berkedudukan yang sederajad. dalam ani bahwa 
masing-masing kesatuan itu (tidak kurang serta tidak lebih) tidak mcnjadi 
bag1an dari konstruksi lainnya. 
Sebagai koordinator. dan menghubungkan ridak kurang sena ridak 
lebih menjadi satu kesatuan. Hal sepeni ini terdapat pula konstruksi serupa 
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yang lain, seperti ayah dan ibu, meja dan kursi yang tua dan yang muda. 
Akan tetapi proses penggabungan dengan dan yang terdapat dalam tidak 
kurang dan tidak lebih membentuk konstruksi yang berbeda dengan 
konstruksi lain yang berkoordinator dan Kekhususan ini terdapat pada 
kenyataan bahwa adverbia se/ain kurang dan lebih tidak dapat mengisi 
konstruksi ini. Selain itu, tidak kurang dan tidak lebih dapat dipindah-
pindahkan posisinya apabila terpakai secara adjungtif: 
( 153) a. Saya minta uang Rp 100,- darimu, tidak kurang dan tidak lebih. 
b. Saya, tidak kurang dan tidak lebih, minta uang Rp 100,- darimu. 
c. Tidak kurang dan tidak lebih, saya minta uang Rp 100,- darimu. 
d. Saya minta uang Rp 100,- tidak kurang dan tidak, lebih darimu . 
Hal seperti ini tidak terjadi pada frasa koordinatifberkonstituen dan yang lain. 
Bahkan pada konteks yang lain tidak kurang dan tidak lebih dapat berdiri 
sendiri sebagai kalimat yang mandiri : 
(156) Anak itu sama besamya dengan Ahmad. Tidak kurang dan tidak 
lebih. 
Tidak kurang dan tidak lebih bem1akna 'sam a benaratau tepat'. Makna 
ini diperoleh dari penggabunganmakna tidak kurang dan tidaklebih. Dengan 
demikian makna ini diramalkan berasal dari makna konstituen yang menjadi 
dasar konstruksi itu. Proses pembentukan makna sepcrti ini oleh Cruse ( 1980 
: 198 - 9) disebut oposisi komplementer ( complemelltary opposition). 
Di1ihat dari maknanya tidak kurang dan tidak /ebih mengandung 
kckhususan. Artinya, makna konstruksi itu dapat diramalkan dari makna 
konstituen-konstituennya seperti halnya tcrdapat pada gabungan kata yang 
lain. Akan tetapi penggunaan konstruksi itu berbeda dengan gabungan kata 
yang lain. Tidak kurang dan tidak lebih dipakai pada kalimat yang 
mengandung kuantitas atau perbandingan. Di dalam kalimat ito itu tipak 
kurang dan tidak lebih menegaskan kuantitas atau perbandingan yang 
dinyatakan di dalam kalimat itu. Pad a kalimat ( 153)b tidak kurang dan tidak 
lebih berkorelasi dengan Rp 100,- dalam arti bahwa tidak kurang dan tidak 
lebih menegaskan kuantitas atau ketepatan bilangan yang disebut dalam 
kalimat itu, yaitu Rp 100,-. 
Secara struktural tidak kurang dan tidak lebih sam a dengan tidak lain 
dan tidakbukan, yaitu berstruktur {tidakX dan tidak Y}. Akantetapi perbedaan 
konstituen pengisi konstruksi itu membawa akibat munculnya perbedaan 
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perilaku tidak kurang dan tidak lebih dengan tidak lain dan tidak bukan (di 
samping juga adanya persamaan di antara keduanya). Tidak lain dan tidak 
bukan berkonstituen dasar lain dan bukan. Lain adalah adjektiva karena 
dapat diberi keterangan pembanding dan penguat, atau menjadi atribut 
bagi nomina: 
(157) paling lain 
lain sekali 
orang Jain 
Sedang bukan adalah konstituen negatif yang dapat bergabung dengan 
nomina, verba, adjektiva, atau numeralia: 




Seperti halnyatidak kurang dan tidak lebih, tidak lain dan tidak bukan 
dibentuk melalui proses koordinasi. yaitu penggabungan antara tidak lain 
dengan tidak bukan dengan penggunaan koordinator dan. Tidak lain dan 
tidak bukan dapat dipindah-pindahkan posisinya seperti terlihat berikut ini . 
(159) a. Yang saya curigai. tidak lain dan tidak bukan, hanya kamu. 
b. Tidak lain dan tidak bukan, yang saya curigai hanya kamu. 
c. Yang saya curigai hanya kamu, tidak lain dan tidak bukan. 
Samahalnya dengan tidak kurang dan tidak lebih, tidak lain dan tidak bukan 
iuga dapat berdiri sendiri sebagai kalimat yang mandiri : 
( 160) Sebagai wanita ia hanya mengharapkan kasih sa yang dan 
perlindungan darinya. Tidak lain dan tidak bukan. 
Perbedaan konstituen pengisi konstruksi tipe tidak kurang dan tidak 
lebih berakibattidak kurang dan tidak lebih mempunyai perilaku yang berbeda 
dengan ridak lain dan tidak bukan. Hubungan konstituen yang ada pada 
tidak kurang dan tidak lebih lebihlonggardaripadatidak laindantidak bukan. 
Hal ini diketahui dari kemungkian penyisipan konstituen tertentu di antara 
konstituen yang ada pacta tidak kurang dan tidak lebih : 
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(I 6 I) tidak kurang dan tidak lebih 
tidak bisa kurang dan tidak bisa lebih 
tidak mungkin kurang dan tidak mungkin lebih 
Akan tetapi ridak lain dan ridak bukan tidak dapat disisipi seperti itu. karena 
pcnyisipan akan menghasilkan konstruksi yang tidak bcrtcrima : 
( I 62) tidak lain dan tidak bukan 
*tidak bisa lain dan tidak bisa bukan 
*tidak mungkin lain dan tidak mungkin bukan 
Sclain itu ridak kurang dan tidak lebih dapat dibalik urutannya, sedang tidak 
lain dan tidak bukan tidak demikian halnya. Di samping tidak kurang dan 
tidak lebih dipakai juga tidak lebih dan tidak kurang, sehingga kalimat (I 53) 
dapat pula dinyatakan dengan : 
{ 
tidak kurang dan tidak lebih} 
(153) Saya minta uang Rp 100,- darimu. 
tidak lebih dan tidak kurang 
Akan tetapi selain tidak lain dari tidak bukan tidak 
dipergunakan * tidak bukan dan tidak lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak lain dan tidak bukan mempunyai struktur yang beku (freeze) 
seperti yangdirumuskanoleh Cooper( 1975). Ketidakmungkinanpembalikan 
ini berhubungan dengan proses pembentukan makna konstruksi ini. Makna 
tidak kurang dan tidak /ebih dibentuk melalui oposisi komplementer 
(complementary opposition), sedang tidak lain dan tidak bukan 
dibentuk melalui persamaan identitas (similarity of identity). Pada 
oposisi komplementer konstituen yang berposisi saling melengkapi 
sehingga muncul makna baru, sedang pada persamaan identitas konstituen-
konstituen yang bergabung mengacu pada makna yang hampir sama. 
Pada tidak lain tidak bukan konstituen yang pertama (tidak bukan) 
tidak dapat bertukar posisi dengan konstituen yang pertama (tidak lain) 
karena konstituen kedua menegaskan makna konstituen yang 
pertama, tetapi tidak sebaliknya. 
Kurang dan lebih adalah adverbia yang dapat dipakai sebagai 
keterangan pembanding, seperti terdapat pada kalimat berikut ini. 




tidak kurang dan tidak lebih seperti waktu-waktu lain. 
dengan 
Dalam fungsinya sebagai keterangan pembanding tidak kurang dan ridak 
lebih mcnjadi atribut bagi frasa nominal kehangaran mng hangar. Pacta 
kalimat berikut ridak /ebih dan ridak kurang berfungsi sebagai predikat : 
( 164) Tidak lebih dan tidak kurang perhatiannya 
{ 
atas } 
akan segala hal yang menyangkut kepentingan 
terhadap 
diriku. 
Kalimat (164) berstruktur P-S-Kt atau berbentuk inversi. Subjek kalimat 
(164) dapat dikedepankan sehingga kalimat itu menjadi : 





segala hal yang menyangkut dirimu. 
Tidak lain dan ridak bukan berfungsi adjungtif untuk menegaskan 
pembatasan yang dinyatakan oleh frasa nominal yang diatributinya. Pada 
kalimat ( 159) pembatasan itu dibantu dengan hanya. Pad a kalimat yang lain 
pembatasan itu tidak perlu dibantu dcngan konstituen seperti itu. dan dalam 
kalimat sepe1ti itu kchadiran ridak lain dan ridak bukan memberi pctunjuk 
akan pembatasan itu : 
( 165) Saya mencurigai kan1u, tidak lain dan tidak bukan. 
Tidak lain dan tidak bukan bermakna 'hanya' atau 'bukan yang lain'. 
Makna ini dibentuk melalui persamaan identitas. Konstituen yang berkolokasi 
ialah tidak lainserta tidak bukan, dan konstituen yangkedua, yaitu tidak bukan. 
menegasikan makna konstituen yang pertama, yaitu tidak lain. 
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Baik tidak kurang dan tidak lebih maupun tidak lain dan tidak 
bukan maknanya dapat diramalkan dari makna konstituen dasarnya. 
Makna tidak kurang dan tidak lebih berhubungan dengan makna 
kurang atau lebih, dan bukan. Akan tetapi apabila tidak kurang serta 
tidak lebih dapat dipakai secara tersendiri, maka hanya tidak lain dari 
tidak bukan dan tidak bukan yang dapat dipakai secara tersendiri. 
(166) a. Saya minta uang tidak kurang dari Rp 100,- darimu. 
b. Saya minta uang tidak lebih dari Rp 100,- darimu. 
(167) a. Yang saya curigai tidak lain hanya kamu. 
b. *Yang saya curigai tidak bukan hanya kamu. 
Ketidakmungkinan pemakaian tidak bukan pada kalimat (167)b 
menunjukkan bahwa tidak lain dan tidakbukandipakai secarasemi-idiomatis 
untuk membentuk makna 'bukan yang lain.' 
3.9.7 Beberapa Catatan Mengenai Konstruksi yang Berunsur tidak 
dan bukan 
Setelah mengamati beberapa konstruksi yang merupakan perpaduan 
antara tidak dan bukan dengan konstituen lainnya ditemukan beberapa hal 
yang mcnarik. Konstituen yang berunsur tidak dan bukan menjadi atribut 
bagi konstitucn atau kalimat yang digabunginya. Oleh karena itu konstruksi 
itu dibedakan alas (1) konstruksi yang mengatributi bagian kalimat, dan (2) 
konstruksi yang berfungsi sebagai atribut bagi keseluruhan kalimat yang 
digabunginya. Konstruksi dengan fungsi yang pertama bersifat adjungtif 
dan yang kedua disjungtif. Satu-satunya konstruksi yang menyimpang dari 
kcdua fungsi itu ialah konstruksi tipe dapat tidaknva. Berbeda dengan 
konstruksi lainnya, konstruksi tipe dapat tidaknya man1pu menjadi inti dari 
frasa nominal yang dibentuk dengan konstituen lainnya. 
Konstruksi berunsur tidak dan bukan yang bcrfungsi disjungtif lebih 
banyak jumlahnya daripada konstruksi serupa yang berfungsi adjungti f. 
Dapat dicatat di sini bahwa konstruksi tipe paling tidak, tidak boleh tidak, 
mau tak mau adalah konstruksi yang bersifat disjungtif, sedang konstruksi 
tipe buk.an main bersifat adjungtif. Dalam pada itu perlu dicatatdi sini bahwa 
tidak kurang dan tidak lebih adalah konstruksi yang bersifat adjungtif dan 
pula disjungtif tergantung pad a konteks tern pat konstruksi itu berada. Akan 
tetapi tidak lain dan tidak bukan yang setipe dengan tidak kurang dan tidak 
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/ebih hanya dapat bcrsifat adjungtif saja. 
Perbedaan fungsi semantis yang dimiliki oleh konstruksi yang berunsur 
tidak atau bukan membawa konsekuensi sintaktis dalam hal pol a umtannya. 
Konstruksi berunsur tidak atau bukan yang disjungtifmempunyai kcbebasan 
relatif dalam hal ketentuan letaknya dalan1 suatu kalimat. Sedangkan 
konstruksi tipe bukan main yang bersifat adjungtif membentuk kesatuan 
dengan nomina a tau frasa nominal, dan karena i tu konstruksi tipe buka 11 ma i 11 
tidak dapat dipisahkan dari nomina atau frasa nominal yang digabunginya. 
Dengan mengamati fungsi semantis yang dimiliki oleh konstruksi 
yang berunsur tidak ataubukandiketahui adanyakemiripandi an tara berbagai 
konstruksi itu. Konstruksi yang dimaksud ialah konstruksi tipe tidak boleh 
tidak dan boleh tak bole h. Kedua konstruksi itu, begitu pula dengan anggota 
yang lainnya, saling berhubungan di dalam menyatakan makna 'keharusan'. 
Akan tetapi konstruksi tipe tidak boleh tidak mengacu pad a 'keharusan yang 
kuat,' sedang konstruksi tipe boleh tak boleh lebih lemah kadar'keharusannya.' 
Lemahnya nuansa makna 'keharusan' yang dimiliki konstruksi ti pe boleh tak 
boleh teijadi karena di samping menyatakan 'keharusan' juga mengandung 
makna 'konsesif.' 
Catatan: 
1. lnfonnasi lebih jauh perihal terikat konteks periksa Lyons (1 977). 
2. Angka-angka yang dipakai untuk menunjukkan tinggi - rendahnya nada dalam hubungannya dengan 
intonasi mengikuti Halim (1975) dan Moeliono dan Darjowidjojo (1988). Penjelasan lehih lanjut 
mengenai angka-angka itu periksaDaftar Lambang dan Penjelsannya . Dalam penelitian ini intonasi 
ditentukan berdasar jumlah silabe yang ada dalam suatu kata atau bagian kalimat yang disebut 
kelompok ton . 
3. l'vlasalah ini pemah disinggung oleh Kridalaksana ( 1971) dalam karangannya yang berjudul N Ja 
sebagai Penarula Anafora 
-l. Pemhicaraan lebih lanjut perihal derivasi dan onfleksi periksa Bybee (1985). 
5. Quirk dkk. (1985) ~embedakan adrerbs of adjunct dan acf.-erbs of disjunct Adrerbs of adjunCT 
adalah adverbia -adverbia yang berfungsi untuk mengatributi keseluruhan kalimat yang digabunginya. 
dan ad,·erbs of disjunct adalah adverbia-adverbia yang berfungsi untuk mengatributi kata atau frasa 
yang ada dalam suatu kalimat. 
6. Dalam bahasa Indonesia fungsi sintaktik yang inti meliputi subjek. predikat,objekdan pelengkap. 
Subjek adalah fungsi pendamping predikat yang dalam kalimat deklratif aktif letak kiri tcrhadap 
predikat dan tidak dapat disubtitusi dengan pronomina interogatif. Predikat ialah fungso sintaktik 
yang didominasi oleh verba yang memungkinkan diikuti oleh fungsi inti peserta prt!dikat. Pac.la 
kalimat yang berstruktur subjek-predikat, predikat dapat diisi oleh nomina, adjektiva. nurneralia. 
atau verba. Objek adalah fungsi sintaktik yang dapal disubtitusi dengan ·nya. dan menjadi subjek 
apabila kalimatnya dipasifkan. Pelengkap adalah fungsi sintaktik peserta predikat yang tic.lak dapat 
disubtitusi dengan ·nya dan tidak dapat menjadi subjek dalam kalimat pas if. Pembahasan lebih rinci 
129 
peri hal ino periksa Sudaryono ( 1977). Sudarynato ( 1983). dan 1\loeliono dan DardJowodjOJO ( 1988). 
7. Dalam bahasa Indonesia non baku struktur kalimat sepeni itu biasa dipaka1. Akan tetapi dalam bah a sa 
lnJonesoa baku sangat Jarang dijumpai struktur kalimat sepen1 itu. Dalan1 bahasa lisan yang tidal.. 
hakujawahan terhadapkalimat (49) dipakai untuk menunjukkan temegasikannyar\nuryang berfungso 
sehagai subjek karena berkontras dengan pamanlah yang ada pad a kluasa perluasannya. 
X. Yang Jimabud Jengan topik ialah bag ian kalimal yang memuatonti pembicaraan (Brown. E.K .. dan 
J.E. \1iUer. 1980 : 370). Dalam bahasa Indonesia. pentopikan lazimnya ditempatkan pada awal 
kalimat. 
'!. Dalam bahasa lnggris anHiwrr ,·erb mempunyai pcrilaku sintaktis yang berbeda dcngan aJ\erboa 
(pcriksa Quirk dkk .. 1985). Akan tetapi pcrilaku sintaktis scpcrti itu sejauh ini bclum pemah 
Jidesknp"kan untuk mengidentifikasikan pewatas verba dalam bahasa Indonesia . 
10. Kcmung.kinan itu misalnya terdapat dalam contoh berikut: 




II. Contoh bahasa Jepang. bahasa Welsh. dan bahasa Inggris berikut dikutip dari Sadock dan Zwicky 
(1985 : 190 - I). Bahasa Jepang memiiiki sistem setuju/tidak setuju. bahasa Welsh mempunyai 
s1stem eko. dan bahasa Inggris bersistem ya-tidak . 




Ky,>O wa atui desu ka? 
Hai. kyoo wa atu1 desu. 
loe. atuku wa arimasen. 
Kyoo wa atukunao dcsu ka') 
lie. kyoo wa atui desu. 
Ilai. soo desu ne 
Bahasa Welsh : 
(3) Q A Welwch chwi hwy? 
4 see you them 
A Gwelaf 
Na \VelaJ 
(q atlalah penanda interogatif) 
Bahasa lnggris : 
'Is ot hot today?' 
'Yes. 1ti's hot today' 
':-.lo. 11 isn't hot today.' 
'bn't hot totlay?' 
/i.e. 'bit true that it is not hot today?/ 
'No. it's hot today' 
'Yes. it isn't hot today' 
'Do you see them?' 
'(Yes) I see (them)' 
'(No) I don't sec (them) 
(-l) Q { Have } you seen the flying pig? 
Haven't 
{ Yes l = I have] } 
Yes, I have. 
A{ No [=I haven't) } 
No. I haven't. 
12. lstilah petanya dipakai berpasangan dengan penanya, dibentuk dengan cara yang sama dengan 
pew tar dan penatar. Petanya ialah pihak yang ditanya dan penanya ialah pihak yang bertanya. 
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BABIV 
NEGASI DAN KUANTITAS 
4.1 Pengantar 
Seperti telah dinyatakan pada Bab II, negasi dipakai untuk menyatakan 
oposisi kontradiktoris dan yangkontrer. Jespersen ( 1917:42-43) mengatakan 
nexal (sentential) negation umumnya menyatakan oposisi kontradiktoris, 
tlan special ( constiruenr) negation menyatakan oposisi kontrer. seperti 
terdapat pada contoh berikut ini. 
(I) a John is coming. 
b John is not coming. 
(2) a John is happy. 
b John is unhappy. 
Akan tetapi pada konteks tertentu, oposisi seperti itu tidak tarnpak dengan 
jclas. Apabila yang temegasi ialah konstituen yang menyatakan pengungkap 
kuantitas, maka negasi tidak hanya mengecualikan oposisi kekontreran itu, 
tetapi juga menimbulkan masalah yang khusus. Adapun yang dimaksud 
dengan pengungkap kuantitas ialah hal-hal yang mengacu pada scalar or 
gradable value (Hom, 1989:204). Dalam hubungan ini Hom (1989:204-
205) mengajukan contoh seperti berikut ini. 
(3)a He reads three books in a year. 
b He does not read three books in a year. 
Dalam pengertian yang wajar kalimat (3)a berkontradiksi dengan kalimat 
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(3)b. Akan tetapi apabila dalam kenyataannya subjek (he) membaca lebih 
dari tiga buku, maka kedua kalimat di atas berkontrer karena kedua kalimat 
itu sama-sama salah. Hal itu menunjukkan adanya interaksi antara negasi 
dengan pengungkap kuantitas. Apabila kalimat mengandung pengungkap 
kuantitas dan pengungkap berkontradiksi atau berkontrer dengan kalimat 
afirmatifnya. Hal ini disebabkan pengungkap kuantitas mengandung scalar 
or gradable value. Oleh karena itu untuk menentukan makna kalimat yang 
mcngandung pengungkap kuantitas temegasi (negated quantifier) terlebih 
dahulu perlu dipahan1i referensi (nilai yang dikandung oleh pengungkap 
kuantitas) dan konteks pemakaian yang mengadung pengungkap kuantitas 
itu. 
Analisis ten tang interaksi negas1 aengan pengungkap kuanmas terutama 
diarahkan untuk mengetahui kemungkinan dan efek penegasian terhadap 
pengungkap kuantitas. Di dalam analisis itu dipergunakan model yang 
diajukan oleh Hom sebagai kerangka acuan. Hom (1989:237) mengatakan 
bahwa pcngungkap kuantitas yang dinyatakan dengan numeralia tak takrif 
mengandungperbedaannilaisehinggadapatdibuaturutanberdasarbesamya 
jumlah yang diacu. Urutan itu mempunyai pengaruh dalam penegasian 
terhadap numeralia tak takrif. Secara skematis Hom menggan1barkannya 
sebagai berikut. 
BAGAi'l 4.1 OPOSISI AFIRMATIF-NEGATIF TERHADAP NUMERALIA TAK 
TAKRIF MENURUT HORN (1989:237) 
5 
0 
~ / e~ry/all X no/none 
' / hardly any/ 
'- // almost 
'· most/a maJ~Y / no (ne) 
'-. / very few 
' / X half 
very any / ' 
/ ' 




s~/ '~ not halff 
/ -'- not all 
Di samping numeralia akan dianalisis pula interaksi negasi dengan 
adverbial. Pemilihan ini didasarkan pertimbangan bahwa setiap bahasa 
yang memiliki negated quantifier memiliki pula negated adverbs dan 
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keduanya memiliki masalah yang serupa dalam interaksinya dengan negasi 
(periksa Tauglit, 1984:114, Payne, 1985:236-239). 
4.2. lnteraksi Negasi dengan Numeralia 
Secara semantis numeralia mengacu pada pengungkap kuantitas, dan 
pengungkap kuantitas itu sendiri meli uti bilangan, jumlah, tingkat, dan 
l(umpu an. an1 asa ndonesia numeralia dibedakan atas ( 1) numeralia 
yangmenyatakan bilangan tak tentu. Kridalaksaana( 1986:77-78) menyebut 
numeralia yang pertama sebagai numeralia takrif, dan yang kedua sebagai 
numeralia tak takrif. Dalam hubungannya dengan negasi, numeralia tak 
taKnf yang m.enJadi konstituen dati konstrukSI pengisi sllbJek Clap at ctmegasi 
dengan tidak, sedang numeralia takrif pada posisi seperti itu tidak dapat 
dinegasi dengan tidak atau bukan : 
r4':t Tidak semua orang pergi ke pesta itu. 
b l*Tidak ] sepuluh orang pergi ke pesta itu. 
*Bukan 
lnteraksi antara negasi dengan kedua macam numeralia itu akan dianalisis 
lebih lanjut berikut ini. 
4.2.1 Penegasian terhadap Numeralia Takrif 
Da1am bahasa Indonesia numeralia takrif meliputi tiga kelompok, 
yaitu ( 1) numeralia yang menyatakan bilangan utama a tau kardinal, seperti 
satu, dua, riga, dan seterusnya; (2) numeralia yang menyatakan tingkat at au 
ordinal, seperti pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya; dan (3) numeralia 
yangmenyatakan kumpulan atau kolektif, seperti berdua, bertiga, berduaan 
dan seterusnya. Pengelompokan ini didasarkan atas kesamaan acuan 
maknanya, yaitu karena kesemuanya mengacu pacta pengungkap kuantitas. 
Numeralia yang menyatakan bilangan utama berfungsi untuk 
membentuk frasa nominal bersan1a-san1a dengan nomina/frasa nominal. 
Frasa nominal yang berunsur numeralia itu mengisi fungsi subjek, objck, 
pelengkap, keterangan. atau menjadi atribut bagi nomina: 
(5) Dua orang itu merampok Bank Agung. 
~ 
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(6) Perusahaan itu mempunyai ~ ribu oeg:awai 
(7) Pemimpin perusahaan itu kedatang£11 ti a ribu ai. 
(8) PenJahat itu menyerang kami dengan dua olo 
(9) Konferensi tujuh negara akan diadakan di J a bulan d~an. 
~ - ~ 
Perbcdaan posisi numeralia seperti terdapat pacta kalimat (5), (6) dan 
(7) berpengaruh dalam hal penegasian terhadapnya. Walaupun terjadi 
perubahan struktur kalimatnya, yaitu dengan munculnya .vang , tetapi 
numcralia dan nomina yang bergabung dengannya pacta kalimat (5) dapat 
dinegasi. yaiw menjadi : 
~))a Bukan dua orang itu yang merampol< tlank Agung. 
Scmcntara itu penegasian terhadap numeralia yang bersama-san1a dengan 
nomina mengisi fungsi objek a tau pelengkapdilakukandengan menggunakan 
negasi standar. dan bukan dengan menempatkan konstituen negatif di 
sebclah kiri numeralia. 
(6)a Perusahaan itu ( tidak ) mempunyai dua ribu pegawai, 
bukan melainkan tiga ribu pegawai. 
b. *Perusahaan itu mempunyai bukan dua ribu pegawai. 
(7)a Pemimpin perusahaan itu bukan kedatangan tiga ribu pegawai, 
melainkan kedatangan seribu pegawai. 
b *Pemimpin perusahaan itu kedatangan bukan tiga ribu pegawai, 
melainkan kedatangan seribu pegawai . 
Hal ini dapat terjadi karena konstituen negatifyang berfungsi sebagai negasi 
standar mempunyai beberapa cakupan penegasian, dan salah satunya ialah 
mengcnai konstituen yang berfungsi sebagai objek. 
Numeralia yang menyatakan tingkat selalu menjadi konstituen dari 
frasa nominal. Di dalam frasa nominal itu numeralia yang menyatakan 
tingkat berposisi seperti adjektiva, yaitu pacta akhir konstruksi, misal : 
(lO)a Catatan kedua sudah diperbaiki . 
b Ia memperbaiki catatan kedua. 
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Oleh karena numeralia yang menyatakan tingkat tidak dapat berdiri sendiri. 
dan di dalam frasa yang dibentuk olehnya numeralia selalu berposisi pada 
akhir konstruksi, maka penegasian hanya dapat dilakukan terhadap 
keseluruhan frasa nominal yang berkonstituen numeralia itu. Dalam hal ini 
frasa nominal yang berkonstituen numeralia yang berfungsi sebagai subjek. 
seperti terdapat pada kalimat ( 1 O)a, hanya dapat dinegasi dengan bukan, dan 
penegasian itu pun disertai perubahan struktur kalimatnya : 
(10)a1 Bukan catatan kedua yang sudah diperbaiki . 
Kehadiran yang pada kalimat ( 1 O)a 1 bersifat wajib, karen a tanpa yang 
kalimat ( IU)al menjadi tidak berterima: 
(1 0)a2 *Bukan catatan kedua sudah diperbaiki. 
Seperti halnya pada kalimat (6), penegasian terhadap frasa nominal 
pacta kalimat (10)b dilakukan dengan menggunakan negasi standar. 
Penegasian dengan cara menempatkan konstituen negatif di sebelah kiri 
frasa nominal sehingga berfungsi sebagai negasi konstituen tidak 
dimungkinkan karena hal itu sudah tercakup dalam negasi standar: 
(1 O)b 1 Ia I bukan l 
tidak 
memperbaiki catatan kedua melainkan 
memperbaiki catatan ketiga. 
b2 *Ia memperbaiki bukan catatan kedua. 
Dalarn bah as a lndonesi a numeralia kolektif dibentuk dengan beberapa 
cara. yaitu (1) ke-+Num; (2) ber-+Num; (3) ber-+NumR; dan (4)Num+-an, 
seperti terlihat pada contoh berikut ini. 
( 1 I) Kedua orang tuanya sudah meninggal. 
( 12) Saya pergi ke sekolah berdua dengan kawanku. 
( 13) Beribu-ribu orang menyaksikan pertandingan itu. 
(14) Ribuan pengungsi itu menuju Yordania. 
Frasa nominal yang berkonstituen numeralia kolektif yang berfungsi 
sebagai subjek tidak dapat dinegasi. Kalimat (11), (13) dan (14) menjadi 
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tidak berterima apabila frasa nominal yang berkonstituen numeralia kolektif 
temegasi: 
( ll)a *Bukan kedua orang tuanya sudah meninggal. 
( l3)a *Bukan beribu-ribu orang menyaksikan pertandingan itu. 
(l4)a *Bukan ribuan pengungsi itu menuju Yordania. 
Pencgasian dimungkinkan apabila frasa nominal yang berfungsi sebagai 
subjek beralih fungsi karena kehadtran yang. 
(II )b Yang sudah meninggal bukan kedua orang tuanya, melainkan kakek 
dan neneknya. 
( 13)b Yang menyaksikan pertandingan itu bukan beribu-ribu orang. 
melainkan ratusan saja. 
(14)b Yang menuju Yordania bukan ribuan pengungsi itu. melainkan 
ribuan pengungsi yang lain. 
Penegasian terhadap numeralia kolektif yang bersama dengan 
konstituen lain berfungsi sebagai objek atau pelengkap dilakukan dengan 
menggunakan negasi standar: 
(15)a Saya mengunjungi kedua orang tuamu. 
I bukan l b Saya tidak mengunjungi kedua orang tuamu, 
I melai.nkan l mengunjungi pamanmu. tetapt 
( 16)a Ayah kedatangan tiga orang tan1u. 
136 
b Ayah I bukan l 
tidak 
kedatangan tiga orang tamu, 
I melainkan tetapi ] hanya seorang saja. 
Penegasian terhadap numeralia yang bersama-sama dengan nomina pengisi 
keterangan dilakukan dengan negasi standar : 
(17) Karcis ini llidak ) dibeli oleh ayahnya untuk dua orang. 
bukan melainkan untuk satu orang. 
Selain itu, penegasian juga dapat dilakukan dengan menempatkan konstituen 
negatif di sebelah kiri frasa nominal yang berkonstituen numeralia : 
( 18) Karcis ini dibeli bukan untuk dua orang, melainkan untuk satu orang 
saJa. 
Dari keseluruhan uraian tersebut di atas diketahui adanya beberapa 
hal yang menarik. Pertama. numeralia takrif yang menjadi konstltuen dari 
frasa nominal yang berfungsi sebagai subjekdapat dinegasi tetapi membawa 
akibat terjadinya perubahan struktur kalimat, seperti ditunjuk.kan oleh 
kalimat (5)b. Kedua, penegasian terhadap numeralia takrif yang menjadi 
konstituen frasa nominal yang berfungsi sebagai objek atau pelengkap 
dilakukan dengan menggunakan negasi standar. Hal ini dimungkinkan 
karena negasi standar mempunyai beberapa kemungkinan cakupan 
penegasian, dan salah satunya mengenai konstituen yang berfungsi sebagai 
objek a tau pelengkap. Ketiga, konstituen negatif yang paling dominan untuk 
menegasi takrif yang menjadi konstituen dari frasa nominal adalah bukan. 
karena numeralia takrif juga hanya dapat dinegasi dengan bukan. Hanya 
dalam konteks tertentu tidak dapat dipakai untuk menegasi numeralia takri f 
yang menjadi konstituen dari frasa nominal, yaitu apabila penegasian itu 
dilakukan dengan menggunakan negasi standar, seperti terlihat pad a kalimat 
(15)b dan (16)b. 
4.2.2 Penegasian terhadap Numeralia Tak Takrif 
Numeralia tak takrif adalah pengungkap kuantitas. Menurut acuan 
maknanyanumeralia tak takrifdibedakan atas tigakelompok, yaitu numeralia 
tak takrif yang menunjuk pada totalitas, parsial. dan unit atau kesatuan. 
Totalitas mengacu pada pengungkap kuantitas yang utuh. bulat dan 
menyeluruh, dalam art1 tidak ada unsur yang bel urn tercakup di dalamnya. 
Parsial mengacu pada bagian dari totalitas, dan unit atau kesatuan 
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menunjukkan adanya kelompok-kelompok yang merupakan bagian dari 
totalitas, tetapi bagian yang disebut parsial tidak membentuk kelompok 
satuan seperti halnya unit atau kesatuan. Bagan berikut menggambarkan hal 
itu. 
BAGAN 2. SUB KATEGORI NUMERALIA T AK TAKRIF 
BERDASARKAN ACUAN MAKNANY A 
N meralia Tak Takrif u 
Totalitas Parsial Unit 
semua ban yak berbagai 
segala sedikit beberapa 
seluruh sebagian sejumlah 
segenap seberapa setiap 
tiap-tiap 
tiap 
Dalam hubungannya dengan negasi, numeralia tak takrif dapat 
diklasifikasikan atas tiga kelompok. Klasifikasi ini dilakukan dengan 
menggunakan tiga parameter, yaitu ( 1) kemungkinan dinegasi dengan 
negasi konstituen, (2) kemungkinan diikuti negasi standar, dan (3) 
kemungkinan terpakai dalan1 kalimat yang mengandung negasi konstituen 
dan negasi standar gabungan (1) dan (2). Secara formal ketiga paran1eter itu 
dapat dirumuskan seperti berikut ini. 
(l) {tidak + Ntt- N}s + P (P, PI) 
(i) Tidak semua orang kaya. 
(2) {Ntt + N }s + tidak + P (0, Pl) 
(ii) Semua orang tidak kaya. 
(3)[ tidak + Ntt + N]s + tidak + P (), Pl] 
(iii) Tidak semua orang tidak kaya. 
Dengan mendasarkan diri pacta tiga parameter itu, numeralia tak takrif yang 
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ada dalam bahasa Indonesia dapat diklasifikasikan seperti terlihat pacta 
bagan di bawah ini. 
BAGAN 4.3 SUBKATEGORI NUMERALIA TAK TAKRIF BERDASAR 
KEMUNGKINAN DINEGASI DAN DIIKUTI OLEH TIDAK 
Numeralia [tidak + Ntt + N]s + P [Nu + N]s + tidak + P [tidak + Ntt + N]s 
+ tidak + P 
semua + + + 
] 1 
seluruh + + + 
segala + + + 
ban yak + + + 
.._ 



























+ - .. 
Dari bagan di atas diketahui adanya tiga subkategori numeralia tak 
takrif: 
(1) numeralia tak takrif yang dapat mengisi konstruksi (1), (2) dan (3) 
yaitu sama semua, segala, se/uruh, banyak, setiap: 
(2) numeralia tak takrif yang hanya dapat mengisi konstruksi ( 1 0). yaitu 
sedikit, seberapa; 
(3) numeralia tak takrif yang hanya dapat mengisi konstruksi (2) yaitu 
segenap, sebagian, berbagai , beberapa, sejumlah, tiap, tiap-tiap. 
Perlu diketahui bahwa berbagai secara fonologis bervariasi denganpelbagai. 
Oleh karena pemakaian kurang lazim apabila dibandingkan dengan berbagai, 
maka untuk selanjutnya perihal pelbagai tidak dianalisis lebih lanjut. 
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4.2.2.1 Posisi dam Cakupan Penegasian Konstituen Negatif dalam 
Hubungannya dengan Numeralia Tak Takrif. 
Berbeda dengan numeralia takrif, sebagian numeralia tak takrif dapat 
dinegasi dengan tidak. Oleh karena itu konstituen negatif akan dianalisis 
interaksinya dengan numeralia tak takrif hanyalah tidak. Penegasian dalam 
bukan terhadap numeralia tak takrif lebih mudah dipahami maknanya, 
karena mengacu pacta klausa altematif yang menyertai bukan. 
Numeralia tak takrif bergabung dengan nomina untuk membentuk 
frasa nominal. Di dalan1 frasa nominal itu numeralia tak takrif selalu 
berposisi di sebelah kiri nomina : 








b sebagian penghasilannya [ ... ] 
c segenap anggota [ ... ] 
[ ... ] 
Apabila numeralia tak takrif itu temegasi , maka konstituen negatif 
berposisi di sebelah kiri numeralia tak takrif. 
l semua l (20) Tidak b~yak set tap mobil baru. 
Di dalam kalimat (20) di atas, tidak membentuk kesatuan atau menjadi 
bagian dari frasa nominal yang terdiri dari atas { KN + Ntt + N} . Posisi 
konstituen negatif dalam frasa nominal itu tetap, dalam arti bahwa numeralia 
tak takrif tidak dapat mendahului konstituen negatif. Akan tetapi perlu 
diketahui bahwa tidak semua numeralia tak takrif dapat dinegasi dengan 
tidak. Seperti terlihattak takrifpada bagan 4.3 segenap, sebagian, beberapa, 
sejumlah , tiap, tiap-tiap tidak dapat dinegasi dengan tidak. Akibatnya, 
numeralia tak takrif itu dapat bergabung dengan frasa nominal seperti yang 
140 
terdapat pada kalimat (20). 
Penegasian terhadap numeralia tak takrif dimaksudkan untuk menegasi 
pengungkap kuantitas yang dinyatakan oleh numeralia tak takrif (negated 
quantifier). Hal ini diketahui dari pengujian berikut ini. 
(21) Tidak I semua ] orang kaya, tetapi hanya I beberapa] 
banyak sedikit 
orang kaya. 
Pada kalimat (21) di atas. beberapa atau sedikit berkontras dengan 
semua atau banyak untuk menunjukkan ternegasikannyasemua atau banyak 
oleh tidak. Hal ini berarti tidak yang berposisi d1 sebelah kiri numeralia tak 
takrifmenegasi pengungkap kuantitas yang dinyatakan olehnumeralia tak 
takrif yang berposisi di sebelah kanannya. Pada posisi seperti ini cakupan 
penegasian tidak hanya mengenai pengungkap kuantitas yang dinyatakan 
olehnumeralia tak takrifitu saja, karena pengujian lebihlanjutmenunjukkan 
tiadanya konstituen lain yang temegasi oleh tidak. Kontras berikut untuk 
menunjukkan kemungkinan temegasikannya kaya dan petani oleh tidak 
menghasilkan kalimat yang tidak berterima : 
(2l)a *Tidak semua orang kaya, tetap1 (semua orang) miskin. 
b *Tidak semua petani kaya, tetapi semua pegawai kaya. 
Pengujianmelaluikalimat(2l)adanbmenunjukkanbahwapenegasian 
terhadap numeralia tak takrif yang menjadi konstituen dari frasa nominal 
yang berfungsi sebagai subjek hanya menegasi numeralia tak takrif saja. 
Dalam pada itu, penegasian terhadap numeralia tak takrif yang bersa-sama 
dengan nomina yang berfungsi sebagai subjek hanya dapat dicapai dengan 
mencmpatkan tidakdalan1 konstruksi yang berfungsi sebagai subjek. Artinya. 
apabila tidak beralih fungsi sebagal negasi standar (seperti terdapat pada 
kalimat (22)b berikut). maka nurneralia tak takrif itu berada di luar cakupan 
penegasian tidak : 
(22)a Tidak I banyak J orang menangis. 
semua 
b I Banyak J orang tidak menangis. 
Semua 
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Pacta kalimat (22)b, tidakmenegasi me nang is, dan semua a tau banyak 
berada di luar cakupan penegasian tidak seperti ditunjukkan oleh 
ketidakberterimaan kalimat (22)b 1 berikut. 
(22)b I J *Semua J orang tidak menangis. 1 *Ban yak 
beberapa orang menangis. 
Ketidakberterimaan (22)bl menunjukkan semua atau banyak tidak 
temegasi oleh tidak, karen a kontras yang dipakai untuk membuktikan (yaitu 
dengan beberapa) menyebabkan kalimat itu tidak berterima. Fenomena 
seperti itu berada dengan apa yang terdapat dalam bahasa lnggns. karena 
kalimat (23)b berikut) data dikutip dari Payne, 1985:23-3) :2 
(23)a Not every student passed. 
b Every student didn't pass. 
dapat bermakna (23)a atau pula 'No student passed' (periksa pula Payne, 
(1985:203). Jespersen (1917:44)). Seperti ditunjukkan oleh kalimat (22)b I. 
bahasa Indonesia tidak mengizinkan negasi standar(kalimat (22)b) ditafsirkan 
sebagai negasi konstituen (kalimat (22)a). Artinya, penegasian terhadap 
pengungkap kuantitas yang menjadi konstituen dari konstruksi pengisi 
subjek tidak dapat dinyatakan dengan negasi standar. 
Penegasian terhadap numeralia tak takrif yang menjadi konstituen 
dari frasa nominal yang berfungsi sebagai subjekmengakibatkan kalimat itu 
tidak dapat dipasifkan. Dikatakan demikian karena penafsiran terhadap 
kalimat (24)a berikut menghasilkan kalimat yang tidak berterima: 
(24)a Tidak semua orang membeli buku. 
b *Buku dibeli oleh tidak semua orang. 
Sementara itu, apabila numeralia tak takrif tidak temegasi. maka 
kalimat yang mengandung numeralia tak takrif dapat dipasifkan : 
(25)a Semua orang membeli buku itu. 
b Buku itu dibeli oleh semua orang. 
Disadari bahwa di sam ping kalimat (25)b, terdapat kalimat lain yang mirip 
dengan kalimat (25)b : 
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(26) Buku itu tidak dibeli oleh semua orang. 
Akan tetapi kalimat (26) bukanlah pamasifan dari kalimat (24)a. melainkan 
merupakan bentuk pasif dari kalimat (26)a berikut ini. 
(26)a Semua orang tidak membeli buku itu. 
Kalimat (26)a berparafrasa dengan kalimat berikut. 
(26)al Tidak seorang pun membeli buku itu. 
Baik kalimat (26)a atau (26)al bermakna 'Tidak ada orang membeli buku'. 
Secara skematis penegasian tidak terhadap numeralia tak takrif 
dalam frasa nominal yang berfungsi sebagai subjek dapat digambarkan 
seperti berikut ini. 
BAGAN 4. 4 CA KUPAN PENEGASIAN TIDAK DALAM FRASA NOMINA YANG 
BERSOSTITUEN NUMERALIA TAK TAKRIF YANG BERFUNGSI 
SEBAGAI SUBJEK. 
K ---------> [ tidak + Ntt + N ]s + P (0/Pl/OPl) 
Selain berfungsi sebagai subjek, frasa nominal yang berkonstituen 
tidak dan numeralia tak takrif juga dapat berfungsi sebagai predikat, misal: 
(27) Saudagar itu tidak banyak uang. 
Pacta kalimat (27) di atas Saudagar itu berfungsi sebagai subjek dan tidak 
banyak uang berfungsi sebagai predikat. Oleh karena kalimat (27) hanya 
terdiri atas dua bagian. maka subjek dan predikat yang ada pacta kalimat itu 
ditentukan berdasar pola intonasinya. Konstituen yang berfungsi sebagai 
subjek berintonasi /233/ dan konstituen yang berfungsi sebagai predikat 
berintonasi /231/. Oleh karena kalimat itu tidak berpredikat verba. maka 
kalimat itu tidak dapat diperluas dengan konstituen lain yang mengisi fungsi 
inti, seperti objek atau pelengkap. 
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Pad a kalimat (27) uang yang menjadi inti dari frasa tidak banyak uang 
dapat dipindahkan posisinya ke sebelah kiri saudagar sehingga kalimat itu 
menjadi : 
(27)a Uang saudagar itu tidak banyak. 
Pada kalimat (27)a uang membentuk kesatuan dengan saudagar itu 
sehingga terbentuk frasa nominal uang saudagar itu. Kalimat (27)a juga 
terdiri atas dua bagian, yaitu uang saudagar itu dan tidak banyak. Uang 
saudagar itu berfungsi sebagai subjek karena berintonasi /233/ dan tidak 
banyak berfungsi sebagai predikat karen a berintonasi /231/. Berbeda dengan 
kalimat (26), predikat kallmat (26)a hanya terdiri atas tidak dan numera11a 
tak takrif saja. Hal ini berarti tidak dan numeralia tak takrif dapat bcrdiri 
sendiri untuk mengisi predikat. 
Tidak semua numeralia tak takrif dapat dipakai seperti banyak pada 
kalimat (27)a. Di sam ping ban yak hanya sedikit dan seberapa yang dipakai 
untuk mengisi predikat bersama-sama dengan tidak : 
(27)b Uang saudagar itu tidak I::~~~~- ) 
seberapa. 
Baik sedikit, banyak, atau seberapa kesemuanya mengacu pada 
jumlah. Walaupun banyak, sedikit, dan seberapa dapat dipakai seperti 
banyak pada kalimat (27)c: 
(27)c Saudagar itu tidak l banyak l *sedikit uang. *seberapa 
Baik sedikit atau seberapa baru dapat dipakai pada kalimat (27)c apabila 
uang berafiks -nya, sehingga menjadi 3 
(27)d Saudagar itu tidak I banyak l sedikit uangnya. seberapa 
Perpindahan posisi nomina dari kalimat (27) ke (27)d berakibat 
munculnya perbedaan cakupan penegasian tidak pada kedua kalimat itu. 
Pad a kalimat (27) tidakmenjadi konstituen dari frasa nominal yang berfungsi 
sebagai predikat. Pada kalimat (27) itu, tidak menegasi frasa nominal yang 
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berkonstituennumeralia tak takrif, seperti terlihatmelalui pengujian berikut 
ini. 
(27)e Saudagar itu tidak banyak uang, tetapi banyak hutang. 
Pada kalimat (27)e banyak uang berkontras dengan banyak hutang untuk 
menunjukkan temegasikannya banyak uang oleh tidak. Sementara itu pada 
kalimat (27)a, uang tidak termasuk cakupan penegasian tidak. Pacta kalimat 
(27)a itu. tidak hanya menegasi banyak saja, seperti ditunjukkan oleh 
pengujian berikut ini. 
(27)al Uang saudagar itu tidak banyak, tetapi (uang saudagar itu) hanya 
sedikit. 
Secara skematis, cakupan penegasian tidak yang bersama-san1a dengan 
frasa nomina berfungsi sebagai predikat dapat digambarkan seperti berikut 
ini . 
BAGAN4.5CAKUPANPENEGASIANT/DAKYANGBERSAMA-SAMADENGAN 
FRAS~ NO~AL BERFUNGSI PREDIKA T. 
. ... 
K ---·-> S + [ tidak + Ntt + (N) ] P 
Fungsi lain yang diisi oleh frasa yang berkonstituen tidak dan 
numeralia tak takrif ialah keterangan. Ada dua macam keterangan yang 
dapat diisi oleh frasa yang berkonstituen tidak dan numeralia tak takrif, yaitu 
keterangan waktu dan keterangan frekuantatif. Numeralia tak takrif yang 
mengisi frasa yang berfungsi sebagai keterangan waktu ialah beberapa, dan 
numeralia tak takrifyang mengisi frasa yang berfungsi sebagai keterangan 
frekuentatif ialah setiap. Keduanya terdapat pada kalimat di bawah ini. 
(28) Tidak beberapa lama lagi dia akan datang. 
(29) Tidak setiap hari dia datang. 
Pacta kalimat (28) dan (29). tidak beberapa lama lagi dan tidak setiap 
hari berfungsi sebagai keterangan wzaktu dan keterangan frekuentatif 
karena memberi perjelasaan tentang waktu kedatangan dan frekuensi 
kedatangan yang menjadi proposisi kalimat (28) dan (29). Pacta kalimat (28) 
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beberapa berkolokasi dengan lama, sedang setiap berkolokasi dengan hari. 
Akan tetapi konstituen yang dapat berkolokasi dengan tidak beberapa 
sangat terbatas, yaitu hanya lama dan saar; sedang konstituen yang dapat 
berkolokasi dengan tidak setiap meliputi beberapa konstituen, misalnya, 
hari, minggu, bulan, tahun, waktu, saat. Dengan demikian frasa tipe tidak 
beberapa lama tidak produktif atau merupakan konstruksi tertutup, sedang 
frasa tipe tidak setiap hari sangat produktif atau berupa konstruksi yang 
terbuka. 
Pada kalimat (28) dan (29), tidak beberapa lama lagi dan tidak setiap 
hari berfungsi sebagai keterangan. karena kedua konstruksi itu dapat 
dihilangkan tanpa mempengaruhi keberterimaan kedua kalimat itu. Selain 
nu kedua konstruksi itu mempunya1 posisi yang relatif be bas karena kedua 
konstruksi itu tidak memberi penjelasan pada kontituen tertentu, melainkan 
mem beri keterangan pada seluruh kalimat. Oleh karenanya kedua konstruksi 
dapat dihilangkan atau dipindah-pindahkan seperti terlihat berikut : 
(28)a Tidak beberapa lama lagi, dia akan datang. 
b Dia, tidak beberapa lama lagi, akan datang. 
c Dia akan datang, tidak beberapa lama lagi. 
(29)a Tidak setiap hari, dia datang. 
b Dia, tidak setiap hari, datang. 
c Dia datang, tidak setiap hari . 
Pada kalimat (28) dan (29), tidak menegasi numeralia tak takrif dan 
adjektiva atau nemeralia yang berposisi di sebelah kanannya karena kedua 
kalimat itu berparafrasa dengan kedua kalimat berikut ini : 
(28)d Sebentar lagi dia akan datang 
(29)d Kadang-kadang dia datang. 
Kalimat (28) dan (29) menunjukkan bahwa tidak menegasi keseluruhan 
numeralia dan adjektiva atau nomina yang berposisi di sebelah kanannya. 
Dalan1 hal ini gabungan beberapa dan lama serta setiap dan hari temegasi 
oleh tidak karena pada bentuk parafrasanya kedua konstituen itu tidak 
muncullagi. Berbeda halnya dengan tidak semua orang yang dalam bentuk 
parafrasanya ada orang. Akan tatepi, seperti halnya penegasian terhadap 
numeralia tak takrif yang lain, tidak pada kalimat (28) dan (29) tidak 
mempunyai kemungkinan menegasi konstituen pengisi predikat seperti apa 
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yang terdapat pacta konstruksi serupa dalam bahasa lnggris. Kalimat (28)d 
dan (29)d sebagai parafrasa dari kalimat (28) dan (29) menunjukkan bahwa 
datang pacta kedua kalimat itu tidak tersentuh oleh tidak karena makna 
kedua kalimat itu tiap berhubungan dengan kedatangan. Secara skematis 
c akupan pene gas ian tidak yang be rposisi pad a konstruksi pengisi keterangan 
tambahan dapat digambarkan sebagai berikut ini. 
BAGAN 4. 6 CAKUPAN PENEGASIAN TIDAK TERHADAP NUMERALIA TAK 
TAKRIF YANG BERSAMA-SAMA DENGAN KONSTITUEN LAIN 
BERFUNGSISEBAGAIKETERANGAN. 
1 K. ··-----·> Ltidak + Ntt + (N) adj] kt + S + I' lo/PLIOPL 
Bagan 4.2. 4.3 dan 4.4 memperlihatkan interaksi konstituen negatif 
dcngan num eralia tak takri f. Interaksi an tara konsti tuen negatif dan numeralia 
selalu terjadi pacta struktur yang tetap. yaitu konstituen negatif berposisi 
pacta awal dan kemudian diikuti numeralia tak takrif dan nomina atau 
adjektiva sebagai inti konstruksi . Gabungan antara konstituen negatif, 
numeralia tak takrif dan nomina atau adjektiva membentuk konstruksi 
sintaktis yang berstatus sebagai frasa . Di dalam suatu kalimat, frasa yang 
berkonstituen negatif, numeralia tak takrif dan nomina atau adjektiva 
mempunyai kemungkinan berfungsi sebagai subjek, predikat, atau keterangan 
waktu bergantung pacta struktur kalimat yang digabunginya. Jenis fungsi 
sintaktis yang diisi oleh frasa yang berunsur konstituen negatif. numeralia 
tak takrif, dan nomina atau adjektiva berpengaruh terhadap cakupan 
penegasian tidak. Pacta frasa nominal yang berfungsi sebagai subjek, tidak 
hanya mempunyai kemampuan menegasi numeralia tak takrif yang menjadi 
konstituen dari frasa nominal itu (periksa Bagan 5). Pacta frasa nominal atau 
adjektival yang berfungsi sebagi keterangan, tidak menegasi gabungan 
antara numeralia tak takrif dan nomina atau adjektiva yang ada dalan1 frasa 
itu (periksa Bagan 4.6). 
Frasa nominal yang mengandung numeralia tak takrif temegasi 
( negared quantifier) tidak dapat mengisi fungsi objek. a tau keterangan yang 
bukan keterangan waktu. Contoh berikut memperlihatkan hal itu. 
(30) *Dia membeli tidak banyak buku. 
Kalimat (30) menjadi berterima apabila ridak beralih fungsi sebagai negasi 
standar : 
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(30)a Dia tidak membeli banyak buku. 
Sebagai negasi standar tidak pada kalimat (30)a mempunyai kemungkinan 
menegasi membeli atau banyak buku bergantung intonasi dan konteks 
tern pat kalimat itu berada (periksa Bab III tentang negasi standar). Dengan 
demikian keinginan untuk menegasi banyak buku yang berfungsi sebagai 
objek tetap dapat dilakukan, yaitu dengan menggunakan negasi standar 
(kalimat (30)a dan bukan dengan negasi konstituen (constituent negation) 
seperti terlihat pada kalimat (30). 
4.2.2.2 Makna Penegasian terhadap Numeralia Tak Takrif 
Pada pasal4.2.2.1, dijelaskan interaksi posisi dan cakupan penegasian 
ridak dalam hubungannya dengan numeralia tak takrif. Analisis tentang 
cakupan penegasian tidak dalam hubungannya dengan numeralia tak takrif 
mengarah pada informasi tentang konstituen apa saja yang temegasi oleh 
tidak apabila tidak berkolokasi dengan numeralia tak takrif. Analisis ini 
dapat dilakukan secara umum karena analisis ini berhubungan dengan 
strukturdan bukan dengan butir leksikal dari setiap numeralia tak takrif yang 
temegasi oleh tidak. Dalam hal ini cakupan penegasian tidak dalam 
hubungannya dengan numeralia tak takrif ditentukan oleh posisi tidak dan 
numeralia tak takrif ditentukan oleh posisi tidak dan numeralia tak takrif 
serta intonasi kalimat (periksa komentar pada akhir pasal 4.2.2.1 ). Akan 
tetapi analisis ten tang cakupan penegasian tidak dalam hubungannya dengan 
numeralia tak takrif belum menjelaskan makna yang muncul dari proses 
penegasian terhadap numeralia tak takrif. Bagian ini akan menyajikan 
analisis tentang hal itu. 
Berbeda halnya dengan anal isis ten tang cakupan penegasian tidak 
dalam hubungannya dengan numeralia tak takrif yang bertu juan mengetahui 
konstituen apa saja yang temegasi oleh tidak apabila tidak berkolokasi 
dengan numeralia tak takrif, analisis berikut ditujukan untuk mengetahui 
makna penegasian terhadap numeralia tak takrif. Untuk mencapai tujuan itu 
dimanfaatkan kaidah yang berasal dari Hom ( 1989:266-267) seperti berikut 
ini: 
.. . Quantifiers and quantificational determiners and adverbs. modal, and other scalar 
values are ~ower-bounded by literal meaning and upper-bounded by quantity-based 
conversational implicatures. Since the implicature relation is contextdependent . we 
systematically obtain two understandings for each scalar value P ('a t least P'. 'exactly 
P' ) without needing to posit a semantic ambiguity for each operator. Negation. in 
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contradicting the literal meaning contributed by the operator, applies to the pre-upper-
bounded value, yielding the value 'not )at least) P', that is, 'less than P'. 
Penerapan kaidah ini pada penegasian terhadap pengungkap kuantitas 
yang ada dalam bahasa Indonesia dapat dijelaskan sebagai berikut. Seperti 
telah dikatakan pada pengantar bab ini, pengungkap kuantitas mengandung 
scalar or gradable 1•alue. Oleh karena itu numeralia tak takrif yang dapat 
dinegasi dengan ridak dapat dikJasifikasikan menurut acuan bilangannya. 
Klasifikasi itu menghasilkan peringkat atau urutan seperti berikut ini. 
BAGAN4.7 KLASIFIKASINUMERALIA TAK TAKRIFYANG DAPATDINEGASI 
DENGAN TIDAK BERDASAR ACUAN MAKNANYA. 
I [ 
semua 
"'"ruh l se~ala 
setlap 




Bagan di atas memperlihatkan urutan numeralia tak takrif menurut 
acuan bilangannya. Numeralia tak takrif yang berada pada urutan yang 
paling atas mengacu pada bilangan atau jumlah yang secara relatif (untuk 
jenis benda yang dihitung) lebih besar daripada numeralia tak takrif yang 
berada di bawahnya, dan seterusnya. Dari bagan di atas diketahui adanya dua 
kelompok numeralia tak takrif. Kelompok pertama terdiri atas dua 
subkelompok. Subkelompok pertan1a meliputi semua, seluruh, segala, dan 
setiap. N umeralia tak takrif yang berada padasubkelompok pertama mengacu 
pada jumlah atau bilangan yang terbanyak apabila dibandingkan dengan 
numeralia tak takrif yang lain. Subkelompok kedua terdiri atas banyak, dan 
beberapa. Numeralia tak takrif yang berada pada subkelompok kedua 
mengacu padajumlah atau bilangan yang lebih kecil daripada numeralia tak 
takrif yang ada pada subkelompok pertama. tetapi lebih besar daripada 
numeralia tak takrif yang ada pada kelompok kedua. Numeralia tak takrif 
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yang ada pacta kelompok kedua adalah sedikit. Sedikitmengacu padajumlah 
atau bilangan yang terendah apabila dibandingkan dengan numeralia tak 
takri f lainnya. 
Pengelompokan ini mempunyai ani penting dalam hubungannya 
dengan penegasian terhadap numeralia tak takrif. Seperti dirumuskan oleh 
Hom, apabila numeralia tak takrif kelompok pertama (upper-bounded) 
temegasi, maka penegasian itu akan bermakna 'kurang dari P' (less than P), 
seperti terlihat pacta contoh berikut ini. 
(31) tidak semua P = kurang dari semua P 
tidak seluruh P = kurang dari seluruh P 
tidak segala P = kurang dari segala P 
ttdak settap P = kurang dari setiap P 
tidak banyak P = kurang dari banyak P 
Sebaliknya. apabila numeralia tak takrif yang berada pacta kelompok kedua 
(!ower-bounded) temegasi, maka akan bem1akna sebaliknya, yaitu 'lcbih 
dari P' (at least P) : 
(32) tidak sedikit P = lebih dari sedikit P 
Penerapan kaidah itu bermanfaat untuk mengetahui makna penegasian 
terhadap numeralia tak takrif. Apabila semua orang temegasi seperti tan1pak 
pacta kalimat berikut : 
(33) Semua orang kaya. 
a Tidak semua orang kaya. 
maka tidak semua orang berarti 'kurang dari semua orang (tidak termasuk 
'tidak seorang pun'). Hal seperti ini berlaku pula untuk seluruh, segala, dan 
setiap. Apabila frasa nominal yang berkonstituen se/uruh, segala, seriap 
temegasi, seperti terdapat pacta kalimat : 
(34) Seluruh keluarganya kaya. 
a Tidak seluruh keluarganya kaya. 
(35) Setiap orang kaya. 
b Tidak setiap orang kaya. 
(36) Segala cita-citanya tercapai. 
b Tidak segala cita-citanya tercapai. 
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maka penegasian itu berarti 'kurang dati seluruh/setiap/segala/banyak X'. 
Selain diwujudkan dengan kalimat (33)a s.d. (36)a, penegasian terhadap 
kalimat afimutif (33) s.d. (36) dapat pula diwujudkan menjadi : 
(33)b Tidak seorang pun kaya. 
(34)b Tidak seorang pun dari keluarganya kaya. 
(35)b Tidak seorang pun kaya. 
(36)b Tidak satu pun dari cita-citanya tercapai . 
Baik kalimat (33)a s.d. (36)a atau (33)b s.d. (36)b kesemuanya 
merupakan penegasian terhadap kalimat afirmatif (33) s.d (36). Adapun 
perbedaannya. kalimat (33 )a s.d. (36 )a merupakan kalimat negatll 
kontradiktoris dari kalimat (33) s.d. (36) , karena apabila makna salah satu 
dari pasangan kalimat itu benar. maka makna pasangan kalimat lainnya pasti 
salah. Sedang kalimat (33)b s.d. (36)b berkontrer dengan kalimat (33) s.d. 
(36 karena makna kedua kalimat yang berpasangan ada kemungkinan 
kedua-duanya salah tetapi tidak mungkin kedua-duanya benar (mengenai 
konsep kontradiktori (contradictory) dan kekontreran (contrary) periksa 
Bab II pasal 2.2) . 
Sebaliknya, apabila numeralia tak takrifyang mengacu pad a bilangan 
yang terkecil temegasi. seperti terlihat pacta kalimat berikut: 
(37) Sedikit orang kaya di desa ini . 
a Tidak sedikit orang kaya di desa ini. 
maka penegasian itu bermakna 'lebih dari sedikit orang .. .' (tidak termasuk 
'semua'). Dengan demikian dengan meminjam bagan Hom (1989:237) 
seperti telahdisajikan pacta awal babini, maka penegasian terhadapnumeralia 
tak takrif yang ada dalam bahasa Indonesia dapat digambarkan seperti 
berikut ini . 
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BAGAN 4.8 OPOSISI KONTRADIKTORIS DAN KONTRER TERHADAP 






















/ ' / ·., 







\. ···d.-k:·· i 
se 1 Jt 
Bagan di atas menggambarkan oposiSI kontradiktoris dan yang 
kontrer antara numeralia tak takr if dan gabungan konstituen negatif dengan 
numeralia tak takrif. Bagan di atas hanya memuat numeralia tak takrif yang 
dapat dinegasi dengan tidak , karena seperti diketahui tidak semua numeralia 
tak takrif dapat dinegasi dengan tidak. Seperti telah dijelaskan pacta hal am an 
terdahulu. penegasian terhadap numeralia tak takrif (X) secara kasar dapat 
dipahami maknanya, yaitu 'kurang dari X' atau 'lebih dari X'. Dikatakan 
bahwa makna itu bersifat kasar karena hanya mengacu pada gradasi dan 
tidak secara tepat menunjuk pada bilangan atau jumlah tertentu. Hal ini 
berarti penegasian terhadap numeralia tak takrifyangmengandungsca/aror 
gradable value akan menghasilkan scalar or gradable mlue juga. Fakta 
seperti ini dapat dimak.lumi karena numeralia tak takrif dipakai untuk 
menyatakan bilangan atau jumlah yang tidak tertentu. Oleh karena itu 
penegasian terhadapnya akan menghasilkan makna yang mengacu pada 
bilangan atau jumlah yang tak tertentu pula. 
Numeralia tak takrif dapat disubkategori atas numeralia yang 
menyatakan totalitas. parsial, dan unit, seperti dinyatakan pada Bagan 4.2 
Pengelompokan ini bermanfaat untuk mengetahui makna numeralia tak 
takrif apabila temegasi. Apabila numeralia tak takrif yang menyatakan 
totalitas temegasi. maka penegasian itu dimaksudkan untuk menyangkal 
atau mengingkari ketotalannya (walaupun acuannya tidak temusuk ()) 
sepcrti tampak pada kalimat berikut ini. 
(38) Semua orang Indonesia ramah. 
a Tidak semua orang Indonesia ramah. 
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Hal seperti ini berlaku pula untuk numeralia yang menyatakan totalitas yang 
lainnya. 
Secara lebih khusus ketidaktotalan sebagai akibattemegasinya totalitas 
yangdinyatakan oleh numeralia tak takrif dapatdibedakan atas duahal, yaitu 
ketidaktotalan secara mutlak dan tidak mutlak. Yang pertama diwujudkan 
dengan(i) {tidakse + kla-sifikator +pun ... } ,dan(ii) {tidak satu (klasifikator) 
pun .. .}: dan yang kedua dibentlik dengan {tidak + Ntt yang menyatakan 
totalitas}. Dengan demikian apabila kalimat (37) dinegasi menjadi : 
(38)b Tidak satu pun orang Indonesia ramah. 
maka totalitas yang dinyatakan oleh kalimat (38) secara mutlak tidak 
benaku iag1 paua Kalimat (38)u. ~emeutara HU kalunat ~JIS)a menyataka.tl 
ketidaktotalan secara mutlak karena makna kalimat (38)a masih 
mengimplikasikan adanya 'beberapa orang Indonesia yang ramah' (dalam 
hal 'satu orang saja pun' tercakup di dalamnya). 
N umeralia tak takrif yang menyatakan parsial mengacu pacta jumlah 
yang merupakan bagian dati totalitas. Hanya dua dari tiga numeralia tak 
takrif yang menyatakan parsial dapat dinegasi dengan tidak, yaitu banyak 
dan sedikit, seperti terlihat pacta contoh berikut. 
(39) Banyak orang Indonesia mmpelajari bahasa Inggris. 
b Tidak banyak orang Indonesia mempelajari bahasa Inggris. 
(40) Sedikit orang Indonesia mempelajari bahasa Inggris. 
b Tidak sedikit orang Indonesia mempelajari bahasa Inggris. 
Banyak dan sedikit adalah numeralia tak takrif yang menyatakan 
parsial. Artinya, kedua numeralia itu mengacu pad a jumlah yang merupakan 
bagian dari totalitas. Banyak mengacu pacta bagian yang besar dari totalitas, 
sedang sedikit mengacu pacta bagian yang kecil dari totalitas. Oleh karena 
banvak dan sedikit mengacu pada bagian dari totalitas yang berpasangan, 
maka penegasian terhadap ba nyak a tau sedi kit akan saling mengacu, sehingga 
tidak banyak X mencakupi 'sedikit X' dan tidak sedikit X mencakupi 'ban yak 
X'. 
Numeralia tak takrif yang menyatakan unit mengacu pacta kesatuan 
yang bersama-sama dengan unit yang lain membentuk totalitas. Numeralia 
tak takrif yang menyatakan unit diwujudkan dengan berbagai dan beberapa. 
Akan tetapi. seperti dinyatakan oleh Bagan 4.3. berbagai dan beberapa 
tidak dapatdinegasi dengantidak. Hanyabeberapa yang menjadi konstituen 
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dati frasa adjektival yang berfungsi sebagai keterangan waktu dapat dinegasi 
dengan tidak, seperti terdapat pada kalimat (28) yang ditulis kern bali seperti 
berikut ini. 
(28) Tidak beberapa lam lagi dia akan datang. 
Akan tetapi penegasian terhadap beberapa dalan1 tidak beberapa lama 
bersifat idiomatis, karena membentuk makna yang khusus, yaitu 'sebentar 
lagi' dan tidak produktif (hanya terjadi dengan lama saja). Oleh karena itu 
pcnegasian terhadap beberapa tidak dapat dijelaskan lebih lanjut. 
4.3 Interaksi Negasi dengan Adverbia 
Adverbia adalah kata yang memberi keterangan pad a verba, adjektiva 
ataunominapredikatif. ataukalimat. (MoelionodanDardjowidjojo, 198R:223: 
periksa pula Kridalaksana, 1986:79). Ada dua hal yang akan menjadi pokok 
pembahasan mengenai interaksi negasi dengan adverbia. Pertama akan 
dianalisis posisi dan cakupan penegasian konstituen negati f dalam 
hubungannya dengan adverbia. Kedua, akan ditelusuri sejauh mana perbcdaan 
posisi konstituen negatif dan adverbia berpengaruh terhadap cakupan 
penegasiannya. 
Berdasar keman1puan berkolokasi dengan tidak, adverbia dapat 
disubkategorisasikan dengan menggunakan dua parameter berikut ini : 
(i) { tidak + adverbia + X} 
(ii) { adverbia + tidak + X} 
Tak juga dapat dipakai untuk menegasi adverbia, nanmn karen a tak dan tidak 
berposisi paralel jika bergabung dengan adverbia, maka tidak dianggap 
mewakili tak. Berdasar kedua parall)eter itu , adverbia yang ada dalam 
bahasa Indonesia dapat disubkategorisasi seperti berikut ini. 
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BAGAN 4.9 SUBKATEGORI ADVERBIA BERDASAR KEMUNGKINAN 
DIDAHULUI DAN DllKUTI OLEH TIDAK. 
Adv. subkategori I 
Par. i II 
pemah + + 
sering + + 
selalu + + 
Lebih + + 
hanya + + 
j..4iU.i4,S T 
makin + + 
semakin + + 
sedang + + 
terlalu + + 
sang at + + 
sa ling + + 
Keterangan : 
Adv ---> adverbia 
Par----> parameter 
Pari---> tidak + adv. + P 
Adv. subkategori U Adv. subkategori U 
Par. j II Par. i II 
hampir - + begitu + -
agak + 
kadang- - + 
kadang 
seolah-olah - + 
kadangkala - + 
;:,~ringk.a.i~ r 
senantiasa - + 
paling - + 
barangkali - + 
telah - + 
memang - + 
masih - + 
+ ----·--> ya 
- -------> tidak 
Par ii ---> adv. + tidak + P 
4.3.1 Posisi dan Cakupan Penegasian tidak dalam Hubungannya 
dengan Adverbia 
Apabila tidak dan advebia berada dalam satu kalimat. maka 
kemungkinan posisinya adalah : 
(l) K ----> S + [tidak + adv. + V /Adj)p + {0/Pl/OPI) 
(41) Saya tidak pemah marah. 
Adverbia yang dapat mengisi sturktur kalimat di atas ialah adverbia 
subkategori pertama dan ketiga. Pacta posisi seperti ini, adverbia berperilaku 
pewatas verba yang telah dijelaskan pacta Bab III pasal6.3. Pacta kalimat ( 41) 
tidak menegasi adverbia, karena kalimat (41) bem1akna 'Dalam hal marah, 
saya tidak pemah melakukannya'. Dari maknanya itu diketahui bahwa 
marah yang berfungsi sebagai predikat tidak tem1asuk cakupan penegasan 
ridak , tetapi tennasuk dalan1 cakupan tidak pemah. Dengan demikian 
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menegasi pernah, tidak dan pernah bergabung untuk menegasi marah. 
Apabila tidak dan adverbia terdapat dalam kalimat yang predikatnya 
berargumen seperti : 
(42) Saya tidak. pemah membeli buku. 
tidak dan pemah mempunyai keman1puan untuk menegasi buku tanpa 
mcmpengaruhi makna verba pengisi predikat yang ada dalam kalimat itu. 
Hal ini dapat diketahui melalui pengujian berikut ini. 
(42 )a Saya tidak. pemah membeli buku. tetapi tidak. pemahmembeli pensil. 
Pada kalimat (42)a, buku berkontras dengan pensil untuk menunjukkan 
ternegasikannya buku oleh tidak pernah. 
Posisi tidak. dan adverbia pacta kalimat di atas dapat berubah me11jadi : 
(2) K ---> S [adv. + tidak. + V /Adj]p + (0/Pl/OPI) 
( 43) Saya tidak. pemah marah. 
Hanya adverbia subkategori pertama dan kedua (Bagan 4.9) dapat dipakai 
pada kalimat di atas. Pada kalimat (43) , tidak hanya menegasi marah yang 
merupak.an bagian dari predikat. Sementara itu tidak marah yang berposisi 
di sebelah kanan pemah berada di dalan1 cakupan pemah. Dikatak.an 
demikian karena kalimat (43) bermakna 'Perihal tidak. marah, saya pernah 
melak.ukannya.' Kalimat (43) mempraanggapkan bahwa pembicara (sa_ya) 
mempunyai kebiasaan marah. Oleh karena itu ketika pembicara ( sa.va) ingin 
m em be ri tah ukan ke adaan ketika i a ti dak. m arah, m aka pak.ail ah kalim at ( 4 3). 
Kalimat ( 43) mempunyai struktur informasi yang I ugas sesuai dengan 
sifatnya sebagai kalimat deklaratif. Apabila adverbia yang ada pacta kalimat 
(43) ditopikkan, mak. struktur kalimat itu berubah menjadi : 
(3)K ---> Adv. + S + [tidak. + V/Adj]p + (0/Pl/OPl) 
(44) Pernah saya tidak. marah. 
Kalimat (44) berbeda dengan kalimat (43) dalam hal penopikan. Pacta 
kalimat (44),pemah ditopikkan, sedang padakalimat( 43) tidak.. Pentopikkan 
ini ikut diungkapkan oleh perbedaan intonasi. Kalimat ( 43) terbagi atas dua 
atau tiga kelompok ton tergantung pada pola intonasi : 
(43) Saya tidak. pemah marah. 
233 I 2 3 1 // 
a tau 
Saya pernah tidak. marah. 
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233 I 2 3 3 I 2 31 II 
Kalimat (44) terdiri atas dua kelompok ton, tetapi tempat pemisahannya 
berbeda: 
(44) Pemah saya tidak marah. 
2 33 12 3111 
a tau 
Pemah saya tidak marah. 
2 3 3 I 2 3 I II 
Cakupan penegasian tidak pada kalimat ( 43) dan ( 44) tidak ebrbeda, 
vaitu menegasi marah. Pacta kedua kalimat itu tidak berfungsi sebagai 
negasi standar. Oleh karena itu cakupan penegasian yang berluku pada 
negasi standar berlaku pada kalimat (43) dan (44). Kalimat (43) dan (44) 
berbeda dalam hal cakupan adverbia. Pada kalimat (43), tidak marah berada 
dalam cakupan penzah , sedang dalam kalimat ( 44 ), keseluruhan say a tidak 
marah bcrada dalan1 cakupanpemah . Oleh karena itu kalimat (43) dengan 
intonasi yang pertama dapat diperluas menjadi : 
(43)a Mengenai diri saya, saya tidak pemah marah. 
Semen tara itu kalimat ( 44) teras a janggal kalau diperluas menjadi : 
(44)a *?Menjadi diri saya, pemah saya tidak marah. 
Hal itu terjadi karena pada kalimat (43) saya-lah yang ditopikkan, sedang 
pada kalimat (44) bukan. 
4.3.2 Makna Penegasian terhadap Adverbia 
Seperti telah din yatakan pad a awal bab ini, adverbia mem iliki kesamaan 
dengan numeralia tak takrif dalam hal pemilikan sifat relatif atau berskala. 
Telah ditunjukkan pada bagian terdahulu bahwa kerelatifan numeralia tak 
takrif berakibat penegasian terhadapnya mengacu pada makna yang relatif 
pula. Artinya, apabila numeralia tak takrif temegasi, maka penegasian itu 
tidak mengacu pad a bilangan a tau jumlah yang tertentu, melainkan mengacu 
pada pengungkap kuantitas yang relatif. Hal seperti ini terjadi pula pada 
adverbia monomorfemis. 
Menurut maknanya adverbia dibedakan atas (1) adverbia yang 
menyatakan keaspekan5, (2) adverbia yang menyatakan modalitas. (3) 
adverbia yang menyatakan frekuensi. dan (4) adverbia yang menyatakan 
derajad. Adverbia yang menyatakan modalitas sudah dianalisis pada Bab III 
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pasal 6.3, dan adverbia yang menyatakan keaspekan akan dianalisis secara 
khusus dalam hubungannya dengan be/um. Oleh karena itu analisis berikut 
ini diarahkan kepada adverbia f rekuentatif dan adverbia yang menyatakan 
derajad. 
Ada beberapa adverbia yang menyatakan frekuensi , yaitu selalu , 
senantiasa , sering , seringkali, kadang-kadang , kadangkala, jarang, dan 
pernah. Dari berbagai adverbia itu se11amiasa, seringkali, kadang-kada11g, 
dan kadangkala tennasuk adverbia subkategori kedua. karena tidak dapat 
dinegasi dengan tidak. Pada kalimat yang mengandung selalu , misalnya : 
(45) Wanita itu selalu tersenyum. 
penegasiannya terhadap selalu dapat dinyatakan dengan : 
(45)a Wanita itu tidak selalu tersenyum. 
Kalimat (45) berkontradiksi dengan kalimat (45)a karena apabila makna 
kalimat (45) benar, maka makna kalimat (45)a salah. Dengan demikian 
makna kedua kalimat itu saling mengecualian, tidak mungkin kedua-duanya 
benar, atau pula kedua-duanya salah. Kalimat ( 45) dapat pula dibuat kontras 
dengan kalimat berikut ini. 
(45)b Wanita itu selalu tidak tersenyum. 
(45)c Wanita itu tidak pemah tersenyum. 
Kalimat ( 45)b dan c berkontrer dengan kalimat ( 45) karena makna kalimat-
kalimat yang berpasangan itu tidak mungkin kedua-duanya benar sekalipun 
kedua makna kalimat itu mungkin sama-sama salah. Penegasian terhadap 
selalu menimbulkan makna berskala antara 'tidak selalu atau tidak sering' 
hingga 'tidak pemah', tetapi. makna tidak selalu tidak sama dengan dan tidak 
mencakupi tidak pemah. Dalam hal ini kontekslah yang akan menentukan 
tafsiran mana yang dimaksudkan oleh penegasian terhadap selalu. Tidak 
pernah mengacu pada frekuensi yang secara mutlak tidak terjadi, sedang 
tidak selalu mengacu pada frekuensi yang agak rendah kemungkinananya 
untuk terjadi. Hal seperti ini berlaku pula untuk sering, seperti terlihat pada 
kalimat berikut. 
(46) Wanita itu sering tersenyum. 
Sering pada kalimat (46) dapat dinegasi menjadi : 
(46)a Wanita itu tidak sering tersenyum. 
Kalimat (46) berkontras dengan kalimat (46)b berikut ini. 
(46)b Wanita itu tidak pemah tersen)'\dll. · 
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Dengan alasanyang samadengankalimat(45), (45),dan (45)b, kalimat (46) 
berkontradiksi dengan kalimat ( 46)a dan berkontrer dengan kalimat ( 46)b. 
kalimat (46)a dan b menjadi pegangan bagi penafsiran makna penegasian 
terhadap sering. Apabila sering temegasi, maka acuan penegasian terhadap 
sering di antara 'tidak sering' dan'tidak pemah'. 
Seringkali mempunyai perilaku yang berbeda dengan sering, karena 
seringkali tidak dapat dinegasi untuk menghasilkan kalimat negatif yang 
berkontradiksi dengan kalimat afinnatifnya : 
(47) Wanita itu seringkali tersenyum. 
a *Wanita itu tidak seringkali tersenyum. 
b Wanita itu tidak pemah tersenyum. 
Hal serupa terjadi pula pada kadang-kadang dan kadangkala: 
(48) Wanita itu I seringkali I kadang-kadang kadangkala tersenyum. 
I seringkali I a *Wanita itu tidak kadang-kadang tersenyum. kadangkala 
b Wanita itu tidak pemah tersenyum. 
Kalimat (47)b dan (48)b menunjukkan bahwa seringkali, kadang-kadang, 
atau kadangkala dapat dibuat kontras yang berkontrer sekalipun kontras 
yang berkontradiksi dengannya tidak ada (kontras yang berkontradiksi 
dibentuk dengan seringkali lawan kadang-kadang, atau kadang kala itu 
sendiri). 
Pernah mempunyai perilaku yang berkebalikan dengan seringkali, 
kada11g-kadang, atau kadangkala. Pemah saya dapat dinegasi dengan 
menghasilkan kalimat yang berkontradiksi, karena pasangan kalimat 
berkontrer dengannya tidak ·ada; 
(49) Wanita itu tidak pemah tersenyum. 
a Wanita itu tidak pemah tidak tersenyum. 
b Wanita itu tidak selalu tersenyum. 
Walaupun kalimat (49)b berterima. tetapi kalimat itu bukan pasangan 
kalimat yang berkontrer dengan kalimat (49). Dikatakan demikian karena 
(49)b mengacu pada referen yang berbeda dengan referen kalimat (49), dan 
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karena itu kedua kalimat itu mempunyai kemungkinan dua-duanya benar 
atau dua-duanya salah. Kalimat ( 49) memberi informasi tentang 'pemahnya 
wanita itu tersenyum' sedang kalimat (49)b memberi informasi tentang 
'seringnya atau kadang-kadang wanita itu tersenyum'. Dengan demikian 
'frekuensi senyum' yang dilakukan oleh wanita dalam kalimat (49) sangat 
rendah, sedang 'frekuensi senyum' yang dilakukan pada kalimat (49)b agak 
tinggi (lebih tinggi daripada kalimat (49)). Sedangkan kalimat (49) 
berkontradiksi dengan kalimat ( 49)a karena kedua kalimat itu tidak mungkin 
kedua-duanya benar atau kedua-duanya salah. Secara skematis hubungan 
adverbia frekuentatif yang afirmatif dan yang negatif dapat digambarkan 
sepen.i berikut. 
BAGAN 4.10 INTERAKSI ADVERBIA FREKUENTATIF YANG AFIRMATIF 
























' pernah / ' 
sermg 
Dari bagan di atas diketahui bahwa adverbia yang menyatakan 
frekuensi dapat diurutkan berdasar tingkat keseringan atau frekuensinya. 
Berturut-turut urutan itu dimulai dari selalu, senamiasa, sering(kali) , 
kadang-kadang, kadangkala, jarang dan pernah. Selalu menyatakan 
frekuensi yangtertinggi, kemudiandiikuti se11antiasa,seri11g, dan seringkali. 
Kada11g-kada11g, kadangkala menyatakan frekuensi yang sedang atau 
menengah; jarang menyatakan frekuensi yang rendah; dan pemah menyatakan 
frekuensi yang paling rendah. Penentuan ini didasarkan atas hubungan atau 
perbandingan makna yang dimiliki oleh masing-masing adverbia frekuentatif 
itu. Dengan menerapkan prinsip yang berlaku pada penegasian terhadap 
numeralia tak takrif seperti dijelaskan oleh Hom (1989:266-267). maka 
dihasilkanhal-hal berikut ini. Penegasian terhadap selalu dan sering menjadi 
tidak selalu dan tidak sering bermakna 'kurang dari selalu atau sering' (tetapi 
tidak mencakupi 'tidak pemah'). Sementara itu penegasian terhadap jarang 
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menjadi tidak jara11g bennakna 'lebih dari jarang'. Akan tetapi, apabila 
pemah yang berada pada urutan paling bawah temegasi, maka penegasia itu 
bukan bennakna 'lebih dari pemah' seperti yang terjadi pada tidak sedikit 
yang bennakna 'lebih dari sedikit', melainkan bermakna 'tidak sama sekali'. 
Kecuali apabila di antara tidak dan pemah terdapat hanya atau saja. maka 
ridak hanyalsaja pernah bermakna 'lebih dari pemah' atau 'sering'. 
Penyimpangan ini tidak menjadi pengghalang untuk mengatakan bahwa 
baik numeralia tak takri f atau adverbia yang menyatakan frekuensi 
mengandung scalar or gradable mlue, dankarena itu penegasian terhadapnya 
menghasilkan makna yang mengandung scalar or gradable mlue pula. 
Adverbia dapat dipakai untuk menyatakan tingkat perbandingan 
komparatitdan superlat11. Adverbia yang menyatakan tingkat perbandmgan 
komparatif ialah lebih dan kurang seperti terdapat pada kalimat berikut. 
(50) Mobilmu Iebih bagus daripada mobilku. 
(5 l) Dia kurang manusiawi daripada kakaknya. 
Lebih dan kurang pada kedua kalimat itu dapat dinegasi, tetapi penegasian 
terhadap kurang mengakibatkan munculnya perubahan struktur kalimat 
yang bersangkutan. 
(45)a Mobilmu tidak Iebih bagus daripada mobilku. 
(5 I )a Dia tidak kurang manusiawinya daripada kakaknya. 
Tanpa penambahan -11ya kalimat (51 )a tidak berterima. 
(51)al *Dia tidak kurang manusiawi daripada kakaknya. 
Sebaliknya, kalimat (51) justru tidak berterima apabila manusiawi berafiks 
-nya : 
(51 )b *Dia kurang manusiawinya daripada kakaknya. 
Sementara itu lebih justru tidak dapat dilekati -nya apabila temegasi oleh 
tidak: 
(45)al *Mobilmu tidak Iebih bagusnya daripada mubilku. 
Munculnya-11ya pada kalimat (51 )a memungkinkan pembanding ( daripada 
kakak11ya) dilesapkan; sedang tanpa -nya pembanding pada kalimat (45)a 
tidak dapat dilesapkan : 
(5 I )a2 Dia ticlak kurang manusiawinya. 
(45)a2 *Mobilmu tidak lebih bagus. 
dengan demikian -nva pada kaimat (5 l )a mengacu pada pembancling dan 
menominalisasikan adverbia yang menjadi dasar perbandingan. 
Adverbia yang menyatakan tingkat perbandingan superlatif adalah paling . 
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Akan tetapi paling tidak dapat dinegasi dengan tidak seperti terlihat pada 
pasangan kalimat berikut ini. 
(52) Dia paling pandai di kelasnya. 
a *Dia tidak paling pandai di kelasnya. 
Kesemua uraian di atas menunjukkan bahwa adverbia yang 
menyatakan tingkat perbandingan juga menyatakan nilai relatif. 
Kerelatifannya berakibat penegasian terhadapnya menghasilkan makna 
yang relatif pula, seperti halnya yang terjadi pada numeralia tak takrif. 
Apabilakurang dinegasi menjadi tidakkurang. makatidak kurang bennakna 
'sama atau lebih dari' dan apabila lebih dinegasi menjadi tidak lebih , maka 
tidak lebih bermakna 'kurang dari,' atau 'sama'. Akan tetapi penegasian 
terhadap sama menjadi tidak sama bennakna 'berbeda'. walaupun ada 
kemungkinan adanya tafsiran yang lebih sempit. yaitu 'kurang dari' atau 
'lebih dari' ( dalam hal antonim yang tingkat gradualnya rendah): bandingkan 
tidak sama besarnya lawan tidak sama kecilnya. 
Di samping adverbia yang menyatakan tingkat perbandingan. ada 
pula adverbia yang menyatakan pembatasan dan penambahan. Adverbia 
yang menyatakan pembatasan ialah hanya atau saja. dan adverbia yang 
menyatakan penambahan ialahmaki n atau semakin. Apabilahanya atau saja 
temegasi, misalnya : 
I hanya terseny.um. l (53) Wanita itu tersenyum saJa. 
a Wanita itu tidak semua I hanya l saja 
tertawa. 
tersenyum. tetapi juga 
maka penegasian itu bermakna 'di samping atau kecuali' . Hal ini berarti 
pembatasan itu berubah menjadi penambahan setelah adverbia yang 
menyatakan pembatasan itu temegasi. 
Dari segi struktur kalimatnya. penegasian terhadap hanya atau saja 
menuntµt hadimya klausa perluasan sebagai kontras terhadap penegasian 
yang ada pada klausa utanrn. Pada kalimat (53)a. klausa perluasan itu 
di wujudkan dengan: tetapi jug a tertawa. Tanpa klausa perluasan itu kalimat 
(53)a kurang lazim karena terikat konteks : 
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(53)al Wanita itu tidak hanya tersenyum. 
Di samping bergabung dengan konstituen negatif. hanya dan saja 
dapat dipakai berdampingan dengan adverbia lainnya sehingga terbentuk 
konstruksi { tidak + hanya/saja + adverbia + X}. seperti dalam : 
(53)b Wanita itu tidak I h~ya ) sering tersenyum, tetapi 
saJa 
selalu tersenyum . 
Pada kalimat (53)b tidak menegasi hanyalsaja, kemudian tidak 
hanva!saia mencakupi adverbia van!! berposisi di sebelah kanannya. Tidak 
hanya!saja dalam { tidak + hanya/saja + adverbia + X} berfungsi 
mengintensitaskan frekuensi yang diungkapkanoleh adverbial (tidak hanya! 
saja sering X 'lebih dari sering X'), apabila adverbia bertekanan. Selain itu. 
kehadiran hanya atau saja juga memungkinkan paling+ adjektiva bergabung 
dengan konstituen negatif, bandingkan.: 
(i) *tidak paling pandai 
I hanya l (ii)tidak . paling pandai, .... saJa 
Hanya selalu mendahului adverbia, sedang saja dapat mendahului 
atau mengikuti adverbia : 
(i) tidak 






Apabila adverbia yang menyatakan penambahan temegasi : 
(54) Wanita itu (se) makin gemuk. 
a Wanita itu tidak pemah (se) makin gemuk, tetapi (se) makin kurus. 
maka penegasian itu bermakna 'kurang dari', karena kalimat (54 )a bem1akna 
'Wanita itu berkurang dari kegemukannya menjadi kurus'. Seperti halnya 
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kalimat (53)a. kalimat (54)a juga menuntut kehadiran klausa perluasan, 
tanpa klausa perluasan kalimat (54 )a kurang lazim karena terikat konteks : 
(54)al Wanita itu tidak semakin gemuk. 
Kalimat itu menjadi lebih wajar apabila tekanan diberikan pada tidak : 
(54)a2 Wanita itu tidak semakin gemuk. 
Karena tidak menegasi proposisi kalimat (54)a2. dan bukan gemuk saja. 
4.3.3 Masalah belum 
Seperti disebutkan pada Bab IL belum termasuk konstituen negatif 
paduan, berkedudukan sama dengan jangan ·a1au tanpa. Secara sintaktis, 
be/um berposisi paralel dengan sudah a tau re/ah, sepcrti terlihat pada 
kalimat berikut. 
(55) Wanita itu J ~~~: J l telah makan. 
Akan tetapi be/um mengandung makna yang berbeda dengan sudah atau 
telah . Baik sudah atau telah menyatakan keaspekan yang perfektif. seclang 
belum justru menegasi keperfektifannya. Namun keperfektifan yang 
dinyatakan oleh sudah dan te/ah berbeda. Makna suclah terletak pacla poros 
waktu setelah awal (meliputi sedang dan telah), sedang telah terletak pada 
poros waktu setelah akhir. Dengan demikian be/um mengandung konponen 
{Negasi + lnkoatif-Perfektif} sekalipun representasi formalnya tidak 
berterima, yaitu *tidak sudah. Ketidakberterimaan *tidak sudah berkaitan 
dengan ketidakmungkinan penegasian terhadap adverbia keaspekan yang 
lain. yaitu *tidak te/ah. *tidak masih. Dalam hal ini, sedang mempunyai 
perilaku yang berbeda. karena dalam konteks tertentu sedang dapat dinegasi 
menjadi tidak sedang seperti terlihat pada kalimat berikut ini . 
(56) Pemuda itu sedang tidur. 
a Pemuda itu tidak sedang tidur, karena itu Anda boleh menemuinya. 
Sementara itu sudah mengandung komponen { lnkoatof-Perfektif}. dan 
re/ah hanya mengandung kepertektifan saja. Secara skematis perbedaan 
he/um, sudah dan telah dapat digambarkan seperti berikut ini. 
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Dalam suatu kalimat, belum mempunyai kemungkjnan bergabung 
dengan adjektiva. nomina atau verba yang berfungsi sebagai predikat : 
(7.::;)11 Peny11kitnv11 hel11m p11rah. 
b Anakku belum pulang. 
c Pan1anku belum sarjana. 
Pacta kalimat berikut. belum dapat bergabung dengan numeralia: 
(57)d Walaupun engkau kaya, rumahmu belum lima. 
Pada kalimat (57)d. belum lima dipakai sebagai kontras terhadap kaya. 
Pemakaian belum yang bergabung dengan numeralia seperti itu terikat 
konteks. karena tidak dapat dipakai dalam berbagai konteks seperti halnya 
(belum + adjektil'a} atau (belum + l'erba}. Walalupun belum berkategori 
adverbia. seperti hanya, be fum hanya dapat bergabung dengan nomina yang 
mengacu pacta pangkat, jabatan, gelar atau tingkat perkembangan/ 
pertumbuhan/kejadian, dan dengan apa-apa. Sebaliknya, hanya dapat 
bergabung dengan bermacam -mac am jenis nomina, tetapi tidak dengan apa-
apa: 
(58)a Ayahku hanya l petaru l sarjana muda. 
b Ayahku belum l *petani.l profesor. 
c Perjuanganmu l belum l apa-apa *hanya 
Di dalan1 berbagai kalimat di atas, cakupanbe/um mengenai konstituen 
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lain yang mengikutinya. Artinya, dalam berbagai kalimat itu, be fum mewatasi 
konstituen lain yang berposisi di sebelah kanannya. Pacta kalimat (56)a s.d. 
c, belum mewatasi parah, pulang, atau lima, sehingga di dalam kalimat 
(56)a s.d. c itu. belum parah, belum pulang, dan be/urn lima bermakna 
ncgasi terhadap 'sudah parah/pulang/lima'. Hal ini berarti bel urn mengandung 
penegasian terhadap sudah yang menyatakan inkoatif. Secara skematis. 
cakupan penegasian yang terkandung di dalam bel urn itu dapatdigan1barkan 
scperti berikut ini. 
BAGAN 4.12 CAKUPAN PENEGASIANY ANG TERKANDUNG DIDALAMBELUM 
K ·---> S + J belum l + P(O/Pl/OPI/Kt) l Negasi + Inkoatif 
Apabila dibandingkandengan adverbia yang lain, terutan1a adverbia 
yang menyatkan keaspekan, belum mempunyai kekhususan tersendiri. 
Belum dapat dipakai sebagai ekor tanya (question tag) dalam kalim at 
interogatif seperti berikut ini. 
(59)a Kamu lapar bel urn ? 
b Kamu sudah lapar atau belum ? 
Baik kalimat (58)a maupun b merupakan kalimat intcrogatif altematif. 
karena kedua kalimat itu mempertanyakan suatu altematif. Adapaun altematif 
yang relevan dengan kalimat (59)a dan b ialah sudah (lapar) atau belum 
(lapar). Sangat menarik untuk diperhatikan bahwa temyata antonim dari 
be/um, yaitu sudah, tidak dapat dipakai sebagai ekor tanya. Dikatakan 
demikian karena kalimat berikut tidak berterima. 
(60)a *Kamu lapar sudah? 
b *Kamu belum lapar atau sudah? 
Belum dapat direduplikasikan menjadi belum-belum. Rectuplikasi 
terhadap be fum men jadi belum-belum menghasilkan konstruksi yang bcrbeda 
maknanya dengan belum sebagai konstituen ctasamya Kalau belum 
menganclung { Negasi + lnkoatif}. maka belum-belum yang bem1akna 
'bel urn sampai waktunya atau belum mulai' mengaclung { Negasi + lnkoatif 
+ Wataupun}. 
Di samping berbccla maknanya. belum-belum mcmpunyai perilaku 
sintaktis yang berbeda dengan belum sesuai dengan maknanya. Be/um-
belum bersifat ekstrakalusal, sedang belum bersifat intraklausal : 
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I Belum-belum l (61 )a *Belum , saya sudah gemetar. 
b Saya I *belum-belum l makan. bel urn 
Belum-!Jelum menuntut hadimya sudah. sedang be fum tidak deikian halnya. 
Tanpa sudah. kalimat(61 )a kurang lazim, sebaliknya kalimat (61 )b menjadi 
tidak berterima kalau muncul sudah : 
(61 )a I Belum-belum, say a gemetar. 
bl *Saya belum sudah makan. 
Befum dapat dikenai afiksasi dengan se- sehingga menjadi sebelum. 
Sebelum bem1akna 'semasih belum'. Sebelum dapat berfungsi intrakJausal 
atau pula ekstrakJausal. misalnya : 
(62)a Saya sebelum tidur menggosok gigi terlebih dahulu . 
b Sebelum saya tidur, saya menggosok gigi terlebih dahulu. 
Pada kalimat (62)a, sebelum mengatributi tidur, tetapi pada kalimat (62)b. 
sebelum mengatributi saya tidur. Pada kedua kalimat tersebut. konstituen 
lain uang diatributi oleh sebelum dapat disubstitusi dengan -nya, iru ada 
peristiwa itu, sehingga sebelum berubah menjadi sebelumnya, sebelum itu, 
sebelum ada peristiwa itu : 
(62)al Saya sebelumnya menggosok gigi terlebih dahulu. 
bl I Sebelum itu l Sebelumnya Sebelum ada 
peristiwa itu 
saya menggosok gigi terlebih dahulu. 
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Catatan 
Ada dugaan bahwa adjektivajuga menimbulkan masalah yang sejajar dengan adverbia 
dalam hubungannya dengan negasi, karen a kebanyakan adjektiva juga secara inheren 
mengungkapkan gradasi. Masalah ini memerlukan penelitian tersendiri di kemudian 
hari. 
Kali.mat (2::?.)b bermakna 'No student passed' apabila tekanan pada e1·err: 
(::?.::?.)b Every student didn't pass. 'No student passed'. 
3. Ada dua pola intonasi yang dapat diberikan intonasi pada kalimat (:26)d. Apabil a 
t..:kanan dibcrikan pada Nll, maka cakupan penegasian tidal.: mengenai Nu: sedang 
apabila tckanan ptuh pad a N-nya. maka f\'-nm Itulah yang temegas1. 
4. Bagan ini bclum memual semua adverbia yang ada dalam bahasa Indonesia. Namun . 
bag<m ini setidak-tidaknya memperlihatkan adanya bem1acam-macam adverbia bcrdasar 
kemungkinan berkolokasi dengan tidal.:. 
5. P..:nclitian yang sangal menarik tentang aspek dalam bahasa Indonesia telah dilakukan 
oleh Husen McCoy (1983). 
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BAB V 
NEGASI DALAM KALIMAT MAJEMUK 
5. I Pengantar 
Untuk melengkapi anal isis tentang negasi kalimat tunggal yang telah 
disajikan pacta Bab III, berikut ini disajikan analisis tentang negasi dalam 
kalimat. Menurut bemuknya, kalimat dibedakan atas kalimat tunggal dari 
kalimat majemuk. 1 Kalimat tunggal hanya memiliki satu klausa. sedang 
kalimat mcjemuk memiliki beberapa klausa. 
Dilihat dari hubungan antarklausa yang ada dalam kalimat majemuk, 
kalimat majemuk dibedakan atas kalimat majemuk koordinator dan 
subordinatif2. Kalimat majemuk koordinatif memiliki beberapa klausa 
yang sam a kedudukannya, sedang kalimal majemuk subordinatif memiliki 
beberapa klausa, tetapi salah satu klausa menjadi konstituen dari klausa 
lainnya (periksa Moeliono dan DardJowidjojo. 1988-307). Sesuai dengan 
pembagian itu, ada dua hal yang akan dianalisis perihal negasi dalam 
kalimatmajemuk, yaitu ( 1) penegasian dalam kalimatmajemuk koordinatif, 
dan (2) penegasian dalam kalimat majemuk subordinatif. 
Kehadiran konsitituen negatif dalam kalimat majemuk koordiantif 
tidak begitu menimbulkan masalah, karena klausa-klausa yang ada 
dalam kalimat majemuk koordinatif dapat dikenali atau dipisahkan 
dengan mudah. Kehadiran konsitituen negatif dalam kalimat majemuk 
koordinatif tidak berbeda dengan kehadiran konstituen negatif dalam 
kalimat tunggal, karena ketentuan posisi dan cakupan penegasiannya 
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sama. Akibatnya, analisis tentang masalah ini dapat disajikan secara 
singkat. 
Kchadiran konstituen negatif dalam kalimat majemuk subordinatif. 
tcrutama dalam kalimat majemuk subordinatif yang dihubungkan dengan 
hahwa. mcnimbulkan masalah yang rumit. Masalah itu bcrkcnaan dcngan 
kcmungkinan pcrpindahan posisi konstitucn negatif dari klausa kcdua kc 
kLwsa pcrtama. atau yang lazim discbut negative raising . Pcrihal ini 
mcnjadi masalah karena bcberapa linguis menganggap pcrpindahan posisi 
konstitucn ncgatiftidak mcmpengaruhi makna kalimat yang bcrsangkutan. 
;;cdang hcbcrapa linguis yang lain pcrcaya bahwa pcrpindahan itu 
mcnimhulkan pcrbcdaan makna. Analisis tcntang ncgasi dalam kalimat 
majcmuk ini dimulai dengan kalimat majemuk koordinatif. 
5.2 Negasi dalan1 kalimat majemuk koordinatif 
5.2.1 Ncgasi dalan1 Kalimat Majemuk Koordinatid yang Dihubungkan 
dengan dan 
Hubungan antarklausa yang ada dalan1 kalimat majemuk koordinatir 
dinyatakan dengan koordinator. Ada beberapa koordinator yang lazim 
dipakai untuk mcnghubungkan antarklausa dalam kalimat majemuk 
koordinatif yang ada dalam bahasa Indonesia. tetapi berikut ini hanya 
dianalisis peranan negasi dalam kalimat majemuk koordinatif yang 
dihubungkan dengan dan dan tetapi. Pemilihan ini didasarkan atas 
pcrtimbangan bahwa macam koordinator tidak mempengaruhi posisi dan 
cakupan penegasian konstituen negatif yang ada dalam kalimat majemuk 
koordinatif. Dalam pacta itu, macam konstituen negatif yang akan dianalisis 
pun terbatas pacta tidak dan bukan saja. karena kedua konstituen negatif 
itulah yang besar peranannya dalam penegasian yang adaa dalam kalimat 
majemuk. 
Sebelum sampai pacta analisis tentangnegasi dalam kalimatmajemuk 
koordinatif yang dihubungkan dengan dan, perlu dibedakan antara kalimat 
majemuk dan predikat majemuk yang berkoordinator dan, seperti terdapat 
pacta contoh berikut. 
(i) Dia tidak m inum dan makan. 
(ii) Dia tidak minum dan saya tidak makan. 
Kedua kalimat di atas memiliki dan , tetapi status dan di dalam kedua 
kalimat itu berbeda. Pacta kalimat (i) dan menghubungkan minum dan 
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makan yang bersam a-samadengan tidak mengisi predikat. Dengan demikian 
dan pacta kalimat (i) merupakan koordinator dari predikat majemuk. 
Sementara itu dan pacta itu (ii) menghubungkan dua klausa, yaitu 
dia tidak minum serta saya tidak makan. Kedua klausa yang ada dalam 
kalimat (ii) membentuk kalimat majemuk:, dan karena itu fungsi dan 
yang ada dalam kalimat (ii) berbeda dengan dan dalam kalimat (i). 
Posisi tidak dalan1 kalimat majemuk koordintif yang dihubungkan 
dengan dan ttdak berbeda dengan posisi tidak dalam kalimat tunggal. Baik 
pad a klausa pertama a tau kedua, tidak dapat berposisi pad a ( 1) sebelah kiri 
predikat (standard negation), (2) sebelah kiri adverbia yang menjadi 
konsitituen frase verbal pengisi predikat (negated adverbial), dan (3) 
sebelah kiri numeralia tak takrif yang menjadi konstituen frasa nomina 
pengisi subjek (negated quantifier). Beberapa contoh berikut memper-
lihatkan hal itu. 
(I) Raja itu tidak adil dan menteri itu tidak jujur. 
(2) Raja itu tidak pemah adil dan mentcri itu tidak pcmall jujur. 
(3) Tidak semua raja adil dan tidak semua menteri jujur. 
Pada kalimat (1), (2), dan (3) tidak dipakai pacta klausa pertama 
dan · kedua. Pada dasamya, pacta kalimat majemuk: koordinatif yang 
dihubungkan dengan dan, tidak dapat dipakai pacta klausa pertama, 
kedua, atau kedua-duanya sejauh pemakaian itu tidak menimbulkan 
pertentangan makna antraklausa yang ada dalam kalimatmajemuk: koordinatif 
itu. Pacta kalimat berikut, tidak dapat dipakai pacta klausa pertama 
atau kedua saja; 
(4)a Amir tidak kaya dan isterinya (juga) miskin. 
b Amir kaya dan isterinya (juga) tidak miskin. 
Baik berposisi pada klausa pertama. kedua. atau kedua klausa yang ada 
dalam kalimat majemuk koordinatif yang dihubungkan dengan dan, tidak 
hanya menegasi konstituen yang ada pacta klausa yang ditempatinya.3 
Seperti halnya tidak, bukan ctapat dipakai pacta klausa pertama, 
kectua, atau pada klausa yang ada dalam kalimat majemuk koordinatif 
yang dihubungkan ctengan dan. Baik berposisi pacta klausa pertama 
atau kedua, bukan hanya menegasi konsitituen yang ada pacta klausa 
yang sama dengannya. Pacta kalimat berikut : 
(5)<.~ Amir bukan orang kaya dan isterinya (jugal orang miskin . 
b Amir orang kaya dan istcrinya (juga) bukan orang miskin. 
(6) Wanita itu bukan pcnipu dan lelaki itu bukan pemabok. 
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/mkan mencgasi konstitucn yang ada pacta klausa yang sama ctcngannya. 
yaitu orang kam pacta kalimat (5)a. orang miskin pacta kalimat (5)b. dan 
penipu dan pemabok pacta kalimat (6) . 
Dari analisis di atas diketahui bahwa tidak dan bukan dapat 
dipakai pacta klausa pertama, kedua, atau kedua klausa yang ada dalam 
kalimat majemuk koordinatif yang dihubungkan dengan dan. Kendala 
pemakaian tidak dan bukan dalam kalimat majemuk koordinatif yang 
dihubungkan dengan dan terdapat pada kesejajaran hubungan antarklausa 
yang ada dalam kalimat majemuk koordinatif yang dihubungkan dengan . 
Sejauh pemakaian tidak dan bukan tidak menimbulkan pertentangan antar 
klausa yang ada dalam kalimat majemuk koordiantif yang dihubungkan 
dengan dan, maka tidak dan bukan dapat dipakai. 
5.2.2 Negasi dalam Kalimat Majemuk Koordinatifyang Dihubungkan 
dengan tetapi 
Tidak juga ctapat dipakai dalam kalimat majemuk koordinatif yang 
dihubungkan dengan tetapi.Dalam kalimat majemuk koordinatif yang 
dihubungkan dengan tetapi, tidak mempunyai kemungkinan berposisi 
yang san1a dengan yang terdapat dalam kalimat majemuk koordiantif 
yang dihubungkan dengan dan. 
Walaupun kalimat majemuk koordinatif yang dihubungkan dengan 
dan sama kedudukannya dengan kalimat majemuk koordinatif yang 
dihubungkan dengan tetapi, hubungan semantis antarklausa yang ada 
dalam kedua kalimat majemuk itu berbeda. Hubungan antarklausa yang 
ada dalam kalimat majemuk koordinatif yang dihubungkan dengan dan 
bersifat komplementer. sedang hubungan antarklausa yang ada dalam 
kalimat majemuk koordinatif yang dihubungkan dengan tetapi bersifat 
konstrastif. Perbedaan ini membawa pengaruh pada kemungkinan posisi 
dan cakupan penegasian tidak dalam kedua kalimat majemuk itu. 
Pacta kalimat majemuk koordinatif yang dihubungkan dengan tetapi, tidak 
dapat dipakai pacta klausa pertama, kedua, atau kedua-duanya. 
(7) lbu membeli buku. tetapi ayah tidak menyenanginya. 
(8) Ibu tidak mengizinkan saya pergi . tetapi saya pergi juga. 
(,9) Ibu tictak mengizinkan say a pergi. tetapi say a tictak menurutinya. 
Pacta kalimat (7). ridak hanya terpakai pacta klausa kectua. Pacta kalimat 01) 
riclak tcrpakai pada klausa pcrtama. dan pad a kalimat (9) riclak tcrpakai pad a 
klausa pcrtama dan kcdua. 
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Baik pada kalimat 97), (8), dan (9) subjek dan predikat klausa 
pertama berbeda dengan subjek dan predikat klausa kedua. Apabila 
predikat klausa pertama sama dengan predikat klausa kedua, dan tidak 
berposisi pada klausa kedua, maka predikat yang ada pada klausa 
kedua dapat dilesapkan : 
( IOl Ibu mcmreli buku. tetapi ayah tidak. 
Apabila ridak bcrposisi pacta kJausa pcrtama. maka klausa kec1ua harus 
dinyatakan sccara ekplisit. dan objek disubstitusi dcngan -nya: 
-nya . 
(I O)a lbu tidak mcmbcli buku . tctapi ayah mcmbcli { } 
*?buku. 
Kalimat (7) s.cl. ( 10) mcnunjukkan bahwa kcmung:kinan pnsisi ridaJ... 
dalam kalimat majcmuk knordinatif yang dihubung:kan dcng:an tctapi 
ditcnt ukan olch ada-t idaknya kont ras antarkJausa yang ada dalam 1-.al im at 
majemuk itu. Artinya, sesuai dengan makna tetapi dan kewajaran. 
Di dalam keempat kalimat itu (kalimat (7)-(10)), kehadiran tidakdiperlukan 
sebagai sarana pembentuk kontras diantara klausa pertama dan kedua 
demi kewajaran. Pada kalimat-kalimat berikut kontras dibentuk dengan 
tetapi saja, tetapi acuannya ~leh dikatakan kurang lazim 
O)a lbu mcmbcli buku. tctapi ayah mcnycnang:inya . 
(8)a Ibu mengizink.an saya pergi, tetapi saya pergi juga. 
(9)a Ibu mengizinkan saya pcrg:i. tctapi saya mcnurutinya. 
Dilihat dari cakupan pcncgasiannya dikctahui bahwa ridak dalam 
kalimat majcmuk koordinatif yang dihubungkan dcngan rewpi hanya 
mcncgasi konstitucn yang bcrada pada k.lausa yang sama dcngannya . 
Cak.upan pcnegasian sepcrti ini sama dcngan yang tcrjadi pada k.alimat 
majcmuk koordinatif yang dihubungkan dcngan dw1. 
Pada kalimat majcmuk koordinatif yang clihubungkan dcngan tctapi . 
huk.an clapat bcrposisi pacta kJausa pertama. kcdua. atau kcdua-duanya : 
(II) Wanita itu bukan pcnipu. tetapi semua orang mcmbcncinya. 
( 12) Wanita itu banyak. bicara. tetapi dia bukan pcmbohong. 
( 13) Dia buk.an pcnipu. tetapi dia bukan orang yang jujur juga. 
Pada kalimat (11) bukan menegasi penipu, pada kalimat (12) bukan 
menegasi pembohong, dan pada kalimat (13) bukan menegasi penipu 
dan orang jujur. Oleh karena itu, kalimat-kalimat itu dapat diperluas 
menjadi : 
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1 11 )a Wanita itu bukan pcniru . (dia orang baik-baik) . tctapi scmua 
oran\! mcmbcncinya . 
il2)a \Vanita itu banyak hicara. tclapi dia bukan rcmhollong (dia 
mcm ang ban yak rakap). 
1 1.\ )a Dia bukan pcnipu lillCI:tiilh.an pcmhoiHlllg). tclapi dia hukan 
orang jujur juga 1 mclainLu1 berbohong). 
5.3 Negasi dalam Kalimat Majemuk Subordinatif 
5.3.1 Negasi dalam Kalimat Majemuk Subordinatif yang 
Dihubungkan dengan bahwa 
Kalim al majcmuk suhordinati!' mcmiliki klausa utama dan klausa 
-;cmatan. Klausa scmatan mcrupakan konstitucn dari klausa utama. Klau~a 
utama dan klausa semantan dihubungkan dengan subordinator. Subor-
dinator berperan untuk membentuk hubungkan makna antarklausa yang 
adadalam kalimat majemuk subordinatif. Hal yang menarik dalam kalimat 
majemuk subrodinatif ialah adanya kemungkinan konstituen negatif 
berpindah dari klausa semantan ke klausa utama, atau yang lazim 
disebut pengendapan konstituen negatif (negative raising). 
Masalall ini tel all lama mcnarik pcrllatian para linguis. Dalam ka limat 
majcmuh. ~uhnrdinatif. knnstitucn ncgati!' dapat dikcdcpankan dari klau'a 
semantan ke klausa utama. Beberapa linguis berpendapat bahwa 
pengendapan konstituen negatif pada kalimat yang betverba tertentu 
tidak mengubah makna kalimat semula. Sementara itu linguis yang 
lain, misalnya Bartsch ( 1973), Partee ( 1970), percaya bahwa pengen-
dapan konsti tuen negatif pada kalimat yang mengandung verba terteRtu 
menimbulkan perbedaan makna. Da1am pada itu, 1inguis-linguis yang 
percaya akan tiadanya perbedaan makna yang memiliki argumeritasi 
yang berbeda-beda. R. Lakoff ( 1969) dan Fillmore ( 1963) mengatakan 
negative raiSing hanya terjadi karena alasan sintaksis sebagai per-
wujudan dari transformasi yang tidak mengubah makna. Sementara 
in J ackendoff ( 1971) mengatakan bahwa sematiklah yang mendasari 
negative raising, karena negative raising hanya terjadi pada verba 
tertentu. Jika alasan sintaksis menjadi dasamya, tentu semua verba 
memungkinkan terjadinya negative raising, karena negative raising 
hanya terjadi pada verba tertentu. Jika alasan sintaksis menjadi dasarnya, 
tentu semua verba memungkinkan terjadinya negative reasing. Hom 
(1989 :328) menambahkan bahwa negative reasing teljadi pada kalimat 
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yang mengandung negasi kekontreran yang dihasilkan dari penegasan 
terhadap intolerant predicate. Adapun negative raising itu, misa1nya, 
terlihat pada contoh berikut. 
( 14)a I don't think he has come. 
b I th111k l1c has not come. 
Yang menjadi kriteria untuk 11eguTire misi11g -.;cpcrti terdapat pad;~ 
"-alimat ( 1-l)J adalah persamaan scmantis antara kalimat ( 14)a dan h ya11g 
sccara skema11' dapat digamharkan scbagai bcrikut : 
(1-l)a lSI + Neg + PI !Sz + P2 i l 
h[SI + PI IS 2 + Neg + Pz]] 
Persamaan semantis itu mcnyangkut cakupan ncgasi dalam k:J.Iimat 1 1-l)a. 
arakah P 2 tcmcgasi a tau tidak. Masalah lain yang rcrlu dikctahui dalam 
huhungan ini adalah jenis PI ara saja yang mcmungkinkan tcrjadmya 
kcsamaan scmantis itu. Arakah kesama:m semantis itu rcrlu tc1jadt "-arena 
kc-.;amaan makna atau pcnafsiran. Arabi Ia tafsiran menjadi da->amya. clalam 
kondisi apa tai"siran kedua kalimat itu sama. 
Jcsrcrscn ( 1017 :53) mcnganggar pcrrindahan rosisi "-on-.;titucn 
Jh'gatJI dari Ltlimat ( 1-l)b kc ( 1-l)a tidak mcmrcngaruhi makna kalim:ll . 
karena kalimat (14) b mengimplikasikan kalimat (14)a, tetapi sebaliknya. 
Dengan perkataan lain mak:na kalimat ( 14) a lebih luas daripada kalimat 
(14)b, sehingga simpulan Jespersen perlu disangsikan keberaniannya. 
Hom ( 1989:323) mendaftarverbabahasalnggris yangmemungkinkan 
teljadinya negative raising seperti berikut ini. 
:1. OPNION :think. /Je/i('l'f .. \llfJpose. imu.~ine. e.\pccr ret /...nn.}eel. 
1 r;; guess. r;; unricipwe I 
h. PERCEPTlON: seem. uppcor. /nok like. snt111d like . .fc'('/ /i/...c 
L·. PROBABILITY · he pmha/Jie. he li/...e/Y..flgure To 
d. INTENTION/VOLITION : 1\'0IIT. imend. choose. plan 
c. JUDGJ\1ENT/IWEAK) OBLIGATION : he .\llfJfJrl.\('c/ To . ou.~/11. 
( (il be rani henerima dalam tllalck tcncnt u) 
shout d. he de.\ 1 mhl e. od-
l'ise. suggesT 
Dalam bahasa Indonesia. pcngedepanan konstituen ncgatif terjadi 
pada kalimat majemuk subordinatif yang dihubungkan dengan bahwa. 
Akan tetapi, konstituen negatif yang memungkinkan didepankan hanya-
lah tidak. 
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Moeliono dan Dardjowidjojo (1989:328).menjelaskan bahwa k.lausa 
se~atan yang dihubungkandengan bahwa menyatakan hubungan penjelasan. 
Artmya, klausa sematan itu menjelaskan makna klausa utama atau 
bagian klaus a uta rna. Klaus a sematan itu dapat disematkan pada konstituen 
pengisi subjek, objek, atau pelengkap. 
(15) Kabar bahwa pamanku sakit sudah saya terima. 
1 I h) Saya mcncrima kabar ballwa parnanku saki!. 
1 171 Saya lallU ball\\·a pamanku -.;akil. 
Apabila tidak dipakai pda kalimat ( 15), maka kemungkinan posisinya 
ialah: 
( 15 )a Saya liclak mcncrima kabar bahwa pamanku sak it. 
b Saya mcncrima kabar bahwa pamanku saki!. 
Pada kalimat (IS) a tidak berposisi pad a k.lausa utama dan tidak kepada 
k.lausa semantan dan pada kalimat (15)b tidak berposisi pada klausa 
sematan. 
Dalam kalimat majemuk bahwa wajib dipakai apabila bahwa terdapat 
dalam konstruksi yang mengisi fungsi objek (dalarn kalimat yang inti 
predikatnya verba transitif), subjek (dalam padanan pasifnya), atau 
pelengkap (dalam kalimat yang inti predikatnya verba intransitit). Pada 
posisi yang lain kehadiran balzwa bersifat opsional. Pada kalimat berikut, 
kehadiran bahwa bersifat opsional: 
( I X) Say a pcrcaya (hall\\ a) dia 1 iclak datang. 
Pada kalimal 1 lXI. ridok dapal dikcdcpankan sch ingga mcnjadi: 
I l l) J Say a 1 idak rcrcaya (bafl,,·a) eli a datang. 
P~tda kalima! ( I X). ridak hcrposisi di schclall kiri darang unluk mcncga~i 
dwang. dan rada blimat ( I l)) ridak bcrposisi di scbclah kiri {J('f 'C0\'(1 unluk 
menegasi percaya. Oleh karena itu percaya pada kalimat {18) ·tidak 
temegasi oleh tidak, seperti ditunjukkan oleh pengujian berikut: 
1 I X)a ~'S aya pcrcaya 1 bah\\·a) dia ticlak datang. mcl:.tinkan saya ragu-
ragu (halma) dia tidak datang. 
Scmcntara itu. kalimal ( i 9) dapat diperluas mcnjacli : 
( llJ)a Saya ticlak pcn:aya (bahwa) clia datang. mclainkan saya ragu -
ragu (bahwa) dia datang. 
Perluasan itu menunjukkan bahwa kalimat (19)a bem1akna 'Saya tidak 
percaya (ragu-ragu) akan kedatangan dia'. Dalam hal ini darang ada 
kemungkinan temegasi atau tidak, karena kalimat (19) dapat ditafsirkan 
sebagai 'Dia datang' atau 'Dia tidak datang' . 
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( 19)b Saya tidak pcrcaya (bahwa) dia datang. 
{ padahal scbcnamya dia datang.} dan mcmang dia tidak datang. 
Hal yang sama tcrjadi rada kalimat hcrikul. 
120) Saya mcmluga <hahwa) kamu tidak datang . 
Pada kalimat ( 20) 1 idak dap~ll dikcdcpankan mcnjadi : 
< 21 ) Say~' 1 idak mcnduga ( hahwa) kamu datang . 
Kalimat ( 20) darat dipcrluas mcnjadi : 
1201~1 S:t\a mcncluga ihah\\·a) kamu 11dal-. dat:mg. radahal kamu 
dat~mg. 
Perluasan itu menunjukkan bahwa kalimat (20) juga dapat ditafsirkan5 
sebagai "Kamu data". Kalimat (21) ~uga ~apat diperlu~s menjadi : 
121 )a Saya tidak mcnduga (halnva) kamu datang. padall<JI kamu 
datang. 
Pcrluasan itu mcnunjukkan bahwa kalimat (21) juga dapat ditalsirkan 
schagai 'Kamu clatang'. Dcngan dcmikian. kalimat (2 1) mcngandung 
pcnalsiran kalimat 120L atau kalimat (21) mcngimrlika'>ikan apa yang 
diungkapkan \llch 1-.alimat ( 20). 
Al--an ICiapi tcmyata kalimat <20) juga mcmpunyai J1Cilalsiran la111. 
Apahila kalimat 121l) lllCilgacu [):.Ida pcristiwa yang ICI:iadi pada llla~a yang 
af-.an datang: 
120Jh Sa) a mcnduga. (bahwa) bcsok. kamu tidak akan datang. 
Kalimat itu dapat ditahirkan scbagai 'K,unu tidak akan datang'. atau 'Kamu 
akan dat ang' karen a kal i mat it u dapat dipcrluas mcnjadi : 
I 20Jh I Say:.~ mcnduga. (balm·a) bcsok. kamu ti(l:.ik akan 
dan tcmyata kamu tidak d:.~tang. 
datan\!. { . } 
- dan tcmyata kamu !1(1ak d<Jtang. 
Sebaliknya,apabila kalimat (21) dipakai untuk mengacu pada peristiwa 
yang terjadi pada masa dapat, kalimat itu tidak dapat diintransifk:an sebagai 
"kamu tidak datang", karena dengan cara yang sama menghasilkan kalimat 
yang tidak berterima; (2l)b. Saya tidak menduga (bahwa) besok, kamu 
akan datang dan tanpa kamu tidak datang tetapi ternyata kamu akan datang. 
Kctidakbcncrimaan kalimat <21 lh dcngan pcnafsir:.~n 'Kamu ti(bk 
akan datang' mcnunjukkan ballwa kalim:.~t (21) mcmiliki pcnalsiran y;•ng 
hcrhcda dcngan kalimat (20). Dcng<Jn dcmikian. kalimat {20) dan (21 J 
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mcmiliki pcnafsiran yang sama apahila kedua kalimat itu mcngacu pad;.~ 
waktu lampau, dan akan berbeda apabila dipakai untuk menyatakan 
peristiwa yang terjadi pada waktu depan. 
Pcnafsiran scpcrti itu bcrlaku pula walaupun suhjek klausa sematan 
dii si olcll dia atau maeka : 
(22) Saya mcncluga (hahwa) dia tidak datang . 
Kalimat ( 22) dapat ditafsirkan schagai 'Dia datang' atau 'Dia tidak datang' . 
scpcni tcrlihat mclalui pcrluasan herikut6. 
< 22 )a Say a mcnduga (hallwa) dia ticlak datang. 
[ 
dan ] [dia tidak datang ] 
tcmyata 
tctapi dia datang 
Bcgitu pula apahila kalimat itu dipakai untuk mcngacu waktu yang akan 
datang. kalimat itu dapat ditafsirkan schagai 'Dia tidak datang:' atau 'Dia 
datang'. -.:cpcni tcrlillat mclalui pcrluasan hcrikut. 






li a tidak datang ] 
lia datang 
Scmcntara itu. apahila tidak dikcdcpankan mcnjacli : 
IDJ Saya tidak mcnduga (hall\\·a) dia datang. 
kalimat itu llanya dital'sirkan schagai 'Dia datang'. scpcni tcrlillat mclalui 
pcrluasan hcrikut. 
(2 .~Ja Saya tidak mcnduga (hahwa) di a bcsok akan 
{
'''dan tcmyata dia tidak akan datang. } 
tctapi tcmyata dia akan datang . 
datang 
Ka I imat ( 2()). dan (21 ). scrta ( 22) dan I 23 J mcnunjuk kan hahwa dal am 
hahasa Indonesia pcngcdcpanan konstitucn ncgatif dari klausa scmatan kc 
klausa utama memungkinkan terjaidnya kesamaan penafsiran, tetapi 
makna kedua kalimat itu berbeda. Kesamaan itu ditunjukkan oleh 
kemungkinan kalimat (20) diperluas menjadi kalimat (20)a, dan (20)bl , 
dan perbedaannyaditunjukkan oleh kalimat(2l) yanghanyadapatdiperluas 
menjadi kalimat (2l)a yang menyatakan 'Kamu datang'. Namun, seperti 
ditunjukkan oleh kalimat ( 18)a dan ( 19)a, pengendapan konstituen negatif 
menimbulkan perbedaan makna. 
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Bahasa Indonesia memiliki beberapa verba yang memungkinkan 
komtituen ncgatif dikcclcpankan kc klausa pcrtama dengan implikasi 
konstituen negatif clapat ditafsirkan mcnegasi konstitucn yang acta pada 
klausa sematan. Verba-verba itu adalall verba transitif bcrikut : mengira . 
bcrpikir. menyangka.mcncluga.mcngllarar.mcmpcrcayai. meyakini. mcrasa . 
mcnaksir. menganggap. mcnycsal. dan mcmrcrllitungkan. Bcbcrara verba 
itu ada yang dapat clirakai clalam bentuk dasar atau bcrafiks . Arabi Ia verba 
dasar dipakai rada klausa utama. dan konstituen ncgatif bcrposisi rada 
klausa utama. maka konstituen negatil mcndalwlui ..;ubjck klau<;a utama. 
Bchcrara kalim:.~t bcril-.ut mcmrcrlillatkan l1al itu. 
{ 
kira } (2-l)a Sa\a tbah11a ) 1-.amu tidak saKi!. 
mcng1 ra 
h { 
Tidak sava kira } 
ballwa) kamu saki!. 





<!fila Saya { 
du!..!a } 
mcnduga 
}r~ahwa ) kamu ridak sakir. 
tbah\\a) kamu t1dak sakll. 
h {Tidak sava du!..!a } 
( hall11 a) kamu saki I. 
Saya tidak mendu ga 
{ 
perhitungkan } 
(27)a Saya (bahwa) kamu tidak saki!. 
m em peril i 1 ungkan 
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{ 
Tidak saya pcrhitungkan } 
b (bahwa) kamu saki!. 
Saya tidak mcmpcrhitungkan 
Bcbcrapa verba itu mcmungkinkan tcrjadinya pcngcdcpanan tidak 
dari klausa scm at an kc klausa utama. Akan tctapi dari pcngujian yang tclah 
dilakukan tcrhadap hchcrapa verba itu sclalu ditcmui adanya pcrbcdaan 
makna akihat pcngcdcpanan kPnstitucn ncgatif dari klausa scmatan kc 
klausa utama. Perbedaan itu terletak pada temegasi ticlaknya verba klausa 
utama sesuai dengan posisi konstituen negatif. Apabila kontituen negatif 
ticlak bcrposisi pada klausa sematan, maka konstituen negatif menegasi 
verba klausa utama: sedang apabila konstituen negatifberposisi pad a klausa 
scmatan, maka verba klausa utan1a berada di luar cakupan penegasian 
konstituen negatif. Sementara itu, baik konstituen negatif berposisi pada 
klausa semantan atau klausa utama, verba klausa semantan mungkin 
temegasi a tau tidak bergantung pad a penafsim kalimat yang bersangkutan. 
Dengan demikian, sejalan dengan perbedaan antara makna penafsiran 
(Steinhauer, 1990:53), pengenclapan konstituen negatif atau negative 
raising selalu menimbulkan perbedaan makna, walaupun terdapat 
kemungkinan kesamaan penafsiran antara kalimat yang mengalarni 
pengendapan konstituen negatif dan kalimat padanannya tanpa pengendapan 
konstituen negatif. Kesamaan penfasiran itu terjadi apabila kalimat yang 
mengalarni negative raising dan kalimat asalnya mengacu pada waktu 
lampau, sedang apabila kedua kalimat itu mengacu pada waktu lampau, 
seclang apabila kedua kalimat itu mengacu pada waktu depan tafsimya 
akan berbeda. Kesamaan penanfsiran itu menunjukkan bahwa konstituen 
negatif yang berposisi klausa utama mempunyai kemungkinan menegasi 
konstituen yang ada pada klausa sematan. Namun adanya perbedaan 
makna akibat pengendapan konstituen negatif dari klausa sematan ke 
klausa sematan. Namun adanya perbedaan makna akibat pengendapan 
konstituen negatif dari klausa sematan ke klausa utama menunjukkan 
bahwa kemungkinan penegasian konstituen negatif yang ada pada klausa 
utama terhadap konstituen negatif yang berposisi pada klausa sematan 
(bandingkan, Hom, 1989:315-316). 
5.3.2 Negasi dalam Kalimat Majemuk Sobordinatif yang Dihu-
bungkan dengan agar 
Kalimat majcmuk subordinatif dapat pula dibentuk dengan 
menggunakan subordinater agar, seperti terlihat pada kalimat berikut. 
ISO 
(28) Dia menuntul agar gajinya dinaikkan. 
Pada kalimat (28) itu, di samping subordinator agar, dapat pula dipakai 
supaya, atau agar supaya. Akan tetapi analisis berikut hanya didasarkan 
pada negasi yang terdapat pada kalimat majemuk subordinator yang 
dihubungkan dengan agar. 
Apabila kalimat (28) temegasi , maka kalimat itu akan menjadi : 
(29) Dia tidak menuntut agar gajinya dinaikkan . 
Pada kalimat (29), tidak mempunyai kemungkinan menegasi agar gajinya 
dinaikkan, dinaikkan, atau menuntut tergantung pada tekanan atau 
intonasi, seperti terlihat melalui pengujian berikut. 
(30)a Kalau dia tidak menunt agar gajinya dinaikkan, lalu dia menuntut 
apa? 
b Dia tidak menuntut agar gajinya dinaikkan, melainkan menuntut 
agar nama baiknya dipulihkan. 
(3l)a Kalau dia tidak menuntut agar gajinya dinaikkan, lalu apa yang 
dia tuntut tentang gajinya itu? 
b Dia tidak menuntut agar gajinyadinaikkan, melainkan dia rnenuntut 
agar gajinya dibayar tepat pada waktunya. 
(32)a Kalau dia tidak menuntut agar gajinya dinaikkan, lalu apa yang dia 
lakukan? 
b Dia tidakmenuntutagargajinyadinaikkan,melainkanmengusul.kan 
agar gajinya dinaikkan. 
Selain berposisi pada predikat klausa utama, tidak dapat pula 
berposisi pada klausa sematan, yaitu : 
(33)a Dia menuntut agar gajinya tidak dinaikkan. 
Pada kalimat (33) tidak hanya menegasi dinaikkan. Penegasian terhadap 
dinaikkan seperti itu juga dapat dicapai dengan menempatkan tidak pada 
klausa utama, seperti terlihat pada kalimat (31) a dan b. Dengan demikian, 
negative raising juga terjadi pada kalimat majemuk subordi-natif yang 
dihubungkan dengan agar. 
Pada kalimat berikut. penegasian dapat dilakukan dengan 
menempatkan konstituen negatif pada awal klausa sematan : 
(34) Saya marah bukan agar kamu takut, melainkan agar kamu menurut.. 
Pada kalimat (34) bukan tidak dapat diganti dengan tidak, karena bukan 
pada kalimat (34) diperlukan sebagai penegasi yang beraltematif. Penggantian 
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bukan dengan tidak menjadikan kalimat itu tidak berterima : 
(34)a I *tidak l Saya marah bukan agar kamu takut. melainkan agar 
kamu menurut. 
Seperti terli~at pada klausa perluasannya, bukan, pada kalimat (34) 
hanya menegasi agar takut yang pada klausa sematan. Sementara itu tidak 
pada kalimat (29) mempunyai kemungkinan menegasi agar gajinya 
dinaikkan, dianaikkan, dan menuntut. Oleh karena tidak pada kalimat (33) 
juga menegasi dinaikkan, maka pengendapan tidak dari klausa sematan ke 
klausa utama mengandung salah satu penafsiran uang dimiliki oleh tidak yang 
berposisi pada klausa utama. Dengan demikian pemindahan itu 
mengakibatkan tetjadinya kesmaan penafsiran, walaupun kedua kalimat itu 
mengandung salah satu makna yang berbeda. Hal ini berarti negative raising 
tetjadi pula pada kalimat majemuk subordinatif yang dihubungkan dengan 
agar Pada kalimat majemuk itu, apabila konstituen negatif berposisi pada 
predikat klausa utama, makna konstituen negatif mempunyai kemungkinan 
menegasi verba klausa utama atau konstituen yang ada pada klausa sematan. 
Dalam hal ini intonasi menjadi penentunya. Konstituen negatif yang ada pada 
predikat klausa akan menegasi verba dan atau konstituen yang ada pada 
klausa sematan apabila kalimat diucapkan dengan intonasi netral, dan akan 
menegasi verba klausa utama apabila tekanan konstrastif diberikan pada verba 
klausa utama. Sementara itu, apabila konstituen negatif berposisi pada klausa 
sematan, konstituen negatif itu hanya menegasi konstituen yang ada pada 
klausa utama. Hal ini berarti cakupan penegasian konstituen negati f yang ada 
pada predikat klausa utama mampu. menjangkau konstituen yang ada pada 
klausa sematan, tetapi cakupan penegasian konstituen negatif yang ada pada 
klausa sematan terbatas pada konstituen yang ada pada klausa yang 
ditempatinya. Konstituen negatif yang berposisi pada predikat klausa utama 
mempunyai kemungkinan menegasi konstituen yang ada pada klausa sematan 
karena klausa sematan adalah bagian dari klausa utama. 
Pada kalimat berikut, ridak diperlukan sebagai sarana untuk mejaga 
keserasian hubungan antara klausa utama dan klausa sematan . 
(35) Saya membeli makanan agar anakku tidak kelaparan. 
Seperti halnya kalimat terdahulu, kalimat (35) dapat dinegasi sehingga 
menjadi: 
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(36) Saya membeli makanan bukan agaranakku tidak kelaparan, melainkan 
agar anakku senang. 
Pada kalimat (36), tidak menegasi kelaparan, dan bukan yang ada pada 
awal klausa sematan menegasi tujuan agar tidak kelaparan.Penegasian 
seperti ini sama halnya dengan terdapat pada kalimat (34). Oleh karena itu, 
kehadiran tidak pacta klausa sematan itu tidak mempengaruhi penegasian 
yang dilakukan oleh bukan. 
Selain dengan kalimat (33), penegasian terhadap kalimat (35) juga 
dapat diwujudkan menjadi : 
(37) Say a bukanmembe/imakanan agar anakku tidak kelaparan. melainkan 
membuat makanan agar anakku tidak kelaparan. 
Seperti halnya melalui kalimat perluasannya, penempatan bukan di depan 
membe/i dan pemberian tekanan pacta membeli memungkinkan bukan 
menegasi kemba/i. Sementara itu, bukan yang berposisi di sebelah kanan 
membeli (kalimat (36)) tidak mempunyai kemungkinan untuk menegasi 
membeli. 
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Cat at an 
I. E. K. Bwwn dan J. E. ;\Iiiier i i 9~0Jmem hcdakan ala' kalimal IUil!!~"li'llllJ'k "'nlenn·l. ~ a limal 
komplek' !complex 'enlence 1. dan kalimal lllaJCIIlUk I compound 'enlcncc 1. K,Ji 1111~1 Jung~al han\ a 
mcmiliki 'alu klausa. kalimal knmpk k, mcmiliki \alu klau'a ulama dan ,,,Ju ""u"' 'e111a1an alau 
kh ih. dan kalimalmejcmuk mcmiliki Jchih daai 'alu klau'a ~an)! dihuhungkan dengan k1>0rdana1or. 
Da lam pc·nclilian ini. kalima1l..0mpkb dan kalimalmaJCI11U~ dinw'u~~''" dal:tm 'alu !!O l on~:lll. 
d;tll di ,ehut 'eha,t:ai kal imat maj~muk qJhnrdinat it dan konnl~nati I. 
l' c· nula ' 1.1111 mcll\ c hul k.IIJrnal m,qcmuk k00Jdlll ,J ill dan ,uh<>ldln.alll 'l'i>a~ai k:ilimal 111 ajcmuk 
,cl., ra dan halingkal IJ'l' liba 1\ ,· ral. 1 '17h:l~'l: \ \ '1\an lt>. I 'IX~: IXIl -- 1: \loc·li<>nn dan 
D:ml_jo\\' idjojo. 19:<X 1 
~ . Dalam kalin1a1 rnajl.!muk k0n rdinati1. k on,titu ~.· n t h:~;ltifyan~ h~..·tr"~\"l'tl":ld.t h.l;lll~a p ~..' t1 alll;t h:tnya 
m ~..· n cga, j k\.Ht :o: titUL'n yan~ ad:t paJa klau 'a yan~ 'am;\. P~.· nc~a,i:tn t ... ·th.t~.L tp h.l"~ll,ti tu ~.·n: an~ ~nb 
pada kJau:-.a kcJua Jicapai lkngan lll~lh.~mpath.an k \ll l ~ litU C' Il lh.'ga lil pada h.lttU,~t h. ... ·du;l. S~j.lllh ini 
1 idak ditcmukan adanya kon:-.titu"'·n lll'gatif y:m~ hl· rpt..hi"i pada k lau ~a p~r1;,111~1 yanl! dapatme rh.·~~h r 
kon:oo LituL' n yang ada pada klau~a k"'·dua. 'epcr1i haln~·a yang tt·rdap:H dalam haha'a lnggri' !dan 
heherapa bahasa lndo-Er0pa lainny:11 he rikul : 
... tir li e Uidn't g.o to th~ lihrar: and hLliT0\\ a hoot.. . 
: ang dapat ditafsirkan ~e hagai : 
1 ii 1 lie we n!. hul just read lh ~ P"l"'~"' · 
4. Yang dimaksud dengan intolerant predicate adalah verba alau adjektiva yang tidak dapal secara si mullan 
dipakai sebagai predikat sualu penegasiannya (Horn. 1989'325). Like adalah sala h satu conlohnya, 
karena : 
1i1 * II '> likel y she' ll go and lik e ly 'he won'!. 
,edang possible Japal dipakai dalam : 
(ii) It's possible she'll go and possible she won'! 
karena tennasuk tolerant predicates. 
5. Kalimal (22) dilafsirkan sebagai 'Dia dalang' apabila leka nan diberikan pada tidak datang, dan 
ditafsirkan sebagai 'Dia tidak datang' apabila diberikan pada menduga . Apabila le kanan jatuh pada lidak , 
maka ada dua kemungkinan penafsiran, yaitu 'Dia dalang' (tekanan konstraslif pada lidak), dan 'Dia tidak 
dayang') tekanan penegas pada lidak : 
(ii) i Saya menduga (bahwa) dia tidak datang, 'Dia dalang' 
ii Saya menduga (bahwa) dia lidak datang, 'Dia tidak datang'. 
iii Saya menduga (bahwa) dia tidak datang (te tapi lernyata dia datang). "Dia datang'. 
iv. Saya mendug~ (bahwa) dia tidak datang (bukan datang). 'Dia lidak datang'. 
h. \kn~enai pcrhedaan makna.lahiran. danrnal..,ud pcrit..'a Stc-lllh.ILh .. ' l 1 I \It!():.'~!. 
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BAB VI 
KONSTITUEN NEGATIF FORMAL TERI KAT. 
NEGASI TERINKORPORASI, 
DAN NEGASI GANDA 
6.1 Pengantar 
Bah ini rncmbahas masalah konstituen ncgatif lonnaltcrikat. ncgasi 
tcrinkorporasi. dan ncgasi ganda. Sengaja ketiga masalah ini dibahas dalam 
satu kcsatuan karen a kctiganya mempunyai kaitandengan konstituen negati I 
fom1alterikat. 
Yang dimaksud dengan konstituen negatif fonnaJ terikat ialah 
konstituen-konstituen pengungkap negasi yang berupa morfem terikat. 
Dalam bah as a Indonesia terdapat beberapa konstituen negatiffom1al terikat. 
yaitu a-, ab-. awa-. de-. des-, dis- , in-, im-, i-, 11011-. nir-. ran-. ram- , dan 
fiiiW -.1 Bebcrapa konsti tuen negatif lonna! terikat itu akan dianalisis 
rerilaku morfologi . sintaktis. dan semantiknya. 
Yang dimaksud dengan negasi yang terink.orporasi (incorporated 
negation) ialah penegasian yang diink.oporasikan ke dalam konstruksi 
tertentu. seperti tidakdalamketidakadilan atau atau in-dalam keintransitifan. 
Analisis mcngcnai ncgasi yang tcrinkorporasi ini dimaksudkan untuk 
mcngctahui r I) macam-macam konstruksi yang mcnyatakan ncgasi yang 
tcrinkorpnrasi. dan ( 2) reran sintaktis konstruksi yang mcnyatakan ncgasi 
yang tcrinkorporasi. 
i\lasalall ncgasr ganda dianalisis pada akhir bab ini. Analisis ini 
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dimaksudkan untuk mcngctahui bagaimanakah ncgasi gand:~ dinyatal-.an 
dalam hahasa Indonesia. Sclain itu. analisis ini juga dimak..,udkan untul-. 
mcngctallui scjaull mana ncgasi ganda mcmiliki fungsi scmantik yang 
hcrhcda dcngan pcmakaian ncgasi sccara tunggal -;cna padanannya tanpa 
ncgasi. 
6.2 Konstituen Negatif Formal Terikat 
6.2.1 Valensi Morfologis Konstituen Negatif Formal Terikat. 
Yang dimaksud dengan valensi morfologis ialall daya gabung suatu 
konstituen dengan konstituen yang lain dalam suatu konstruksi morfologis. 
Rumusan ini sejajar dengan definisi valensi sintakis, yaitu daya gabung 
suatu konstituen den~an konstituen lain dalam konstruksi sintaksis. 
Tidak scmua konstitucn ncgatif fonnal tcrikat mcmpunya i \ alcnsi 
morfologis yang sama. Ada konstitucn ncgat if fonnaltcrikat tcncntu yang 
mcmpunyai kcmungkinan hcrvalcnsi clcngan bcbcrapa kcla'> kata.tctapi ada 
rula konstitucn ncgatif fomlal ~erika! yang llanya dapat bcrgabung dcngan 
kata tertentu. Lagi pula tidak semua kata yang termasuk dalam kategori yang 
sama bergabung dengan konstituen negatif formal terikat tertentu . Dengan 
demikian tidak dapat ditentukan kaidall yang mengatur pola penggabungan 
konstituen negatif formal terikat dengan kata-kata yang lain. 
Apabila dibandingkan dengan morfem terikat yang lain, misalnya 
prefiks me-, di-, ber-, proses penggabungan konstituen negatif formal terikat 
dengan kata yang lain kurang produktif. Sementara i tu diketahui pula bahwa 
jumlall keanggotaan konstituen negatif formal terikat yang ada pad a bah as a 
Indonesiatidakbanyakmengalakmipertambahan,dananehnyakesemuanya 
berasal dari Iuar bahasa Indonesia, entail itu dari bahasa Latin, Yunani, J awa. 
atau Sanskerta .. 
Dilihat dari valensi morfologisnya diketallui ballwa konsti tuen negati f 
formal terikat hanya dapat bergabung dengan nomina adjektiva, dan verba. 
B:tg:tn hciil-.ut ..;ccara kasar mcmpcrlillatkan ,·alcnsi mnrfologis 1-.oil'.titucrl 
nc .~ ati f I onnal tcrikat dalam ballas:t Indonesia . 
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Bagan 6.1 Valensi Morfologis Konstituen Negatif Formal Terikat 
kNFT NOMINA ADJEKTIVA VERBA 
a- moral ->amoral( adj) sus ila->asusila (:~dj) -
ah- - nnrnt:~l->ahnonnal (ad_iJ -
awa- har;tt->awaharat(c.h·'t taks:~->awataksa (dv) 
c.k- rcgulasi->dcn:gul;tsi <N :• -
des- intcgrasi ->dc,inh:gr;~sif N) -
dis oricntasi->c.Ji,orknta,j 1 N,1 - -
in- cfisicnsi->incfisicnsi 1 N 1 konsistcn->inkonsistcn (adj 1 -
1111 - pcrfcksi->imp..:rfcksi (N) pcrsonal->imp.:rsonal ( adj 1 -
·-
lcgalitas ->ilcgalit;ts 1 N! lcgal->ilcg:~l (adj) -
r;t~ional->irasional (adj., 




nir - aksara->niraksara (adj) -
aksarawau ->nimksarawan (N) -
I an- aklor->t;maklor (ildj) - -
lam- bulat->tambulat (adj) -
luna - nclra->tumtnclra (ad.J) susila->tunasusila (adj) -
Dari bagan di atas diketahui bahwa nomina adalah kelas kata yang 
paling dom in an untuk digabungi oleh konstituen negatif fonnal terikat. Dari 
berbagai jenis konstituen ncgati r fonnal terikat itu hanya tam- dan ab- yang 
tidak dapat bergabung dengan nominal. Di samping itu, konstituen negatif 
formal terikat. Akan tetapi, ada beberapa konstituen negatif formal terikat 
yang tidak dapat bergabung dengan adjektiva juga mempunyai potensi yang 
besar untuk bergabung dengan adjektiva, yaitu de-, des-, dis-, dan nir-. 
Kecuali itu, verba juga dapat bergabung dengan konstituen 
Dilihat dari keseluruhan konstituen negatif formal terikat di-
ketahui bahwa tidak semua konstituen negatif formal terikat mempunyai 
valensi morfologis yang sama. Beberapa konstituen negatif formal terikat, 
yaitu a-, awa-, non-,i-, in-, im-, dan tuna- dapat bergabung dengan nominal 
dan adjektivea, sedang .ab-, dan tam- hanya dapat bergabung dengan 
adjektiva, sedang ab- dan tam- hanya bergabung dengan adjektiva, de-,des-
, dis, dan nir-, hanya dapat bergabung dengan nomina dan hanya non-lab 
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bahwa proses penggabungan konstituen negatif fom1al tcrikat dengan kata-
kata tertentu mempunyai kemungkinan untuk mengubah kategori kata-kat.l 
yang bergabung dengrumya. Akan tetapi sebagian konstituen ncgati f fom1al 
terikat (yaitu a-, 11011-, tan-, tam- , tuna-) selalu mcnghasilkan acljcktiva : 
de-, des- , dis- selalu menghasilkan nomina. Pendek kat a tidak ada relasi satu 
banding satu antara afiks pembentuk konstituen ncgatif fonnalterikat clan 
kelas kata pangkal atau penurunannya. Sebaliknya. baik nomina atau 
ad jekti va dapat dihasilkan dengan lebih dari satu jenis pembentuk konstituen 
fonnal terikat. 
Oleh karena konstituen negatif fonnal terikat mem pun yai kern an1 puan 
bergabung dengan nomina atau adjektiva yang terbatas keproduktifannya. 
maka diperlukan spesifikasi nomina atau adjektiva yang dapat bergabung 
dengan konstituen negatif fonnal terikat. Spesifikasi itu adalah sebagai 
berikut. 
yang dapat bergabung dengan verba. Dalam pada itu diketahui pula 
I. 
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Ah-. de-. des-. dis-. in-. in-. dan i- langsung dirungut utuh dcngan 
konstituen yang digabunginya. Dengan clemikian kaidah mengenai 
rota renggabungan bebcrapa konstituen negatir rmmal terikat itu 
dengan konstitucn lain yang berlaku dalam ballasa sumher diikuti 
dalam bahasa Indonesia. Sejauh ini tidak dilemukan penggabungan 
ah-. de-. des-. dis-. in-. im-. dan i- dengan kata-kala bahasa lndonc\;ia 
yang bukan berasal dari bahasa asing. 
Konstituen negatif a- mempunyai kemungkinan bcrgahung dengan 
nomina dan at au adjektiva yang bukan be rasa! dari bahasa Indonesia . 
scpcni moral. reis, nasional, sosial, dan susila. Nomina a tau adjckti va 
yang berasal dari bahasa Indonesia tidak dapat bcrgabung dcngan u-
r''arenwn. *amemh. *asakitJ. Namun berbeda dengan kclomrok (I J 
di alas. kala yang bcrawalan a- hanya sebagian yang asli dari bahasa 
asing rareis. 11111oml. asnsia/). Dalam hal ini wwsiona/ adalah khas/ 
buatan Indonesia. karcna kata ilu lidak ada dalam ballasa Latin. 
Pcr.mcis. lnggri<: alau Belanda.2 Sccara -;emanti:-; 11- dip~tkai untuJ... 
mcmbcniUJ... ;tdjckti,·a;nomina yang hcrmaJ...na yang lilLtJ... 
mcnghiraukan jdasarj schingga bcrsilal kurang haik dilihat <bri 
ukuran moral atau logika. Dcngan demikian tcnlapat pcnilaian 
buruk dari segi moral atau logika terhadap maujud yang mempu-
nyai sifat yang di<ypgkapkan oleh kata yang berkonslituen a-. 
Sebagai contoh asusutladalam pemuda asusila bermakna bersifal 
3. 
tidak bersusila. Oleh karena susila karena susila adalah sifat 
yang dianggap baik dalam kebudayaan Indonesia, maka asusila 
dianggap kurang baik dari segi moral. 
Pada kontcks bcrikut a- dan rww- bcroposisi : 
asusila. 
(I) Pcmuda itu mcnikah dcngan \\·anita { . } 
tunasus1la . 
Scpcn i dih.atak an di atas. osusi!o bcn11akna bcrsifat tidah. bcrsusila . 
scdang wnos11.1i fa hcnnakna kchilangan unsur kcsusilaan <.;Ch.sual 
\\·anita. Hal ini mcnun_1ukkan a 111si fu mcngacu pad a makna yang lcbill 
luas dari pada tunasusila. karcna asusila mcnyangkutmasalah sopan-
-.;alltun. budi bahasa . kclakuan tisik. dan yang lain : <>cdang 1111/asusi/u 
llanya mcngacu pada sifat pclacur. Luasnya makna asusila 
mcmungkink~mnya bcrgahung dcngan IIWiita atau pria . scdang 
ru1wsusifa hanya dapat hcrgahung dcngan wanita : 
{ 
wanita } 
( 2)a asuslla 
pria 
{ 
wanita } . 
b tuna SUSlla 
pria 
Konotasi negatif pada kata yang berkonsistuen rr mengakibatkan 
kata-kata itu dalam situasi yang wajar tidak dapat diperluas 
dengan yang baik: 
(3)'?la mcnjadi wanita asusila yang baik . 
Scbaliknya. karcna kata-kata yang bcrkonstitucn luna- dalam situasi 
yang wajar pun tidak otomatis bcnentangan dcngan penilaian yang 
kurang baik. kata-kata bcrkonstitucn 1ww- dapat diperluas dengan 
\ 'ang buik. 
(4) Ia mcnjadi \\'anita tunasusila yang baik. karcna tidak mau 
mcncri m:.~ tamu anak -anak muda yang masih sckolah. 
Konstituen negalif awa- bergabung dengan nomina untuk mem-
bentuk dasar prakal egorial. Awa- mempunyai ciri khusus, yaitu 
hanya un tu k membentuk dasar prakategorial sja. Awa- ber-
makna 'bebas dari S'. atau 'hilang sifat X-nya', seperti tampak 
pada contoh berikut : 
! I 1 rncngawallamakan 
me nga ,,·agask an 
mcnga\\ aharatkan 
'mcmhchaskan dari llama' 
'mcmbchaskan dari gas ' 
'mcnghi langkan si fat kcbaratannya' 
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mengawadarakan 'menghilangkan sclapul daranya' 
-t. Non- adalah konslil uen negalil fonnal 1erika1 yang pcmakaiannya 
produklif da lam Bahasa Indonesia. karcna dapal digabungkan haik 
dcngan kala r ungulm aurun dcngan kala a"li hahasa Indonesia. f-...'on-
dapal bcrga hung dcngan nomina. adjcktiva. alau \'Crha. Baik nomina 
abslrak alau yang kongkril dar al bcrgahung dcngan non-: 
( 5 ) nonblok non bus 
nonindustri nonhccak 
J1()11pcmcrinlah nonhcras 
nondcpancmcn nonmi gas 
Adjck1iv:.1 yang d:.1pa1 bc rgahu ng dc ngan non- tcrhat as 
jumlahnya. terulama adjekliva yang dipungut dari bahasa asing. 
scpcn i konl'ensi rJilal . krn 1pcrati(. tradisinna/ dalam : nonkom·ensir mal. 
nonkooperati(. nomruclisional. Adjckti va yang mcrupakan kala as li 
bahasa Indonesia yang sudah ada antonimnya, besar, kecil, atau yang 
tidak mungkin ada antonimnya, seperti merah, nakal, tidak dapat 
bergabung dengan non- (*nonbesar, *nonkeci~ *nonmerah, *non-
nakal). 
Berbeda halnya dengan konstituen negatif fonnal terikat yang lain. 
ditemukan beberapa pembentukan kata yang merupakan perpaduan antara 
11011- dan kata-kata bahasa Indonesia yang bukan pemungutan dari bahasa 
asing, khususnya nomina atau adjektiva. seperti : 
(6) nonhecak nonbaku 
nongelar nonpemerintah 
Akan tetapi nomina yang dikenai proses pembentukan kata dengan 
non- terbalas pada nomina tenentu. Nomina yang bersifat khusus3 
sepeni atas. lmwah. Jakarta, Senwrang. sara, anda. Amir . paman. 
odik. tal111n. Selasa tidak dapal bergabung dengan 11011-. 
Nrm- ctarat dit ambahkan pacta nomi na. adjektiva. atau verba 
unluk mcmhenluk adjcktiva. Non- yang bergabung dcngan nomi na. 
adjek tiv a. alau verba mcnimhulkan bebcrapa kemungkinan makna. 
hcrgantung pada kclas kata yang digahunginya. l\1akna dasar 111111 -
adal ah 'yang hu k:tn :lt au .;c lai n'. Di samping il unon-Xjuga hcrpotcnsi 
untuk bem1akna 'tidak tem1asuk dalam X'. 'yang bukan milik'. tidak 
hcr-X'. 'tidak di-X-kan'. dan 'tidak X'. Non- yang bc rgahung dcngan 
nom ina hcnnakna 'yang hukan/sc lain X' r nonhccak). 'yang hukan 
111 i I ik X' 'nniiJif'lllninro l l!. 'yang t idak term asuk dalam X' 1 nonh/ol.!. 
dan 'yang 1 idak her- X' 1 nnngf'lor): t/111/- yang bcrgabung dcngan 
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adjektiva bem1akna 'yang tidak di-X-kan' (nonakti/J. 'yang tidak X' 
(nonbaku); dan non- yang bergabung dcngan verba bcm1akna 'yang 
bukan/selain X' (nonmenrbaca) . 
Pada kalimat berikut non- dan in- bcrdistribust paralcl. 
{ 
infonnal } 
r7) Pcrtcmuan . tlu mcngc~ankan para tamu. 
nontqnnal 
Akan tetapi non- dan in- pada nonforman dan informal membawa 
akan makna yang berbeda. Pada kalirnat (7) non- dan nonformal 
bermakna 'yang bukan', sedang -in dalam informal bermakna 'tidak'. 
Dengan demikian segala sesuatu yang bukan formal, entah itu informal 
atau setengah formal, tercakup dalam makna nonformal. Hal ini berarti 
makna non-, tidak membedakan tingkatan atau gradasi, atau non-
mengoposisikan kata yang digabungkannya ke dalam dua kutub antara 
X dan non -X. Secara sintaksis hal ini ditunjukkan oleh ketidakmung-
kinan non- berkolokasi dengan agak, sedikit, sangat seperti terlihat 
berikut ini. 






menyenangkan para tamu. 
Sebaiknya, karena in- dalam informal mengenal tingkatan dalam 
oposisinya dengan format, maka informal dapat berkolokasi dengan agak, 
sangat, atau begitu. Dalam hal daya gabungannya, non- lebih produktif 
dari pada in- karena non- dapat bergabung dengan kata asli bahasa Inonesia 
(khususnya nomina) atau yang berasal dari bahasa asing, sedang in-
dipungut utuh degnan dasar kata yang digabunginya. 
Kata yang merupakan bentuk dari {non- + nomina adjektiva} selalu 
menjadi atribut bagi nomina dalam frasa nominal. Oleh karena sifatnya 
yang selalu menjat' t atribut bagi nomina. maka kata yang berprefik non-
berkategori adj .:kttva. Memang adjektiva yang berprefik non- berbeda 
dengan adjektiva pada umumnya. Karena adjektiva yang berprefiks non-
tidak dapat diberi keterangan pembanding atau penguat (*lebih non 
tradisional. *sangat nonaktif). tidak dapat didahului oleh yang (*yang 
nontradisional), dan tidak dapat dipakai secara predikatif. Akan tetapi 
karena sifatnya yang selalu menjadi atribut bagi nomina yang 
digabunginya, maka kata yang berprefiks non- berkategori adjektiva. 
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5. Nir- adalah konstitucn ncgatif fonn allcrikat yang bcr:tsal dari haha..,a 
Sanskerta yang mao.;uk kc dalam bahasa lncloncsi,t mclalui halla,,t 
Ja,,·a (Gonda. 1973:-l4X). Nir- hanya dapal bcrgahung dcngan nP-
mina. Tclapi tidak 'icmua nomina dapat hcrgahung dcngan 11it-. 
Dalam hal ini kcndalanya bcrsifal Jck,il-..,11 d·m huk,m 'iClllanti.., .ll~tu 
katcgnrial. 
Kala-kat a yang dibcllluk dcngan pen am bahan11ir-t idak han) ak 
_juml almya. Schagian lxsar nom ina ~ ang berg a bung dcngan 111 r-
bcrasal (i;.tri ballasa Ja,,·a : 
(9) nir- + aksara ---> nirak sa ra 
nir- + aksara\\·an ---> nirak-;ara'' an 
nir- + " ·ana ---> nirwan a 
nir- +mala---> ninnala 
Kala bahasa Indonesia yang dapal hcrgahung dcngan nit- han ya : 
(9)a nir- + laha ---> nirlaba 
nir- + gclar ---> nirgclar 
nir- + gcrak ---> nirgcrak 
N ir- mcm punyai kcm ungkinan bcnn akna 'lidak bcr-X'. 'lidak mcmbcri 
X' 'tidak untuk di-X-kan', 'orang yang tidak ber-X' (kalau hasilnya 
nomina), atau 'tidak mengutamakan X' (kalau hasilnya adjcktiva), 
misal: 








'lidak bcrgc rak' 
'tidak mcmbcri gclar' 
'lidak unluk diwartakan' 
'orang yang tidak bcraksara' 
'l idak mcngutamakan kcun1ungan'. 
6. Tan- juga berasal dari bahasa Jawa. Dalam bahasa Indonesia tan-
bervariasi dengan tanpa. Hal ini diketahui dari kemungkinan tan-
disubsititusi dengan tanpa : 
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1 II l 1ansuhjck tanaktllr 
tanpa 'ubjd tanpa al-..tur 
Akan tetapi , sebaliknya tanpa cenderung tidak dapat disubsitusi 
dengan tan-. Hal ini terjadi karena tanpa memiliki peri laku sintaktis 
yang berbeda dengan tan-. Konstruksi berkonstituen tan- berfungsi 
sebagai atribut bagi nomina, sedang tanpa berfungsi sebagai 
preposisi . 
bagi nomina, frasa nominal, atau frasa verbal. Ketika terpakai dalam 
dfungsi yang tidak dimiliki oleh tan• itu, tanpa tidak dapat diganti 
dengan tan- : 
{ 
tanpa subjck } 
( 12)a Kalimat mcnjadi bahan diskusi kita. 
tansubjck 
{





( 13i Saya mcmhcli mcja 
tanpa kaki . 
{ *tankaki. } 
{ 
l.anpa } 
1 1-l) Saya mcmpcrolch makanan itu harus 
''' tan 
membayar tcrlcbih dahu lu . 
Bcgitu pun jumlah nomina yang dapat diimbuhi <llch ran- tcrbatas . 
~cpcr1 i tcrl i hat dal am bcntukan bcrikut twwktor. trJII .I llhjc/.: . w n11 ·rmw. 
wnlams. 
Walaupun mirip hcntuk.nya. wm- tidak dapat disaamakan 
dcngan tan-: ram- hanya dapal bcrgabung dengan adjcktiva bulal saja. 
Maknanya 'tidak', sehingga wm/m/arbcm1akna 't idak bulat'. Tamhu!at 
dipakai scbagai atribut bagi nomina. dan dipakai scsuai dcngan 
rnakna dasamya. yaitu pcncgasian tcrhadap 'lingkaran/bundar'. 
Pcrnakaian rambulat eli luar itu tidak bcrterima: 
(i) Vokoid-vokoid itu dischut vokoid tamhulat (Analisis Bahasa: 
107) 
lii)*Di pantai Ku la pcrcmpuan asing tclanjang hula!. scdang 
pcrcrnpuan pribumi tclanjang tamhulat. 
7 1111<~- h<:Lt,, u.111 hah.t-,,1 Sanskerta yang masuk kc tlalan1 hal1a'a 
IIHIPrlc,i:llc \\: ll hal l.t'.t Lt\\a rCltlllda. ll)73 ::"21 i. Tuna - dipungul h· 
d:tlan1 halla .... t lndtlllC\ta lcngkap dcngan Kala yang tligahungill\a. 
lctapt h.cmutltan tll .:nptli I\Cilli 1 prndukttL ,-\.pahtla tlihantltngLm 
tk'n~:m rllr- .tt:tU 1.11 1-. pctnhcntuh.an kat a dcngan 111110 - lchih han~ :th. 
ditcmuk:!IJ. Tunu d:tp:tl hcrg.thun~ dcngan rnal-;na 11lllllina .11au 
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adjekti va: 






t unawicara t unakarYa 
Kata-kata hahasa Indonesia yang bukan hcra,al dari bahasa Ja"·a. 
apalagi yang berasal dari hahasa-bahasa lndn-Ernpa . hclum dapat 
digahungi nlch rtl!ru-. Oleh karena itu kata -kata herikut tcrasajanggal: 
t I h) ·.) tunamodal 
'_ltunakomputer 
Steinhauer (komunikasi pribadi. Jl)l)J J ntengatakan hah \\·a 
dalam majalah dan novel populer Indonesia dap:tt dijumpai bcntukan 
kat a scpcrt i WIIOfUJcar . rwwmmhur . runacli.1ko yang merupakan 
paduan an tara tuna-dan kat a bahasa Indonesia yang hukan herasal dari 
hallasa Jawa. Untuk saat ini hentuk an kala scpeni itu masih terl>atas 
pemakaiannya (yai tu dalam situasi informal ). tetapi untuk masa 
mcnclatang terhuka kesempatan untuk ditcrima scbagai kata ballasa 
Indones ia yang baku . mengingat bcntukan kat a tcrsehut sc<;uai clengan 
hake kat runa- yaitu mengungkap ket iadaan pem iIi kan scsuatu yang 
seharusnya dimiliki oleh seseorang. bcnda atau hal. Apabila paul/' 
dan disko dianggap sudah seharusnya dimiliki. maka kalimat berikut 
akan benerima. 
(i) Pemuda gagah itu tunapacar. 
(ii) Sangat disayangkan kalau kota yang ramai sepeni ini 
masih tunaclisko. 
Tunu-Xmengandungmaknaumum 'tidak memiliki/kellitangan X(sil'at/ 
benda) yang seharusnya dimiliki . Oleh karena itu flllwsusilu berbeda 
dcngan ususila: mna.wsilu bennakna 'ke llilangan unsur kesusilaan 
seksuat \\·anita'. scdang asusilu hennakna 'hersiLtt tidak bersusita'. 
sepeni halnya unasional. kata-kata herprcfib fltna- yang dipungut 
utuh dari hallasa Lt\\·a bcrsifat khas (k!Htsu-; diriptakan datam balla-;a 
I ndoncsia). karen a paduan sepert i it u t idak tenlapat dal am haJu-,a 
asalnya ( Kridalah.sana . Jl)Xl): 127l. 
6.3 Negasi yang Terinkorporasi 
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Yang ditnak ..;ud dcngan ncga..; i yang teri nknrp(lr:t '-i 1 i111 ·o1pomrcd 
ncgariun J i:tl al1 penega,ian yang din: atakan tlcng:t ll pcnamhah:lll 
gabungan aliks pada gabungan konstituen negatif dan konstitucn 
yang dincgasi. Penegasian yang dinyatakan dengan tidak at au hukan 
pada kcdua kalimat bcrikut : 
( 17 )a Saya tidak sabar. 
b Saya bukan pcnyabar. 
bcrbcda dcngan apa yang tcrdapat pada kalimal bcrikul : 
(I X) Kctidaksabarannya mcnyebabkan kcmarahan orang 
lain. 
Pad a kalimal ( I X) tidak menegasi sa !Jar kcmudian ridak salwr 
schagai antonimi da1i sa/Jar mcngalami afiksasi dcngan (ke--an) 
..;cllingga ridak hukan morfcm bcbas lagi. Scmcntara itu. ridak dan 
lm/..wr pada kalimal ( 17)a dan b bcrdiri scndiri scbagai morfcm bcbas . 
Pcncgasian scpcni yang dinyatakan dcngan keridak.whamn itulah 
yang dimaks~d dcngan ncgasi tcrinkorporasi di sini . 
Ada dua ha l yang ingin dikctahui pcrihal ncgasi yang 
Lerinkorporasi yang ada dalam bahasa Indonesia. yaitu ( l) dalam 
wujud apakah negasi yang terinkorporasi itu ada dalam bahasa 
Indonesia .• dan (2) bagaimanakah struktur dan peranan konstruksi 
yang menyatakan negasi yang terinkorporasi itu. Kedua hal itu akan 
dicoba dijawab berikut ini. 
Dalam hahasa Indonesia pcnegasian yang dinyatakan sccara 
inkorporatif diwujudkan melalui pcnggabungan tidaklrak mau 
konst it ucn neg at i r l(mnal terikat ke dalam konstruksi yang bcrst rukt ur: 
(i) kc-+tidak/tak+adj/v+ -an 
(ii) kc-+KNFT + N/aclj +-an 
(iii) me(N) ~ /di-/ter- + KNFf + N/adj + -kan 
(iv) pc(N)- + KNFT + N/adj +-an 
Pcncgasian secara inkorporati f yang clinyatakan dengan { kctidak/-tak 
+ adj/v + -an f tcrdapat dalam contoh berikut ini. 
( 19)a Ketidakmampuannya menyebabkan ia kalah. 
h Kct akhadiran pcnyanyi tcrkcnal itu mengecewakan penonton. 
Pada kalimal ( 19);1 d;m h ridak dan tak mencgasi manrpu dan lwdir. karcna 
kNidukllltllllfJ/11111 hcnn al-..na 'hall iclak mampu' dan ketidakhadimn bcnnakna 
'llaltidak hadir' 
Kata ternegasi itu dapat berupa adjektiva atau verba. Akan tetapi tidak 
semua adjektiva atau verba dapat mengisi konstruksi ini. Sejalan dengan 
perbedaan adjektiva berrmarkah (marked adjective) dan adjektiva tak bermarkah 
(unmarked adjektiva (periksa Givon, 1984:350--51)4, hanya adjektiva tak 
bermarkah yang dapat mengisi konstruksi ini. Lehrer 1985:301) 
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mcnjelaskan hall\\·a dalam konstruksi nominal. ;t d jck ti\ a tal-- hcm1;ulali 
hcrpc luang mengisi konstruk si nominal itu untuk mcnctralisasi oposisi 
hcnnarkah-tak hcm1arkahnya adjckt iva. Walaupun tcrdapat scjumlah 
pcrkccualian. tetapi kaidah ini dapat dipakai untul-- mcnjclaskan pcrihal 
pemakaian adjektiva dalam konstruksi nominal de-adjektival itu. Adjektiva 
tak hcrmarkah sepe rti haik . halwgia , luas clapat dihentuk mcnjadi 
keridakhaikan . keridakhalwgiaan . keridakltwsan . tetapi pasangannya. yaitu 
je/f'k. ce /aka . sempir tidak dapat mcngisi konstruk si itu . 1-.arena 
';' keridokje/ek.a /1 . "'' keridakcelakaan. dan "'' keridaks e111piwn tidak hcrterima 
dal am hahasa Indonesia . Penyimpangan kaidah ini tcrjadi pada adjckti\ a-
adjcktiv a sc pcrti hesar. mttrah . sehar karen ;1 ''ker idakhesoran. 
';' keriduk11111mlw!l. '''keridakselwwn tidak hcrt crima dalam hahasa lndonc-
'ia . Kcndala apakah yang memhatasi kemungkinan dan kctidakmungkin;m 
adjektive tak bermarkah mengisi konstruksi ini masih memerlukan 
penelitian lebih lanjut. 
Verba yang· dapat mengisi konstruksi l ketidak/tak+adj/v+ -an l adalah 
ve rba intransitif' bentuk dasar atau vcrba-adjcktiva scpcni lwdir. darang. 
hemni. menjadi keridakhadiran . keridakdarangan , keridakhemnian. at au 
\'Crba bcrpreliks scpcrti keridakmenemuan. keridakhnrerinwo11 . Namun 
ada pula vcrbadasar yang tidak dapatmengisi kons truksi ini . sc pcni nwkan . 
mintl/11 . pergi dalam *ketidakmakan . *keridakminunwn. ''' keridakpagian . 
Tidak a tau tak dalam {ketidak/-tak+adj/v+-an} hanya menegasi kata yang 
ada di dalam konstruksi itu. Dalam hal ini tidak atau tak (walaupun ada 
kalanya memerlukan penambahan afiks tertentu) sejajar dengan konstituen 
negatif formal terikat apabila terpakai pada kalimat yang sama. Marilah kita 




(20) rumah tangganya mcnyebahkan 
Ketakham1onisan 
mereka tidak bahagia. 
{ 
Kct aktcrintc£!rasian } 






Keint ransit iran 




t23) pcrtcmuan itumcycnangkanmcrcka. 
Kcimpcrsonalan 
Kctidakrasional an } (~4) { cara bcq1ikir kita mcnghamhat 
Kcirasionalan 
pcmhangunan. 











pemuda itu disayangkan ha-
{
Kctida.kbcrsubjekan } 





( 2X) orang itu tak mcnghalangi prcs-
Kctunanctraan 
tasin ya. 
Rchcrapa paraira-;a di at as mcmmjukkan kcmampuan pcncgas ian 
yang dimiliki tidak atau tak dipersempit karena hanya menegasi kata yang 
digahungill)'a . Dalam hal ini ridak atau rak bcrpctilaku yang sama dcngan 
knn:-:titucn ncgatif lonnal!l'rikat. yaitu bcrfungsi scbagai lh.:gasi konstitucn. 
Penegasian yang terinkorporasi ke dalam konstruksi yang berstruktur 
{ me(N)-/di-/ter/O+KNFT +N/adj+-kan} produktif dalam bahasa lndone-
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sia, karenakonstruksi ini dapatdibentukdari asal { KNFT+X} yangmenjadi 
adjektiva tetapi yang buka {non- +nomina}. Konstruksi ini berkategori 
verba transitif, sehingga dapat berrfungsi sebagai predikat yang beragumen. 
Adjektiva (dan sebagian nomina) yang bergabung dengan konsti tuen negati t 
fom1al terikat mempunyai derivasi yang berupa verba transitif, tem1asuk 
{pe (N)- +KNFT +N/adj+ -an} .. Mengenai cakupan penegasian konstituen 
negatif fom1al terikat yang ada dalam konstruksi negatif, baik bebas atau 
terikat, yang ada dalam konstruksi terdahulu., yaitu hanya menegasi akar 
kata yang digabunginya, seperti terlihat berikut ini. 
I~<)) Kcpala kanlor ilu mcnonaklilkan scnra11~ karya"annya 
karcna tcrbukli mcncrima suap. 
Pcncgasian yang tcrinkorporasi kc dalam knnstruksi yang 
bcrstruktur l pc(N )-+KNFT +N/adj+-an l produktif dalam bah as a Indonesia . 
karcna scnllla konsl itucn ncgati ffonnal 1crikat dapat dipakai dalam konstruksi 
ini. Knnst ruksi ini adalah dcrivasi dari verba 1 ransit if yang be rasa I dari 
adjckt iva (dan scbagian nomina) yang mcngandung konst it ucn neg at if 
formal tcrikat. Dalam konslruksi ini tidak scn1Ua konslitucn ncgatif formal 
tcrikal dapal disubslilusi dengan ridak dan wk. Scpcni halnya dalam 
konstruksi tcrdahul U. cia lam konslruksi ini konstil uen neg at if forlll al tcri kat 
hanya mcncgasi kala yang digabunginya. Contoh bcrikul mcmpcrlihatl-.an 
hal itu. · 
{
pcnonakti fanny a } 
(30) Sural suclah dilcrima. 
penidakatifannya 
Dari kcsclumhan uraian tcnlang ncgasi yang lerinkorporasikan di 
alas dikct ahu i halm·a pcnginkorporasian tcrhaclap konslilucn ncgati fbcrakihat 
~ahungan konstitucn ncgalif dan akar kat a yang ada di dalam konstruksi itu 
bcrada dalam cakupan aliks. Bagi ridak atau wk. pcnginkorporasi :tll itu 
lx~rakihat mcrnpcrscmpit cakupan pcncgasiaannya. karana hanya mcncg:t'i 
akar kata yang digabunginya. Dalam hal ini tidak a tau tak berfungsi sebagai 
negasi kontituen, seperti halnya tidak a tau menegasi konstituen yang berfungsi 
sebagai atribut dalam frasa nominal, a tau konstituen negatif formal terikat. 
6.4 Negasi Ganda 
Apakah yang telah dianalisis pada bagian terdahulu semuanya 
bersangkutan dcngan pcmakaian konstitucn ncgatif sccara lunggal. Pada 
bagian ini akan disajikan analisis tcntang pcnggunaan konslitucn ncgatif 
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sccara bcrganda. yang untuk sclanjutnya discbut ncgasi ganda. 
Scpcni halnya analisis yang tclah disajikan pada bagian-bagian 
schclumnya ini. anal isis tcrhadap ncgasi ganda ini ditckankan pada ruang 
lingkup ~intakti'i dan scm ant ik dari ncgasi ganda. Olch karen a itu yang akan 
dianali-;is pcril1al ncgasi ganda inr ialah tcntang -;trul-.tur konstrul-.si 
pengungkap negasi ganda, dan fungsi negasi ganda. Untuk sampai pada 
tujuan itu terlebih dahulu akan dijelaskan pengertian negasi ganda, dan 
kern ud.ian akan d.ideskripsikan struktur konstruksi pengungkap negasi ganda. 
Akhimya analisis tentang negasi ganda ini ditutup dengan menyajikan 
fungsi negasi ganda. Berturut-turut beberapa hal itu akan mengisi bagian 
akhir dari Bab VI ini . 
6.4.1 Pengertian Negasi Ganda 
Yang dimaksud dengan ganda ialah jurnlah yang menyatakan lebih 
dari satu (KBBI, 1988:251). .Sejalan .dengan pengertian itu, yang 
dimaksud dengan negasi ganda ialah penegasian yang dilakukan dengan 
menggunak:an lebih dari satu konstituen negatif. Dalam pada itu, negasi 
ganda itu dibedakan lagi atas negasi ganda terpisah dan yang berurutan. 
Adapun mengenai negasi ganda terpisah dapat diamati dalam contoh 
berikut. 
(3 I) Ayah ridak mengatakan bahwa kami tidak bersedia 
mcninggalkan kcbiadaan yang tidak schat dan tidak berguna. 
(32) Agar ridak satu ncgara pun. riclak juga Soviet. mempunyai 
alasan untuk ridak mcmper1anyakan kcmauan lrak. 
Pada kalimat !31) dan (32) tcrdapat hcbcrapa konstitucn ncgatiL 
tetapi beberapa konstituen negatif itu terdapat pada posisi yang terpisah. 
Pemakaian konstituen negatif seperti itulah yang disebut negasi ganda 
terpisah. 
Jika diamati secara lebih teliti akan terlihat bahwa masing-masing 
konstituen negatif dalam negasi ganda terpisah memiliki cakupan penegasan 
yang berbeda-beda. Dengan demikian penegasan yang terjadi pada kalimat-
kalimat di atas tidak berbeda dengan penegasan yang terjadi secara tunggal. 
Dcng~rll lllclll(K tllllh:tllg l-. ~m kcnyataan itu. maka ncgasi ganda tcrpisah 
scrcni itu akan dikcsamringkan dalam rcnclitian ini . 
Adapun ncgasi ganda yang lain ialah ncgasi ganda bcruntun. Yang 
di rn ak -;ud dcngan ncga'i ganda be runt un ialah rcmakaian konst it ucn neg at i l 
~ccara hcrganda dan bcruntun dalam suatu konstruksi sintaktis tcncntu. 
Kchcru ntunan di ~ini rn cnunjukl-.an bahwa bcbcrara konstitucn ncgatif itu 
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terdapat dalam posisi yang berurutan. Pacta umumnya, keberuntungan yang 
dibentuk dari hchcrapa h.Pibtitucn yang -,c_icni~ aka11 111 ·ngak1h.tth..111 
pcng u I :lllga nm ah.n :1 at autum pang t indi 11 '>CI11 :1111 i-., auu h.d 11, al1lll Cllllll hu I k .111 
rcduiHI:ill'>i r \ 'c rh:1:11. I lJSO:-Hl- 1 ). Okh h. arena itu. h.chc rulliUil.lll itu .tpahil.t 
:1da tcntu dimak'>udh.all untuh. mcnduk ung lung~i tCilCiliU .. \ 1:1'>:111 111il.tll 
yang mendorong diperlukannya analisis tentang ncgasi ganda agar dapat 
diketahui hakikatnya. 
6.4.2 Tipe-tipe Negasi Ganda 
t\1 cnurut st ruktumya . ncgasi ganda daLtn l b.ill <..a a lndn llC'ia 
diungkapkan dcngan tiga cara : 
r I ) ncgasi ganda yang hcrstruktur {KNFB+KNFT+X I. misal : 
LB) \Vanita itu lmkun flllwsusila . mclainkan tunawisma. 
(2) ncgasi ganda yang bcrstruktur { KNFB+KNFB+X 1. misal : 
(34) Kckuasaan raja itu riduk ruk tcrbatas. 
(3) ncgasi ganda yang bcrstruktur { KNP+KNFB+X 1. misal : 
(35) Saudara jungun riduk datang! 
Bcrikut ini kctiga struk-tur ncgasi ganda ini akan dianalisis lcbih lanjut. 
6.4.2.1 Negasi ganda yang Berstruktur {KNFB+KNFT +X} 
Konstituen negatif formal terikat membentuk kesatuan baru dengan 
konstitucn lain yang digabunginya. Dalam mcmbcntuk kcsatuan haru . 
konstitucn ncgatir ronnal tc1ikat bcrgabung dcngan kata tcncntu . Dalam 
ncgasi ganda t i pc ini knnst it ucn ncgat i r ronnal tcribt sclalu bcrposisi p;1da 
hagian akhir. 
Tidak semua konstituen negatifformal bebas dapat bergabung dengan 
konstituen negatif formal terikat untuk membentuk negasi ganda. Di 
antara konstitusi negatif formal bebas itu, bukan adalah konstituen da-
pat dipakai untuk menegasi konstituen yang sudah ternegasi oleh a-
dis- , de- . des- , in-, i-, im- , nir- , non-, tuna-, seperti terlihat pada 
contoh berikut: 
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(36) Pcmuda itu lmkun amoral. mclainkan tidak normal. 
137) Bukun diskualifikasi saja yang harus dia tcrima. tctapi juga 
ccmooh yang t idak scdap didcngar. 
(3X) Kata itu hukan imransiuf mclainkan transitif. 
(39) Prioritas dibcrikan kcpada !JCmuda lmkmr nonprihumi . 
140) 811/.:.on c/ercgulasi saja yang tclah dilakul\an pcmcrintah untuk 
mcningl\atkan pcrtumhuhan ckunomi. tctapi juga 
dchirol\rat isasi. 
14 I l Btdon dtscgrcga~i ~ap) ang h~illJ\ di~l(b"an dakun "cl\ulah-
~ckol all nonpri hum i. !CIa pi juga p~'ngcnalan hudaya dac rah 
dari hcrhagai pcnjuru tanah ~tir. 
1421 Bubn nirlaha ~aja yang mcnjadi da-;ar lhaha pcncrhllan itu, 
tctapi juga "ci ngi nan unt u" men) chart ua~kan in fonn a-..i 1 en tang 
pcrhankan. 
!43) l\1crcka yang lm/..an rtliW.\It.lila d1i;inl\an pulang. 
13chcrapa "alimat di ata-; mcnlpcrlihatbn kcmungl\inan hul\an 
mcncg:asi klllhllllksi yang hcrl\omtitucnncgatil f(lnnaltcrikal. Dalam hal 
ini pcrlu dikctahui hall'' a kcmungkinan pcnggabungan hu/.:.an dcngan 
konstitucn lain yang tcmcgasi olch konqitucn ncgatif romwl tcri"al 
dipengaruh oleh status kekategorialan konstituen yang beruqsur konstituen 
negatif fonnaltcrikat. Dari bcrbagai c,mtoh kalimat di atasdikctahui bahwa 
konstitucn-konstitucn yang bcrunsur h.onstitucn ncgatif fonnal terikat 
bcrstatus scbagai adjektiva (amoral. inrransir(f: nonprilmmi. fliiWSIIsila 
atau nomina fdiskualif/kasi. nirlah(J). Olch ,karcna bukan mcmpunyai 
kcmampuan bcrgabung dcngan adjcl\tiva atau nomina. maka bukan 
bcrpcluang untuk mcmbcntuk ncgasi ganda yang hcrstruktur 
( KNFB+KNFf+X l. 
Dilihat dari cal\upan pcncgasiannya dikctahui bahwa hukan dalam 
ncgasi gamta yang bcrstruktur ( KNFB+KNFT+X l mcncgasi konstrul\si 
yang hcrkonstitucn ncgatif fon11al tcrikat atau ( KNFT+Xl . Olch karcna 
kon~truk~i yang bcrkonstitucn ncgatif f(lnnaltcrih.at bcrkatcgori adjch.ti' a 
atau nomina, maka apabila konstruksi itu berfungsi predikat tidak dapat 
diikuti objek atau pelengkap. Ak:ibatnya, baik berfungsi sebagai predikat 
atau keterangan, konstruksi itu berada di dalam cakupan penegasian 
bukan, apabila konstruksi itu bersama-sama dengan bukan membentuk 
negasi ganda. Hal ini berarti konstituen negatif formal terikat tidak 
mempengaruhi pencgasian yang dilakukan oleh bukan. Artinya, yang 
temegasi oleh bukan adalah keseluruhan {KNFT+X ). konstituen negatif 
fom1al terikat itu saja. atau konstituen yang digabungi konstituen negatif 
fom1al terikat tergantung dari ada-tidaknya tekanan konstrastif pada KNFf: 










(tdanan pada (iiJ k'bi ll kcras/tinggi daripada pada (iii)) 
Dipandang dari segi hukan . konstruksi y;mg tcmcgasi itu hail-. 
bc rkonstitucn ncgatil formal tcrikat atau tidak . tidak ada hcdanya. Dcngan 
dcmikian. pcranan lmkan dalam ncgasi ganda ini tidak hcrhcda clcngan 
lmkan yang tcrpakai scrara t ung~wl. 
Disamping hukwr. ridak juga dapat dipakai unt uk mcm bent uk ncgasi 
ganda yang hcrstruktur I KNFB+KNFf+X 1. Akan tctapi pcranan tidak 
da lam llal ini tidak hcgitu pcnting scpcni halnya lmkun. Dikatakan dcmikian 
karen a I idak SCilllla konst it ucn neg at i fronnal tcrikat yang hcrgahung dcngan 
konstruksi yang berkategori adjektiva, khususnya yang berkonstituen 
negatif formal terikat yang bennakna 'tidak.' a tau 'tak'. Konstruksi yang 
terdiri atas { tidak. + KNFf + X} dapat dipakai secara predikatif atau 
atributif. Pada kalimat-kalimat berikut {tidak + KNFf + X) terpakai 
secara predikatif: 
( 44) Pcnalarannya riduk irasional. 
(45 ) Wanita itu ridak mnasusila. 
Pada ka limat-kalimat hcrik ut konstruksi yang tcnliri at as 1 tidak + KNFr + 
X l hcrfungsi atributil dcngan pcnamhahan yang : 
(44 )a Pcnalarannya yang ridak irasional itu mcnycbahkannya dipuji 
sallahatnva. 
1-t." la \\';miLt y;mg rit!ok fltnasusila itu disayangi orang tuanya . 
~cgasi g:11Hb y;mg dihcntuk dcngan {tidak + KNFT + :\ f dap;1t 
diikuti bta-kata Sl'pcni la:..! i. )u,:.:a atau soja. scpcrti lL'rlillat pada nmttlll 
hcrikut. 
146)a \\ ';mila itu ridak asusila _juga . 
b Wanita itu tidak asusila lagi setelah mendapat pengarahan 
dan bimbingan dari saudara-saudaranya. 
c Wanita itu tidak asusila saja tctapi juga amoral. 
Pada kalimat ( 46) a dan b kehadiran juga dan lagi tidak mem-
pengaruhi penegasian tidak, yaitu mengenai asusila, tetapi pada kalimat 
(46)c kehadiran saja mengakibatkan tidak menegasi saja, karena kalimat 
itu berparafrasa dengan : 
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(-lo)r I Wanita itu asusila dan amPral. 
Tidak berbeda dengan tidak, tak mempunyai kondisi yang sama 
untuk membentuk negasi ganda tipe ini. Dengan demikian pada kalimat 
( 43) s.d. ( 45) tidak dapat disubsitusi dengan tak. 
6.4.2.2 Negasi Ganda yang Berstruktur {KNFB+KNFB+X} 
Ncgasi ganda tipc ini tcrdapat pada rontoh hril\ut ini. 
(47) Schcnamya dia bukan { tidak } mampu. mclainkan tidak 
tak 
mau. 
(48) Kckuasaan Prcsidcn itu tidak tak terbatas. 
Dari rontoh di atas dikctahui ~rdanya dua maram nq!asi ganda yang 
hcrstruktur l KNFB+KNFB+X }. yaiiU l hukantidak/tak X l dan l tidak tal\ 
X}. Ncgasi ganda yang dihcmuk dcngan konstitucn ncgatir yang sama 
bcntuknya. scpcr1i (*lmku11-lmku11 X}. {*ridak ridakX,i. a tau (*T£1/... wk X). 
tidak ada dalam bahasa Indonesia. Bcgitu pula dcngan ncgasi ganda yang 
dibentuk dengan menempatkan bukan sesudah tidak atau tidak atau 
tak, seperti (*tidak bukan X) atau (*tak bukan X) juga tidak ada 
dalam bahasa Indonesia. 
Ncgasi ganda yang bcrstruktur I bukan tidak/tak X l dan I tidak tak X l 
dapat dipakai scrara prcdikatif at au atributiL Pada kalimat (47) l hukan 
tidak/tak X l dipakai scrara prcdikatif. karcna mcnjadi konstitucn pcngisi 
prcdikat. Pada kalirnat (4X) l tidak tal\ X }juga hcrl"tmg'i o.;cbagai prcdikat. 
Pada contoh kalimat berikut {bukan tidak/tak X} dan {ridak rak X} terpakai 
secar-a atribut karena didahului yang: 
(-17la Dia tcma-.:uk orang yang lmf...o11 ridci/.. mau. IL'tapi tidal\ mampu. 
(-IX );t Prc,idcn mcmiliki kckuasaan} ;Ill~ tidak tak tcrhata-.:. 
Okh karcna han};t tcrpakai o.;cctra prcdikatil (dan -.:crara atrihutif hanya 
kalau didahului oleh yang), maka kedua struktur negasi ganda itu tidak 
dapat menjadi inti konstruksi yang beifungsi sebagai Subjek, Objek, 
atau Pelengkap. 
Kalimat (47) dan (48) menunjukkan bahwa bukan tidak berfungsi 
schagai ncgasi standar. Olch karcna kalimat 147) dan (41-\) hcrstruktur SP. 
maLl hu!..on atau rido/.. yang hcrfung~i <;Chagai ncgasi stamlar mcncgasi 
korN it ucn pcngi .o.;i pre eli kat. Scmcntara it u w/.. pad a kal imat ( 4X) hcrfungsi 
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schagai ncgasi 1\onstitucn,l\;ncna cal\uran pcncgasiannya hanya mcngcnai 
1\onstitucn yang mcnjadi inti dari 1\onslrul\si yang digahunginya. Schag;ti 
ncgao.;i 1\ono.;titucn. tal\ rada 1\alimat r-tXl mcncgasi rnhaws. 
D;tlam llallluhungan ant;llltHl~titucJl ncg;lli l yang ada dala111 kcdua 
Jn;tc:tlll lll'ga\i g;u1da itu. jug;t hl' rhcda. Dt ;11\lar;t/)[d<lll dan~ tidak/t;tk :\. f 
cia! am negasi ganda yang bcrstruktur { bukan tidak/tak X} dapat disisipi 
konstituen tertentu, dan { tidak/tak X) dapat dikenai afik.asasi dengan 
{ ke-+-an) sedang tidak dan { tak X} dalam negasi ganda yang berstruktur 
{ tidak tak X} hanya dapat disisipi dengan konstituen tertentu, tetapi 
{tak X} tidak dapat dikenai afikasasi dengan {ke-+-an}, karena {ke-+-an} 
membentuk nomina sehingga tidak bisa dinegasi oleh tidak, seperti terlihat 
pacta contoh berikut. 
t47 1;1 Schcnam~ a dia hul\a11 {idak} nl;unpu,mclainl\an ti cl;t l\ 111au . 
tal\ 







juga tidal\ mampu. 
{
1\ct ida!\ m am puan 
Bubn 
kctal\m am pu an 
juga 1\cjujurannya. 
} dia yang disangsil\an. tctapi 
l'cn1ungkinan J1l'llyi-.ip;tll di ;tJlt;tr;t /){f/..t/11 dan 1ida/.. dan 1\tlll:'titucn 
~;t11g mcngil\utin~a ntcntpcrl\uat ;lflggap;tJl hall,,·; t hukon dan ric/of.. pa<.b 
kalin1;1t r47L r47l; t dan r4~1. r-IX1;1 tidal\ 11\Cillhcntul\ 1\cs;ttuan dcngan 
f.t 'll~tilul·n ~;111g illl'tlgikutlll~ · ;t. ll;d i111 hl·r;trti pctll;tkai;tn l>ukun dan rid,tt 
lLiLtnl lll' ga-.t ga11d;t 1 id;tk hLThl'li:t lk11g;u1 llcg;t-. i IUtlggal. ';tilu -.:chag;ti 
ncgao.;i -.;tandar. 
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Dilihatdari pengisi- X-nya,juga terdapat perbedaan di antarakeduanya. 
X dalam neg as i ganda yang berstuktur { bukan tidak/tak X} dapat 
diisi oleh morfem dasar atau berafiks, sedang X dalam negasi ganda 
yang berstruktur {tidal< tak X} terbatas pad a morfem yang berafiks 
ter-. Walaupun X dalam negasi ganda yang berstruktur {bukan tidak/ 
tak X} dapat diisi oleh morfem dasar atau berafiks, tetapi pengisian 
itu terbatas pada morfem dasar atau berafiks yang berkategori verba 
atau adjektiva. Seperti terlihat pada kalimat (47) dan (50), verba itu 
dapat berubah verba intransitif atau transitif. Sementara itu, adjektiva 
yang dapat dinegasi dengan tidak atau tak berpeluang mengisi X. 
Contoh berikut memperlihatkan hal itu. 
{ 
tidak tahu } 
l:'\Ol Ora11g itu bukan pcraturan itu. 
tak mcngctahui 
tnclainkan scngaja ingin mcmbuat kcributan. 
{ 
tcrbatas. } 
1:'\ 1 J Kd..;uasaannya tidak tak 
'''di lxllasi . 
Dalam ncgas i ganda, bukan dapat dipakai mcndahulu i ridaf..: at au raf..:. 
Olch karcna itu tidak dalam ncgasi ganda yang bcrstruktut lti dah tak X 1 
tbpat disubstitusi dcngan lmkan . 
(52) Kcmampuannya { tidak } tak terbatas, melainkan justm 
bukan 
sangat tcrbatas. 
Pada kalimat (52) baik tidak atau bukan dapat dipakai W1tuk me-
negasi tak terbatas. A.kan tetapi pemakaian bukan dapat diikuti atau 
didahului keterangan altematif, sedang pemakaian tidak hanya dapat 
diikuti ketangan altematif (perik.sa kalimat (7) c 1 dan c2 pad a Bab 
II pasal 3.2). Perbedaan ini menunjukkan bahwa pemakaian tidak 
atau bukan pad a kalimat (52) mengirnplikasikan adanya perbedaan dalam 
hal penegasiannya. Pemakaian bukan dimaksudkan untuk memberi 
altematif terhadap penegasian terhadap tak terbatas, sedang pema-
kaian tidak dimaksudkan W1tuk menegasi tak terbatas. Oleh karena 
itu, bukan dapat dipakai pada kalimat seperti berikut ini. 
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1 :;_1. 1 Sak it n~ a { lmkun } tak terkatakan. melainkan tak tertahankan 
<·ru lu/.. 
6.4.2.J Negasi (.;anda yan g .Herstruktur {KN F.H+KNP+X} atau 
{KNP+KNFB+X} 
Kon<;titucn ncgatir paduan hcrstatus nwrlcm hchas. Yang 
111C111hcdakan h.onstiiUCil ncgatif paduan dcr1gan kon'-!itUCll 11cgatif i"llllllai 
hcha' ialail adanya rung-;i lain ;.ang dimiliki olcll h.onstitucn ncg:ttil"paduan 
~clain untuh.n1cncga:-i itu :-cndiri. Pcrbcdaan ini hcrakihat kon..;titucnncgatil 
paduan mempunyai perilaku sintaksis yang berbeda dengan konstituen 
negatif formal bebas. Bahkan di antara konstituen negatif paduan itu 
sendiri terdapat perbedaan perilaku sintaksisnya. Hal ini disebabkan 
oleh adanya perbedaan fungsi lain yang dirniliki oleh setiap konstituen 
negatif paduan. Tanpa misalnya, disamping sebagai pembentuk negasi 
mempunyai tugas lain sebagai permarkah ketiadaan kesertaan. Perbedaan 
ini munculjuga dalam hubungannya dengan negasi ganda, seperti terlihat 
dalam contoh berikut. 
t5 ~) Kcgaga lan itu hukou Wllfhl schab. 
1).5) ,-\ndajaugr/11 rido/.. datang kc pcsta itu karcna h.cdatangan 
.-\nda <.;angat dil1arapkan olcil ..;j em pun) a rurnail. 
Kedua kalimat di atas memperlihatkan adanya negasi ganda yang ber-
struktur {bukan tanpa X) atau {jangan tidak X). 
Di l illat dari <.;truk tu mya. ncgasi gamla tipc ini dapat diwujudkan 
dalam dua kcmungkinan. yai tu l KNFB+KNP+X l atau l KNP+KNFB+X ). 
Kalimat (5-l) adalah con toh kalimat yang rncmuat ncgas i gamla dcngan 
'i truktur ·yang pcnama. dan kalimat t55) mcmuat ncgasi ganda dcngan 
struktur yang kcdua. Akan tctapi tidak scmu <.~ konstitucn ncgatir paduan 
dapal dipakai dalam kcdua struktur itu . Tanpa dipakai hcrdckatan dcngan X. 
sedang jangan justru mendahului tidak. Pembalikan urutan akan meng-
hasilkan kalimat yang tidak berterima. 
(54)a * K cgagalannya ranpa lmkon schah. 
r 55 )a "'And a ridak jangan dat ang kc pest a i 1 u karen a kcdatangan 
Anda sangat diharapkan oleh si empunya mmah. 
Pcrhcdaa n posisi li111f)(l dan junguu pada kal im :tl ()~) dan ())) 
dip~.·ng:m1ili okil '-lruktu r h.:tlimatn;. :1. Pad:1 h.:tlinLtl 1 )-1) tanp:1 hcrg:thung 
dcllg;lll ..;ch:th lll <.' lllhL' IliUi-- 1--Pil'-truk-.:i !t:1np:1 ..;~.·hahf. lluhullg:111 rclltf1rJ 
lk ng:1 I 1 .\t'h11/J ill Lf J._ l Lf p:il d j J1 1\;tili-- :111. J._ a I"L'I 1:1 J._ <.'till :111;. ;1 ,;til I 1g 111<.'111 bUill iJ K :til 
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dan tidak dapat dipakai llanya dcngan ~alall ~atun!·a "aja. Olcl1 karcna itu 
diantara runpo dan .1ehah tidak dapat disisipkan 1\pnstitucn t.cncntu. atau 
t;tllpa tidal\ tl:tp;ll dipintlalll\anl\c tcmpatlain. Scilll'Illar.tllll7 1-.arcnaJIIII.:..'i/11 
lllCillilil-.i d;tya ilol\u..;i lil/ocurionan fi!ln'J :an~ 1\ilu~u~, yaitu :\l'hagai 
konstitucn ncgatif-impcratif. maka jangan (dan knnstitucn lain yang 
digahunginya) tidak dapat dincgasi. baik dcngan ridaf._ atau lmkun. 
\\'alaupun bcrbcda posisinya. tctapi ranpa dan jangan sama-sama 
tcrpisah da1i ridak a tau lmkan. Olch karen a itu dian tara huk1m dan ranpa, dan 
jangon dan ridak d:.~pat disisipkan knnstitucn tcrtcntu . 
( .:i-1 Jh Kcgagal an itu bukan karen a tanpa scbah. mclainkan karcna 
1\urang pcrsiapan. 
1.:i.:i Jb Anda jangan sampai tidak datang ke pesta itu, karena 
kedatangan And a sangatdiharapkan oleh semua yang empunya 
rumah. 
Penyisipan itu menunjukkan bahwa bukan dan tidak berada dalam 
konstruksi yang berbeda dengan tanpa dan jangan. Perbedaan itu tampak 
dalam struktur kedua kalimat berikut ini. 
t .:i4 l K ---> S + bukan ltanpa X] 
t.:i.:i) K ---> S + jangan ltidak X] 
Ncgasi ganda yang bcrstrukt ur (lmkan wnpa X} dapat dipakai schagai 
J..;oiNitucn dari 1\onstruksi pcngisi prcdikat. 'cpcni tcrdapat pada kalimat 
t.:i.:iJ. atau 1\ctcrangan, scpcr1i dalam kalimat bcrikut ini . 
L'i6) Saya mcmukul dia hukan ranpa alasan. 
Pada kalimat t :'i6) tanpa alasan yang tcmcgasi olch bukan hcrfungsi schagai 
kctcrangan bagi kcscluruhan (Sa_n1 memukul dia). Scmcntara itu, ncgasi 
ganda yang dibcntuk dcngan {iangan ridak X) hanya dapat dipakai scrara 
prcdikatil) scpc11i dalam kalimat (55). Adapun X yang ada dalam {jangan 
ridak X) hanya dapat diisi olch prcdikat nonnnminal. 
6.4.3 Fungsi Negasi Ganda 
Yang dimaksud clcngan rungsi ncgasi ganda ialah del\ scmantis yang 
muncul akihat pcmakaian konstitucn ncgatir scrara bcrgamla. Hal-hal yang 
berhubungan dengan analisis sintaksis tentang pemakaian konsituen negatif 
secara berganda telah disajikan pada sub bab terdahulu. Berikut ini 
akan dianalisis efek semantis yang muncul karena konstituen negatif 
terpakai secara berganda. Untuk mengetahui fungsi semantis negasi 
ganda akan ditempuh dengan membandingkan makna konstruksi berkonstituen 




konstruksi padanannya yang afirmatif. Sebagai pemandu dipergunakan 
hasil analisis Jespersen (1917) dan Hom (1989) mengenai masalah 
yang sama. 
Jcspc rs~·n 1 I lJ 17 :<<~) dab Hom ( 19X9: ~lJ() ) mcn~at ;tkan bah\\ a sal all 
satu fungsi negasi ganda ialah untuk membentuk afirmasi. Artinya, setelah 
konstituen negatif menegasi konstituen tertentu, maka konstituen itu 
temegasi lagi sehingga terbentuk afrrmasi. Hal ini berarti konstituen 
negatif yang terpakai secara berganda itu sating menegasi sehingga 
terbentuk afmnasi. 
Dalam hahasa Indonesia. ncgasi gandayangdipakai untuk mcmhcntuk 
alinnasi sangat tcrhatas apahila dihandingkan dcngan ncgasi ganda yang 
hcrfungsi lain . Ncgasi gamla yang dapat ditafsirkan scbagai pcmhcntuk 
alinnasi itu ialah (ridak wk X} . dan (huku11 ridak} . Baik tcrpakai sccara 
prcdikatif atau atrihutif ulidal11tllli , .a11g1, ncgasi ganda yang dinyatakan 
dcngan l tidak tak X f mcmhcntuk arinnasi, walaupun { ridal. wk X ,' dan X 
berbeda makna dan perilaku sintaksisnya. Pada kalimat : 
( 5 71 Kckuasaan kaisar itu ridak wk tcrhatas. 
1 :=;x l Kaisar itu mcmpunyai kckuasaan wmg ridcd tak ll'rhatas. 
ltida" tak tcrhatas f clapat ditafsirkan schagai rcrhaws, karcna dalam kcdua 
kalimat itu kcduanya dapal dipakai dan dapat dipcrluas mcnjadi : 
{
tidak tak tcrbatas } 




idak tak tcrhatas } 
t.:'X)a Kaisar itu mcmiliki kckuasaan yang 
tcrhatas 
dan mcman!! bctul-bctultcrbatas. 
Akan tetapi {tidak tak t;rbatas} dan terbatas memiliki perilaku sintaksis 
yang berbeda, karena pada kedua kalimat berikut keduanya tidak dapat 
saling menggantikan: 
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c Kckuasaan kai sar itu { *tidak tak terbatas } 
tcrhatas 
sc kali . 
i\c_\.!:l~t ganda yang hera" ~11 dcngan hukan dan dii"-u11 knn,ltlucn 
Jll'_\.!~llil '-L'iaiJJ f{(/CJ~ at:lll rrd hcrluJI,\.!'i untu"- lllCllL'g,I'J \ang lk't.tltc111:1til. 
hill)''' '-Cpcni 111i tcnlap:1t pula p:1tb pcmakaian htdrm 'L'' :1ra !Uil_\.!g:tl . t)lcll 
"-.1rcn.t itu tidak ada pcrhcdaan d:tlam ll al cakupan pcncgasJan hu~on . B:u"-
p:1d:1ncga'1 gamla atau tunggal,hu~un mcncga'' "-tlJhtttucJl ~all_\.! hcrptl'i'' 
. . . . 
disebelah kanannya. Konstituen yang ternegasi oleh bukan itu, baik dalam 
negasi ganda atau tunggal , diperlakukan sama, yaitu dinegasi dengan 
disertai alternatif sebagai acuan penegasiannya . Dengan demikian 
penanaman negasi ganda terhadap penegasian yang berstruktur {bukan+ 
KN non tidak/ tak +X} hanyalah dilihat dari bentuknya saja. Sedangkan 
menurut fungsi semestinya, negasi ganda yang berawal dengan bukan tidak 
berb~eda bukan _yan_g terpakai secara tunggal. Pada kalimat berikut : 
(59) Wanita itu hu~un rtlnasusila. mclainkan ,,·anita haik -haik . 
rt/1111.\ll .lila dipcrlakuk:111 sccara s:.~ma dcngan pe11ipu. misalnya, dalam hal 
ketemegasiannya, yaitu dikenai negasi altematif. Sementara itu negasi 
ganda berikut bennakna afirmasi. 
r60) lmpianmu itu lndon riduk mungkin akan tCJ:iadi hcsnk. . 
Dari sudut pandang yang lain, kcmu ngkinan pcnggunaan ncgasi ganda 
dcngan lllaksud JllClllhCntuk aJ"irmasi hcrhuhungan dcngan sclera atau gaya 
bahasa yang disebutlitotes 5• Gay a bahasa ini dipakai untukmengungkapkan 
pemyataan yang afairmatif dengan kosntruksi yang berkonstituen negatif, 
seperti terdapat pacta kalimat (57), (58) atau (60). 
Cat at an 
1. Di samping yang sudah terdaftar itu, bahasa Indonesia masih memiliki 
konstituen negatif formal terikat yang lain, yaitu mis, dalam niskala. Oleh 
karena konstituen negatif formal terikat itu hanya muncul dalam niskala 
saja, maka tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. Informasi ini berasal dari Steinhauer (1991, komunilcasi pribadi). 
3. Wormasi lebih lanjut perihal perbedaan nomina umum dan nomina khusus 
dapat ditemui dalam Moeliono dan Dardjowidjojo (1988:153--54). 
4. Givon (1984:350--54), Lehrer (1985) dan beberapa linguis yang lain membedakan 
adjektive atas adjektiva bermarkah dan yang tidak bermarkah. Menurut 
beberapa linguis itu lazinmya adjektiva berpasangan, dan dalam pasangan 
itu salah satu dianggap positif dan lainnya negatif. Adjektiva yang positif 
disebut tak bermarkah, dan yang negatif disebut bermarkah. Perbedaan 
ini dipakai pula dalam Matematika, karena bilangan yang positif (bernilai 
di atas bawah (0) tidak bermarkah, sedang bilangan yang negatif (bernilai 
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7.1 Simpulan 
BAB VII 
SIMPULAN DAN SARAN 
Pada Bah I p;l'.;al 3 Ielah dinyatakan hallwa tuJuan penelitian ini ialah 
un1 ul-. mengel al1u i hagaimanakah ncgasi di ungkapkan dalam hahasa I ndpnc-
sia. Tujuan ini didasari asumsi bahwa negasi hersifal universal) tetapt 
diungkapkan scL·ara bcrhcda-heda dalam bahasa yang satu dan yang lain. 
Scbagai kategori scmantis1 negasi ctalam bahasa lml<mesi<~ diungkapkan 
dengan hchcrapa cara) baik secara suprasegmental ( dengan pemherian 
intonasi lertent U) a taU segmental ( dengan menggunakan K011St ituen ncgati 1) . 
. Denganmcmbat asi pad a ncgasi yang dinyatakan sccara segmental, pcnel it ian 
ini menemukan adanya tiga macam konstituen yang lazim dipakai sebagai 
rengungkap ncgasi1 yaitu (I) ridak, /J11ka11. dan berbagai variannya, (2) a-J 
11011-. dan seterusnya, dan (3) jangan, he/11111, dan lainnya. Pengungkap 
negasi yang pen am a dan keclua disebut konstituen negatif formal bebas dan 
tcnkat, !\arena J...ccluanya memiliki tuga<> fom1al sebagai pengungkarnegasi 
dan ben,·ujud scbagai mortem bebas dan tcrikat. KclompoJ... kctiga dischut 
konstitucn ncgati rpaduan. karenadi sam ping mcnyatakan ncgasi, konstitucn-
knnslitucn itu mcnyalakan hal lain, yaitu perintah, larangan, dan lainnya. 
Dari 'cgi ~cm;lllli'-'nya, '-Chagian anggnta 1-.clompnt.. kcdua juga dapal 
digoh mgkan Kl' dal am 1-.clompok kcli ga. 
Pcrhcd;tan '' u_1ud 1-.onstituen pcngungl-.ap ncga-;1 mcmha\\ a al-.th;tl 
muncuh1) ;t pcrhcdaan pcrilaku sintaksis dan scm anti.., dari kcliganya. 
Kl m<;~ i 1ucn ncgat i I) ang hcrupa nwrlcm tcrikat mcncm pel pad a kala tcncntu 
.;c-.;uaJ lkng;tn 'a len' i nwrl Plllgi snya. Gahungan i Ill hcr-;i Ltt de rival i I dan 
mcncntul-.;tn plh.J'-1 dan lungsi ~intaktts 1-.ata )ang hcrkon:-.lllucn ncgattl 
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fom1al tcrikat. Dalam bcrhagai kontcks. cakupan pcncgasi an konstitucn 
ncgatif fom1al tcrikat tcrhatas pada kala yang digabunginya. Dcngan 
mcminjam istilah Jespersen atau Klima. konstituen ncgatif fonnal terikat 
ber1"ungsi scbagai special r uiii.ITirllenrJ negarion. 
Knnstituen negatil fon11al hcbas mcmpunyai kcmampuan hcq)osi~i 
secara mandiri atau terinkmporasi kc dalam suatu konstruksi. Dalam 
kemampuannya yang kedua. konstituen negatif formal bebas berperilaku 
scperti konstituen negatiffom1al terikat, karenastatuskategori dan posisinya 
ditentukan oleh kata dan afiks yang bergabung dengannya. Begitu pula 
mengenai eakupan penegasiannya juga hanya menegasi kata yang 
digabunginya. Hal serupa terjadi pula pacta penegasian dengan konstituen 
negatif fonnal terikat. 
Ada dua konstituen negatif formal bebas yang penting dalam 
bahasa Indonesia, yaitu tidak dan bukan. Keduanya mempunyai kemampuan 
penegasian yang berbeda, walaupun pada konteks tertentu dapat terjadi 
tumpang-tindih di antara keduanya. Pacta dasamya tidak dipakai untuk 
menegasi verba, adjektiva, atau adverbia, sedang bukan dapat dipakai 
untuk menegasi konstituen apa pun juga, sejauh penegasian itu dimaksudkan 
untuk membentuk altemasi. Dengan demikian tidak adalah penegasi 
sintagmatik, dan bukan adalah penegasi paradigmatik, karena mengacu 
pacta konstituen yang berada di luar sintagma yang digabunginya. 
Konstituen negatif fonnal bebas yang berposisi secara mandiri 
memiliki ketentuan posisi. Dalam kalimat tunggal deklaratif yang 
inti, konstituen negatif formal bebas hanya dapat berposisi pacta 
(l) sebelah kiri numeralia tak takrif yang menjadi konstituen frasa 
yang berfungsi sebagai subjek (negated quatifi.er ), (2) sebelah kiri 
konstituen pengisi predikat (standard negation), dan (3) sebelah kiri 
adverbia (negated adverbial). Masing-masing posisi memiliki cakupan 
penegasian yang berbeda. 
Dari analisis data yaang disajikan pada Bab III s.d. VI ditemukan 
adanya hubungan antara posisi dalam cakupan penegasian konstituen 
negatif dalam bahasa Indonesia. Dalam kalimat tunggal, konstituen 
negatif memiliki ketentuan posisi. Ketentuan itu selain disebabkan 
oleh valensi sintaksis konstituen negatif,juga dipengaruhi oleh kemampuan 
penega~iannya. Walaupun konstituen negatif hanya dapat berposisi 
pada tempat yang tertentu, tetapi cakupan penegasiannya memungkinkan 
mengenai konstituen lain yang berkejauhan dengannya. Penelitian 
lebih lanjut menemukan adanya keteraturan yang berikut. Dalam 
kalimat tunggal yang inti, konstituen negatif yang berfungsi sebagai 
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negasi standar menegasi verba dan konstituen lain yang berfungsi sebagru 
negasi menegasi verba dan konstituen lain yang menyertainya (apabila ada) 
apabila kalimat diucapkan dengan intonasi netral dan menegasi konstituen yang 
lain apabila tekanan kontrasif diberikan pada konstituen ) ang ternegasi. Temuan 
ini sekali mengoreksi pendapat yang mengatakan bahwa dalam bahasa Indone-
sia konsitituen negara selalu menegasi konstituen yang berposisi, pada aklur 
kalimat. 
Dalam bahasa Indonesia baku, cakupan penegasian konstituen negatif 
menuju ke arab kanan. Artinya, konstituen negatif menegasi konstituen lain 
yang berposisi di sebelah kanannya. Baik konstituen negatif yang berupa 
morfem terikat atau morfem bebes tunduk pada kaidah ini. Dalam konteks 
tertentu konstituen yang temegasi dapat dilesapkan : 
(1) Ayahku kaya, tetapi paman tidak. 
Pada kalimat (1) di atas tidak menegasi kaya walaupun pada kalimat itu kaya 
tidak muncul. Pelesapan terhadap kaya dimungkinkan karena inti predikat 
kedua klausa itu sama. Namun pelesapan itu tidak mengubah arah pene~asian 
tidak, karena pada kalimat (1) cakupan penegasan tidak tetap mengenai kaya 
yang berada di sebelah kanannya (yang dilesapkan karena koreferen dengan 
kaya pada klausa pertama). 
Pengecualian kaidah itu terjadi pada kalimat seperti berikut ini. 
(2) Makan tidak, minum juga tidak. 
Pada kalimat (2) makan dan minum yang bemegasi oleh tidak berposisi 
di sebelah kiri tidak. Hal ini karena makan dan minum ditopikkan sehingga 




Makan tidak, min urn juga tidak, saya langsung berangkat ke kota. 
Saya tidak makan dan juga tidak minum langsung berangkat ke 
kota. 
Pada kalimat (2)b makan dan minum yang ternegasi oleh tidak berposisi 
di sebelah kanan tidak. Dengan dernikian, pada kalimat (2) perubahan arah 
penegasian terjadi teljadi struktur kalimat berubah demi penopikkan. 
Dalam hubungannya dengan kalimat interogatif-negatif, bahasa Indone-
sia termasuk bahasa yang bersistim setuju/tidak setuju (agree/disagree system). 
Terhadap pertanyaan seperti ini jawaban ya berarti setuju terhadap apa yang 
dipertanyakan, dan jawaban tidak berarti tidak setuju terhadap apa yang 
dipertanyakannya. Dalam hal ini bahasa Indonesia setipe dengan bahasa Jepang, 
tetapi berbeda dengan bahasa Inggris yang bersistem ya/tidak (yes/no system). 
Dalam bahasa Inggris jawaban terhadap kalimat interogatif-negatif, selalu 
diikuti pertanyaan yang afirmatif, dan jawaban tidak selalu diikuti pertanyaan 
yang negatif, dan karena itu ya menandai jawaban yang afirmatif, dan tidak 
menandaijawaban yang negatif. Sementara itu dalam bahasa lndonesiajawaban 
ya terhadap pertanyaan yang negatif diikuti pertanyaan yang negatif, karena 
213 
dimaksudkan untuk menyetujui terhadap isi pertanyaan yang negatif. Sedangkan 
jawaban tidak diikuti pertanyaan yang afirmatif, karena dimaksudkan untuk 
menyangkal pertanyaan yang negatif yang terdapat dalam kalimat interogatif-
negatif itu. 
Posisi konsitituen negatif dalam kalimat majemuk ditentukan oleh 
struktur klausa yang ada dalam kalimat majemuk itu. Dalam kalimat majemuk 
koordinatif, Konstituen negatif dapat berposisi pada klausa pertama atau kedua. 
Konstituen negatif yang ada pacta klausa pertama menegasi konstituen yang ada 
pada klausa pertama, dan konstituen negatif yang ada pacta klausa kedua 
menegasi konstituen yang ada pada klausa kedua. Dalam kalimat majemuk 
koordinatif, konstituen negatif tidak mempunyai kemampuan untuk menegasi 
konstituen yang ada pacta klausa yang berbeda dengan klausa yang 
ditempatinya. 
Dalam kalimat majemuk subordinatif, konstituen negatif dapat berposisi 
pada klausa utama saja, atau pada klausa sem~tan . Akan tetapi masing-masing 
posisi mempunyai cakupan penegasian yang berbeda. Konstituen negatif yang 
berposisi pada klausa sematan menegasi konstituen yang ada pada klausa 
sematan, tetapi konstituen negatif yang berposisi pada klausa utama ( dai} tidak 
pacta klausa sematan) mempunyai kemampuan untuk menegasi konstituen yang 
ada pada klausa sematan di samping menegasi konstituen yang ada pada klausa 
utama saja. 
Pacta kalimat majemuk subordinatif yang dihubungkan dengan agar, 
perpindahan posisi konstituen negatif dari klausa sematan ke klausa utama, atau 
sebaliknya menimbulkan perbedaan makna, walaupun pada konteks tertentu ada 
kemungkinan terjadinya kesamaan penafsiran. Begitu pula perpindahan posisi 
konstituen negatif pacta kalimat majemuk subordinatif yang dihubungkan 
dengan ,bahwa memungkinkan terjadinya kesamaan penafsiran. Kesamaan 
penafsiran itu terjadi apabila predikat klausa utama diisi verba seperti kira atau 
sangka, seperti terlihat pada contoh berikut. 
(3)a Saya kira (bahwa) kamu tidak datang. 
b. Tidak saya kira (bahwa) kamu datang. 
Kalimat (3)a dan b mempunyai kemungkinan penafsiran yang sama, 
yaitu 'Kamu datang'. Akan tetapi makna kalimat (3)a berbeda dengan kalimat 
(3)b; karena subjek (3)a (saya) melakukan aktivitas mengira . Hal ini 
menunjukkkan bahwa pengendepanan konstituen negatif atau yang lazim 
disebut negative raising menimbulkan perbedaan makna, sekalipun ada 
kemungkinan kesamaan penafsiran di antara kedua kalimat yang bersangkutan. 
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Konstituen negatif akan menimbulkan masalah apabila berinteraksi 
dengan adverbia dan numeralia tak takrif. Interaksi antara konstituen negatif 
dengan adverbia memungkinan keduanya bertukar posisi. Apabila adverbia 
mendahului konstituen negatif (saya harus tidak tidur), maka adverbia itu 
mencakupi konstituen negatif dan verba atau konstituen lain yang mengikutinya. 
Sebaliknya, apabila adverbia mengikuti konstituen negatif (saya tidak harus 
tidur), maka adverbia ternegasi oleh konstituen negatif apabila kalimat 
berintonasikan netral, dan konstituen negatif tetap mempunyai kemampuan 
menegasi konstituen di sebelah kanannya (meskipun jauh) apabila intonasi 
mengizinkannya. 
Adverbia frekuentatif mengandung nilai yang gradual seperti hanya 
numeralia tak takrif. Oleh karena itu dapat disusun urutan adverbia dan 
numeeralia tak takrif berdasar frekuensi dan besamya nilai yang dikandung 
olehnya. Urutan itu menjadi petunjuk untuk memahami makna penegasian 
adverbia frekuentatif dan numeral tak takrif. Apabila adverbia frekuentatif yang 
menduduki peringkat teratas temegasi, maka makna penegasian itu mengacu 
pada adverbia frekuentatif yang berada pada peringkat di bawahnya. Sementara 
itu, apabila adverbia frekuentatif yang berada peringkat terbawah (pernah) 
temegasi, maka penegasian itu berfungsi untuk menghilangkan frekuensi yang 
dikandung oleh adverbia itu, karena tidak pernah tidak mengandung frekuensi. 
Numeralia tak takrif juga dapat diurutkan berdasar besarnya jumlah yang 
diacu oleh setiap numeralia tak takrif. Di dalam urutan itu terdapat dua 
kelompok, yaitu kelompok atas dan bawah. Apabila numeralia yang berada 
pada kelompok atas temegasi, maka penegasian itu bermakna kurang dari X. 
Sebaliknya, apabila numeralia tak takrif yang berada pada kelompok bawah 
temegasi, maka penegasian itu bermakna 'lebih dari X' (periksa contoh (30) 
pada Bab IV pasal 2.2.1 ). 
Konstituen negatif dapat dipakai secara tunggal atau berganda. 
Penegasian ganda (yang berurutan) dapat dibentuk dengan konstituen negatif 
yang berupa mortem bebas atau terikat. Konstituen yang berupa morfem bebas 
atau terikat. Konstituen negatif yang berupa mortem bebas dapat dipakai secara 
berganda dan berurutan dengan konstituen negatif yang berupa mortem bebas 
atau terikat, sedang konstituen negatif yang berupa morfem terikat hanya dapat 
dipakai secara berganda dan berurutan dengan konstituen negatif formal bebas. 
Negasi ganda yang dibentuk dengan menempatkan bukan sebelum 
konstituen negatif lainnya mengandung fungsi yang sama dengan pemakaian 
bukan secara tunggal. Baik terpakai secara berganda atau tunggal, bukan 
menegasi konstituen sesuai dengan hakekatnya sebagai penegasi altematif. 
Sementara itu, negasi ganda yang dibentuk dengan menempatkan tidak sebelum 
konstituen negatif Iainnya berfungsi pembantu afirmasi. Artinya, dalam 
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pemakaian seperti itu tidok menegasi konstituen negatif lainnya sehingga dapat 
ditafsirkan sebagai afirmasi, namun secara semantis yang dinegasi adalah kutub 
gradasi: yang belum sampai ke kutub itu (termasuk afirmasi) itulah yang 
dinyatakan oleh (tidak+tak+X). 
7.2. Saran 
Penelitian ini belum menjangka seluruh masalah negasi yang ada 
dalam bahasa Indonesia. Beberapa masalah negasi perlu diteliti lebih lanjut, 
di antaranya adalah: 
1. Masalah yang berhubungan dengan konstruksi khusus yang selalu 
terpakai dalam kalimat afirmatif atau negatif belum diteliti dalam 
penelitian ini. Konstruksi yang dimaksud ialah: 
( 4) Amir bela jar dengan tekunnya. 
(5) Orang yang ditunggu tidak muncul-muncul. 
Kalimat ( 4) tidak memungkinkan dinegasi karen a penegasian 
terhadapnya menghasilakan kalimat yang tidak terterima: 
( 4)a * Amir tidak belajar dengan tekunn ya. 
* Amir bela jar tidak dengan tekunnya. 
2. Penegasian dalam kalimat yang berverba ganda menimbulkan masalah 
yang berbeda dendan penegasian dalam kalimat yang berverba tunggal . 
Oleh karena itu masalah ini perlu diteliti lebih lanjut. Adapun 
penegasian yang terdapat dalam kalimat yang mengandung verba ganda 
terdapat dalam contoh berikut. 
(6) Kalau Irak tidak pergi meninggalkan Kuwait, maka sanksi yang 
diputuskan oleh PBB akan semakin ditingkatkan. 
3. Masalah intonasi. Tekanan konstransitif adalah juga negasi paradigmatis. 
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Oleh karena itu perlu diteliti apa bedanya dengan bukan. Apa sebabnya 
tekanan kontrastif mempengaruhi cakupan penegasian konstituen negatif 
formal bebas dengan cara yang diperikan di atas? Dalam hubungan ini 
perlu diteliti pula pengungkap negasi paradigma lainnya, antara lain yang 
: .. (cleft contruction), -Lah, atau sendiri dalam : 
(7) Dia yang membeli buku itu. 
(8) Dialah pembelinya 
(9) Dia sendiri pembelinya. 
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